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Pertama kali, pastinya saya mengucapkan rasa syukur pada 
Tuhan Yang Maha Esa yaitu Allah SWT yang memberikan saya 
kesempatan untuk menyelesaikan novel ini karena jelas, tanpa 
seizinnya jangankan menyelesaikan novel, bernafaspun aku tidak 
akan bisa. 


Kedua, tentu saja, kepada Mamak kita tersayang dan tercinta 
ibu R. Sembiring. Meski ucapan terima kasih ini tidak akan pernah 
engkau baca, Mak, tetap, rasa terima kasihku tidak terhitung atas 
dukungan dan lain-lain yang tidak akan pernah bisa diungkapkan 
satu persatu. Bagiku, tidak ada yang kurang darimu sebagai 
seorang ibu. Malah aku banyak belajar sehingga aku bisa 
menjalani kehidupan dengan realistis. 


Dan, terima kasih yang spesial untuk @Liaanismii (Ismi 
Muliani) yang waktu itu memberikan ide dan bantuan Cast 
sehingga cerita yang tidak pernah ada dalam khayalan penulis tapi 
justru cerita yang paling penulis suka waktu itu karena karakter 
Wu di sini yang pemarah, egois dan apa adanya. 

Terakhir, terima kasih buat para pembaca dan pembeli yang 
sekarang sudah jadi bagian dalam hidupku karena kealayan dan 
kebaikan kalian suka chat aku seolah aku artis tapi thanks for a 
support karena kadang waktu aku down kalian yang buat aku 
smeangat lagi. Bukan mamak, bukan adek bukan siapa-siapa, 
soalnya aku sukanya curhat di note kan, kalian yang baca kalian 
yang komen. Bujur melala (Terima kasih banyak). 


Suzy berjalan menuju kastil dengan riang. Ya, kastil yang 
tidak diketahui orang banyak bahwa masih ada kehidupan di 
dalamnya. Lelah memang, mengingat tumpangannya hanya 
sampai karena tiga kilometer dari kastil. Mau bagaimana lagi, 
ini konsekuensinya yang memaksa ingin sekolah. Kastil itu 
menyenangkan juga mengerikan. Menyenangkan, karena 
meski bentuknya tua tapi masih terlihat indah. 
Menyeramkan, karena sudah di usianya yaitu enam belas 
tahun dan di akhir masa sekolah ini, dia tidak benar-benar 
tahu apa saja yang terjadi di kastil itu. 

“Huh, masih setengah perjalanan. Semangat!” ucapnya 
dalam bahasa Indonesia. Ya, meski tumbuh di Skotlandia 
dan dikelilingi orang yang menggunakan bahasa Inggris, Suzy 


lebih suka menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa yang 
sering digunakan ibunya saat berbicara padanya. 


Suzy terus berjalan melewati hutan, tidak takut binatang 
buas ataupun orang asing. Maklum, sudah terbiasa. Lagipula 
ini tanah pemilik kastil, kenapa dia harus takut di tanah milik 
tuan atau nyonyanya? 


Dari dalam hutan, Suzy melihat ada mobil lewat. Lagi, 
mobil merah itu. Pasti setiap mobil merah itu datang ibunya 
akan serba sibuk mengurus sepuluh pekerja di kastil. 
Seandainya Suzy bisa naik mobil. Untuk sekolah saja dia 
harus melewati jalanan kecil di hutan agar lebih cepat sampai. 


Suzy berlari, siapa tau kali ini dia lihat siapa pengendara 
mobil merah itu. Suzy mengabaikan kakinya yang berulang 
kali terkena tusukan dahan ataupun duri. Yang penting dia 
bisa melihat si pengendara mobil merah tersebut. 


Suzy berhasil, meski dia masih harus sembunyi di balik 
pepohonan. Dia melihat wanita dengan pakaian minim 
dibalut jaket berbulu tebal berjalan dengan gaya angkuh. Dia 
dikawal beberapa orang asing. Entahlah, entah pengawal atau 
siapapun itu, yang penting mereka mengekori langkah si 
wanita bergaun merah itu. Semua pekerja menunduk. Heran, 
padahal ini bukan jaman kerajaan dan mereka hanya pekerja 
biasa. Kenapa harus sekaku ini? 


Semua orang masuk ke dalam kastil. Suzy keluar dari 
persembunyiannya dan berlari menuju pintu samping. Pesan 
ibunya, jangan pernah berkeliaran di kastil. Begitu pulang 
sekolah, Suzy harus segera masuk kamar dan baru boleh 
keluar saat akan berangkat sekolah. Dia bebas berkeliaran, 
asal jangan di dalam kastil. 


ka 


Wu sedang duduk di sofa di kamarnya. Dia sedang 
memikirkan bagaimana caranya melepaskan diri dari semua 
kekangan ini. Wu mendengar derap langkah mendekati 
kamarnya. Dia menutup wajahnya dengan selimut. Pasti iblis 
betina itu lagi, batinnya. Pintu terbuka dan kemudian aroma 
wewangian berlebihan menyebar kemana mana. Sudah pasti, 


Ane. 
“Wu, bangunlah!” perintah Ane. 


Wu tetap diam. Memangnya siapa dia berani menyuruh 
Wu? Setelah semua ini, memenjarakan Wu dalam sebuah 
bangunan tua menyeramkan dan menyedihkan. 


“Wu, jangan buat aku marah. Bangunlah!” ucap wanita itu 
lagi dalam bahasa Taiwan. 


“Urus saja kehidupanmu, jangan aku!” teriak Wu dari 
dalam selimut. 


“Keluarlah dari selimutmu, Wu. Aku membawa mainan 
barumu.” 


Wu menyingkap  selimutnya membuat wanita 
berpenampilan sangat sexy itu tersenyum. Dia berjalan ke 
belakang wanita berambut pirang yang tak kalah seksi juga 
masih muda. Wu tersenyum melihat belahan dadanya. Ya, ini 
bisa menjadi mainan barunya. 


“Katakan, kau suka? Kau bisa lihat penampilannya. 
Menggoda bukan?” 


Wu turun dari ranjang. “Boleh juga. Siapa dia?” Bukan 
namanya. Nama bagi Wu bukanlah hal penting karena 
setelah menjadi mainannya, Wu akan memanggilnya dengan 
sebutan “Mine. 


“Dia pelacur cilik yang ahli. Aku membayar mahal dia 
dari germonya. Dia tidak akan bisa lari, dia pendatang asing 


dari Boston. Semua berkasnya ada padaku, jika kau bosan 
kita tinggal membuangnya dan dia tidak akan bisa mengadu.” 


Wu tersenyum nakal. Ini sempurna. “Hey, mine. Mau 
bermain denganku?” Kali ini Wu berbicara dengan bahasa 
Inggris yang langsung membuat wanita mainan barunya itu 
tersenyum nakal. 


“Tentu saja, Tuan. Selama yang Anda mau.” Wanita itu 
menerima uluran tangan Wu dan melangkah mendekat. 
Wanita itu sama seperti wanita lainnya, yang harus menahan 
penderitaan karena salah menduga kemauan Wu, anak 
seorang wanita simpanan yang sedikit sinting. 

totok 


Suzy harus begadang, pasalnya besok dia akan ujian 
semester. Meski bersekolah di sekolah pinggiran tetapi tetap 
saja, soal ujiannya pasti akan sulit sekali. Suzy membenci 
belajar, tetapi dia perlu sekolah untuk mendapatkan ijazah. 
Dia mau keluar dari kastil ini. Dia mau kuliah dan bekerja. 
Menjadi wanita sukses lalu memberikan kehidupan yang 
lebih baik pada ibunya. Suzy tidak suka mereka harus terus 
bertahan bekerja pada pemilik kastil dan menahan semua 
beban yang mereka rasakan karena tidak memiliki pilihan lain 
sebagai imigran gelap. Lagi pula, jika tidak sekolah dia 
terpaksa menjadi pelayan kastil seperti ibunya. Dia tidak 
mau, dia ingin seperti temannya yang bisa pergi ke kota dan 
berbelanja. Dia bosan hidup terkurung seperti ini. 


Suzy merasa lapar, tetapi stock makanan di kamarnya 
sudah habis, dia lupa memesan pada ibunya. Apa dia keluar 
kamar saja? Ini sudah jam satu. Pasti semua penghuni kastil 
ini sudah tidur kan? Suzy memberanikan diri keluar kamar. 
Selama ini, Suzy selalu tidur sendiri. Dulu dia memang tidur 


bersama ibunya, namun karena suzy suka membuat 
keributan saat belajar dan mengganggu istirahat ibunya, dan 
juga ibunya yang terkadang terpaksa bangun tengah malam 
karena ada pekerjaan yang membuat ibunya memutuskan 
mereka harus memisahkan kamar agar tidak mengganggu 
satu sama lain. 


Suzy merasa agak ngeri melihat pemandangan 
sekelilingnya, kastil ini mengerikan sekali saat malam hari. 
Penerangannya yang remang-remang membuat Suzy takut. 
Ini akibat dia terlalu sering mendengarkan legenda hantu 
lokal yang malah membuatnya jadi penakut. 


Suzy terus melangkah mengikuti lorong yang akhirnya 
menuntunnya ke satu ruangan besar namun kosong. Ini 
bukan dapur. Dimana dapurnya? Jika begini, Suzy malah 
akan mati kelaparan sebelum menemukan makanan 
pengganjal perut. Suzy mencari jalan ke arah lain, ada sebuah 
pintu terbuka di sudut. Suzy ke pintu itu, dan ternyata pintu 
itu merupakan pintu tangga melingkar yang menuju lantai 
atas. Kenapa harus dipasang pintu? 


Suzy yang penasaran mempertimbangkan baik dan 
buruknya menaiki tangga. Saat dia melihat ke atas, dia tidak 
bisa melihat apapun karena gelap. Karena merasa seram 
akhirnya Suzy membalikkan badan menuju arahnya datang 


tadi. 


“Tolongg!!!” Pekikan wanita yang terdengar sangat pilu 
membuat Suzy ketakutan dan berlari kembali ke kamar. 
Mungkin inilah alasan mengapa ibunya melarang dia 
berkeliaran di kastil di malam hari. Kastil ini pasti berhantu, 
batinnya. 


Suzy menutup pintu kamarnya dengan tergesa-gesa lalu 
bersandar di balik pintu dengan nafas terengah-engah. Sial, 
bahkan air minum di kamarnya pun telah habis. Suzy dengan 
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lemas berjalan menuju ranjang dan kemudian membaringkan 
tubuhnya. Masa bodoh dengan belajar, yang terpenting 
sekarang dia harus menetralkan jantungnya kembali. 


Keesokan harinya, Suzy bangun kesiangan karena tidak 
bisa tidur semalaman. Wajahnya kusut dan tentu saja, 
matanya sayu khas mengantuk. 


“Kau kenapa?” tanya Bianca, teman akrabnya di sekolah. 


“Kau tahu, tempat tinggalku berhantu” ucap Suzy sambil 
berbisik karena mereka sedang di dalam kelas. Dia tidak mau 
teman sekelas mereka yang lain mendengar dan 
menertawainya. 


Bianca tertawa. “Kau bercanda? Kau masih percaya 
hantu? Kau lucu sekali, Suzy.” 


Suzy kesal karena Bianca malah menertawainya. Dia 
mengacungkan jari tengahnya pada Bianca yang masih terus 
tertawa. 


“Hey, akhir pekan aku dan Adam akan ke kota, ada 
konser. Kau mau ikut?” 


Suzy mengerutkan bibirnya. “Kau lupa aku Cinderella? 
Aku tidak boleh keluar rumah lebih lama dari yang 
seharusnya, atau semua akan berubah. Abrakadabra!” Suzy 
membuat gerakan seperti menyihir membuat Bianca kembali 
tertawa. 


“Kau tau, kau layak diberi panggilan si Asia yang lucu. 
Kau lucu sekali,” ucap Bianca. 


Mereka langsung diam begitu James, guru mereka sudah 
masuk kelas. Suzy membuang nafas lelah. Dia tidak pernah 
bisa serius jika berbicara dengan Bianca. Percuma saja. 
Semua kegundahan hatinya hanya bisa dipendamnya sendiri. 
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Sepulang sekolah Suzy kembali melewati rute yang sama 
lagi. Dia berhenti ketika mendengar suara langkah kaki. Dia 
mencari sumber suara itu, namun gagal. Apa perasaannya 
saja? Atau hantu? Apa mungkin ada hantu di siang hari? Suzy 
merinding dan dia berlari karena merasa takut. 

dk 


Wu kesal sekali. Wanita yang diberikan Ane lebih lemah dari 
wanita sebelumnya. Bagaimana Wu bisa bermain jika seperti 
ini? Tadi malam, Wu bermain petak umpet dengan wanita 
itu. Setiap Wu berhasil menemukannya maka wanita itu akan 
mendapat hukuman. Rasanya senang sekali saat wanita itu 
berteriak ketakutan. Wanita itu memang bodoh, jika dia 
sedikit saja lebih pintar Wu pasti tidak akan menghukumnya. 
Sayangnya, wanita itu tidak memiliki kelebihan selain 
payudaranya yang Wu yakini merupakan hasil operasi. 

“Arkhhhh!” Wu membanting semua barang di kamarnya. 
Dia bosan. Wanita jalang itu, dia hanya mementingkan 
dirinya sendiri. Dia bisa bebas di luar sana menjadi pemuas 
nafsu sialan sedang Wu harus tertahan di bangunan tua jelek 
ini. Harusnya sewaktu jalang itu datang, Wu langsung 
mengikatnya dan menguncinya di kamar kosong, agar ia tahu 
bagaimana rasanya menjadi orang yang hanya bisa menatap 
tembok sepanjang hari. 


Wu ke kamar wanita bodoh itu. Dia mengepalkan tangan 
saat wanita mainannya itu tidak di kamarnya. 


“Brengsek!” makinya. Dia langsung berlari mencari-cari 
wanita itu. Dia kabur! Dengan langkah cepat dia mencari ke 
seluruh isi kastil. 
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Lily, ibu Suzy, yang juga merupakan kepala pelayan lari 
tergopoh-gopoh menghampiri Wu. “Iya, Tuan?” tanyanya 
sambil membungkukkan badan. 

“Dimana dia?” bentak Wu. 


Tanpa perlu diberitahu, Lily sudah tau siapa yang 
dimaksud. “Saya saya tidak tahu, Tuan” jawab Lily terbata- 
bata. 


“Bagaimana mungkin kau tidak tahu? Ha? Seisi kastil ini 
semuanya kau tahu bukan? Kau yang memegang kunci 
semua pintu. Kau yang membukanya kan? Iya kan!” bentak 
Wu kesal. 


“Bukan, Tuan. Bukan saya,” ucap Lily gemetar. 


“Kau memang payah. Aku akan mengatakan kepada Ane 
agar kau dipecat. Bodoh!” Wu berjalan kesal mencari wanita 
itu lagi. Karena kesal, Wu memecahkan guci-guci yang 
dilaluinya. Biar saja, wanita tua bodoh itu yang akan 
mendapat makian Ane. 


Wu kesal karena tidak mempunyai hiburan lagi. Dia 
berjalan menuju suatu tuangan di lantai paling atas dan 
tersenyum. Tempat itu, sengaja dijaganya dan akan 
dijadikannya tempat bersenang-senang jika nanti mainannya 
bisa bertahan di sampingnya sampai dia puas. Dia membuka 
lemari yang dipenuhi gaun-gaun kuno kesukaannya. Nanti, 
dia akan menemukan permaisurinya. 


Wu menutup lemari itu dan menguncinya. Dia berjalan 
menuju arah lain. Dia ingin berjalan-jalan keluar, tetapi 
bagaimana caranya? Penjaga pintu pasti akan melarangnya. 
Apa mungkin ada jalan keluar lain? 


Wu berjalan ke balkon dan melihat ke bawah. Dia tidak 
berani melompat, dan tidak ada tangga di dekatnya. Sialan. 
Wu yang hendak berbalik menghentikan gerakan tubuhnya 
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ketika melihat seorang wanita berlari menuju kastil. Wu 
merendahkan tubuhnya, takut kalau wanita itu melihatnya. 
Siapa wanita itu? Yang jelas itu bukan pelayannya. Dia hapal 
semua pelayannya. 


Wu melihat dari celah dinding balkon. Wanita itu masuk 
dari sebuah pintu. Bukan pintu utama. Pasti itu pintu rahasia, 
batin Wu. Dia tidak pernah melalui sisi kastil yang itu. Wu 
tersenyum licik. Dia harus menemukan pintu itu. 


Wu bergegas menuju lantai satu dan mencari ke semua 
sudut. Akhirnya, dia menemukan pintu itu. Kini, dia tidak 
lagi perlu terkurung dalam ruangan memuakkan itu. Wu 
kembali ke kamarnya sambil terus tersenyum senang. 
Mungkin, dia bisa kabur dari kastil ini. Toh dia tahu cara 
mencari uang yang gampang. Dia tinggal ikut geng lokal yang 
menjual narkoba dan uang akan datang dengan sendirinya. 


Malam harinya, Wu merasa bosan karena gagal tidur. Dia 
langsung terduduk mengingat rencananya untuk kabur. Dia 
memasukkan semua pakaiannya ke tas lalu keluar kamar. 

dk 


Suzy merasa gelisah. Pasalnya belakangan dia selalu 
menemukan hal aneh di kastil ini. Tadi saja, dia mendengar 
suara langkah di hutan. Padahal sebelumnya dia tidak pernah 
mengalaminya. Belum lagi suara pekikan wanita yang 
terdengar sangat pilu. Dia harus bercerita dengan Bianca. 
Biar saja dia tidak percaya yang penting dia harus bercerita 
dengan seseorang. 


Suzy merogoh tasnya mencari ponselnya. Ponselnya tidak 
ada. Apa mungkin , Suzy langsung keluar dari kamarnya. 
Jangan sampai ponselnya rusak karena terkena embun atau 
apapun itu. Pasti ponselnya jatuh ketika dia berlari tadi. 
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Suzy berjalan dengan setengah berlari. Matanya 
mengawasi sekeliling karena masih agak takut. Begitu sampai 
di pintu khususnya, dia mengernyitkan dahi ketika melihat 
pintunya sudah terbuka. Saat dia mendorong pintu itu agar 
terbuka lebih lebar , dia merasa kaget karena di depannya ada 
seorang pria tampan yang masih muda memegang ponselnya. 
Pria itu membalikkan badan dan menatapnya intens. 


“Siapa kau?” tanyanya dengan tatapan tajam yang 
membuat Suzy kehilangan kesadarannya. 


Wu sempat kaget melihat wajah gadis di depannya yang 
seolah ketakutan lalu lebih kaget lagi saat tubuh gadis itu 
terjatuh ke tanah. Wu tertawa melihat gadis itu jatuh pingsan. 
Ini kali pertama ada yang takut padanya di pertemuan 
pertama. Biasanya orang malah cenderung suka dengan 
wajah nakalnya. Wu maju dan menepuk-nepuk lengan gadis 
itu namun gadis itu tidak merespon. Wu menyunggingkan 
bibirnya ke bawah lalu kembali menggunakan ponsel yang 
ditemukannya di depan pintu rahasia tadi. 


“Halo, Dude, jemput aku di depan gedung tua bekas toko 
Charlie. Oke. Jangan lama. Kalau bisa bawakan sekalian aku 
makanan, aku lapar. Oke?!” 


Wu mengakhiri panggilan lalu melirik gadis itu. Lucu dan 
imut sekali. Tapi, jika dibawa nanti malah menyusahkan. 
Sudahlah. Wu menyimpan ponsel itu lalu melangkah menuju 
tempat janjiannya dengan Bob, langganannya. 


Melintasi hutan tengah malam ternyata membuatnya 
berputar-putar tidak tentu arah. Dia tidak hapal jalan 
melintasi dalam hutan. Dia hanya ingat jika melewati jalan 
besar. Wu terpeleset dan terperosok. 
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“Sial!” makinya. Jika begini bagaimana dia bisa ke tempat 
dia minta dijemput? Wu mencoba berdiri namun gagal. 
Kakinya terkilir. 

“Sial! Sial! Sial!” pekiknya kuat sambil memukuli tanah di 
sekitarnya. Akhirnya Wu menyerah, dia memejamkan mata. 
Terpaksa dia menunggu esok hari. Hutan dalam keadaan 
terang lebih baik dibanding dalam keadaan gelap. 


KKK 


Suzy mengerenyit lalu perlahan membuka matanya. Dia 
kaget saat melihat sekeliling. Dia di luar kastil. Perlahan 
ingatannya akan kejadian itu kembali. 


“Itu pasti setan!” 
Setan yang terbilang tampan. 


Sial, kenapa saat dia menemukan pria Asia yang tampan, 
yang ditemukannya ternyata malah setan. Pintar sekali setan 
zaman sekarang mengelabui mata manusia. Tetapi, di 
beberapa film yang ditonton Suzy, yang berbahaya justru 
setan dalam kondisi fisik yang baik. Yang dalam kondisi 
buruk justru hanya menakuti, namun yang dalam kondisi 
baik terkadang sampai membunuh. Mungkin dia arwah 
penunggu kastil yang dulu meninggal karena bunuh diri 
makanya masih tampan. 


Suzy bangun sambil memegangi kepalanya yang masih 
agak pusing. Dia mengingat-ingat tujuannya ke luar tadi. 
Ponselnya! 


Suzy melirik sekitar. Semua gelap sekali. Bagaimana kalau 
hantu tampan itu datang lagi? Suzy merinding lalu buru-buru 
masuk ke dalam kastil. Lebih baik dia membeli ponsel baru. 
Biarlah jika dia terpaksa menguras semua isi tabungannya. 
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Suzy kembali ke kamar dan membaringkan tubuhnya. 
Seleranya untuk belajar sirna, begitu pula dengan yang 
lainnya. Dia harus segera lulus dan kabur dari kastil ini. 


Pagi harinya, Suzy tidak selera sarapan. 

“Kenapa tidak dihabiskan?” tanya Lily. 

“Bu, apa di kastil ini banyak hantu?” tanya Suzy pelan. 
“Apa maksudmu?” 


Suzy menoleh dan menggelengkan kepala. Dia kelepasan 
bicara. “Tidak, aku hanya bertanya” ucapnya sambil 
memakan rotinya. 


“Kau tidak sedang menyimpan rahasia kan?” desak Lily. 


“Tidak, Bu. Pergilah kerja. Bukankah harusnya kau sudah 
bekerja jam segini?” tanya Suzy sambil menampilkan wajah 
cerianya. Lily sudah lelah mengurus kastil, tidak boleh 
bertambah lelah dengan memikirkan dirinya. 


“Sudahlah. Ibu pergi,” ucap Lily. Baru saja hendak 
beranjak Logan, salah satu pelayan di kastil itu, 
menghampirinya sambil tergopoh- gopoh. 

“Ada apa?” tanya Lily sambil mengernyit. 


Logan itu melirik Suzy lalu melirik Lily lagi. Membuat Lily 
mengerti ada yang penting sekali yang harus dibicarakan 
secara pribadi. Lily melangkah keluar kamar dan Logan 
mengikuti langkah Lily dari belakang. 


Suzy menggelengkan kepalanya. Kastil ini aneh. Suzy 
mengambil tasnya lalu beranjak hendak ke sekolah. Untung 
tadi malam tidak hujan. Kalau hujan, jalanan akan basah dan 
dia tidak bisa berjalan dengan cepat. 


Saat di tengah hutan, Suzy menghentikan langkahnya 
ketika melihat sesuatu yang aneh dari balik pohon. Dia 
melirik sekitar, takut kalau ini adalah hal yang berbahaya. 
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Suzy berjalan pelan menuju pohon itu, ternyata itu adalah 
setan tampan semalam. Suzy mengerjapkan matanya lagi, itu 
bukan setan. Itu manusia. 


“Hey, bangunlah” ucap Suzy dari balik pohon. Dia takut 
mendekat. Tapi, pria itu masih tidak bergeming. “Hey Tuan, 
bangunlah!” Masih tetap tidak bergeming. Apa mungkin dia 
mati? Suzy melangkah mendekat dengan langkah pelan lalu 
menendang-nendang pria itu. 


“Hey Tuan, bangunlah!” Suzy melirik jam. Sial, dia bisa 
terlambat. Suzy membalikkan badan dan melangkah hendak 
beranjak. 


“Awww!” pekik Suzy saat tubuhnya terjatuh. Kakinya 
dipegang pria itu. Dia menoleh takut ke tubuh itu tadi. Pria 
itu sudah bangun dan menatap Suzy tajam. 


, 


“Kau tidak sopan, 
Wu. 


“Apa? Aku aku tidak sopan?” tanya Suzy tidak 
percaya. Dia berusaha bangun namun sulit karena tangan Wu 
itu masih menarik kakinya. 


ucap pria itu yang tidak lain adalah 


“Kau gadis kecil yang tidak sopan. Beraninya kau 
menendang aku!” Wu berusaha berdiri namun mengerang 


sakit beberapa kali. 


Suzy mendongakkan wajahnya sambil melihat pria itu lalu 
berusaha bangun. “Kau siapa?” tanya Suzy sambil 
membersihkan pakaiannya yang kotor terkena tanah. 


“Aku? Aku pria tampan penunggu hutan.” 


Suzy merinding. Dia melangkah mundur saat pria itu 
maju dengan tatapan menindas. “Mana mungkin, kau 
manusia” ucap Suzy takut. 


“Manusia penunggu hutan.” 
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“Mana mungkin. Ini hutan berpemilik. Ini milik majikan 
kami, kau tidak boleh di sini. Aku akan mengadukanmu pada 
majikanku!” ancam Suzy. 


Wu tertawa, jelas majikanya adalah Wu dan tentu saja, 
orangtuanya. “Aku akan melaporkanmu pada polisi karena 
telah berbuat tidak menyenangkan.” Wu kembali 
mengancam wanita mungil di depannya. 


“Tidak bisa, aku tidak pernah melakukan itu. Aku hanya 
berusaha membangunkanmu. Harusnya kamu berterima 
kasih. Sudahlah, aku mau sekolah.” 


“Sekolah?” tanya Wu. 

Suzy mengernyit lalu mengangguk. “Ya, aku sekolah. 
Kenapa?” tanyanya bingung. 

“Bagaimana kau bisa sampai ke sekolah yang jaraknya 
begitu jauh?” 

“Aku mendapat tumpangan dari tuan Clark yang ke pasar 
desa setiap pagi dan kau sudah membuatku terlambat.” 


Wajah Wu langsung menjadi cerah. Dia bisa ikut 
menumpang. “Aku ikut,” ucap Wu bersemangat. 


“Tidak bisa. Kau orang asing yang tidak sopan.” 
“Dan kau orang asing yang tidak sopan juga. Aku ikut.” 
“Tidak.” Suzy melangkah hendak meninggalkan Wu 


namun langkahnya terhenti karena Wu menahan tangannya. 


“Kau tidak akan bisa pergi kalau aku tidak boleh ikut,” 
ucap Wu menggeram. Wajahnya berubah bengis. 

“Tapi _ ” 

“Aku ikut atau kau tertahan selamanya di sini, 
bersamaku.” 
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Suzy menenggak ludahnya takut. Dia takut pada pria ini. 
“Oke, kau boleh ikut,” ucapnya pasrah. 


“Bagus.” Wu mengecup keningnya membuat Suzy 
terbelalak kaget. 


“Kau brengsek!” ucap Suzy, spontan memukul dada Wu. 


Wu menarik tangan Suzy lalu menariknya dan mencium 
bibirnya. 
“Kau 2? 


“Sekali lagi kau marah maka aku akan menidurimu di sini, 
di hutan ini.” 

Suzy merengut kesal lalu melangkah melewati rute biasa. 
Di belakangnya, Wu berjalan tertatih karena kakinya masih 
agak sakit sambil memandangi gadis di depannya dengan 
tatapan menilai. Seandainya mereka bertemu lebih awal, bisa- 
bisa Wu menjadikan gadis ini sebagai mainannya. Tidak, dia 
tidak hanya akan menjadi mainan seperti wanita lain. Gadis 
ini berbeda. Dia masih murni dan terlihat meggemaskan. Dia 
bisa saja menjadi kandidat kekasih Wu. Sayang sekali, 
sekarang dia sudah bebas dan akan menjalani hidup lebih 
menyenangkan. Berbagai pesta liar dan permainan gila sudah 
menunggunya. 


Wu menarik nafas dalam, udara hutan di pagi hari terasa 
menjadi sangat menyegarkan. “Surga, aku datang” ucapnya 
sambil tersenyum penuh kemenangan. 

kaa 
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2 


“Kau tahu, ini hari paling sial yang pernah aku alami” keluh 
Suzy pada Bianca saat sudah sampai di sekolah. 


Bianca tertawa. “Kau kenapa? Pakaianmu euhhh” 
ejeknya karena pakaian Suzy agak kotor. 


“Ini karena dia. Kau tahu, entah bagaimana ada pria asing 
tampan di hutan dekat tempat tinggalku. Sial, padahal dia 
tampan,” keluh Suzy sambil mengeluarkan buku mata 
pelajaran pertama. 


“Kau lucu sekali. Setampan apa dia? Apa lebih tampan 
dari Ben?” 


Suzy mengernyit. “Ben teman kekasihmu itu?” Bianca 
mengangguk. “Kenapa jadi membawa namanya?” 


“Karena dia menyukaimu. Hey, Jum'at malam akan ada 
pesta di kediaman Lona. Kau mau ikut? Ben masih belum 
mendapatkan pasangan.” 


Suzy mendesah lesu. “Aku sudah sering mengatakannya. 
Apa kau tidak bosan?” ucapnya sinis. 


Bianca menatap Suzy prihatin. “Ayolah Suzy. Kau kan 
seorang remaja. Bagaimana mungkin kau mengurung dirimu 
di kastil tua itu? Itu menyeramkan. Kau harusnya 
menghabiskan waktumu untuk bersenang-senang, Berjalan- 
jalan dengan teman-temanmu dan kencan dengan pria 
idamanmu. Lama-lama kau bisa gila.” 


“Ya aku sudah gila” ucap Suzy dengan suara mulai 
meninggi. “Arkhhh!” Suzy mengacak-acak rambutnya. “Kau 
tahu, aku bahkan tidak berani menyukai pria karena aku 
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takut kalau aku tidak akan bisa menjadi wanita normal. 
Bayangkan, bagaimana mungkin aku bisa keluar rumah di 
malam hari jika aku harus melewati hutan yang sangat gelap 
itu?” Suzy memasang tampang cemberut. “Lebih baik aku 
sendiri seumur hidup,” gerutunya. 


Bianca menggenggam tangan Suzy. “Kenapa kau takut? 
Aku bisa meminta Adam mengantarmu sampai ke kastil” 


“Kau lupa ibuku melarangku lewat jalan utama?” 


Bianca mendecak kesal. “Tentu saja aku ingat. Aneh 
sekali, kenapa ibumu tidak berhenti saja? Masih banyak 
tempat bekerja yang lain bukan. Dan lagi, kenapa kau tidak 
mengangkat teleponku?” 


Suzy membuka mulutnya lebar, dia baru teringat 
ponselnya yang hilang. “Oh astaga, Bi. ponselku hilang. Aku 
lupa mengatakannya. Aku harus membeli yang baru. Ck, kau 
bisa membelikannya? Aku akan memberikan uangnya.” 


Bianca mengangguk. “Tentu saja, aku akan 
membelikanmu Blackbery. Kau tahu, orang kota sudah 
memakainya semua. Dengan Blackberry kita bisa berkirim 
pesan dengan pulsa internet, sangat seru. Sebenarnya ada 
yang lebih canggih. Tekhnologi dari Korea, tapi aku belum 
pernah mencobanya.” 


“Oh ya? Belikan untukku. Blackberry saja. Tidak masalah 
bagaimana fasilitasnya yang penting aku bisa 
menggunakannya dan tahan lama. Belum tentu aku bisa 
menggantinya dengan yang baru lagi jika ponselku rusak atau 
hilang lagi.” 

Bianca mengangguk senang. Pasalnya sudah lebih dari 
empat bulan dia menyarankan Suzy mengganti ponselnya 
tetapi gadis itu menolak karena ponsel yang lama masih 
bagus katanya. 
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Bianca, kau dimana? Aku sudah di tepian hutan. 


Suzy melirik sekitar dengan takut. Dia masih takut kalau 
pria gila yang tampan itu kembali lagi. Setelah terus didesak 
untuk ikut pesta akhirnya Suzy setuju. Apalagi Lily sudah 
memberi izin. Mengingat Lily membuat Suzy sedih, pasalnya 
beberapa hari ini Lily tampak sangat stress, mungkin masalah 
pekerjaan. Suzy berjanji setamat SMA dan ketika dia bisa 
mendapatkan KTP, dia akan membawa Lily keluar kastil. 
Tidak apa-apa jika dia tidak bisa kuliah, dia bisa bekerja di 


toko seperti beberapa kenalannya. 


Suzy tersenyum saat melihat Bianca yang sedang duduk di 
depan mobil kekasihnya, Adam. 


“Bi!” pekiknya senang. 
“Oh, Suzyku” teriak Bianca riang. Ini pesta bersama 


mereka yang pertama. Dia turun dari mobil dan mereka 
langsung berpelukan. 


“Kau cantik sekali, Bi” ucap Suzy. 


“Tentu aku cantik. Dan kau Nona, kau perlu dipermak 
agar terlihat lebih cantik. Tenang saja, malam ini aku perimu. 
Aku sudah membawakan gaun dan alat Make Up. Kau akan 
menjadi tuan putri malam ini.” 


Adam berdeham, Suzy dan Bianca melepaskan 
pelukannya. 


“Hei,” sapa Adam. 
“Hei,” balas Suzy. 
“Kenalkan, pria tampan di sebelahku ini Ben.” 


Suzy tersenyum malu melihat Ben. Dia sudah tahu Ben 
tetapi belum pernah saling bicara. “Suzy,” ucapnya sambil 
mengulurkan tangan. 


“Ben.” 
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“Okay, sekarang sudah jam delapan dan kita harus segera 
beranjak” ucap Bianca lalu menarik Suzy ke kursi belakang 
mobil. 


“Kau di belakang?” tanya Adam heran. 


“Tentu, Tuan. Kau lupa aku harus mendandani Nona 
Suzyku?” 


Adam tertawa. “Jangan terlalu cantik, takutnya nanti aku 


berpaling” canda Adam. 
“Silahkan, masih ada Ben.” 


Mereka semua tertawa. Dengan risih Suzy mengganti 
pakaiannya. Dia memang mengerti seperti apa pergaulan 
teman-temannya. Tapi sebagai wanita yang  minim 
pengalaman dengan lawan jenis tetap saja rasanya tabu 
mengganti pakaian di mobil yang terdapat dua pria di 
dalamnya. Meski Suzy yakin mereka tidak akan mengintip. 


“Kau harus banyak bergaul untuk mengurangi rona 
pipimu,” sindir Bianca sambil memoles wajah Suzy. 


“Wajar bukan? Dia Asia,” ucap Ben. 


“Oh ya? Aku pernah menonton film asia yang bahkan 
seperti film porno. Aku tidak mengerti dimana perbedaannya 
orang Asia dengan kita kecuali warna kulit dan rambut,” 
balas Bianca. 


“Dan mata,” timpal Adam. 


“Dan mata,” ulang Bianca. “Dia hanya minim 
pengalaman. Mungkin setidaknya malam ini dia harus 
mendapatkan ciuman. Ciuman dengan peperangan lidah 
yang ganas.” Suzy terbelalak kaget sekaligus malu membuat 
Bianca tertawa. “Lihatlah, bahkan mendengar itu saja kau 
sudah malu. Dasar Asia!” ejeknya lagi. “Aku tidak mau tahu 
Ben, malam ini berikan dia ciuman prancismu.” 
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Ben tertawa. “Kalau dia mau aku bisa memberikan lebih.” 
Suzy semakin malu. 


“Hei, santailah. Kami hanya bercanda!” pekik Bianca saat 
melihat Suzy yang mematung. 


“Aku aku tahu,” ucap Suzy malu. 


Suzy merasa senang saat tiba di kediaman Lona. 
Rumahnya lumayan besar, pasti orang tua Lona kaya. Bianca 
memperkenalkan Suzy pada beberapa orang. Suasana ramai 
dan riuh membuat Suzy terpesona. Ini pertama kalinya dia 
berbaur dengan keramaian selain di sekolah. 


“Kau senang kan? Kau harus lebih sering ke pesta,” ucap 
Bianca sambil memberikan gelas minuman. 

“Apa ini?” tanya Suzy. 

“Minuman dengan sedikit ramuan cinta,” canda Bianca. 
Suzy tertawa. “Ayo minum. Kau tidak boleh mengikuti pesta 
ketika gelasmu masih terisi penuh,” ucap Bianca lagi. 


Suzy mengangguk lalu menengguk minuman itu. 
“Hei, Bi, bagaimana kalau kita berenang?” ajak Adam. 


“Oh ya, aku lupa di belakang rumah Lona ada danau. Ayo 
kita berenang.” Bianca menarik Suzy. 


“Tidak, aku tidak mau. Aku tidak memakai pakaian dalam 
renang. Nanti gaunku basah.” 


Bianca memasang tampang kesal. “Aku lupa kau peserta 
pesta yang amatir,” ejeknya. “Ayolah, kalau tidak bisa ikut 
berenang setidaknya kau bisa melihat,” ucapnya. 

Mereka berempat beranjak ke halaman belakang. Bianca 
langsung membuka gaunnya sehingga kini dia mengenakan 
dalaman saja, begitu pula Adam yang kini hanya mengenakan 
Boxer. 
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“Ben, aku titip sahabatku ya. Jangan bertindak terlalu jauh 
diperkenalan pertama,” canda Bianca. 


“Aku tahu. Aku cukup berpengalaman,” balas Ben 
membuat Bianca tertawa sedang Suzy merona malu. 


Bianca dan Adam sudah terjun ke danau dan berenang. 
Suzy memalingkan wajah saat melihat sebagian pasangan 
yang berenang di danau sudah saling memagut dan 
bercumbu. 


“Bagaimana kalau kita jalan-jalan?” ajak Ben. 
“Kemana?” 


“Kemana saja selain menonton pasangan yang 
bercumbu.” 


Suzy mengangguk setuju. Mereka melangkah ke halaman 
samping. Ben mengajak Suzy agak ke pinggir lagi, duduk di 
bekas pohon tumbang sehingga mereka agak jauh dari 
kerumunan orang-orang. 


“Kau cantik sekali,” puji Ben. 
“Terima kasih,” jawab Suzy malu. 


“Kau tidak mau berkata aku tampan?” Suzy bertambah 
malu membuat Ben tertawa. “Kau tahu, kamu gadis belia 
paling polos yang pernah aku temui. Bagaimana mungkin 
gadis secantik dirimu masih tak tersentuh? Tidak adakah pria 
yang berusaha mendekatimu?” 


Suzy mengangguk. “Ada beberapa, tapi mereka mundur 
karena aku lamban merespon,” jawabnya jujur. 


“Aku mengerti. Aku juga pria. Kami cenderung memilih 
sesuatu yang lebih gampang diperoleh saat kami 
membutuhkan mainan. Terkadang, kami hanya butuh wanita 
tanpa perduli mereka siapa dan bagaimana. Kami hanya 
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butuh pasangan” ucapnya sambil duduk di batang pohon 
yang tumbang itu. 


“Aku tahu. Lagi pula gadis cantik sangat banyak.” 


“Ya, kau benar. Semua wanita akan menjadi cantik saat 
mereka tahu bagaimana memperbaiki penampilannya. Kau 
tahu bianca? Aku teman SDnya. Dulu dia jelek, tapi lihat 
sekarang, dia bahkan terlihat sexy.” 


Suzy membenarkan. Bianca memang sexy. 
“Katakan, apa kau keberatan jika aku menciummu?” 


Suzy merona mendengar pertanyaan itu. Meski sudah 
beranjak dewasa, nyatanya dia belum pernah berciuman dan 
itu sebenarnya agak memalukan. 


“Ayolah, kau tidak akan pernah tahu rasanya jika tidak 
mencoba. Tidakkah kau mau tahu rasanya?” 


Suzy menunduk ragu. Benar juga, dia butuh pengalaman. 
Ben meletakkan telunjuknya di dagu Suzy dan menariknya ke 
atas sehingga wajah Suzy terangkat. Dia menatap Suzy 
Intens. 


“Bolehkah?” tanya Ben lagi. 


Suzy mengangguk pelan. Ben tersenyum lalu memajukan 
wajahnya. Menempelkan bibirnya lembut di bibir Suzy. 
Perlahan, dia membuka mulutnya dan memagut bibir Suzy 
mesra membuat tubuh Suzy memanas. Dia terus memagut 
bibir Suzy bergantian. Suzy menahan nafasnya karena 
bingung harus berbuat apa. Dia tidak tahu bagaimana 
membalas pagutan Ben. Ben memagut bibir bawah Suzy dan 
menariknya turun sehingga mulut Suzy membuka dan 
memasukkan lidahnya. Bibirnya menahan bibir Suzy untuk 
tidak menutup. Tangannya perlahan merambat ke leher Suzy 
dan menahan tengkuk Suzy. 
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Suzy merasa pusing saat lidah Ben menyentuh lidahnya. 
Sensasinya begitu asing, namun nikmat. Dia merasa 
berdenyut dengan sentuhan lidah Ben. 


“Balas aku. Gerakkan lidahmu mengikuti lidahku,” ajar 
Ben. 


Suzy mengangguk. Mereka melakukannya lagi. 


“Ah, sial!” pekik Ben. “Maafkan aku, aku mau buang air 
kecil.” Ben beranjak meninggalkannya. 


Suzy mengeluarkan nafas panjang, dia lega. Hampir saja 
dia pingsan karena terlalu bingung dengan sensasi yang 
dirasakannya. Dia menarik nafas dalam menetralkan 
jantungnya, lalu kemudian tersenyum sendiri. Dia sudah 
berciuman. Akhirnya, dia tahu rasanya berciuman. 


Sudah hampir dua jam dia menunggu namun Ben belum 
kembali juga. Bagaimana ini? Suzy tidak mempunyai ponsel, 
dan dia ragu untuk meninggalkan Ben. Bagaimana kalau Ben 
tersesat di hutan? Lagipula kenapa Ben tidak buang air kecil 
di rumah Lona saja? Kebiasaan pria, suka buang air kecil 
sembarangan. 


“Ben!” teriak Suzy memanggil Ben. Tidak ada jawaban. 
Suzy memberanikan diri agak masuk ke dalam hutan . 


“Ben,” teriaknya lagi. Masih tidak ada jawaban. Mustahil 
Ben sudah kembali karena dia pasti melihatnya jika Ben 
lewat. 


“Ben, aku takut” teriaknya. “Jangan bermain Ben. 
Sekarang sudah larut!” teriaknya lagi. “Ben, aku akan 
meninggalkanmu. Aku takut!” ucapnya melangkah lagi ke 
dalam hutan dan berhenti sambil menatap sekeliling. Dia 
melihat bayangan melintas dan suara dahan terinjak. 
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“Ben, ini tidak lucu. Aku akan mengadukanmu pada 
Adam!” ancamnya. “Ben, ayolah. Kamu terlalu tua untuk 
bermain petak umpet.” Suzy mengusap tengannya saat mulai 
merasa dingin. “Oke, aku pergi.” 

Baru saja Suzy membalikkan badan dia kembali pingsan. 
Dia melihat pria gila tampan itu lagi. 

dk 


Rasanya bagai di surga bagi Wu saat sudah bergabung 
dengan teman-temannya dulu. Dia menikmati minuman 
keras dan menyuntikkan sabu ke dalam tubuhnya. 


“Kau terlalu lama bersembunyi, Bung” ucap John. 


“Diam, brengsek. Aku tidak membutuhkan nasehatmu” 
ucap Wu. 


“Kau tahu, Diona sering menanyakanmu. Mungkin dia 
merindukan permainan kalian.” 


Wu tertawa. “Dia tidak menarik lagi, dia terlalu murahan. 
Aku membenci wanita seperti itu. Dia mengemis meminta 


dipuaskan. Tidak seru!” ucap Wu. 
“Sial kau, Bung. Dia sexy sekali,” ucap Bob. 


“Kalau menurutmu sexy ya kau dekati saja. Aku sudah 
bosan dengannya. Aku suka dengan mainan baru,” ucapnya 
licik. 

“Seandainya Diona mau padanya,” ejek Obe. 


“Kenapa tidak? Kau perkosa saja, nantinya dia akan luluh 
sendiri. Dia murahan sekali,” ucap Wu sinis. 


“Mungkin itu ide bagus,” ucap Bob. 


“Bodoh, apa kau lupa siapa ayahnya? Dia sherif di wilayah 
ini. Kau mau masuk penjara?” Obe memukul kepala Bob. 
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Bob mengaduh lalu mengusap kepalanya. “Kau benar 
juga,” ucap Bob. 
“Hey, aku dengar Lona mengadakan pesta” ucap John. 


“Lona? Lona mana?” tanya Wu. 


“Anak di desa dekat kastilmu. Dia juga sexy, tapi dia 
hanya berpacaran dengan pria matang. Seleranya tinggi 
sekali,” keluh Bob. 


“Aku rasa bukan seleranya yang terlalu tinggi, tapi 
kualitasmu yang terlalu rendah. Makanya kau tetap sendiri 
sampai sekarang” ejek Obe. 


“Bagaimana jika kita ke sana dan ikut berpesta?” usul Wu. 


p? 


“Hey, itu ide bagus Bung 
bersamaan. 


pekik mereka semua 


Mereka pun langsung naik mobil jip milk John. 
Sesampainya di lokasi pesta mereka membuat keributan 
dengan menjahili beberapa orang sehingga para undangan 
pesta berlarian panik. Bahkan yang pria juga enggan 
berurusan dengan John yang sudah pernah masuk penjara 
karena hampir membunuh orang. 


“Aku akan berpesta di luar,” ucap Wu. Mereka pun 
akhirnya berpencar. 


Wu melihat gadis aneh yang cantik itu dan tersenyum 
licik. “Mainanku,” ucapnya lalu menyusup mendekati lokasi 
wanita itu yang sedang bersama pria berambut blonde itu. 
Wu bersembunyi dibalik semak dan menggeram tertahan 
melihat mereka berciuman. Sial, dia mengeras. Dia harus 
mendapatkan wanita itu malam ini. Dari caranya berciuman 
Wu yakin sekali wanita itu masih benar-benar polos. Wu 
tersenyum senang saat teman kencan wanita itu masuk 
hutan. Saat pria itu buang air kecil dibalik pohon, Wu 
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langsung menghantam punggungnya berkali-kali hingga pria 
itu jatuh pingsan. Wu menyeretnya dan meletakkan pria itu 
di semak-semak. 


Wu tersenyum saat wanita itu dengan bodohnya masuk ke 
dalam hutan. Bagus, batinnya. 


Saat wanita itu berkali-kali memanggil nama 'Ben, Wu 
sengaja mengambil posisi di belakang tubuh wanita itu 
hendak mengagetkannya. Akan tetapi, malah Wu yang kaget 
karena saat wanita itu berbalik dan melihatnya, wanita itu 
malah jatuh pingsan. 


“Sial, apa aku sejelek itu?” keluh Wu. “Baguslah dia 
pingsan, lebih gampang mengangkutnya” ucap Wu lalu 
membopong wanita itu di pundaknya dan menurunkannya di 
mobil John bagian belakang. Wu mengikat tangan wanita itu. 


“Hey, siapa itu?” tanya John menghampiri Wu. 


“Mainan baruku,” ucap Wu santai melepaskan celana 
dalam Suzy. 


“Sial, kau mau menidurinya di mobilku?” keluh John. 


“Ayolah John, jangan kolot. Aku sangat 
menginginkannya.” 

John hanya bisa mengangguk lalu pergi meninggalkan 
Wu, memberitahu kedua teman lainnya agar bermain lebih 
lama karena mobil sedang dipakai Wu. 


Karena sudah tinggal mereka berdua, Wu membuka 
semua penutup tubuh Suzy lalu memposisikan tubuh Suzy 
agar Suzy duduk dengan punggung melengkung dan 
selangkangannya tepat di depan selangkangan Wu. Wu 
menurunkan celananya sambil menatap Suzy dengan tatapan 
berkabut. Dia tersenyum licik, pertama kali dalam hidupnya 
dia meniduri gadis yang sedang pingsan. 
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Wu tidak menyia-nyiakan waktu. Tidak mau melakukan 
segala jenis pemanasan. Dia langsung meludahi kewanitaan 
Suzy agar lebih gampang memasuki Suzy karena dia yakin, 
gadis itu masih perawan. 


Wu mengarahkan kejantanannya ke kewanitaan Suzy, dan 
mendorongnya perlahan. 


“Sial! Sempit sekali!” geram Wu menarik kembali 
kejantanannya dan mendorongnya kembali. Berusaha 
membuka akses menembus selaput dara Suzy. 


“Ah, persetan!” maki Wu. Dia memeluk Suzy, lalu 
mendorong kuat kejantanannya. Wu menggeram saat merasa 
kejantanannya benar-benar diapit dengan kuat, bahkan dia 
merasa sedikit nyeri setiap ia bergerak. 


Suzy mengernyit lalu membuka matanya perlahan. 
Mulutnya membuka karena kaget dan Wu langsung memagut 
bibirnya rakus. Tidak membiarkan Suzy menarik nafas 
padahal Suzy merasa oksigennya menipis karena merasa sakit 
di bawah sana. Suzy berusaha menggeliatkan badannya untuk 
melepaskan diri namun Wu malah semakin memeluknya erat 
dan mulai menggerakkan pinggulnya perlahan membuat 
Suzy berusaha menggerakkan tangannya untuk mendorong 
Wu dan membelalak kaget saat sadar, tangannya terikat. 


Wu tidak perduli, dia fokus pada tujuannya untuk 
memuaskan diri. 


“Lepaskan aku!” teriak Suzy saat Wu melepaskan 
pagutannya. 


Wu mencekik leher Suzy sambil terus bergerak agar Suzy 
diam. Tangannya kemudian menutup mulut Suzy agar 
berhenti berteriak. 


“Ah, kau nikmat sekali” ucap Wu sambil terus bergerak di 
atas Suzy. 
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Suzy benar-benar merasa perih yang luar biasa di 
selangkangannya. Tapi pria gila yang tampan itu tidak 
memperdulikan upayanya melepaskan diri. Bahkan pria itu 
semakin brutal memperkosanya. Setiap gerakan tubuh pria 
itu memasuki Suzy seakan hendak mengoyak dirinya, perih 
sekali. Suzy merasa kewanitaannya pasti terluka akibat ulah 
pria brengsek itu. 


Tok tok tok 

“Hey Dude, kenapa lama sekali?” keluh John. 

“Brengsek. Aku belum selesai!” 

“Ini sudah hampir pagi. Situasi mulai tidak aman.” 

“Hey Wu, bawa saja dia ke markas. Kau bisa 
menikmatinya sampai kau puas,” timpal Obe 


“Ah sial. Sekali lagi, sebentar lagi” racau Wu dengan suara 
parau. Gerakan Wu menggila lalu akhirnya dia melenguh 
panjang dan Suzy merasa sesuatu yang hangat mengalir di 
dalam dirinya yang membuatnya lega, karena merasa semua 
telah berakhir. Dia akan segera dilepaskan. 


“Sial, kita istirahat dulu” ucap Wu. Wu mengambil 
pakaian dalam Suzy lalu mengelapkan ke area kewanitaan 
Suzy yang berdarah dan memakaikan gaunnya. Wu menarik 
Suzy agar duduk dan memposisikannya duduk di paling tepi. 
Dia menurunkan kaca mobil. 


“Masuklah,” ucap Wu pada teman-temannya. 


Ketiga teman Wu itu masuk ke dalam mobil. Mereka 
tertawa jelas menertawakan Suzy. 


“Wow, aromanya” ejek Obe yang duduk di sebelah Wu. 


Wu memukul kepala Obe dengan kesal dan kedua 
temannya lagi hanya tertawa. 
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Suzy beringsut, berusaha bergerak mundur seolah ingin 
menghilang dari mereka. Suzy ketakutan, siapa tahu pria-pria 
lainnya itu sama gilanya. 


“Wow , kalian reunian? Dia Asia kan?” ucap Obe lagi. 


“Aku benci sekali jika ada yang memanggilku Asia,” ucap 
Wu dingin membuat Obe terdiam. 


“Ngomong-ngomong pilihanmu cantik,” ucap John 
melirik dari kaca spion sambil menyetir. 


“Tentu saja, tapi dia hanya milikku sampai aku puas. 
Mengerti?” 


Ketiga teman Wu mengangguk. Suzy masih menangis 
namun menahan isakannya. Dia takut dengan segerombolan 
orang gila ini. Bertambah takut saat mereka ternyata 
membawa Suzy ke sebuah rumah yang letaknya jauh dari 
desa, jauh juga dari rumah-rumah lainnya. Suzy yakin dia 
akan diculik dan itu membuatnya semakin ketakutan. 


“Ayo,” ucap Wu turun terlebih dahulu lalu menggendong 
Suzy. Suzy cemas saat melihat sekeliling hanya ada 
pepohonan yang rimbun dan menjulang tinggi. Bagaimana 
mungkin dia meminta pertolongan? 


Mereka masuk ke dalam rumah lalu Wu membawa Suzy 
ke dalam kamar. 


“Hey Dude, mau langsung melanjutkan?” goda John. 
“Bukan urusanmu!” ucap Wu sinis lalu mengunci pintu. 


“Ayo kita lanjutkan,” ucap Wu membaringkan Suzy di 
ranjang. Dia melepas pakaiannya lalu ikut naik ke atas 
ranjang. “Kau gadis perawan paling nikmat,” ucapnya 
berusaha membuka gaun Suzy dan itu membuat Suzy 
menggeliat sambil menangis. 


“Diam, atau kau mau ibumu itu mati. Aku tau siapa Lily!” 
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Suzy terdiam. Lelaki ini mengenal ibunya? 


“Bagus. Jangan sampai nyawa Lily melayang karena 
ulahmu,” ucap Wu senang lalu melanjutkan kegiatannya 
menanggalkan gaun Suzy. 


“Dadamu besar. Aku suka” ucap Wu lalu menjilati 
payudara Suzy membuat Suzy malu sekaligus risih. Tidak ada 
yang pernah melihatnya selain dirinya sendiri sejak ia tumbuh 
remaja. Wu menjilati puncaknya dan sesekali mengulumnya 
membuat Suzy bergerak gelisah. Wu membuatnya merasa 
aneh. Dia merasa geli, merasa nikmat, dan itu salah. 


“Kau suka ini?” tanyanya. “Lihatlah!” perintah Wu lalu 
meletakkan tangannya di leher Suzy dan menariknya hingga 
Suzy melihat kegiatan Wu. Dia menjulurkan lidahnya 
memainkan puncak payudara Suzy sambil menatap Suzy. 


Suzy memalingkan wajahnya. 


“Bodoh, siapa yang menyuruhmu berpaling?!” bentak Wu 
mengarahkan kepala Suzy agar menatapnya kembali. 


Suzy menangis, dan Wu menggigit puncak payudaranya 
membuat Suzy memekik tertahan karena mulutnya masih 
tersumpal. 


“Kau pelawan sekali.” Wu menampar payudara kiri Suzy 
membuat Suzy memekik kaget. Wu mencium basah tubuh 
Suzy sambil bergerak turun yang membuat Suzy merapatkan 
kakinya. Wu akan sampai di sana. Tempat yang paling 
memalukan bagi Suzy. 


“Buka, atau aku menyuruh kedua temanku membuka 
pahamu secara paksa!” 


Suzy bergidik ngeri, dia tambah menangis. 


“Buka!” perintah Wu lagi dengan suara dingin. Perlahan 
Suzy membuka kakinya hingga kewanitaan Suzy terpampang 
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tepat di depan wajah Wu. Wu menegakkan tubuhnya lalu 
memposisikan tubuh Suzy agar setengah bersandar di kepala 
ranjang sehingga Suzy setengah duduk. 


“Lihat, aku ingin kau melihat!” perintahnya lalu menjilat 
kewanitaan Suzy yang membuat Suzy menegang. Itu jorok 
apalagi Wu tadi telah memasukinya, membuatnya luka dan 
Wu melakukannya berkali-kali sekaligus mengeluarkan benih 
di dalamnya. Tapi Wu tidak terlihat merasa jijik. Dia malah 
terlihat bersemangat. 


Wu membuka mulutnya lalu mulai mencumbui 
kewanitaan Suzy habis-habisan membuat Suzy mulai 
kehilangan oksigen di kepalanya. Wu membuat Suzy 
merasakan sesuatu yang menutupi rasa perih di bawah sana. 
Suzy mengadahkan kepalanya namun terhalang kepala 
ranjang. Dia menegang, dia mau buang air kecil. Dia 
mengerang tertahan, kemudian berusaha menarik diri namun 
sulit, Wu memegang pahanya yang tertekuk. 


Suzy memalingkan wajahnya gelisah dengan menahan 
segala sensasi yang ditimbulkan cumbuan di bawah sana, lalu 
seakan dunia berkerut di bawahnya. Akhirnya Suzy merasa 
dirinya terhempas nikmat hingga ia mengejan dan 
mendorong pinggulnya maju menyambut lidah Wu. Dia 
mengeluarkan sesuatu yang bukan merupakan urine. Dia 
malu saat ternyata dia malah orgasme dicumbu pria gila yang 
tampan itu. 


“Orgasme huh? Dasar jual mahal” ucap Wu meremas 
payudara Suzy lalu kembali mengulumnya. Wu menarik Suzy 
hingga Suzy kembali berbaring lalu menindihnya. 


“Masukkan!” perintah Wu. Suzy kebingungan. “Tuntun 
milikku masuk ke milikmu atau kau mau aku 
memasukkannya dengan kasar? Mengoyak dirimu seperti di 
mobil?” 
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Suzy menggeleng panik. Rasa pria itu memasukinya paksa 
padahal Suzy masih perawan, sangat sakit. Rasanya seakan 
Wu mempoyak paksa dan melukai semua kulit di sekitar 
kewanitaannya dan setiap pria itu bergerak rasa sakit itu terus 
semakin dan semakin parah. 


“Tuntun, sekarang!” bentak Wu yang membuat Suzy 
mengulurkan tangannya ke bawah dan dengan tangan 
bergetar. Ini kali pertama dia melihat kejantanan pria secara 
langsung, dan menggenggamnya. Suzy merasa jantungnya 
berdesir saat menggenggam milik Wu. Dia berusaha 
menguatkan dirinya, lalu mengarahkan kejantanan Wi ke 
kewanitaannya yang masih terasa agak perih. 


Wu menekannya perlahan namun tetap tidak berhenti 
saat kewanitaan Suzy mencengkramnya kuat karena merasa 
sakit. Wu mengerang saat miliknya sudah masuk sepenuhnya 
di dalam Suzy yang membuat Suzy merasa penuh sekali. 
Suzy yakin, ini bukan hanya karena dia perawan tapi juga 
karena milik Wu yang besar. 


“Aku akan melepaskan sumpalan mulutmu, tapi kalau kau 
berjanji kau tidak akan berteriak.” Suzy mengangguk sambil 
terisak. “Lagipula percuma kau teriak. Rumah ini jauh dari 
keramaian. Yang hanya akan mendengar teriakannya adalah 
teman-temanku yang sama gilanya. Paling-paling jika mereka 
mendengar teriakanmu mereka akan ikut memperkosamu 
sampai kau pingsan kelelahan.” 


Wajah Suzy memucat. Wu melepaskan sumpalan mulut 
Suzy dan membuangnya sembarangan. 
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“Aku mohon lepaskan aku, 
sedikit memelas. 


isak Suzy memohon dan 


Wu menampar Suzy. “Dilarang berteriak dan meminta 
lepas. Semakin kau meminta lepas maka aku akan semakin 
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mengurungmu. Jika kau bersikap baik, aku akan melepasmu. 
Mengerti?” 


Suzy mengangguk sambil terus menangis. Wu menjilati 
leher Suzy membuat Suzy kembali gelisah. Wu 
menggerakkan dirinya perlahan membuat Suzy kembali 
merasa perih. 


“Tolong pelan-pelan,” pinta Suzy takut-takut. Tangannya 
mencengkeram lengan Wu demi mengurangi rasa sakitnya. 


“Tolong pelan, Tuan” ajar Wu. 


“Tolong pelan, Tuan” ulang Suzy lirih sambil menahan 
perih setiap milik Wu bergerak meski pelan. 


“Oh, aku bisa gila” racau Wu lalu mencium bibir Suzy. 


Suzy yang kaget membuka mulutnya dan sialnya Wu 
langsung memasukkan lidahnya menjelajahi mulut Suzy. 
Lidah Wu membelai setiap inci di dalam mulutnya membuat 
Suzy mengerang tertahan. 


“Balas aku, seperti kau membalas pagutan pria bodoh itu” 
perintah Wu dingin. 


“Aku tidak tahu caranya,” isak Suzy. 


“Ah sial!” Wu mempercepat gerakannya dengan tidak 
sabaran membuat Suzy semakin menangis. “Ini akibatnya 
kalau kau tidak mampu menyenangkanku!” Wu menarik 
dagu Suzy ke bawah lalu kembali memasuki mulut Suzy 
dengan lidahnya. 


Suzy tidak merasa nikmat tapi dia berusaha 
menyenangkan Wu agar semua cepat berakhir. Dia 
membalas lidah Wu seganas pria itu menyerangnya. Wu 
mengerang di mulut Suzy lalu memukul paha samping Suzy 
kuat membuat Suzy memekik kaget. 
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“Ah, nikmat sekali” ucap Wu melepaskan pagutan mereka 
lalu mempercepat gerakan pinggulnya. Nafas Wu terengah 
begitu pula Suzy, hanya saja Suzy terengah menahan 
perihnya. Perih bercampur rasa aneh yang berpusat pada titik 
yang sama yang membuatnya bisa gila. 


“Oh sial sial sial!” Wu memperdalam memasuki Suzy dan 
menghujamnya dengan gerakan kasar beberapa kali lalu 
tumbang di atas Suzy. 


Suzy bernafas lega saat Wu sudah meraih puncaknya. Wu 
ternyata tertidur dalam posisi seperti itu membuat Suzy salah 
tingkah. Dia merasa berat dan ingin menyingkirkan tubuh 
Wu dari atasnya, namun takut hal itu membuat Wu marah. 
Perlahan nafas Wu mulai teratur dan dia menggulingkan 
tubuh mereka dan menarik paha Suzy ke atas dan 
menahannya dengan tangannya. Posisi ini lebih baik namun 
Suzy masih merasa tidak nyaman. 


Beberapa lama saat merasa Wu sudah tertidur pulas, Suzy 
berusaha bangun. Akan tetapi karena tangannya masih 
terikat ke belakang, dia mengalami kesulitan. Dia tidak sadar 
pergerakannya malah membangunkan Wu. Dia membelalak 
saat Wu yang masih di dalam dirinya kembali membesar. 


“Bodoh,” ucap Wu lalu kembali menggulingkan tubuh 
mereka. 


Suzy kembali menangis saat Wu kembali menguasai 
dirinya tapi tentu saja, tangis itu tidak akan menghentikan 
Wu yang sedang memasukinya. 
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Suzy menggeliatkan badan dan mengernyitkan dahi saat 
merasa sakit di selangkangannya. Dia membuka mata 
perlahan lalu saat melihat pemandangan yang tidak biasa dan 
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sadar kalau udara sejuk sudah menusuk kulitnya 
membuatnya kedinginan merupakan sesuatu yang tidak 
umum terjadi, Suzy langsung membuka matanya lebar. 
Seketika dia panik saat kenangan buruk kembali terlintas. 
Bagaimana dia diperkosa, diculik lalu diperkosa kembali. 


Dia melirik sekitar. Gila! Dirinya kini sendirian di dalam 
sebuah hutan. Suzy ketakutan sekali. Ini hutan bagian mana? 
Dia sebenarnya sedang ada dimana? 


Suzy berusaha duduk sambil menggigit bibir karena 
menahan perih di selangkangannya yang semakin terasa. 
Tidak apa-apa, batinnya. Setidaknya dia sudah tidak lagi 
menjadi tawanan pria gila itu. Suzy berusaha berdiri, 
melangkah meski tertatih. Dia tidak mengenal lokasi ini sama 
sekali. Suzy mencari titik terang, mencari jejak kaki orang 
lain. Dia mengikutinya karena itu pasti menuju ke jalan besar 
atau ke rumah warga. Benar saja, dia langsung sampai ke 
jalan besar. Namun pandangannya meredup lalu tubuhnya 
meluruh ke tanah. 

yek 
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“Kenapa kau lepas dia?” tanya John. 


Wu mendelik kesal. “Aku tidak mau lokasiku terlacak,” 
jawabnya sambil kembali melanjutkan permainan di ponsel 
milik Suzy. 

“Hanya karena menahan seorang gadis?” tanya Obe tidak 
percaya. 


Wu melirik kesal membuat Obe menghentikan senyum 
mengejeknya. “Dia anak kepala pelayan di kastil itu. Dia anak 
pelayan kesayangan Ane. Ketika orang-orang mencari dia 
sama saja mereka juga bisa mendapatkan aku.” 


“Apa? Jadi kau memperkosa anak kepala pelayanmu?” 
Kali ini Bob yang baru saja pulang sehabis membeli bir ikut 
bergabung. Dia melemparkan bir kalengan itu pada 
temannya satu persatu. 


“Kenapa kau tidak melakukannya di kastil saja, kapan 
saja, dimana saja? Aku rasa harusnya dia senang menjadi 
wanitamu, mengingat dia hanya anak seorang pelayan,” ucap 
John. 


“Hanya? Kepala pelayan itu bekerja sejak dia masih 
belia!” cibir Wu. 


“Hahahah, itu tidak lucu. Bagaimana dia bisa bekerja sejak 
belia sedangkan dia seorang Asia? Mana mungkin 
Pemerintah memberinya izin. Kecuali ” 


“Ya, kecuali. Kau pintar John. Kecuali dia dilahirkan di 
sini karena ibunya juga bekerja pada nenekku.” 
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“Bukankah nenekmu hanya orang biasa? Bagaimana 
mungkin memiliki pekerja?” 

Wu membuang kaleng bekas birnya sembarangan. “Dan 
nenek wanita itu cukup miskin sehingga mau saja diupah 
sedikit.” 

Ketiga teman Wu mengangguk. 


“Pasti dia bingung sekali ditemukan di desa sebelah. Kau 
kelewatan sekali,” tegur Bob 


Wu melirik sinis. “Jadi aku harus mengantarkannya ke 
depan kastil dan berkata, “Oh Lily ini anakmu. Ngomong- 
ngomong selangkangannya sedang sakit karena dia habis 
kutiduri secara paksa. Begitu?” ejek Wu. 


Wajah Bob memerah mendengar ucapan Wu. Wu 
memang gampang sekali bersikap sinis pada semua orang. 
Tapi meski begitu, karena dia cukup berani dan berbakat 
membuat ulah serta cukup kuat untuk menghindar dari 
masalah, membuat mereka menganggap Wu sebagai bos 
mereka. Tentu saja termasuk fakta bahwa Wu sangat royal 
pada teman-temannya. 


“Jadi, apa rencana kita berikutnya?” tanya John. 
“Aku ingin pindah ke kota. Aku jenuh di sini. Aku mau 


bersenang-senang di kota.” 


Bob tertawa. “Sedangkan di desa saja ulahmu sudah 
banyak sekali, apalagi di kota.” 


Wu tertawa. “Biar saja. Sekalian aku mengawasi gerak- 
gerik Ane. Kalau aku bisa menemukan kelemahannya, dia 
akan berhenti berusaha menyekapku. Memangnya dia pikir 
dia siapa?” 

“Ibumu!” jawab ketiga temannya serempak lalu tertawa 
sedang Wu malah melirik kesal. 
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Berulang kali Suzy berjalan dan terjatuh. Tubuhnya terasa 
lemas sekali. Memang banyak mobil yang lewat tapi mobil 
pengangkut barang dan juga mobil-mobil perlintasan yang 
mungkin takut mengangkut Suzy karena menganggapnya 
gila. Suzy masih mengenakan gaunnya yang mulai terlihat 
kotor. Riasan wajahnya sudah hilang dan rambutnya kusut. 

Titittt 

Suara klakson mobil. Suzy menoleh ke belakang dan 
menghela nafas lega saat melihat mobil Adam. Dia berlari 
tertatih menuju mobil itu. 


“Suzy, ya ampun!” ucap Bianca yang keluar dari mobil itu 
dan langsung memeluk Suzy. “Kau kemana saja?” tanyanya 
lembut. 


Suzy menangis sesenggukan, sedih akan nasibnya dan 
senang karena sudah ditemukan. “Aku tersesat,” dustanya. 
Malu sekali kalau harus jujur dia habis diperkosa habis- 
habisan lalu dibuang begitu saja di hutan. 


“Astaga Suzy, maafkan aku. Aku ceroboh sekali 
meninggalkanmu. Aku bahkan langsung memaki Ben yang 
lalai menjagamu.” 


“Bukan salahnya,” isak Suzy. “Aku yang tersesat,” 
ucapnya lalu memegang perutnya yang perih seiring 
sesenggukannya. 


“Ya sudah. Ayo. Kita ke rumahku dulu. Tidak mungkin 
aku mengantarmu dalam kondisi seperti ini. Ibumu bisa mati 
berdiri.” 


Suzy mengangguk. 


Setibanya di rumah Bianca, Suzy langsung mandi. Dia 
menahan perih saat air mengenai kewanitaannya, apalagi 
sabun. Pria itu benar-benar tidak bermoral. Rasanya 
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kewanitaannya benar-benar terkoyak. Selesai mandi Suzy 
mengganti pakaiannya dengan pakaian Bianca. 


“Suzy, jalanmu aneh” ucap Bianca curiga. Matanya sibuk 
menyelidik tubuh Suzy dan tidak lepas dari arah 
selangkangan Suzy. 


Suzy merasa malu dan takut Bianca akan tahu. Dia 
menarik nafas lalu memasang wajah datar sebisanya. “Tidak 
apa-apa. Aku hanya ketakutan lalu berlari di dalam hutan dan 
sialnya terpeleset dalam kondisi mengangkang. Jadi 
selangkanganku sakit sehingga jalanku agak mengangkang.” 


Bianca mengangguk. “Aku pikir kau habis tapi Ben 
tidak mungkin melakukannya di kencan pertama. Apalagi 
kau semalam kan terpisah dengannya.” 


Suzy mengangguk. Tentu saja, bukan Ben pelakunya. 


“Ehm Bianca, ngomong-ngomong masalah — | 
hubungan badan, aku penasaran bagaimana kau bisa tidak 
hamil. Maksudku, tentu saja kamu sudah pasti 
berpengalaman sehingga bisa mencegah kehamilan. Tapi apa 
tidak pernah kau lalai dan tidak menggunakan pengaman?” 
tanya Suzy sambil mengeringkan rambutnya dengan hair 


dryer. 
“Kenapa kau bertanya seperti itu?” 


“Hanya penasaran.” Suzy menundukkan pandangannya 
karena gugup. Takut kalau Bianca bisa membaca 
kegelisahannya. 


“Ya, kau benar. Kadang kami lepas kontrol dan 
melakukannya tanpa perhitungan. Tapi ada pil yang bisa kau 
minum untuk mencegah kehamilan. Itu praktis sekali.” 


Suzy membuang nafas lesu. “Maksudku bukan sebelum, 
tapi sesudahnya.” Suzy menggelengkan kepala saat kata- 
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katanya semakin tidak jelas. “Maksudku, kau sudah 
melakukannya namun lupa menggunakan pengaman.” 


“Iya, aku tahu. Ada pil khusus untuk diminum sesudah 
bercinta dan itu bisa mencegah pembuahan terjadi. Kau pikir 
aku bodoh?” tanya Bianca tersinggung lalu tertawa mengejek 
Suzy. 


Suzy tersenyum malu. “Kau membelinya dimana?” 
tanyanya lagi. Dia harus tau karena harus membelinya. Dia 
tidak boleh hamil apalagi anak pria itu. 


Kening Bianca berkerut. Suzy yang tau Bianca curiga 
padanya berusaha terlihat santai. 


“Aku hanya penasaran, ayolah. Jangan memberi ilmu yang 
setengah-setengah. Kau tidak mau kan aku sangat lugu 
pengalaman dan juga pemahaman?” 


Bianca tertawa. “Bahasamu aneh sekali,” ejeknya. “Di 
toko obat Tn. Mayer. Dia menjual semua obat termasuk obat 
perangsang. Dia penjual yang gila.” 

“Mungkin efek sering bermalam di hutan,” ucap Suzy 
sembarangan membuat Bianca kembali tertawa. 


Selesai mandi dan mengeringkan rambut, Bianca 
mengajak Suzy makan. Lalu setelah agak sore dia mengantar 
Suzy pulang. Seperti biasa, Suzy menolak diantar sampai ke 
depan gerbang kastil. Dia berjalan sendirian di hutan. 


“Kau kemana saja!” bentak Lily saat ia memasuki kamar. 
“Aku aku menginap di rumah Bianca,” dusta Suzy. 
“Menginap? Kau tidak ada berkata akan menginap!” 


“Maaf, Bu. Saat di pesta aku terpeleset dan kakiku sakit. 
Jadi aku memutuskan untuk menginap.” 


“Kau kan bisa meminta diantar pulang!” 
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“Bukankah kau yang melarang aku diantar atau membawa 
temanku dalam kondisi apapun?!” Suara Suzy mulai 
meninggi. 

“Anak kurang ajar!” ucap Lily dalam bahasa Indonesia 
membuat Suzy kaget. “Kau tidak tau betapa aku 
mengkhawatirkanmu! Kau berulang kali menolak 
panggilanku. Apa gunanya ponselmu? Bukannya menelepon 
dan meminta izin kau bahkan menolak panggilanku!” 


Kening Suzy berkerut, Ah ya. Dia lupa kalau ponselnya 
hilang. “Maaf Bu, tapi ponselku yang itu hilang.” 

Wajah Lily menegang kaget. “Hilang? Kapan?” 

“Waktu itu aku pulang terlambat dan sudah gelap. Aku 


berlari di hutan dan sewaktu aku sampai aku tidak 
menemukan ponselku. Maaf, aku lupa memberi tahu ibu.” 


Lily menarik nafas panjang berusaha meredakan 
emosinya. Sudahlah, toh anaknya sudah selamat sampai 
rumah dan dia bisa semarah ini karena tuan mudanya masih 
belum kembali. Dia hanya ketakutan kalau Ane tahu dan 
marah besar. Semua pelayan bisa terkena imbasnya. 


“Sudahlah. Jadi, kau tidak memiliki ponsel?” 


“Ada. Bianca membelikannya. Aku menitipkan uang dan 
dia membelikanku ponsel baru.” Suzy berlari ke arah tasnya 
dan mengeluarkan ponsel barunya. 


“Kata Bianca ponsel ini bisa bertukar pesan dengan 
internet. Aku bisa lebih hemat.” 


Lily mengangguk. “Berapa harganya?” 
“Aku aku memakai seluruh tabunganku, Bu.” 


“Katakan jumlahnya dan aku akan menggantinya. Itu 
tanggungjawab ibu,” ucap Lily meski masih ketus tapi sudah 
mulai melunak. 
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Suzy mengangguk dan menyebutkan nominalnya. 


Lily mengeluarkan dompet kecilnya dan memberikan 
uang pada Suzy. Meski kecil, ternyata dompet itu berisi 
banyak lembaran uang kertas. “Lain kali jika kau memiliki 
pengeluaran sebesar ini katakan saja. Tabungan itu milikmu, 
bukan untuk memenuhi kebutuhanmu. Aku masih Bisa 
menafkahimu.” 


Suzy mengangguk. Lily lalu pergi keluar dari kamar Suzy. 


Suzy menghela nafas lega. Setidaknya semua kembali 
normal. Besok dia akan ke toko obat tn. Mayer. Dia memiliki 
uang yang banyak, jadi dia bisa membeli obat itu sekaligus 
obat untuk mengobati selangkangannya yang masih terasa 
perih. Pria itu memang benar-benar brengsek. Suzy 
menggelengkan kepala mengusir bayangan pria itu. Dia tidak 
boleh mengingat itu lagi, atau hidupnya tidak akan pernah 
kembali normal. 
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Keinginan Wu untuk kabur ke kota gagal. Dia ditemukan 
oleh orang suruhan Ane. Wu mengamuk namun kemudian 
tubuhnya melemas saat pria-pria suruhan Ane itu 
menempelkan sapu tangan berobat bius ke hidungnya. 


Saat Wu bangun dia sudah berada di kamar kastil. Kamar 
lain, bukan kamar mewahnya. Tapi sebuah kamar yang lebih 
kecil dan terpisah dari gedung utama kastil. Sial. Bagian kastil 
yang ini terpisah oleh pintu yang dijaga, Wu akan 
mendapatkan kesulitan untuk keluar kastil. 

“Arkhhh? Wu mengamuk membanting semua benda 
yang bisa diraihnya. Mengobrak-abrik ranjangnya kesal. Dia 
meraih telepon dan menekan nomor Ane. 


“Kau brengsek!” makinya. 
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“Wu, tenanglah.” 

“Kau jalang sialan! Keluarkan aku dari sini!” bentak Wu. 

“Wu, tenanglah!” 

“Aku tidak mau tenang. Aku mau bebas. Keluarkan aku, 
sialan!” 


“Tidak bisa. Kau tidak akan pernah keluar sebelum kau 
berubah. Bagaimana kau mengambil hati ayahmu jika kau terus 
seperti ini?” 

“Aku tidak mau mengambil hatinya. Memangnya siapa dia? 
Aku tidak mau!” 


“Dia ayahmu, bodoh. Dia yang akan memberimu warisan yang 
banyak sehingga kau bisa menjadi milyarder. Tidakkah kau mau 
itu?” 

“Aku tidak mau. Makan saja uangnya untukmu sendiri. 
Aku hanya ingin bebas. Kau dengar? Keluarkan aku dari 
sini!” 


“Tidak.” 


“Kau wanita murahan yang brengsek sekali. Aku benci 
kau, Ane?” 


“Jaga bicaramu, Yi Fan?” 
“Jangan panggil aku dengan nama sialan itu!” 


“Kenapa? Kau tidak suka? Ha? Bagaimana mungkin kau 
membenci namamu sendiri, bodoh!” 


“Karena nama sialan itu adalah nama yang diberikan ibu 
sialanmu!” 


Wu yang sangat emosi membanting telepon itu kesal. Dia 
menendang-nendang dinding. Wu keluar dari kamar dan 
berjalan menuju balkon. Dia mendundukkan pandangannya 
menatap hamparan rerumputan hijau, juga berbagai bunga 
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yang ditanam Lily. Mengingat Lily membuatnya mengingat 
kembali gadis itu. Gadis yang diperkosanya. 

Wu tersenyum licik. Dia terkurung oleh Ane, dan wanita 
itu akan terkurung olehnya. Wu menggigit bibirnya sambil 
tersenyum nakal. Otaknya menyusun berbagai rencana nakal 
untuk bermain dengan gadis itu. 


Tok tok tok. 


Pintu kamar terbuka. Wu masuk kembali ke dalam kamar. 
Ternyata Lily. 


“Ada apa?” tanya Wu sinis. 
Lily membungkukkan badannya. “Tadi ibu Tuan 
menelepon dan berkata bahwa dia akan ke sini membawa 


mainan baru tuan besok pagi. Dia hanya menyuruh Tuan 
sabar menunggu.” 


Wu tersenyum manis membuat Lily bingung, jarang sekali 
Wu mau tersenyum apalagi semanis ini. 


“Anda anda membutuhkan sesuatu?” tanya Lily gugup. 

“Tidak. Aku hanya ah sudahlah. Jika kau hanya ingin 
menyampaikan itu, pergilah.” 

Lily mengangguk sopan lalu beranjak keluar kamar. 

“Kau tidak tahu saja bahwa aku memang akan sabar. 
Malam ini aku belum membutuhkan mainan. Aku 
membutuhkan waktu untuk menyusun rencana menjebak 
anak gadismu yang cantik itu,” ucap Wu lalu kemudian 
berbaring di ranjangnya yang sangat acak-acakan. 

koto 


Suzy berangkat sekolah dengan semangat. Dia sudah 
memastikan dia tidak hamil dan beruntungnya, dia tidak 
bertemu dengan pria gila itu lagi. Dia selalu menekankan 
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pada diri sendiri bahwa kejadian malam itu hanyalah 
malapetaka. Dia harus melupakannya dan menganggapnya 
tidak pernah terjadi. Toh keperawanan bukan sesuatu yang 
penting bukan? Bianca bahkan kehilangan keperawanannya 
saat masih SMP. 


Saat ini, Suzy semakin dekat dengan Ben. Setiap hari Ben 
menunggunya di tepian hutan untuk mengantarnya ke 
sekolah. Ben ternyata sudah bekerja di sebuah toko alat 
rumah tangga. Suzy bersyukur mempunyai teman lelaki yang 
sudah bekerja sehingga dia tidak perlu merasa sungkan. 


“Kau ujian hari ini bukan?” tanya Ben. 


Suzy mengangguk. “Ujian pertengahan semester terakhir. 
Setelah ini aku akan mendapat libur selama seminggu.” 


Ben tersenyum. “Bagaimana jika kita jalan-jalan saat kau 
libur? Ke festival kota? Ada berbagai makanan dan juga 
pameran di sana.” 


29 


Suzy mengernyit. “Bukannya tidak mau, hanya saja | 
aku masih trauma keluar malam. Suzy menghentikan kata- 
katanya itu. Bagaimanapun juga dia sudah berjanji pada 
dirinya hal itu hanya akan menjadi rahasianya sendiri. 

“Hanya saja?” 

“Hanya saja, aku mungkin harus membantu ibuku di 
kastil.” 

Ben mengangguk-angguk. “Mungkin lain kali,” ucapnya 
mengerti. 

Mereka sudah sampai di sekolah dan Suzy langsung turun. 
“Terima kasih banyak, Ben. Oh ya. Mungkin aku tidak bisa 
ke festival, tapi aku pasti bisa jika pergi di siang harinya” 
ucap Suzy. 


“Baiklah, nanti kita rencanakan.” 
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Suzy mengangguk lalu beranjak. 


“Hey, Nona” panggil Bianca dari jauh. Suzy tertawa dan 
menghampiri bianca. “Aku lihat kalian semakin dekat. Apa 
dia belum menembakmu?” 


Suzy tertawa. “Mungkin aku tidak cocok dijadikan pacar,” 
ucap Suzy pelan. Dia jadi merasa kurang pantas bersanding 
sebagai pacar Ben. 


Bianca memasang tampang kaget. “Lalu kau cocok 
menjadi simpanan?” Bianca memandangi tampilan Suzy dari 
kepala hingga kaki “Dengan tampilan seperti ini?” 

Suzy tertawa lepas. “Apalagi simpanan, bodoh.” Suzy 
menjentik kening Bianca membuat Bianca tertawa kecil. 
Kebiasaan Suzy, suka sekali menjentik kening orang yang 


dianggapnya sudah dekat. 
“Oh, padahal aku pikir kau berkepribadian ganda. Dingin 


saat siang dan panas saat malam,” ucap bianca berbisik 
dengan nada nakal. 


Suzy menoleh horor lalu menggelengkan kepalanya. “Kau 
terlalu banyak menonton drama, Nona” ucapnya. 


Mereka tertawa lalu berjalan menuju kelas. Setidaknya, 
Suzy sebentar lagi akan lulus sekolah dan dia akan kuliah di 
kota. Dia akan meninggalkan desa memuakkan ini dan 
memulai kehidupan yang baru. 

ekk 


Wu menatap mainan barunya dengan senyum nakalnya. 
Wanita itu menganggap Wu sedang menunggu aksi 
panasnya. Dia melengkungkan tubuhnya mencondongkan 
dadanya. Sama seperti yang sebelumnya, wanita ini adalah 
wanita bayaran. 
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Ane sengaja, karena hanya wanita nakal yang mau dibeli. 
Dan lebih bagus kalau wanita itu merupakan imigrant gelap 
sehingga apapun yang terjadi dia tidak akan berani melapor 
ke polisi. 

“Kenapa kau terus memandangku? Tidakkah kau berniat 
mencobaku?” tanya wanita itu dengan nada menggoda. 

“Tentu. Tapi aku mau sedikit bermain.” 

“Bermain? Aku suka permainan. Terutama yang liar.” 


Wu tersenyum nakal. “Berdirilah,” ucapnya. Wanita itu 
berdiri dari sofa kamar Wu lalu memberikan tatapan sangat 
menggodanya. 


“Judul permainannya, memegang lilin.” 
Wanita itu mengernyit. “Memegang lilin?” 


“Ya.” Wu berjalan menuju mejanya dan membuka laci. 
Dia mengeluarkan lilin dan juga pemantik. 


“Permainannya gampang. Aku akan memberikan lilin ini, 
kau yang akan memegangnya. Aku menghidupkannya dan 
kau harus terus memegangnya. Apapun yang terjadi kau 
harus tetap menjaga lilin ini tetap menyala. Gampang 
bukan?” 


Wanita itu tertawa. “Itu konyol sekali,” ucapnya lucu. 


“Kau tidak berani? Padahal aku akan memberikan hadiah 
jika kau berhasil.” 


“Tentu saja aku mau. Itu gampang sekali.” 

“Bagus.” 

Wu memberi lilin itu. “Pegang seperti ini,” ucap Wu 
menuntun wanita itu menggenggam dengan kedua tangannya 
dan mengangkat tangan itu sejajar dengan dada. 


Wu menghidupkan lilin itu. 
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“Lalu?” tanya wanita itu. 
“Tunggu saja,” ucap Wu berjalan ke kemarinya. 


Wanita itu menoleh dan tersenyum geli saat melihat Wu 
mengeluarkan dildo. “Jadi itu cobaannya?” tanya wanita itu 
tertawa nakal. 


“Tunggu saja,” ucap Wu. 


“Awww,” teriak wanita itu saat lilin itu meleleh di 
tangannya. 


“Tahan.” Wu memperingatkan. 


Wanita itu menaikan dagunya angkuh. “Awww sial!” 
Tanpa aba-aba, Wu memasukkan dildo itu ke anus wanita 
itu. 

“Kau salah tempat, Tuan!” maki wanita itu. 


“Aku tidak pernah salah, Mine” ucap Wu lalu mendorong 
dildo itu hingga masuk sepenuhnya membuat wanita itu 
kesakitan. 


“Kau bisa memasukkannya perlahan, sialan!” 


“Seperti ini?” Wu kembali menarik dildo itu keluar 
dengan gerakan tiba-tiba. 


Wanita itu kembali meringis. “Sial, kau menyakitiku!” 
teriaknya. 


“Jadi, kau mau dimasuki di sini?” tanya Wu memasukkan 
dildo itu ke lubang kewanitaannya. 


“Itu lebih baik,” ucap wanita itu. 
“Benarkah?” 


Wu menggerakkan alat itu dengan cepat dalam dan kasar, 
membuat wanita itu melenguh nikmat dan akhirnya, dia 
menjatuhkan lilin itu. 
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Wu tersenyum. “Kau kalah,” ucapnya. Wu memutar 
tubuhnya hingga di hadapan wanita itu. 

Wanita itu menatapnya dengan tatapan melawan. “Kau 
curang!” bentaknya. 

“Curang? Bagaimana bisa aku berbuat curang. Apa kita 
membuat aturan main?” 


Wanita itu mengepalkan tangannya. “Tapi kau curang,” 
bentaknya lagi. 


“Kau sudah kalah. Jadi kau harus dihukum,” ucap Wu. 

“Apa hukumannya?” tanya wanita itu angkuh. 

“Gampang. Kau harus menggoda penjaga pintu 
penghubung lalu menidurinya sampai dia tidak sanggup 
bergairah lagi.” 

“Apa? Kau menyuruhku dengan penjaga pintu?” 

“Ya. Kalau kau lupa, aku tahu kau siapa. Hanya seorang 
wanita bayaran. Jadi jangan berlagak sok jual mahal karena 
aku yakin pelangganmu dulu berasal dari berbagai kalangan.” 


Wanita itu mendelik tidak percaya. “Tapi aku dibayar 
untuk melayanimu,” ucapnya kesal. 


“Dan aku ingin kau melayaninya. Sama saja kan?” 


Wanita itu hendak menolak tapi dia gengsi. “Baiklah. 
Nanti malam,” ucap wanita itu angkuh. 


“Nanti malam,” ucap Wu lalu meninggalkan wanita itu 
dan memasuki kamar lain. Nanti malam, dia akan memasuki 
bagian kastil utama dan bisa memasuki kamar waniat itu. 
Nanti malam, dia akan kembali berpesta sampai tulangnya 
mau patah meniduri wanita itu dengan penuh semangat. 

kak 


53 


4 


Wu tersenyum senang saat pintu penghubung sudah tidak 
dijaga lagi. Wanita bodoh itu sudah membantunya dengan 
sangat baik. Dia menepati janjinya dengan meninggalkan 
kunci pintu di dekat pintu penghubung itu. Wu membuka 
pintu itu lalu masuk ke gedung utama. Dia akan puas 
bermain malam ini, kecuali Lily mengganggunya. Wu tahu 
sekali Lily pasti tidur di kamar yang terpisah karena selama 
ini Lily tidur sendirian dan lagi, malam ini Lily sedang 
bertugas di kastil bagian lain sehingga gadis itu pasti benar- 
benar sedang sendirian. Pasti Lily dan seisi kastil sengaja 
menyembunyikan anak gadis Lily itu. Bodoh, disembunyikan 
seperti itu justru membuatnya semakin penasaran. 


Wu memastikan keadaan aman. Memang sudah 
seharusnya aman mengingat ini sudah lewat tengah malam. 
Wu masuk ke dalam kamar yang dicurigainya kamar gadis 
itu, sebuah kamar yang tidak pernah dimasukinya. Benar saja, 
Wu mendapati gadis itu sedang tidur terlelap dengan sebuah 
buku di dekat kepalanya. 


Buku? Membosankan sekali. 


Wu mengunci pintu dan menyimpan kuncinya di laci dan 
kemudian perlahan mendekati gadis itu. 


“Hey,” bisik Wu tepat di telinga Suzy, membuat Suzy 
membuka matanya perlahan. 


Suzy langsung membesarkan matanya saat wajah pria 
yang paling dibencinya muncul. “Kau ” 
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“Sssssttt.” Wu meletakkan jari telunjuknya di bibir Suzy. 
“Diam atau semua orang akan datang” bisik Wu lagi. 


“Biar saja! Kau pria brengsek tidak bermoral. Mau apa 
kau di sini?!” bentak Suzy. 


“Biar saja?” tanya Wu geli. Dia tertawa geli. “ Kau mau 
aku memperkosamu di depan ibumu? Baiklah.” 


Wajah Suzy memucat. Tentu saja akan sangat memalukan 
dilecehkan di depan orang yang kita sayangi. 


“Kau benar-benar menginginkannya bukan?” tanya Wu 
sambil mengerling nakal. 


Suzy mendesis marah lalu berusaha bangun namun 
tangan Wu menolak dada Suzy hingga Suzy kembali terjatuh 
di ranjang. “Kau brengsek!” maki Suzy. 


Bukannya marah Wu malah tertawa senang. “Aku 
memang brengsek. Mau buktinya?” Wu membalikkan tubuh 
Suzy, meraih tangan Suzy dan mengikatnya dibalik punggung 
sehingga Suzy mengalami kesulitan untuk melepaskan diri 
lalu kembali memutar tubuh Suzy hingga menghadap Wu. 


“Wah, bajumu terlalu banyak padahal sekarang kan 
musim panas,” ucap Wu mengeluarkan pisau lipat dari 
kantong celananya. 


“Kau mau apa?” tanya Suzy ketakutan. Dia menggeliatkan 
badannya berusaha lebih ke atas ranjang, menjauh dari Wu. 

Wu menaiki ranjang, mengapit Suzy dengan kakinya yang 
berlutut sehingga Suzy kesulitan bergerak. “Aku mau 
menguji ketajaman pisau ini. Kata penjualnya, pisau ini bisa 
mengoyakkan pakaian ” Wu menatap Suzy dengan 
tatapan tajam, “juga mengoyakkan daging manusia,” 
tambahnya membuat Suzy semakin ketakutan. 
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“Ibu! Ibu! Tolong aku!!” teriak Suzy. Dia berdoa agar 
siapapun yang mendengar akan menolongnya. Dia tidak mau 
diperkosa lagi. 


Wu malah tertawa. “Teriaklah sepuasmu, gadis malang” 
ucap Wu terlihat bengis lalu menggerakkan pisau itu ke 
bawah baju tidur Suzy dan menariknya ke atas. Suzy bisa 
merasakan dinginnya pisau. Dia menangis. Dia takut. 
Kenapa tidak ada satu orang pun yang mendengarnya. 


“Apa kau lupa, malam ini tugas ibumu yang harus berjaga 
sampai pagi di atap kastil?” 

Suzy membelalak. Darimana pria ini tahu? 

“Kau siapa? Siapa kau sebenarnya?” tanya Suzy terbata. 

“Aku tuanmu,” ucap Wu penuh kemenangan. 

“Tuan?” Suzy mengernyit. 


Wu suka sekali melihat tatapan bingung Suzy. “Ya, aku 
tuanmu.” Wu mengangkat pisau lipat itu keatas dan 
terdengar bunyi kain Sobek. 


Suzy memucat. Tubuhnya sudah terbuka bagian atas. 
“Kau brengsek!” makinya dengan suara lantang. 


“Katakan sekali lagi.” Wu menancapkan pisau di dekat 
leher Suzy membuatnya terdiam. “Ayo, mana suaramu?” 
tantang Wu. 

Suzy menangis dan Terdiam. Dia takut mati di tangan 
pria gila yang tampan ini. 

“Kenapa menangis, sayang? Kau takut? Wah padahal 
biasanya kau galak sekali.” Wu menancapkan pisau lipat lebih 
ke atas dari baju tidur yang robek itu hingga bagian depan 
pakaian Suzy sudah benar-benar robek seluruhnya. 


Wu menatap tubuh atas Suzy yang sudah telanjang 
dengan pandangan berkabut. “Tidak memakai bra? Bagus 
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sekali,” ucap Wu menatapi dada ranum Suzy. Suzy hanya 
bisa menangis. “Bentuknya indah sekali. Aku suka.” Wu 
menggariskan pisau itu membentuk lingkaran di dada Suzy 
membuat Suzy tambah ketakutan. 


“Tidak mau berteriak lagi?” tanya Wu lalu tertawa. “Kalau 
sudah menurut begini aku malah semakin lapar. Wah, bagian 
atas sudah terbuka. Bagian bawah belum.” Wu terus tertawa 
sambil mengoyakkan celana tidur Suzy begitu pula celana 
dalamnya. 


“Ah. Padahal baru beberapa hari tapi aku sudah sangat 
merindukan ini.” Wu meletakkan ujung pisau lipat itu di 
kewanitaan Suzy membuat Suzy menggigit bibirnya, 
tubuhnya gemetaran takut. “Bagus. Anak pintar. Jangan 
bergerak sedikitpun atau pisau ini akan menyayat kulitmu!” 
ancam Wu yang turun dari ranjang. Wu membuka 
pakaiannya membuat Suzy memalingkan wajah karena malu. 


Wu tertawa lalu kembali ke posisinya tadi, berlutut 
mengapit Suzy. “Lihat!” bentak Wu namun Suzy tidak berani 
menoleh. “Brengsek. Kau tidak dengar? Aku bilang, lihat!” 


Suzy dengan wajah sudah sangat basah karena airmata 
menoleh dan memejamkan matanya. 


“Aku bilang lihat!” Wu merendahkan tubuhnya, 
menjambak rambut Suzy. 

Suzy menggeram kesakitan lalu memaksa matanya 
terbuka, dan bertambah malu saat posisi itu membuat 
kejantanan Wu sangat dekat dengan wajahnya. 

Wu melepaskan jambakannya dan menghempaskan Suzy 
kembali ke posisi berbaring, lalu menepuk pipi Suzy. “Bagus, 
gadis manis” pujinya. Dia merangkak lebih mau, mendekat 
ke wajah Suzy. 


Suzy merasa dadanya sesak. Dia berfirasat buruk. 
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“Jilat!” perintah Wu. 


Suzy menggelengkan kepala panik. Matanya membelalak 
menatap Wu horor. 


“Aku bilang jilat!” Suzy malah semakin menangis. 
“Bodoh!” maki Wu merangkak mundur lalu memukul 
payudara Suzy kuat. Suzy memekik kaget dan sakit. 
Isakannya terdengar semakin kencang dan Wu masih tidak 
perduli. Dia mengambil posisi berdiri di tepi ranjang lalu 
menarik Suzy hingga yang berbaring di ranjang hanya bagian 
pantat ke atas. 

“Tekuk kakimu!” perintah Wu kasar. Suzy masih hanya 
menangis. 


“Bodoh. Tekuk kakimu!” Wu memukul paha Suzy kuat 
hingga memerah. “Cepat!” bentaknya lagi. 


Suzy menekuk kakinya rapat namun Wu langsung 
menariknya mengangkang hingga bagian kewanitaannya 
terekspos. Wu tertawa, gadis ini membasah karena 
ketakutan. Wu juga merasa geli saat mata Suzy tertutup rapat. 
Pasti dia malu sekali. 


“Kenapa harus menolak sesuatu yang nikmat?” Wu 
memasukkan dirinya perlahan membuat Suzy menahan 
nafas. “Kau tidak akan tidur malam ini.” Wu menggerakkan 
dirinya lalu mulai menindih Suzy. Dia menarik pipi Suzy agar 
menghadapnya lalu memagut bibir Suzy rakus. 


“Ah, sial. Kau mainanku. Mainanku,” racaunya bergerak 
kasar memuaskan dirinya. 


Suzy merasa perih di bagian kewanitaannya namun Wu 
terus bergerak hingga akhirnya Wu melenguh kencang dan 
ambruk di atasnya. Suzy pikir semua sudah berakhir tapi 
nyatanya belum. Wu menariknya lalu membalik tubuhnya 
dan menuntunnya untuk menungging. Wu kembali 
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memasukinya dengan kasar sehingga tubuh Suzy tersentak- 
sentak dan beberapa kali ambruk, Wu kemudian menahan 
Suzy dengan menggenggam tangan Suzy yang masih terikat. 


Wu selesai bermain saat matahari hampir terbit. Wu 
meninggalkan kamar Suzy setelah berpesan bahwa malam 
nanti Suzy tidak boleh mengenakan pakaian tidur seperti 
malam ini. Harus mengenakan pakaian tidur tipis Suzy yang 
dipilihkan Wu dari lemarinya. 


“Kau lama sekali,” ucap wanita pemberian Ane. 


“Bukan urusanmu, bodoh!” bentak Wu sinis berjalan 
melewati pintu penghubung lalu melemparkan kuncinya 
pada wanita itu. 


“Untung saja bayaran dari ibumu mahal,” cibir wanita itu 
lalu mengunci pintu penghubung. Pelayan pria penjaga pintu 
masih terkapar sehabis menikmati malam panas bersamanya. 
Wanita itu lalu meletakkan kunci itu di samping tubuh pria 
itu. 

Suzy terbangun lalu kembali menangis. Dia 
membersihkan kamarnya cepat sambil terus menghapusi 
airmatanya. Semua harus bersih sebelum Lily masuk ke 
kamarnya. Dia tidak mau membebani pikiran Lily. Selesai 
membersihkan kamar, Suzy menumpuk seprei kotor bekas 
cairan pria itu ke plastik dan menyembunyikan di bagian 
bawah lemari. Dia akan mencucinya nanti saat akhir pekan. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Lily saat mengantar sarapan 
Suzy. 


“Aku tidak apa-apa,” ucap Suzy pelan lalu memaksa 
dirinya sarapan meski sebenarnya dia merasa mual dan 
hendak muntah. Badannya sangat diforsir semalam 
membuatnya lemas dan dia juga kurang tidur padahal dia ada 
ujian hari ini. 
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Sepulang sekolah Suzy kembali ke toko obat membeli pil 
dalam jumlah banyak. Dia tidak tahu seberapa gila lagi aksi 
pria itu dan dia masih terlalu takut untuk mengadu. 


“Bu, siapa sebenarnya majikan kita?” tanya Suzy saat Lily 
berkunjung ke kamarnya. 


“Apa? Kenapa kau bertanya seperti itu?” 


“Aku hanya penasaran. Siapa yang kita layani selama ini? 
Berapa banyak? Dan seperti apa mereka?” 


Lily menghela nafas panjang lalu menatap Suzy sendu. 
“Kau tidak perlu tahu karena kau tidak akan seperti aku yang 
terpaksa terkurung di sini selamanya. Saat kau sudah 
mendapatkan KTP dan SIM, kau akan bebas. Kau bisa pergi 
kemana pun kau mau. Melanjutkan pendidikanmu.” 


Suzy menundukkan pandangannya. Selalu saja Lily 
enggan menceritakan segala sesuatu tentang kastil sialan ini. 
Apa mungkin pria gila itu benar benar tuan ibunya? Ada 
berapa orang majikan mereka dan seberapa waras mereka? 
Apa mereka gila semua? 

dek 


Suzy berjalan dengan sedikit tertatih. Bukan kakinya, tapi 
selangkangannya masih perih. Wu kembali mendatanginya 
dan memaksanya bercinta dengan kasar. Suzy merasa 
tubuhnya tidak enak, tapi dia harus tetap pergi ke sekolah. 
Dia harus lulus agar bisa mendapatkan ijazah SMA dan 
pindah dari kastil terkutuk itu. 

Pria Sinting itu memang tampan, tapi ketampanannya 
seolah sirna begitu Suzy melihat senyum licik dan juga 
perlakuan menjijikkannya. Hilang sudah bayang-bayang 
percintaan remaja yang manis dan menyenangkan dari benak 
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Suzy. Kalau sudah begini, entah dia masih memiliki minat 
terhadap lawan jenis atau tidak. 


“Suzy, kau pucat sekali,” ucap Bianca. 


“Ah, masak? Aku baik-baik saja,” bantah Suzy. Dia 
enggan menceritakan nasib sialnya, pasalnya itu bukan hal 
yang mengenakkan. 


“Yang benar saja, kau terlihat lesu sekali!” pekik Bianca 
lalu menarik Suzy menghadap wajahnya. “Katakan Suzy, ada 
apa? Ceritakan saja.” 


Suzy menarik nafas panjang. Dia mengalihkan 
pandangannya dari Bianca. Dia tidak sanggup berbicara jujur 
ataupun membohongi sahabatnya itu. Keduanya sama-sama 
terasa berat baginya. 


“Hey, katakan. Kau ada masalah apa?” desak Bianca. 


“Bukan apa-apa Bi, kau tidak usah khawatir” ucap Suzy 
tapi masih belum bisa menatap Bianca. 


Akhirnya Bianca menyerah. Dia menghentikan 
pertanyaannya dan menggenggam tangan Suzy erat. 
“Apapun itu, jika kau membutuhkan aku, aku akan selalu 
ada” janji Bianca. 

Air mata Suzy menetes namun langsung dihapusnya. 
“Kau sahabat terbaik yang pernah ada,” ucap Suzy lalu 
memeluk Bianca. 


“Tentu saja?” ucap Bianca dengan nada angkuh dibuat- 
buat lalu mereka tertawa. 


Harusnya, semua baik-baik saja. Sialnya saat Suzy pulang, 
pria itu sudah ada di kamarnya. 


“Kenapa lama sekali?” tanya Wu pelan namun sinis sekali. 


“Aku aku ” Lutut Suzy melemas saat pria itu 
melangkah menuju ke arahnya dengan tatapan tajam. 


61 


“Kenapa mendekat?” ucap Suzy lemas seakan hendak 
terdengar seperti keluhan. Gerakan tubuhnya terlihat hendak 
menghalangi Wu namun dia ketakutan. Wu justru tersenyum 
geli melihatnya. 


“Mulai sekarang kau mainanku. Dan aku suka jika kau 
mengenakan ini.” Wu mengeluarkan kalung dari kantongnya. 
Kalung indah yang terlihat berkilau. Itu kalung terindah yang 
pernah Suzy lihat secara langsung. 


“Itu untukku?” tanya Suzy spontan dengan tatapan lekat 
ke kalung itu. 


“Ya, untukmu, wine?” ucap Wu membentangkan kalung 
itu. “Angkat rambutmu,” perintah Wu. 


Dengan tangan bergetar antara takut dan penasaran, Suzy 
menyatukan semua helai rambutnya dan mengangkatnya ke 
atas. Jantungnya berdetak kencang saat rasa dingin dari 
kalung itu menyentuh kulitnya. 


“Indah sekali,” bisik Wu sambil mengecup tengkuk Suzy. 


Tubuh Suzy meremang, takut namun penasaran dengan 
rencana berikutnya dari pria gila ini. 


Wu mendekap tubuh Suzy dalam pelukannya dari 
belakang dalam waktu yang lama membuat Suzy 
memelankan nafasnya, seolah jika ia bernafas dengan kuat 
dan menggerakan tubuhnya kentara, Wu bisa marah dan 
berbuat yang tidak-tidak. 


“Tugas seorang mainan Wu, sangat gampang. Kau hanya 
ikuti perintahku dan membuatku senang. Jika kau berhasil, 
aku akan menobatkanmu menjadi ratuku,” bisik Wu di 
telinga Suzy begitu dekat membuat Suzy meremang. 


“Tapi tapi aku tidak mau menjadi mainanmu. Aku tidak 
mau menjadi ratumu,” ucap Suzy pelan takut Wu marah. 
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“Harusnya kau mau, karena selain menjadi mainanku 
maka pilihan lainnya hanya menjadi musuhku. Aku 
cenderung sangat kasar dengan orang yang menentangku. 
Bahkan sangat kasar jika aku tidak bisa mendapatkan yang 
aku mau. Aku sangat suka melihat musuhku menderita bila 
perlu mati secara perlahan-lahan.” 


Suzy memejamkan matanya ketakutan. Dia terjebak, 
diantara pilihan yang tidak menguntungkan sama sekali. 
Keduanya sama-sama membuat jiwanya seakan 
meninggalkan raganya. 


“Diammu aku anggap tanda setuju.” Wu melepaskan 
pelukannya lalu melangkah ke hadapan Suzy. “Untuk hal 
pertama yang perlu kau ingat adalah, menjadi mainanku 
artinya kau harus siap ku kunjungi kapanpun aku mau. Dan 
jika aku berkunjung aku pasti akan menyetubuhimu sampai 
aku benar-benar puas.” 


“Setiap berkunjung? Artinya malam ini _ ” Air mata 
Suzy kembali mengalir. Dia bahkan tidak mampu 
menyelesaikan ucapannya. 


“Kedua, aku membenci airmata. Simpan semua keraguan, 
ketakutan dan rasa yang lain yang kau punya karena aku 
hanya menerima rasa senang, ambisi dan gairah.” 


Suzy menghapus air matanya. “Maaf,” jawabnya pelan. 


“Dan aku membenci maaf. Karena itu artinya kau berbuat 
salah.” 


Suzy mengangguk sambil terus menundukkan 
pandangannya. Dia bingung harus bagaimana. Mau melapor 
ke polisi maka dia akan ketahuan bahwa dia adalah anak 
seorang imigrant gelap. Bagaimana jika polisi malah datang 
ke kastil itu dan menangkap semua pekerja yang rata-rata 
juga imgrant gelap? Jika sudah ketahuan maka Suzy akan 
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gagal mendapatkan surat kependudukan resmi. Dia akan 
mendekam di penjara atau tempat apapun itu yang pasti 
bukan tempat menyenangkan. 

“Sekarang, lucuti pakaianmu!” perintah Wu pelan. 

“Apa? Tapi semalam aku ” 

“Aku akan membuat tanda kepemilikan di tubuhmu.” 

Suzy mual membayangkan tanda itu berupa hisapan, 
cengkraman, cakaran atau pukulan. 

“Sekarang lucuti pakaianmu. Aku tidak suka memberi 
perintah lebih dari dua kali.” 


Suzy membuka pakaiannya dengan tangan bergetar. 
Menahan air matanya tumpah mati-matian. Dia belum siap 
bermasalah dengan pria itu. 


“Semuanya!” ucap Wu saat Suzy meninggalkan pakaian 
dalamnya. “Besok aku akan memberikanmu yang lebih 
indah. Aku lebih suka yang berenda dan bentuknya minim.” 


Suzy mengangguk pasrah. Dia tidak berani mengangkat 
pandangannya saat membuka kaitan branya dengan susah 
payah. 

“Cukup!” perintah Wu. Wu menarik Suzy ke ranjang lalu 
membaringkannya, telungkup. 


Suzy memejamkan matanya menunggu perbuatan tidak 
senonoh pria ini. Dia mengernyit saat suatu cairan jatuh di 
kulit punggungnya dan lama-kelamaan terasa perih. 


“Apa itu?” tanyanya sambil mendesis pelan kesakitan. 
“Getah daun yang bisa membuat luka,” jawab Wu santai. 


“Luka?” Suzy menggerakkan tubuhnya, menoleh ke 
belakang berusaha melihat punggungnya. 
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“Diamlah, aku sedang manandaimu. Aku tidak ingin 
tulisannya terlihat jelek!” 


“Kau menulis apa?” 

“Aku bilang diam. Apa kau tidak mengerti apa arti diam?” 

Suzy mengatupkan bibirnya bingung. Ternyata pria itu 
tidak sedang mencabulinya. Seperti yang dikatakannya, dia 
hanya sedang menandai Suzy. Suzy menahan keinginan 


untuk protes saat tanda itu ternyata dibuat di punggung, 
dada, pantat dan paha dalamnya. 


“Jika sudah begini tidak akan ada yang mau 
menyentuhmu lagi. Kau hanya milikku,” ucap Wu saat sudah 
selesai. 


“Tapi rasanya perih,” keluh Suzy. 


“Makanya aku tidak menandai puncakmu dan milikmu. 
Aku tahu rasanya perih.” 


Suzy memerah. Pria ini aneh sekali. Bicaranya tidak sebaik 
tampangnya. “Apa setelah ini aku bisa belajar? Kan kau 
sudah selesai menandaiku,” pinta Suzy berusaha selembut 
mungkin meski dia sedikit berbohong. Besok dia akan ujian 
praktek, tidak perlu belajar. Tapi dia ingin segera mengusir 
Wu dari kamarnya 


“Silahkan. Lagipula ini memang bukan kunjungan resmi, 
aku hanya sedang iseng. Kalung itu dan semua tanda ini tidak 
boleh hilang kecuali aku yang membuatnya hilang. Jika 
hilang, maafkan aku jika kau harus kehilangan kesempatan 
sekolah dan ibumu mungkin akan segera di deportasi. 
Sayangnya kewarganegaraannya sendiri tidak jelas bukan.” 


Suzy memucat. Pria ini tahu semuanya. Dia tidak akan 
bisa mendapatkan status warga negara jika Wu membongkar 
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semuanya dan membuat catatan perilakunya menjadi tidak 


baik. 


“Jadi, agar semua baik-baik saja dan selesai sesuai dengan 
apa yang telah kau rencanakan, kau harus mengikuti 
permainanku atau aku akan memastikan bahwa satupun 
rencanamu tidak akan pernah terwujud!” ucap Wu lembut 
namun mengancam. 


“Baik,” jawab Suzy. “Tapi, apa ibuku tahu perbuatanmu?” 
tanya Suzy pelan sekali. 


“Tidak ada yang tahu dan tidak akan ada yang tahu 
sampai kau resmi menjadi mainanku dan akan tinggal di 
kamar khusus untuk mainanku. Sebelum wanita sialan itu 
kabur maka terpaksa kita harus bermain aman. Mengerti?” 


Suzy mengangguk. 


“Bagus. Belajar yang baik, karena lusa mungkin kau tidak 
akan melakukan hal lain selain bermain denganku.” 


Suzy mengangguk lagi dan akhirnya membuang, nafas lega 
saat Wu beranjak meninggalkan kamarnya. 


“Awww sial?” ucap Suzy saat memakai kembali 
pakaiannya dan merasa perih saat lembaran kain itu 
menyentuh luka buatan Wu. 


“Pria itu sialan sekali. Memangnya dia tidak laku di luar 
sana dengan wajah setampan itu?” gerutunya kesal lalu 
membaringkan tubuhnya miring karena terlentang atau 
telungkup sama sama membuatnya merasa sakit. 

dk 


Suzy sedang belajar namun ia tidak bisa berkosentrasi. Wu 
mengambil porsi besar dalam pikirannya dan terus 
mengganggu membuatnya tidak bisa belajar dengan tenang. 
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Suzy mengernyit saat mendengar keributan terjadi dan 
suaranya sampai ke kamarnya. Ini tidak pernah terjadi 
sebelumnya. Suzy beranjak ke pintu dan menguping. 


“Aku mohon, jangan anakku. Dia masih kecil dan tidak 
mengerti apapun. Jangan dia. Aku akan melakukan apapun 
asal jangan dia,” pekik Lily. 

“Salahkan anakmu, Lily. Kenapa dia bisa terlihat. Dia 
sudah diperintahkan untuk tidak berkeliaran di kastil, dan 
keluar dari pintu khusus. Kenapa dia masih terlihat oleh tuan 
muda? Salahkan dia!” teriak Smith, pelayan pria paling tua di 
kastil itu. 


“Aku mohon, Smith. Dia anakku satu-satunya.” 


“Maka berharaplah tuan muda akan cepat bosan 
dengannya sehingga tuan muda tidak akan memintanya 
lagi.” 

Suzy mundur karena kaget. Dia langsung duduk 
meringkuk di depan ranjang ketakutan. Ini yang dijanjikan 
pria Sinting itu. Menjadikannya mainan saat mainan yang 
lama telah pergi. Airmata Suzy mengalir. Bagaimana ini? 
Bagaimana jika ia tidak bisa bersekolah lagi? Bagaimana jika 
pria sinting itu mengurungnya atau mungkin menyakiti 
tubuhnya? Bagaimana jika dia memperkosa Suzy sampai 
hamil? Maka akan ada anak tanpa kewarganegaraan yang 
jelas lagi. Suzy menggelengkan kepalanya panik. Dia ingin 
hidupnya yang normal. 

Pintu terbuka dan Suzy langsung memeluk Lily. Mereka 
sama-sama menangis pilu. 


“Tolong Lily, jangan buat semuanya semakin sulit.” 
pinta Amber. 
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“Kau tidak mengerti Am, kau tidak mengerti!” isak Lily 
masih memeluk Suzy erat. “Dia anakku. Dia darah dagingku. 
Dia alasanku bertahan hidup.” 


Suzy semakin terisak. 


“Maafkan aku Lily, tapi semua harus dilaksanakan segera 
atau tuan muda akan marah. Kau tahu sendiri jika dia marah 
maka dia akan menjadi seperti monster. Bisa-bisa anakmu 
juga akan terkena imbasnya,” ucap Smith. 


“Tolong aku, tolong anakku” isak Lily melengking perih 
membuat semua tidak tega. 


“Suzy, katakan padaku, bagaimana dia bisa tahu dirimu 
Nak?” tanya Lily melepaskan pelukannya dan menatap Suzy 
intens. 


“Aku aku ” Suzy menundukkan pandangannya tidak 
sanggup berbicara. Dia hanya bisa terus menangis. 


“Kenapa lama sekali!” Suara itu membuat semua orang 
menjadi takut. Itu suara Wu. Dia melangkah lebar masuk ke 
dalam kamar Suzy, mengedarkan pandangannya menatap 
semua pelayan dengan tatapan menindas lalu berhenti di 
Suzy. 


“Suzy, kau tidak ingat peraturan?” tanya Wu membentak. 


Suzy yang masih ingat betul pantangan yang diberikan 
Wu langsung menghapus airmatanya. “Maaf” ucapnya. 


“Kenapa kalian lama sekali menjemput dia? Bukankah 
kalian sudah mendapat perintah dari Ane? Ha?!” Wu 
melangkah menghampiri Suzy dan langsung mencengkeram 
lengannya. 


“Saya mohon, Tuan. Tolong, jangan anak saya. Dia masih 
polos dan tidak berpengalaman sama sekali” mohon Lily 
sambil berlutut di depan Wu. 
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Wu tersenyum licik. “Kata siapa dia polos? Aku sudah 
menidurinya mungkin tiga kali. Benarkan Suzy?” tanya Wu 
menatap Suzy dengan sebelah alis terangkat. 


Suzy menundukkan pandangannya takut. Dia tidak 
mungkin berbohong tapi rasanya begitu malu untuk jujur. 


“Suzy,” geram Wu. 


Suzy akhirnya mengangguk pelan yang membuat senyum 
Wu semakin lebar. Lily membelalak kaget. Tidak menyangka 
anaknya sudah terlibat begitu jauh bersama tuan muda 
mereka yang sinting itu. 

“Oh, jika kau ragu mungkin kau perlu melihat tanda 
kepemilikanku. Suzy, buka bajumu.” 


Suzy memucat. Dia memandang Wu memohon agar Wu 
membatalkan perintahnya. 


“Aku bilang buka bajumu!!” 


Suzy menggelengkan kepalanya panik. “Tidak Wu, aku 
mohon jangan. Aku malu,” pinta Suzy dengan wajah 
memelas. 


“Buka atau aku menelanjangimu di sini. Aku tidak suka 
orang tidak mempercayaiku!” ucap Wu dingin. 


“Tidak Tuan. Aku sudah percaya” ucap Lily cepat karena 
kasihan pada Suzy. 


“Tidak. Aku ingin kalian semua benar-benar percaya.” 
Wu menarik ujung baju tidur Suzy dan mengangkatnya ke 
atas hingga terlepas. Suzy yang malu langsung merapatkan 
tubuhnya pada tubuh Wu sehingga semua orang hanya bisa 
melihat punggungnya. 

Lily dan yang lain kaget saat melihat tulisan berwarna 
coklat tua seperti bekas luka dengan tulisan banyak sekali. 
Namun mereka fokus pada tulisan yang paling besar. 
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Wanita milikku 
Wu yi fan 


Jangan pernah menyentuhnya atau kalian akan mati. 


Lily berusaha keras sekali menahan tangisnya agar bisa 
tetap berdiri tegak. Dia masih tidak menyangka ternyata 
anaknya sudah terlebih dahulu ternoda oleh tuan mudanya 
yang gila. Dia terlalu sibuk bekerja hingga lupa mengawasi 
tumbuh kembang Suzy. Pantas saja beberapa hari belakangan 
Suzy terlihat lesu dan tidak fokus. 


“Sekarang, sudah jelas bukan? Apa dia sudah bisa 
kubawa?” tanya Wu. 


Semua mengangguk pasrah termasuk Lily. Lily tau mereka 
sudah kalah. Tidak ada jalan keluar lain selain membiarkan 
Wu melakukan apa yang dia mau sampai akhirnya dia bosan 
dan melepaskan Suzy dengan sendirinya. Lily hanya berharap 
hal itu akan cepat terjadi. 


Wu memanggul Suzy di bahunya yang masih tanpa 
mengenakkan baju tidurnya. Suzy terlalu malu untuk 
mengangkat kepalanya. Dia ingin mati saja, tapi jika dia mati 
siapa yang akan menemani Lily? Hanya dia yang dimiliki Lily 
saat ini. 

“Tuan, aku akan dibawa kemana?” tanya Suzy lirih. 


“Ke kamar khusus sehingga aku bisa mengunjungimu 
kapan saja.” 


Suzy masih bisa bersyukur, setidaknya mereka tidak akan 
sekamar. “Tapi, bagaimana dengan sekolahku?” tanya Suzy. 


“Kau akan tetap sekolah. Tapi, nanti aku akan berbicara 
dengan wanita sialan itu. Mungkin dia akan memberiku belas 
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kasihan sehingga dia mau menyekolahkanku kembali. 
Bukankah bagus jika kita satu sekolah?” 


Suzy merasa tubuhnya semakin lemah. Tidak boleh, akan 
menjadi siksaan baru jika Wu satu sekolah dengannya. 
Lagipula Suzy sudah di tingkat akhir. Memangnya berapa 
usia Wu sebenarnya? Dia harusnya berada di kelas berapa? 


“Nah, nanti kita bahas masalah sekolah. Sekarang 
bagaimana jika untuk hari pertama sebagai mainanku, kau 
membuatku senang?” tanya Wu yang sudah menurunkan 
Suzy di ranjang besar. 


“Ba bagaimana caranya?” tanya Suzy gugup. 


Wu berjalan mundur dengan pandangan terpusat pada 
Suzy. Pandangannya sudah mulai berkabut. Dia kemudian 
duduk di sofa tunggal dengan gaya arogan. 


“Buat dirimu basah untukku,” ucap Wu. 
Suzy mengernyit tidak mengerti. 
“Buat dirimu siap untuk kumasuki.” 


Suzy tambah bingung. “Bagaimana caranya?” tanyanya. 
“Aku tidak mengerti,” ucapnya polos. 


Wu terkekeh lalu kembali berdiri dan menghampiri Suzy. 
“Begini.” Wu menarik celana Suzy turun mengabaikan 
pekikan pelan Suzy. Begitu tubuh Suzy telah telanjang 
sempurna, Wu mengulurkan tangannya menyentuh 
kewanitaan Suzy dan menggerakkan jarinya menggesek kulit 
luar kewanitaan Suzy. 


Suzy merasa tubuhnya bereaksi aneh. Dia merasa geli 
namun nikmat. Dia berusaha tidak menikmatinya tapi 
tubuhnya berkhianat. Dia menatap Wu yang menatapnya 
intens. Ini belum pernah Wu lakukan padanya. 
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Wu tersenyum puas saat kewanitaan Suzy perlahan 
membasah. Cairan kewanitaan Suzy telah keluar dan 
kewanitaan Suzy sudah merekah. 


“Lanjutkan sendiri!” perintah Wu kembali duduk di sofa. 


Suzy menggigit bibirnya, ragu-ragu meletakkan tangannya 
di kewanitaannya dan menggerakkan jarinya. Dia merasa 
malu tapi juga tertantang. Dia menekankan pada dirinya 
sendiri bahwa dia terpaksa melakukan ini, demi mengurangi 
perasaan bersalahnya karena menikmati apa yang Wu 
lakukan padanya. Dia menggigit bibirnya saat merasa 
semakin semakin nikmat dan dirinya telah semakin basah. 
Tanpa sadaar dia semakin melebarkan kakinya, dan mulai 
sesekali memejamkan mata nikmat. 


“Terus, aku ingin kau orgasme dengan usahamu sendiri” 
ucap Wu yang sudah membuka semua pakaiannya dan 
mengurut dirinya sendiri. 


“Ahh,” desah Suzy saat dirinya perlahan mengerut dan 
sarafnya seakan lumpuh dan berkumpul dalam satu titik 
nikmat yang membuatnya gila. Seakan otot pahanya 
mengencang dan dia berada diambang keraguan, berhenti 
atau menuntaskannya. 


“Terus sayang, lakukan untukku, jalang” racau Wu 
dengan suara parau. 


Suzy merasa dirinya seakan kehilangan kendali. Dia 
merasa liar dan tidak bisa menghentikan jemarinya yang 
menuntunnya mencapai kenikmatan yang membuatnya 
nyaris kehilangan kesadaran. Dia kehilangan kendali diri. 
Tepat saat dia akan meraih suatu kenikmatan berupa 
pelepasan, Wu menepis tangannya membuatnya menatap 


Wu bingung. 
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“Aku batalkan perintah. Kita harus meraihnya bersama,” 
ucap Wu memasuki Suzy dengan hentakan keras. “Ingat, kau 
harus orgasme setelah aku atau setidaknya bersamaan. Kau 
mengerti?” 


Suzy mengangguk. Wu menarik Suzy semakin ke tepian 
ranjang sehingga Wu yang berdiri di depan ranjang dengan 
mudahnya menggerakkan dirinya menyerang Suzy dengan 
dalam dan kasar. 


“Ah, milikmu nikmat sekali. Sial, aku merasa sangat 
nikmat! Milikmu sempit sekali!” racau Wu sambil meremas 
kasar payudara Suzy. 


Suzy merasa sakit dan nikmat bersamaan membuatnya 
mengabaikan perbuatan Wu. Dia memalingkan wajahnya 
karena semakin dan semakin tersesat dalam kenikmatan. Dia 
membenci dirinya sendiri yang menikmati percintaan ini 


padahal tadi dia menangis. 


“Kau kau hanya milikku.” Wu semakin mempercepat 
gerakannya dan nafasnya semakin tersengal. Lalu Wu 
menghentakkan dirinya kuat sekali sambil memperkuat 
remasannya di dada Suzy. 


“Ah, nikmat sekali!” ucap Wu menghentakkan dirinya lagi 
dan lagi menghabiskan pelepasannya dan kemudian 
menjatuhkan tubuhnya menindih Suzy. 


Suzy bergetar, bergidik nikmat karena dia meraih 
pelepasan yang sama. 


“Orgasme hah?” tanya Wu membuat Suzy mengangguk 
malu. “Rasanya nikmat bukan? Dan jangan khawatir, mulai 
sekarang kau akan sering merasakannya selama kau tidak 
membuatku marah. Mengerti?” 


Suzy mengangguk lagi. 
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“Bagus. Sekarang kita masuk ke permainan pertama. Aku 
ingin kau belajar memanah. Tidak perduli bagaimana 
caranya, dalam waktu seminggu aku akan menguji 
kemampuanmu. Jika kau gagal, maka bersiaplah dengan 
hukumanmu.” Wu memisahkan diri mereka dan beranjak 
tanpa mengenakan pakaiannya terlebih dahulu. 


“Oh ya, setiap aku datang kau harus mengenakan pakaian 
yang ada di lemari. Aku tidak mau kau mengenakan pakaian 
bodohmu itu lagi.” 


Suzy mengangguk lagi. Hanya bisa mengiyakan semua 
permintaan Wu karena tahu dirinya tidak akan bisa menolak. 
Saat Wu sudah menutup pintu, airmata Suzy kembali 
mengalir, dan dia langsung mengenakan pakaian dalamnya. 
Dia membuka lemari, dan langsung tercengang saat isi lemari 
itu ternyata pakaian dalam sexy dan juga pakaian kostum 
anime Jepang seperti yang sering Suzy lihat di festival budaya 
Asia. 
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Suzy terbangun kesiangan. Dia bingung, bagaimana dengan 
pakaiannya? Suzy keluar dari balik selimut dan memungut 
pakaian dalamnya. Dia membuka lemari dan memakai 
pakaian yang paling layak menurutnya. Wu memang maniak. 
Pakaian Jepang itu semuanya berdada rendah. Untung saja, 
dada suzy agak besar sehingga dia tidak perlu merasa rendah 
diri. 

Suzy berlari keluar kamar dan tidak sengaja menabrak 
Wu. “Ma maaf.” ucapnya sambil menundukkan kepala. 


“Kau mau kemana?” tanya Wu. 
“Ke kamarku. Aku harus mengganti pakaian.” 


Wu tertawa. “Memangnya kau pikir segampang itu? Jika 
saja pintu tidak dijaga dengan ketat sudah pasti aku 
mengunjungimu setiap malam.” 


Suzy membelalak kaget. “Tapi aku harus sekolah.” 
keluhnya. 


Wu mengangkat bahunya. “Coba saja, siapa tahu kau 
berhasil” ucap Wu sambil lalu. Dia berjalan meninggalkan 
Suzy. 


“Kau mau kemana?” tanya Suzy mengekori Wu. 
“Sarapan. Kenapa?” 
“Apa kau tidak bisa membantuku?” 


Wu menarik kursi dan duduk di kursi yang utama. 
“Kenapa aku harus membantumu? Apa untungnya bagiku?” 
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tanyanya menepukkan tangan. Pelayan datang dan 
menyajikan sarapan Wu. 


“Tapi aku harus sekolah. Tolonglah.” 
“Kau bahkan tidak memanggilku tuan pagi ini.” 


Suzy merutuki kebodohannya. “Maaf, Tuan” ucapnya 
pelan. “Tolong, tuan Wu. Bantu aku. Aku ingin pergi ke 
sekolah. Aku harus mengganti pakaianku,” bujuknya. 


Wu mengabaikan Suzy, dia melanjutkan sarapannya. 
“Tuan, aku mohon.” 


Wu meletakkan sendoknya lalu menatap Suzy intens. 
“Kau mau sekolah?” tanyanya. 


Suzy mengangguk bersemangat. 


“Kau boleh pergi, dengan syarat kau harus pulang lebih 
awal hari ini. Aku ingin kita berdansa malam ini. Sebelum itu 
kau harus berdandan yang cantik.” 


Suzy mengangguk semangat. Dansa bukan sesuatu yang 
menyeramkan baginya. 


“Oke. Ayo.” Wu berdiri dan melirik ke dada Suzy yang 
terlihat jelas. “Indah sekali,” ucap Wu lalu mengecupnya 
pelan. “Kau pernah memperlihatkannya pada orang lain?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. 
“Bagus. Tandanya kurang ke atas ya, tidak terlihat.” 


Wajah Suzy memucat. “Tandanya sudah banyak, Tuan” 
keluh Suzy. Takut kalau Wu menambahnya lagi. 


Wu tertawa dan berjalan menuju pintu penghubung. 


“Panggil penjaganya!” ucap Wu mendorong Suzy ke 
depan pintu penghubung lalu memeluknya dari belakang. 
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Suzy merasa canggung namun dia menepis perasaan itu. 
Dia harus segera ke kamarnya. “Siapa penjaganya?” tanya 
Suzy. 

“Entahlah. Mungkin giliran Logan.” 

Logan, pelayan yang belum terlalu tua tetapi sedikit ketus. 


Suzy mengetuk pintunya kuat. “Logan, tolong buka 
pintunya” ucap Suzy. Dia mengernyit heran saat tangan Wu 
sudah merambat ke balik roknya. “Kau mau apa?” tanyanya 
pelan. 


“Panggil penjaganya atau kau tidak akan sekolah” ucap 
Wu yang sudah memasukkan jarinya ke kewanitaan Suzy. 


Suzy spontan menggerakkan tubuhnya maju saat jari Wu 
bergerak di dalam dirinya. “Tapi tanganmu ” 


“Panggil atau kau tidak akan sekolah,” bisik Wu sambil 
melingkarkan tangannya yang satu lagi di pinggang Suzy yang 
menipiskan jarak antara tubuh mereka. Menarik Suzy agar 
kembali berdiri tegak. 


Suzy menarik nafas, berusaha fokus pada tujuannya meski 
tubuhnya melemas dan pikirannya lumpuh saat Wu 
menggesekkan pipi mereka dan sesekali mencium bahu Suzy. 
Nafas Wu yang panas mengenai kulitnya dan itu membuat 
tubuh Suzy ikut terasa panas. 


“Lo Logan, tolong buka pintunya” ucap Suzy terbata- 
bata karena Wu benar-benar menyiksanya. Siksaan nikmat 
yang membuat Suzy lemah. 


“Oh, Tuan. Aku mohon hentikan” ucap Suzy. 
“Cepatlah orgasme maka tanganku akan cepat keluar.” 


Suzy memejamkan matanya lalu mengangguk pasrah. 
Percuma berdebat dengan Wu, tidak ada gunanya. “Oh 
tidak. Ini ini ” 
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“Nikmat?” tanya Wu nakal. Suzy mengangguk. “Panggil 
Logan. Nanti dia tidak sempat membukakan pintumu.” 


Suzy menggigit bibirnya karena Wu menguatkan 
ritmenya. Nafasnya tersendat dan erangan pelan lolos begitu 
saja meski Suzy berusaha menahannya. 


“Oh Tuhan, aku akan mati” rengek Suzy mengencangkan 
cengkraman kewanitaannya dan merapatkan kakinya. 


“Panggil Logan!” perintah Wu. 


Suzy mengangguk. “LOGAN BUKA PINTUNYA!” 
teriak Suzy sambil memukuli pintu. Tubuhnya yang sudah 
lemah bersandar di dinding. Wu melebarkan kakinya 
mempermudahnya mengerjai Suzy. 


“Iya sebentar.” Terdengar bunyi kunci hendak membuka 
pintu. Suzy dengan panik berusaha menepis tangan Wu 
karena tidak mau menjadi bahan tontonan namun Wu 
mendorong tubuhnya semakin merapat ke pintu. 


“Orgasme maka aku akan melepasmu.” 


Suzy pasrah. Dia mengangguk. Dia memejamkan matanya 
menikmati ini. Dia menikmatinya, semakin menikmatinya 
ketika Wu menjilati leher dan menghisapnya. 

“Ahhhhh..” desah Suzy pelan saat ia akhirnya orgmasme. 


Tepat saat pintu terbuka. Wu langsung melepas 
tangannya. Suzy berusaha berdiri tegak meski lututnya 
rasanya tidak lagi mampu menopang tubuhnya agar berdiri 
tegak. Nafasnya masih memburu dan pandangannya masih 


tidak fokus. 
Logan kaget melihat Suzy yang terlihat kusut. 


“Jangan kau pandangi dia seperti itu, atau aku akan 
mencungkil matamu!” bentak Wu. 
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“Maaf, Tuan muda” ucap Logan sambil membungkukkan 
tubuhnya sopan. 


“Aku aku harus sekolah” ucap Suzy malu lalu berlari 
menuju kamarnya. Sial, dia menikmati penyiksaan ini. 
Ternyata meraih orgasme tidak harus dengan bercinta. 
Cukup dengan memasukkan jari dan menggerakkannya. 
Bahkan pakaian Suzy masih lengkap tadi. Wu memang pria 
maniak. 


Suzy mandi secepat kilat dan mengganti pakaiannya. Dia 
berlari di hutan takut terlambat. 


“Maaf Ben, aku bangun kesiangan” ucap Suzy langsung 
masuk ke dalam mobil Ben. Karena terburu-buru dan panik 
Suzy tidak melihat tatapan bertanya Ben padanya. 


“Terima kasih banyak,” ucap Suzy keluar dari mobil Ben 
dan langsung berlari ke kelas. 


“Mati aku, Bi. Aku kesiangan!” ucap Suzy. 


“Hey.” Bianca menoleh sambil tersenyum melihat 
temannya yang heboh mengeluarkan bukunya dengan 
terburu-buru. “Kau kesiangan kenapa?” tanya Bianca. 
Pandangan mata Bianca membesar saat melihat leher Suzy. 
Dia tersenyum lebar. “Kau sudah jadian dengan Ben? 
Kapan? Kenapa tidak memberitahu aku?” tanya Bianca 
beruntun dengan penuh semangat. 


Suzy mengernyit heran. “Jadian? Ben?” tanyanya 
bingung. 

“Love bite di lehermu menjelaskan semuanya, Nona” ucap 
Bianca dengan tatapan menggoda. 


“Love bite?” 


Bianca menunjuk leher Suzy dengan tatapan geli. Suzy 
berusaha melihatnya namun mengalami kesulitan. Bianca 


79 


mengeluarkan cermin dari tasnya dan memberikannya pada 
Suzy. 


“Lumayan, untuk pemula. Lain kali lebih baik tidak usah 
membuat tanda. Ketahuan sekali kau masih amatir,” ejek 
Bianca. 


Wajah Suzy memucat melihat dua tanda merah yang ada 
di leher sampingnya. Sial, Wu menandainya. Pria itu memang 
kelewatan. Suzy hanya bisa tersenyum membuat Bianca 
berpikir memang Ben pelakunya. Padahal jelas sekali, ini 
bukan ulah Ben. Suzy merasa tubuhnya lemas. Jika Bianca 
bisa melihatnya berarti tadi Ben juga. Pasti Ben kecewa 
padanya. Suzy merasa tidak enak karena Ben pasti berpikiran 
Suzy berkencan dengan pria lain namun masih menumpang 
mobil Ben ke sekolah. 


Saat pergantian jam, Suzy ke toilet. Dia menyandarkan 
punggung di pintu toilet dan menghela nafas panjang. Ini 
masih awal namun sudah begitu berat. Kenapa nasibnya sial 
sekali harus terlibat dengan Wu. 


Rasanya, jam sekolah berlalu lama sekali. Suzy melirik jam 
berkali-kali. Begitu bel berbunyi dia langsung berlari 
mengabaikan pertanyaan Bianca yang heran melihat ulahnya. 


“Hai Ben. Bisa langsung pulang dengan kecepatan 
tinggi?” tanyanya langsung. 

Ben mengangguk. Suzy sadar Ben beberapa kali melirik 
lehernya. 


“Jangan salah paham, tadi malam aku digigit serangga dan 
menggaruknya hingga seperti ini” jelas Suzy. Dia tidak mau 
ben membencinya jika tahu kenyataan dia sudah terlalu jauh 
terlibat dengan Wu. Dia masih memiliki harapan akan 
terlibat dengan pria baik seperti Ben. 
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Sesampainya di tepian hutan, tanpa berpamitan dengan 
Ben, Suzy langsung berlari menuju kastil. Nafasnya terengah 
dan rambutnya kusut. Keringat mengalir deras saat dia 
sampai. Saat dia ke kamar lamanya, Eden, pelayan wanita 
yang paling genit sudah menunggunya. 


“Kenapa kau disini?” tanya Suzy. 


“Menyiapkan kau untuk makan malam romantis dengan 
Tuan muda,” sindir Eden. 


Suzy mengernyit. Eden terlihat seperti wanita yang sedang 
cemburu. Eden menyuruhnya mandi dengan ketus lalu 
menyuruhnya mengenakan pakaian yang benar-benar sangat 
minim. Namun masih terlihat seperti pakaian Jepang juga 
terlihat seperti gaun kuno Eropa, entahlah Suzy tidak 
mengerti. Eden juga merias wajah Suzy dengan menor 
membuat Suzy merasa seperti pelacur. 


Setelah itu, Eden menarik Suzy dengan langkah tergesa- 
gesa menuju pintu penghubung. “Jangan sampai kau 
membuat Tuan muda marah. Kami bisa kena imbasnya. Kau 
mengerti?” tanya Eden. 


Suzy mengangguk. 
“Logan, bukakan pintunya” ucap Eden. 


Suzy menundukkan pandangannya saat Logan 
menatapnya seakan ingin memakannya. Benar kan, dia 
terlihat seperti pelacur. Suzy menarik nafas panjang 
menunggu detik demi detik Logan membukakan pintu. 
Namun nafasnya seakan terhenti saat pintu telah terbuka dan 
Wu sudah berdiri dengan setelan pakaian resmi serba hitam 
di depan pintu dengan tatapan dinginnya. 

Wu mengulurkan tangannya pada Suzy. Suzy menyambut 
uluran itu dengan tangan gemetar. 
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“Pastikan tidak akan ada yang mengganggu kami,” ucap 
Wu pada Eden dan Logan. 


Logan dan Eden mengangguk lalu menutup pintu 
penguhubung. Setiap langkah, membuat Suzy merasa 
pasokan oksigen di paru-parunya semakin menipis. Dia 
merasa akan segera mati dalam siksaan permainan Wu. 
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Jantung Suzy semakin berdetak kencang dalam setiap 
langkah mendekati meja makan yang sudah tertata rapi. Wu 
menuntunnya untuk duduk dan Wu sendiri duduk di 
depannya. 


“Silahkan makan,” ucap Wu. 


Suzy membuka penutup piring dan langsung merasa mual 
saat melihat sajian makan malamnya. 


“Jika kau muntah maka kau akan mendapatkan makanan 
yang sama sepuluh piring lagi,” ancam Wu santai sambil 
menyantap makanannya. 


“Tapi ini daging mentah,” keluh Suzy. 
Wu tersenyum dan mengangkat sedikit piringnya. 
“Menurutmu ini apa?” tanyanya sambil tersenyum geli. 


Suzy kembali ternganga, Wu memakan daging mentah? 
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“Tap tap 


“Rasanya enak jika sudah terbiasa. Tenang saja, ini daging 
rusa, bukan daging manusia” ucap Wu memakan daging 
mentah itu lagi. 


Suzy mual sekali. Tapi dia menahan rasa ingin muntahnya. 
Dia tidak mau melanggar ucapan Wu karena dia tahu Wu 
tidak pernah main-main dengan ancamannya. Suzy 
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memejamkan matanya saat potongan daging mentah itu 
masuk ke dalam mulutnya. Wu memang benar-benar 


brengsek. 


Suzy yang hampir muntah langsung meraih minuman dan 
saat air itu masuk ke dalam mulutnya, Suzy 
menyemburkannya secara spontan. Dia mengelap sudut 
bibirnya lalu memucat saat sebagian air yang 
disemburkannya terkena wajah Wu. 


“Maaf,” ucap Suzy lirih. 


Wu hanya diam dan menepukkan tangannya. Seorang 
pelayan yang tidak pernah Suzy lihat datang dan 
membungkukkan badannya. 


“Ada apa, Tuan muda?” tanya pelayan itu sopan. 
“Ambilkan sake itu lima botol lagi!” 


Wajah Suzy menegang. Apapun yang disebutkan Wu tadi 
sudah pasti itu adalah minuman yang tadi dia semburkan. 
Rasanya tidak enak sekali, namun dia hanya diam saja saat 
pelayan itu meletakkan botol minuman di meja mereka. 


“Tuangkan untuknya” perintah Wu. 


Suzy menahan nafasnya saat melihat perlahan gelasnya 
terisi penuh. Dia menundukkan pandangannya karena jika 
tidak maka dia akan muntah. Dia mual dengan semua ini. 
Sudah diduganya, pasti malam ini akan menjadi neraka 
baginya. Rasa mual itu semakin kuat dan Suzy langsung 
mengambil gelas dan meminumnya sampai habis. Tidak ada 
lagi rasa aneh, malah dia mulai menyukai rasa minuman ini. 


“Tuangkan lagi!” perintah Wu. 


Gelas minuman Suzy kembali terisi penuh. Makan malam 
mereka berlangsung hening sampai akhirnya Suzy bernafas 
lega karena dagingnya sudah habis. Dia tidak tahu setiap 
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detik dia menyantap daging itu, Wu menatap dari sudut 
matanya. 


Suzy merasa tubuhnya hangat, dan ringan. Rasanya begitu 
lega. Tidak ada rasa khawatir dan gelisah lagi. Bahkan, dia 


merasa ingin tertawa. 
“Tuangkan lagi!” 


Suzy meminum setiap tuangan minuman itu dengan 
lancar, rasanya semakin enak tetapi kepalanya mulai pusing. 
Dia tidak sadar Wu sudah memberi kode menyuruh pelayan 
itu pergi dan kini tinggal mereka berdua. 


Wu berdiri, meraih botol sake itu dan kemudian 
menyodorkannya ke Suzy. “Telan dalam satu tegukan!” 
perintahnya. 


“Satu? Satu?” Suzy tertawa sambil mengacungkan jari 
telunjuknya. “Satu teguk mana bisa! Kau gila!” Suzy kembali 
tertawa. 


Wu mencengkeram rahang Suzy membuat Suzy kini 
menatapnya meski dengan tatapan sayu. “Aku bilang telan 
dalam satu tegukan atau aku akan menyuruh ibumu yang 
melakukannya” 


Suzy mengernyitkan kening. Dia memukul Wu pelan. 
“Kau jangan mengganggu ibuku, bodoh!” maki Suzy terus 
berusaha memukul Wu namun terkadang tidak kena. Suzy 
benar-benar sudah kehilangan fokusnya. 


“Hentikan itu, bodoh. Kau melawanku!” 


Bentakan Wu membuat Suzy mendiamkan tanganya dan 
kemudian menundukkan kepalanya. “Maaf” ucap Suzy lirih. 


“Sekarang lakukan apa yang kuminta. Ingat, dalam satu 
tegukan!” Tanpa menunggu persetujuan Suzy, Wu sudah 
mengarahkan botol sake itu ke depan bibir Suzy. 
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Suzy dengan terpaksa membuka mulutnya. 
“Bukan seperti itu. Buka mulutmu lebar!” 


Suzy membuka mulutnya lebar. Wu menjambak 
rambutnya dan menariknya hingga wajah Suzy mengadah. 
Wu mengangkat botol minuman itu dan menuangkannya ke 
dalam mulut Suzy. Meski sudah mabuk, Suzy berusaha keras 
berkonsentrasi membuat tenggorokannya tetap terbuka 
namun dia akhirnya gagal. Baru setengah botol dia kemudian 
mengatupkan tenggorokannya dan terbatuk-batuk. Sake itu 
tumpah dari mulutnya. Suzy terus terbatuk-batuk. 


Wu membiarkan Suzy sampai akhirnya batuknya terhenti. 
“Kau gagal” ucap Wu. 


Tatapan Suzy sudah benar-benar layu dan dia berusaha 
keras menatap Wu. Rasanya dia tidak bisa mengerti kata-kata 
Wu lagi. Seakan dunia menjadi buram dan telinganya 


berdengung. 
“Hey, kau dengar? Kau gagal” ucap Wu lagi. 
Suzy menatapnya. “Gagal?” tanyanya. 
“Kau gagal. Kau harus mendapatkan hukuman” 


“Hukuman?” 


Wu merasa kesal Suzy terus mengulang kata-katanya. Dia 
ingin menghukum Suzy namun dia mengerti Suzy sudah 
tidak sadar lagi. Dia pasti sudah mabuk berat. 


“Ya sudah. Ayo berdansa” ucap Wu. Dia menarik Suzy 
berdiri dan tubuh Suzy langsung terhuyung ke tubuh Wu. 


“Maaf,” racau Suzy seperti mengigau. 


Wu merutuki dirinya sendiri yang terlalu banyak 
memberikan sake pada wanita barunya ini. Batas toleransi 
alkoholnya mungkin sangat rendah. Wu menarik Suzy agar 
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berdiri tegak dan kemudian menggerakkan tubuh mereka 
mengalung mengikuti musik klasik yang sedari tadi sudah 
terpasang. Suzy merasa nyaman sekali. Dia memeluk tubuh 
Wu erat dan merasa seperti diayun-ayun dengan gerakan 
dansa mereka. Wu menggeram saat ternyata Suzy ketiduran. 


“Ah sial, perencanaan kurang matang. Bodoh!” rutuknya. 
Dia menggendong Suzy langsung menuju kamarnya dan 
kemudian membuka seluruh pakaiannya. Dia mengangkat 
rok Suzy hingga menampilkan bohong Suzy dalam balutan 
celana dalam dan menarik celana dalam itu turun. 


Setelah bagian bawah Suzy hanya ditutup rok, Wu 
memasuki Suzy tanpa mau repot-repot membuat Suzy basah. 
Suzy mengernyit saat merasa kewanitaannya dimasuki 
dengan paksa. Rasanya perih. Suzy membuka matanya dan 
hendak berontak tapi tangan Wu menggenggam tangannya 
erat dan menahannya di samping kepala. 


“Sakit,” rintih Suzy pelan. 
“Stttt, diam” ucap Wu dengan suara beratnya. 


“Sakiitt.” 


“Sial!” Wu mencium Suzy hanya untuk membungkam 
mulutnya. Wu terus bergerak mengabaikan tubuh Suzy yang 
menggeliat berusaha memisahkan diri. Lalu, Wu melenguh 
panjang sambil melepaskan benihnya di dalam rahim Suzy. 


2 kk 


Suzy berusaha membuka matanya tapi kelopaknya terasa 
sakit. Dia merasa kepalanya pusing sekali, mulutnya kering 
dan badannya pegal semua. Perlahan matanya terbuka karena 
sinar menyilaukan matanya. Dia mengerjap beberapa kali 
membiasakan matanya dengan cahaya itu. Lalu dia 
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memejamkan matanya kembali saat merasa perutnya mual 


sekali. 
Ueekkkk 
Untung tidak ada muntahan yang tumpah. 
“Astaga Suzy, kau sudah bangun?” 
Suzy mengernyitkan keningnya saat mendengar suara Lily. 
“Kau mau muntah? Ayo ibu bantu.” 


Suzy merasa tangan melingari lehernya dan menariknya 
hingga terduduk lalu ketika perasaan mual itu muncul lagi. 
Suzy memiringkan tubuhnya dan muntah, benar-benar 
muntah. Untungnya muntahannya sudah ditampung Lily di 
sebuah wadah sehingga tidak mengotori ranjang. 


“Sakit Bu, pusing, mual” keluh Suzy. 
“Iya, sayang. Ibu tahu,” ucap Lily sambil memijit-mijit 
pundak Suzy. 


Rasanya enak sekali. Suzy melenguh nikmat saat merasa 
tubuhnya mulai rileks begitu pula perutnya. Suzy merasa 
pijitan tangan Lily dibahunya mengendur dan kemudian Lily 
menyodorkan segelas air putih. 


“Minumlah!” perintah Lily. 


Suzy mengangguk lalu meneguk minuman itu meski 
lidahnya terasa pahit. Dia menghabiskannya. 


“Kau lapar?” 
Suzy menggeleng. “Lidahku terasa pahit,” ucapnya. 


“Maaf,” ucap Lily dengan suara parau. “Maafkan 
ketidakberdayaanku, Suzy. Semua ini salahku,” ucap Lily 
merunduk sambil meneteskan airmata. 


Suzy menoleh menatap Lily meski terasa pusing saat 
menggerakkan kepalanya lalu merasa iba melihat raut sendu 
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ibunya. Bagaimana mungkin dia menyalahkan Lily atas 
tindakan Wu? 


Pria itu yang gila, bukan ibunya. Salah mereka hanyalah 
neneknya terlalu miskin sehingga merantau ke negara orang 
dan harus menelan pil pahit saat ibunya dihamili pria imigran 
dari indonesia yang lari dari tanggungjawab meninggalkan 
Lily yang kehilangan berkas penting seperti kartu bebas kerja 
dan paspor dan yang lainnya. Hal itu membuat Lily takut 
keluar sehingga menerima tawaran Ane untuk menjadi 
penghuni kastil sekaligus mengawasi tuan muda mereka yang 
dikurung karena kenakalannya dan tidak pernah pulang ke 
Indonesia. Harapan mereka hanya satu, Suzy disahkan 
menjadi warga negara Skotlandia meski dengan identitas 
palsu yang dibuatkan Ane dan mencari cara agar mereka bisa 
kembali ke tanah air. 


“Sudah Bu, bukan salahmu. Ini salahnya. Dia gila,” ucap 
Suzy. 


“Sttt, jangan berkata seperti itu Nak. Kau hanya akan 
memancing amarahnya dan dia akan semakin merusak 
hidupmu. Aku mohon bertahanlah sampai kartu identitasmu 
keluar, sayang. Jangan sia-siakan perjuangan kita,” ucap Lily 
sambil memeluk Suzy. “Bila perlu buat dia bosan denganmu 
dan tidak mengganggumu lagi.” 


Suzy mengangguk. “Akan kuusahakan, Bu. Akan 
kuusahakan,” janji Suzy penuh tekad. 
kkk 


Selama seminggu Suzy selalu berusaha meluangkan waktunya 
untuk memanah. Dia tidak tahu harus belajar dengan siapa. 
Para pelayan tidak ada yang bisa mengajarinya termasuk 
Smith yang sudah setua itu. Suzy menutup mata kesal saat 
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penahannya kembali gagal mengenai sasaran. Bagaimana jika 
Wu mengujinya? 

Suzy mendengar suara Wu berteriak memanggil namanya. 
Dia langsung berlari menuju arah suara itu sambil terlebih 
dahulu menyembunyikan panahnya. 


“Ada apa, Tuan?” tanya Suzy dengan nafas terengah. 
Bagaimana tidak? Wu berada di kastil sayap kiri lantai tiga 
sedang Suzy tadi berada di hutan dekat sayap kanan kastil. 


“Kau kemana saja?” tanya Wu. 


Suzy menundukkan pandangannya takut. Ini akhir pekan 
dan dia tidak memiliki alasan apapun untuk meninggalkan 
kamar, seharusnya. Ingin sekali rasanya Suzy berkata bahwa 
dia berlatih namun takut Wu menanyakan hasilnya. Dia 
bahkan berdoa Wu melupakan perintahnya itu. 


“Aku bertanya padamu!” Wu meletakkan jarinya di dagu 
Suzy dan mengangkatnya hingga mata Suzy bertemu dengan 
mata Wu yang hitam legam menyeramkan, setidaknya bagi 
Suzy. 


“Aku aku hanya jalan-jalan,” dusta Suzy. 


“Jalan-jalan? Kau masih ingat jalan-jalan sedang aku 
terkurung di kastil tua ini tanpa bisa jalan-jalan?!” bentak 
Wu. “Kau mainanku. Harusnya kau selalu bersamaku. Aku 
tidak suka jika kau ” Wu mencengkeram dagu itu kuat 
hingga Suzy mengernyit menahan sakit “dengan lancang 
meninggalkan sisiku.” Wu melepaskan cengkramannya 
dengan kasar. “Mengerti!!!” bentaknya dengan suara benar- 
benar tinggi membuat Suzy ketakutan. 


“Mengerti, Tuan” jawab Suzy sambil menahan tangisnya. 
Wu tidak suka mainannya menangis. 


“Buka pakaianmu!” perintah Wu. 
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Suzy langsung menatap Wu dengan tatapan horor. “Tapi 
tadi malam ” 


Wu tertawa lalu meletakkan tangannya di ujung kancing 
gaun biasa Suzy. “Pikiranmu mulai mesum,” ejeknya lalu 
membuka kancing gaun Suzy dan mendorong gaun itu 
hingga teronggok di lantai. “Aku hanya ingin menyuruhmu 
mengenakan gaun indah. Gaun yang lebih indah.” 


Suzy mengadahkan pandangannya heran. Tumben sekali 
Wu bersikap baik. Ini jauh lebih berbahaya daripada Wu 


menampilkan karakter aslinya. Suzy jadi gelisah. 


“Nah, sekarang saatnya mengenakan gaun indah ini,” 
ucap Wu mengambil gaun yang memang benar-benar indah 
namun aneh, itu gaun wanita kerajaan. Gaun kuno. 


“Selesai,” ucap Wu bangga saat selesai memakaikan gaun 
itu ke tubuh Suzy. “Astaga, kau cantik sekali.” Wu 
mengulangi pandangannya pada tubuh Suzy dari ujung kaki 
hingga ujung kepala. “Sangat-sangat cantik.” Wu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Suzy kemudian mengecup 
bibir Suzy lembut membuat Suzy meleleh. 


Suzy berusaha keras tidak terjatuh saat Wu melepaskan 
kecupannya karena terlalu grogi dengan perlakuan Wu. 


“Sekarang saatnya kau jalan-jalan,” ucap Wu. 


Suzy mengernyit. “Jalan-jalan?” tanyanya sambil menatap 
Wu bingung. 

“Jalan-jalan,” ucap Wu sambil tersenyum misterius. “Aku 
sudah memberikan perintah pada Smith untuk 
mengantarkanmu ke labirin kastil ini. Di sana, kau harus 
mengikuti labirin. Terserah bagaimana caranya kau keluar, 
yang jelas beberapa tahun yang lalu aku pernah 
meninggalkan topi kesayanganku di sana dan aku 
menginginkannya kembali,” ucap Wu enteng. 
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Suzy benar-benar ingin meledak, Wu benar-benar sinting. 


“Bagaimana mungkin aku bisa menemukannya? Lagipula 
itu sudah bertahun-tahun yang lalu. Bagaimana jika topi itu 
sudah tidak di sana lagi?” Tanpa sadar suzy bertanya dengan 
suara kencang. Emosinya sudah memuncak melihat Wu yang 
semena-mena padanya. 


“Aku mendengar suara yang lantang. Apa ini 
perlawanan?” tanya Wu sambil menaikkan alisnya. 


Suzy memejamkan matanya menahan geram. Wu 
mengancamnya. Sialan, ingin rasanya Suzy mengambil busur 
panahnya dan membunuh Wu. Sayangnya, jika dia gagal dia 
bisa mati perlahan. Wu pasti membalas dendam dengan cara 
yang lebih sadis yang akan membuatnya menyesal pernah 
dilahirkan di dunia ini. 


“Bukan begitu. Aku hanya tidak bisa mengerti kenapa kau 
menyuruhku sesuatu yang aneh. Ini sudah jam berapa, dan 
kau menyuruhku memasuki labirin? Itu labirin di mana? Aku 
tidak pernah tahu kastil ini ada labirinnya?” 


Wu tersenyum licik lalu membalikkan tubuh Suzy, dan 
kemudian memeluk Suzy dari belakang. “Kau hanya 
mengetahui sebagian kecil kehidupan di kastil ini, sayang. Kau 
bahkan tidak tahu bahwa ada aku di kastil ini bukan? Kau 
hanya tahu sekitar kamarmu dan juga hutan yang biasa kau 
lalui saat keluar kastil bukan? Kastil sebesar ini memiliki 
banyak rahasia,” ucap Wu berbisik membuat Suzy bergidik. 


“Lalu, apa apa labirinnya besar?” tanya Suzy gugup. 


“Aku tidak tahu, tidak ingat. Bagaimana kalau kau pergi 
sekarang sehingga bisa kembali lebih cepat? Aku mau makan 
malam sebelum jam delapan malam. Kali ini, kalau kau 
berhasil menjalankan misi ini maka kita akan makan malam 
tanpa daging mentah. Bagaimana?” 
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Suzy mengangguk pasrah. Bagaimanapun juga, seperti 
biasa, dia tidak memiliki kuasa untuk menolak. 


“Bagus,” ucap Wu melepaskan pelukannya. 
“Smith!” teriak Wu. 


Pelayan tua itu berlari menghampiri Wu. Dia tahu kalau 
dia terlambat sedikit saja maka dia akan mendapatkan hadiah 
sebuah makian. “Iya, Tuan?” tanya Smith sambil 
membungkukkan badan. 


Suzy muak sebenarnya melihat bagaimana pelayan di 
kastil ini disuruh dan memperlakukan Wu sebagai bangsawan 
atau pangeran. Dia tidak pantas mendapat perlakuan sesopan 
itu karena dia jahat sekali. Dia seperti jelmaan iblis. 


“Antarkan Suzy ke labirin, sekarang” ucap Wu sambil 
berlalu meninggalkan mereka. 
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“Tapi Tuan | 


Sanggahan Smith terhenti saat Wu mengangkat tangannya 
pertanda Smith harus diam. 


“Tapi tapi apa Smith?” tanya Suzy sangat penasaran. 
Smith menoleh ke arah Suzy dengan pandangan tidak 
enak lalu menggelengkan kepalanya. “Bukan apa-apa 


Nyonya, bukan apa-apa” ucapnya sambil menundukkan 
kepala. 


Suzy mengerutkan keningnya, merasa aneh dengan 
panggilan yang diberikan Smith padanya. Smith telah 
melangkahkan kakinya dan Suzy mengikutinya dari belakang. 


“Nyonya? Aku Suzy. Kenapa kau memanggilku Nyonya?” 
tanya Suzy saat jarak mereka sudah aman dari pendengaran 
Wu. 
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Smith menoleh ke belakang menatap Suzy sebentar lalu 
kembali menatap lurus ke depan. “Karena kau sudah 
mengenakan gaunnya,” jawabnya pelan. 


Suzy melihat gaun yang dikenakannya. “Gaun ini? 
Memangnya kenapa dengan gaun ini?” tanyanya bingung, 
pasalnya semalam pelayan diam saja saat dia mengenakan 
gaun ala jepang itu. 

“Bukan apa-apa. Hari semakin sore. Sebaiknya kau mulai 
memasuki labirin sekarang, atau kau akan terjebak gelapnya 
malam dalam labirin itu.” 


Suzy semakin takut. “Apa apa labirinnya besar?” 
tanyanya dengan suara gemetar. 


Smith merentangkan tangan kanannya memberi instruksi 
agar Suzy terus mengikutinya lalu berjalan dalam diam. Suzy 
yang merasa terganggu dengan panjang dan beratnya rok 
gaun itu menariknya ke atas. 


“Smith, kenapa kau tidak menjawab? Apa labirinnya 
besar?” tanyanya lagi. 


“Tidak terlalu, Nyonya” jawab Smith sopan. 


“Ayolah Smith, aku bukan nyonyamu. Aku Suzy, berhenti 
bersikap seolah aku orang asing. Ini aneh!” gerutu Suzy 


kesal. 
“Maafkan saya, Nyonya” ucap Smith. 


Suzy akhirnya menyerah untuk bertanya dan 
memerintahkan Smith merubah sikapnya. Dia akhirnya diam 
saja mengikuti Smith dari belakang, dan pegangannya pada 
ujung gaunnya terlepas saat dia terpaku pada pemandangan 
labirin itu. Pembatas dindingnya tinggi sekali, dan Suzy tidak 
bisa membayangkan bagaimana isinya. 
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“Apa apa aku tidak akan tersesat, Smith?” tanya Suzy 
sambil menenggak ludah. 


“Semoga tidak, Nyonya. Cepat masuk agar kau bisa cepat 
keluar,” ucap Smith. 


Suzy kembali mengangkat roknya dan melangkah 
memasuki labirin. Matanya sibuk memandang sekeliling 
labirin berusaha mengingatnya, jaga-jaga jika dia tersesat. 
Saat dia sudah berbelok-belok, dia merasa takut akan 
terjebak selamanya. Dia ingin menangis tapi dia menahannya. 


Ayolah Suzy, jangan panik, ucapnya dalam hati. Dia sudah 
menghapal berapa kali dia berbelok ke kanan dan ke kiri. 


Matanya sibuk mencari topi yang disebutkan Wu, tapi dia 
masih belum menemukannya. “Wu sinting, Wu gila, dasar 
iblis,” ucapnya menggerutu kesal karena merasa mulai 
terjebak dalam labirin itu. Masalahnya hari mulai gelap dan 
bisa-bisa dia terjebak malam ini di dalam labirin itu. 

“Aku sial sekali!” Akhirnya airmata mengalir di pipinya 
yang lembut karena merasa takut. Bagaimana jika dia tidak 
menemukan topi itu? Apakah Wu akan mengulitinya dan 
memakan dagingnya? Atau Wu akan menyiksanya dan 
menjadikannya makanan binatang buas? Atau Wu akan 
menyakiti Lily di depan matanya? 

Wu memang sinting, makinya dalam hati. 


Suzy langsung memusatkan pandangannya saat melihat 
benda berwarna hitam jauh di depannya. Hari sudah mulai 
gelap dan dia tidak yakin lagi dengan penglihatannya. Dia 
mengusap matanya memastikan bahwa dia tidak salah lihat. 

“Itu dia?” sorak Suzy senang. Dia bahkan melompat- 
lompat girang saat menemukan topi itu. “Aku berhasil!” 
ucapnya berlari dan memungut topi itu. Topi itu sudah kotor 
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sekali. Wajar saja, karena sudah beberapa tahun yang lalu 
teronggok di tanah. 


? 


“Saatnya pulang,” ucap Suzy sambil tersenyum. Namun 
senyumnya memudar saat melihat pemandangan di 
depannya. Rasa gembira membuatnya lupa hapalan 
langkahnya. Dia harus kemana? Belok kanan atau kiri? 


Suzy berlari panik karena ingat Wu ingin makan sebelum 
jam delapan malam. Melihat cahaya sudah hampir gelap 
sempurna berarti sudah jam tujuh. Sejam lagi, waktunya 
hanya tinggal satu jam. 


Suzy terus berlari sambil menangis. Airmatanya perlahan 
mengering karena jantungnya semakin berdetak kencang 
membayangkan amukan Wu atas keterlambatannya. Suzy 
menghentikan langkahnya saat berhasil keluar dari labirin 
namun dari sisi yang lain. Dia menemukan tangga tua. Ini 
bagian lain dari kastil yang sama sekali belum pernah 
dilihatnya. Suzy melihat sekitar, berusaha memastikan ini 
benar-benar bagian lain dari kastil milik Wu. Warnanya dan 
corak bangunannya sama. Pasti memang masih bagian dari 


kastil Wu. 


Suzy melangkahkan kakinya perlahan menaiki anak 
tangga, dan kemudian menangkap bayangan orang di dalam 
kastil dari cermin. Suzy merendahkan tubuhnya dan 
mengintip. Menjaga tubuhnya tetap di belakang tembok 
sehingga orang itu tidak akan sadar akan kehadirannya. Ini 
sebuah kamar, dan pria tadi ternyata Wu yang sedang 
memakai pakaian seperti bangsawan juga. Mungkin dia ingin 
menyelaraskan penampilan mereka. 

Suzy menyapu pandangannya ke sekitar kamar, terpana 
melihat banyaknya lukisan. Beberapa lukisan wanita tersiksa 
yang terlihat menyeramkan, dan beberapa terlihat seperti 
wajah Suzy dan di lukisan itu. Suzy yang mengenakan gaun 
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seperti yang dikenakannya sekarang sambil tersenyum. Apa 
Wu yang melukisnya? Bagus sekali lukisannya. 


Wu keluar dari kamar dan Suzy langsung tersadar dari 
keterpanaannya. Dia awalnya ingin memanggil Wu 
memamerkan keberhasilannya, tapi bagaimana jika Wu 
malah marah mengetahui bahwa Suzy telah melihat 
kamarnya yang ini? 

Suzy mendapat ide. Dia berlari kembali ke pinggiran 
labirin tadi dan mengelilingi bagian luar labirin sekencang 
mungkin. Tidak perduli dinginnya angin malam menembus 
kulitnya yang penting topi itu masih ada di tangannya. 
Akhirnya, suzy sampai ke tempatnya masuk tadi. Dia 
kemudian berlari ke pintu dan mengetuknya sekencang 
mungkin. 

“Smith, buka pintunya!” teriak Suzy berkali-kali. 


Akhirnya Smith membuka pintunya dengan tatapan kaget 
lalu tersenyum. Suzy tahu pasti Smith senang melihat ia 
berhasil kembali dan menjalankan perintah Wu dengan baik. 


“Silahkan masuk, Nyonya” ucap Smith dengan sangat 
sopan. 


Suzy mengangguk lalu masuk ke dalam dengan terburu- 
buru langsung menuju ke ruang makan. 


Wu yang tadinya menopangkan dagunya di kedua 
tangannya yang menekuk, mengangkat pandangannya lalu 
tersenyum senang. “Itu dia!” ucapnya melirik topi di tangan 
Suzy. 

Suzy tersenyum senang. Merasa bangga akan 
keberhasilannya. 


“Gaunmu rusak? “ tanya Wu dengan kening berkerut. 
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Senyum Suzy memudar. Suzy mengernyit, dia melirik 
gaunnya dan merasa bingung saat tidak menemukan 
kerusakan yang dimaksud Wu. 


“Ah sudahlah, masih banyak” ucap Wu sambil lalu 
kemudian berdiri, menarikkan kursi untuk Suzy dan meraih 
topi dari tangan Suzy. Anehnya, dia melempar topi itu 
sembarangan. 


“Bukankah kau bilang itu topi kesayanganmu?” tanya 
Suzy bingung. 
“Sekarang tidak lagi. Bentuknya sudah kusam.” 


Suzy mengepalkan tangannya menahan kekesalannya. Sial, 
Wu ternyata hanya mempermainkannya. Untung Wu sudah 
duduk di kursinya dan matanya fokus menatap makanan 
sehingga tidak melihat tangan Suzy dan raut wajahnya yang 
sudah memerah dan menekuk karena marah. 


Wu menatap Suzy dengan tatapan tidak berdosa. “Ayo 
makan,” ucapnya. 


Suzy menundukkan pandangannya, enggan melihat wajah 
menjijikkan Wu, dan tersenyum saat makanan malam ini 
benar-benar bukan daging mentah. Syukurlah. 

kak 
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Suzy menggeliat saat mendengar suara yang membuatnya 
terbangun, derap langkah kaki membuatnya bergerak hendak 
menutupi tubuh polosnya. 


“Jangan bergerak!” ucap Wu tanpa membuka matanya. 


Suzy terdiam sejenak, tapi suara langkah kaki yang terus 
mendekat membuatnya kembali gelisah. “Tapi Tuan, ada 
orang” ucap Suzy pelan karena takut membuat Wu marah. 


“Aku bilang jangan bergerak,” ulang Wu. 


Suzy menelungkupkan tubuhnya merapat ke Wu. Sangat 
memalukan terlihat telanjang bersama Wu dalam kamar yang 
berantakan dan beraroma hasil malam panjang mereka. 


“Suzy, aku bilang jangan bergerak. Apa kau tuli!” bentak 
Wu sambil menatap Suzy penuh amarah. Suzy menundukkan 
pandangannya takut. Wu sangat mengerikan saat marah. Wu 
menarik Suzy ke atas tubuhnya, menarik kaki dan tangannya 
menekuk seakan memeluk Wu. 


Suzy berusaha memejamkan mata, mengabaikan fakta 
bahwa ada orang lain yang dia tidak tahu siapa sudah masuk 
ke kamar itu. 


“Maaf, Tuan. Tapi nyonya Ane sedang dalam perjalanan 
menuju kemari.” 


Suzy menegang, itu suara Lily. Hatinya terasa perih saat 
ibunya harus melihat kondisi mereka yang tidak pantas. 


“Hmm,” jawab Wu tak perduli. 
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“Dan Nyonya bersama dengan Tuan,” ucap Lily penuh 
penekanan. 


Wu membuka matanya paksa. Tubuhnya menegang 
karena emosi. “Kau bilang Tuan? Si tua bangka itu?” 
tanyanya dengan suara meninggi. 


“Iya Tuan,” jawab Lily memelankan suaranya. 


Wu mendorong Suzy dari atas tubuhnya lalu turun dari 
ranjang tanpa perduli ketelanjangannya. 


Suzy dengan wajah memerah langsung menarik selimut 
dan membalut tubuhnya sekaligus kepalanya. Dia tidak 
berani menatap Lily atau bahkan sekedar menunjukkan 
wajahnya. Rasanya memalukan sekali. 


“Kapan dia tiba?” tanya Wu sambil memakai celana 


pendeknya. 
“Mungkin dua jam lagi, Tuan” jawab Lily sopan. 


“Sial. Wanita jalang itu memang suka sekali menyiksaku!” 
ucap Wu. Wu melirik Suzy lalu berjalan mendekati Suzy. Wu 
menariknya hingga selimutnya terlepas, membuat Suzy 
memekik kaget. 


“Ayo mandi!” ucap Wu. 


Suzy melirik Lily sekilas, lalu menyesalinya karena harus 
melihat wajah sedih Lily, Suzy menahan mati-matian 
airmatanya karena Wu akan marah jika dia menangis. Wu 
menarik Suzy ke kamar mandi. Rasanya Suzy membenci yang 
namanya akhir pekan mulai saat ini. 


Suzy mengusap-usap lengannya bukan karena dingin 
namun demi mengusir rasa gugupnya. Meski sudah terlibat 
secara intim dengan Wu, tapi kegiatan mereka itu dilakukan 
di ranjang. Sedang saat ini, Suzy berdiri telanjang dengan Wu 
yang juga sudah telanjang. Wu memang menegang sedikit 
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tapi Suzy tau Wu tidak akan menyetubuhinya lagi. Mereka 
sudah melakukannya beberapa kali semalam. Seharusnya, Wu 
sudah amat sangat puas. 


Wu menarik Suzy ke bawah shower. Tampaknya sengaja 
mengatur agar airnya dingin. Suzy menggigil dan merasa 
nyaman saat tubuh Wu merapat ke tubuhnya. Wu menarik 
dagu Suzy hingga wajah Suzy mengadah. Wu mencium Suzy, 
dalam ciuman lembut yang membuat Suzy meleleh. Satu 
tangan Wu memeluk Suzy, satu lagi turun ke bongkahan 
pantat Suzy dan meremasnya. 


“Kau cantik sekali,” puji Wu. 


Suzy merona. Wu biasanya kasar. Mendengar dia 
berbicara memuji dengan suara selembut itu rasanya manis 


sekali. 


“Aku menyukai tubuhmu terutama ini.” Wu meremas 
payudara Suzy dan mencubit puncaknya. 


Suzy memekik pelan lalu menggigit bibirnya saat Wu 
memainkan lidahnya di puncak payudara Suzy. Anehnya, 
Suzy kembali merasa bergairah. Secara naluri, dia 
mencondongkan tubuhnya ke depan meminta lebih. Wu 
meremas kedua payudara Suzy lalu mengulumnya bergantian 
sampai puncak payudara Suzy terlihat membesar. Wu terlihat 
gemas. Dia bahkan menggigit pelan. 


Suzy merasakan kedutan di kewanitaannya. Dia 
menginginkan apa saja bagian tubuh Wu menyentuhnya di 
bawah sana tapi dia punya harga diri. Dia tidak akan 
memintanya. Ada rasa kehilangan saat Wu malah mengambil 
sabun dan menyabuni tubuhnya sendiri. 


“Ayo lekas mandi atau kita akan terlambat,” ucap Wu 
menyodorkan sabun pada Suzy. 
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Suzy mengangguk lalu menyabuni tubuhnya. Dia melihat 
ke arah selangkangan Wu. Tubuhnya menghangat saat 
melihat ternyata Wu juga terpengaruh pada aktivitas mereka 
tadi. Kejantanan Wu lebih membesar dari sebelumnya tapi 
tidak sebesar dan setegak tadi malam. Sama-sama selesai 
bersabunan mereka kembali membilas tubuh mereka. 


Wu memberikan handuk pada Suzy. “Keringkan di sini 
dan tinggalkan handuknya di sini.” 


Suzy tercengang. “Maksudnya, kita akan keluar 
telanjang?” tanyanya memastikan. 


Wu tersenyum miring lalu mengangguk. 


Suzy menenggak ludahnya kasar namun hanya bisa 
menarik nafas panjang merapalkan mantra dalam hati agar 
menguatkan dirinya. Dia mengelap rambut lalu tubuhnya. 


Suzy menghela nafas lega karena saat mereka keluar dari 
kamar mandi ternyata Lily sudah tidak ada lagi di kamar. 


“Kenapa?” tanya Wu melihat reaksi Suzy. 
“Tidak ada,” dusta Suzy yang terbaca oleh Wu. 


Wu mencengkeram dagu Suzy kasar. “Dengar, kau 
mainanku. Aku tidak suka dibohongi terutama olehmu. 
Mengerti!” geramnya dengan rahang mengeras. 


Suzy mengangguk. “Maaf,” ucapnya. 
“Katakan, tadi kenapa?” tanya Wu lagi. 


“Aku aku malu pada ibuku, Tuan” ucap Suzy pelan 
sekali. 


Wu tertawa. “Percayalah, dia sudah terbiasa” ucap Wu 
mengingat Lily termasuk pelayan yang selalu membersihkan 
kamar Wu. 
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“Tapi aku anaknya. Itu hal yang berbeda, Tuan” ucap 
Suzy. “Apa apa tidak bisa jika ibuku tidak bertugas di akhir 
pekan?” pinta Suzy takut-takut. 


“Tidak bisa.” 


Suzy mengangkat pandangannya kaget, Wu memang tidak 
punya hati sama sekali. 


“Semakin kau menolak takdirmu semakin kau akan 
tersiksa. Jika kau memintanya sekali lagi, maka setiap pagi 
Lily yang akan menjadi pelayan yang membersihkan 
kamarku,” ucap Wu mengancam. 


Hati Suzy merasa teriris. Dia benar-benar tidak bisa 
melawan keinginan Wu. Permasalahannya jelas, Wu tahu 
kalau Suzy tidak akan sanggup untuk kabur. Dia tidak 
memiliki dokumen kenegaraan yang menjadikannya imigran 
gelap, begitu pula ibunya. Dia tidak akan bisa kemana-mana. 
Dia akan terus tertahan sampai waktunya tiba. Suzy 
memalingkan wajahnya, merasa tidak sanggup melihat wajah 
tampan Wu yang mulai terasa memuakkan. 


“Dan ingat, aku sudah pernah menyuruhmu belajar 
memanah. Hari ini, aku akan mengujimu” ucap Wu berbisik, 
yang membuat Suzy takut. 


“Tapi, aku belum mahir” ucap Suzy dengan suara 
bergetar. 


“Bukan itu seharusnya jawabanmu,” ucap Wu lalu 
meremas kewanitaan Suzy membuat Suzy memekik kaget. 


Suzy mengangguk ketakutan. Wu sangat menyeramkan. 
Dia memang benar-benar gila. 


“Bagus. Sekarang, kita harus berpakaian rapi menyambut 
tua bangka brengsek itu” ucap Wu membuka pintu 
lemarinya. 


102 


“Tapi, tapi aku tidak perlu ikut menyambut kan?” tanya 
Suzy dengan gelisah. 


“Tentu kau harus ikut,” ucap Wu memakai kemeja dan 
celana jeansnya. Dia lebih terlihat manusiawi dengan 
penampilan seperti itu. 


“Tapi, apa gunanya? Aku hanya akan mengganggu kalian. 
Aku kan bukan siapa-siapa. Aku hanya anak pelayan” ucap 
Suzy berusaha menggoyahkan keinginan Wu. 


Wu tersenyum iblis lalu memeluk Suzy. “Kau siapa, 
sayang? Kau lupa kalau kau mainanku? Milikku?” tanya Wu 
yang anehnya membuat Suzy merasa sedikit senang. 


“Ayo ke kamarmu.” Wu menarik Suzy yang masih dalam 
kondisi telanjang membuat Suzy menahan langkahnya. 


“Izinkan aku memakai handuk atau selimut atau apapun 
itu. Aku mohon, jangan telanjang seperti ini,” ucap Suzy. 


“Tidak. Bebaskan dirimu dari rasa takut, Suzy. Aku tidak 
suka wanita penakut.” 


Suzy menatap Wu dengan tatapan memohon namun Wu 
malah menggendong Suzy di depan tubuhnya seperti 
menggendong anak kecil. Mau tidak mau Suzy melingkarkan 
kakinya memeluk Wu agar tidak terjatuh. 


Suzy menempelkan kepalanya di leher Wu dan menahan 
nafas saat Wu membuka pintu. Di luar ada penjaga pintu 
yang biasanya adalah pelayan lelaki. Dia pasti tercengang 
melihat tubuh telanjang Suzy dalam gendongan Wu. 


“Matamu! Jaga matamu atau aku akan mencungkilnya!” 
ucap Wu mengancam. 


Suzy berdenyut, membayangkan siapa pelayan yang 
melihatnya. Bagian kewanitaannya berkedut membayangkan 
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raut wajah pelayan yang pasti kaget dan salah tingkah dengan 
pemandangan di depannya. 


“Tadi tadi siapa?” tanya Suzy saat mereka sudah masuk 
kamar Suzy. 


“Smith,” jawab Wu santai. 


Suzy bersyukur, setidaknya Smith sudah tua dan juga 
orang baik. Dia tidak akan memandang hina Suzy nantinya. 


“Pakai ini!” ucap Wu melemparkan gaun ala Jepang yang 
dadanya sangat rendah dan roknya hanya sepaha. 


“Tapi itu tidak sopan, Tuan. Braku akan terlihat jika aku 
memakai gaun itu,” ucap Suzy duduk di atas ranjang. 


“Jadi jangan pakai,” ucap Wu meremas payudara Suzy, 
lalu mencubit puncaknya. 
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“Tapi Tuan | 


“Pakai gaun ini tanpa dalaman sama sekali. Awas jika aku 
tahu kau melanggar perintahku, aku akan memperkosamu di 
depan semua pelayan” ucap Wu santai, membaringkan diri di 
ranjang Suzy. 

Suzy menatap gaun itu dengan tatapan tersiksa. Ini 
memalukan sekali, dia akan tampil layaknya wanita murahan 
di depan orangtua Wu, majikan ibunya. 
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“Wu aku mohon 


“Atau kau suka menyambut mereka hanya dengan 
pakaian dalam? Aku punya beberapa yang bahkan 
membuatmu terlihat lebih telanjang daripada saat kau benar- 
benar telanjang,” ancam Wu. 


Suzy menghentikan upayanya bernegosiasi dengan Wu. 
Dia turun dari ranjang dan memakai gaun itu. Dadanya 
benar-benar terlihat dan ini memalukan karena Suzy tidak 
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pernah berpakaian sexy. Dia lebih suka memakai pakaian 
yang sopan. 
“Coba menungging,” perintah Wu. 


Suzy menurut. Dia merendahkan tubuhnya 
membelakangi Wu. Dia mendengar Wu turun dari ranjang 
dan menghampirinya. 

“Terlihat,” ucap Wu sambil mengelus bokong Suzy. 
“Jangan pernah menunduk nanti, ya?” ucap Wu. 


Suzy mengangguk. Tentu saja, dia tidak mau orang 
mengetahui keminiman pembungkus tubuhnya dan fakta dia 
tidak mengenakan apapun di dalamnya. 


“Kau cantik sekali,” ucap Wu menarik tubuh Suzy hingga 
sejajar dengannya lalu menaikkan Suzy ke atas meja rias. 


Wu memagut bibir Suzy dengan rakus lalu tangannya 
sibuk membuka resleting celananya. Wu menarik keedua kaki 
Suzy hingga terpisah dan mengapit tubuh Wu, menarik rok 
Suzy ke atas sambil menarik tubuh Suzy lebih ke tepi. Dalam 
satu hentakan, Wu memasuki Suzy. 


“Sial, kenapa tua bangka itu mengganggu akhir pekanku,” 


racau Wu. 


Tangan Suzy mencengkeram bahu Wu. Dia memang 
belum siap tapi pelumasnya dengan cepat keluar karena tadi 
saat mandi dia memang sudah bergairah dan gairah itu masih 
tersimpan karena belum mendapatkan penuntasan. 

Suzy menggigit bibirnya, menempelkan keningnya di 
bahu Wu. Nafasnya sama dengan Wu, tersengal karena 
merasa nikmat. 


Satu kali pelepasan, namun berhasil membuat Suzy 
melemah. Tubuhnya kini sudah sepenuhnya menyesuaikan 
diri dengan cumbuan Wu. 
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“Biarkan saja,” ucap Wu yang dimaknai Suzy sebagai 
larangan untuk membersihkan cairan di selangkangannya 
juga di selangkangan Wu. 


Wu kembali mengenakan celananya, lalu menarik Suzy 
turun dari atas meja rias. “Sial! Kenapa tua bangka itu 


mengganggu akhir pekanku!” geram Wu. 


15. Langkah Suzy terasa berat saat Wu menariknya 
menuju meja makan, menunggu majikan Suzy alias orangtua 
Wu sampai. 


“Duduk dan tenanglah,” ucap Wu yang menyuruh Suzy 
duduk di sebelahnya. 


Ane dan Deggit sampai dan langsung disambut para 
pelayan. 


“Mereka sopan sekali,” ucap Deggit tertawa senang. 


“Tentu saja. Sebanding dengan yang mereka terima,” 
jawab Ane sambil lalu. 


“Ya ya ya, uang mengatur segalanya” timpal Deggit 
tertawa. 


Lily mengantarkan Ane dan Deggit menuju meja makan 


sambil mengangguk sopan. 


“Anakku!” seru Deggit sambil merentangkan tangannya 
menunggu Wu berhambur ke pelukannya 


Suzy melirik Wu. Wu terlihat malas-malasan lalu berdiri 
dan memeluk Deggit. 


“Kau sudah dewasa. Aku bahkan hampir tidak 
mengenalimu,” ucap Deggit sambil tertawa. 


Wu tersenyum sinis lalu kembali duduk. 


“Tidak mau memeluk ibumu?” tanya Deggit dengan 
kening berkerut, menatap Wu dan Ane bergantian. 
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“Aku punya wanita yang lebih enak untuk dipeluk,” ucap 
Wu dengan senyum mengejek. 


Ane menggeram merasa tersinggung dengan tindakan 
Wu. Namun dia menahannya agar suasana tidak menjadi 
kaku. Dia juga tidak mau menimbulkan kesan buruk di 
kunjungan suaminya kali ini. 

“Dia sexy.” Mata genit Deggit menatap Suzy dan 
berfokus pada bagian dadanya. 


“Jangan tatap wanitaku seperti itu,” ucap Wu tanpa 
menoleh membuat Deggit tertawa. 


“Seleramu bagus sekali, Nak. Aku bangga padamu.” 
Deggit tertawa lagi padahal Suzy tidak tahu apa yang lucu. 


“Sudahlah. Ayo makan,” ucap Ane. 


Suzy melirik Ane dan merasa sangat takut saat Ane 
menatapnya dengan tatapan tajam. Mungkinkah majikannya 
itu marah karena dia ikut duduk di meja makan atau dia 
marah karena Suzy dipuji Deggit? 


“Jadi, kau sudah kelas berapa? Bukankah harusnya kau 
akan segera menyelesaikan sekolahmu?” tanya Deggit pada 
Wu. 


Wu mengangguk. “Aku akan lulus tahun ini,” ucapnya 
sambil tersenyum licik pada Ane. 


Ane merasa gelisah pasalnya dia tidak lagi menyekolahkan 
Wu. Dia masih belum bisa membiarkan Wu keluar kastil 
karena takut anak itu kembali membuat onar. 


“Baguslah. Aku mau kau kuliah. Kau mau kan?” 


Wu mengangguk. “Tentu saja, hanya saja aku harus 
menamatkan sekolahmu dulu kan?” 


Deggit mengangguk-angguk. “Pasti di sekolah kau 
menjadi idola kan? Kau anakku. Pasti tampan.” 
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Wu tersenyum lagi. 


Suzy memakan santapan dengan canggung. Dia makan 
sambil menatap makanan dengan tatapan menerawang. Dia 
merasa aneh sekali bergabung dengan keluarga ini 


Suzy menoleh saat tangan Wu menarik sebelah kakinya 
hingga kedua kakinya terpisah, mengangkang. Jantung Suzy 
rasanya mau lepas saat tangan Wu masuk ke dalam pahanya 
dan mencubit kewanitaannya. Suzy menggigit bibirnya agar 
tidak berteriak. Suzy memalingkan wajahnya menatap Wu 
namun Wu bersikap biasa saja. Wu makan dengan satu 
tangan, sedangkan tangan lain masih mempermainkan 
kewanitaan Suzy. 


Suzy tidak tahan, rasanya memalukan, aneh dan 
menggelikan. Dia mulai tidak nyaman dan tubuhnya 
bergerak pelan berusaha menolak jemari Wu. Dia bahkan 
mengencangkan otot kewanitaannya seolah menutup 
lubangnya agar Jemari Wu tidak bisa masuk. Syukurlah 
akhirnya Wu menarik tangannya. 


Suzy melihat Wu lagi, memastikan Wu tidak melakukan 
hal lain yang lebih gila. Ternyata Wu membawa jemarinya itu 
ke bibirnya dan menjilat jemarinya. Wajah Suzy kontan 
langsung memerah. Wu membuatnya malu sekali. Suzy 
menatap orangtua Wu namun akhirnya menghembuskan 
nafas lega saat mereka ternyata tidak melihat. 


Suzy merapatkan kakinya lagi, merasa tidak nyaman 
karena miliknya sudah mengeluarkan sedikit cairan dan takut 
orang lain akan mencium baunya karena Suzy merasa bisa 
mencium aromanya di tangan Wu. 


“Makanlah.” Wu menambah daging ke piring Suzy. “Kau 
harus banyak makan,” ucapnya sambil tersenyum nakal. 


Suzy mengangguk meski perutnya sudah kenyang. 
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“Gadis ini, siapa?” tanya Deggit. Tidak ada yang 
menjawab. “Apa dia sudah dibayar penuh?” tanyanya lagi. 

Suzy merasa sakit hati, dia merasa seperti jalang yang 
dibeli. 

“Kenapa? Kau mau mencobanya?” tanya Wu. 


Suzy merasa sakit saat mendengar pertanyaan Wu itu. 
Menambah rusaknya selera makannya. 


“Boleh juga. Dia terlihat menggoda.” 


Wu mencengkeram sendoknya dengan erat. Dia menatap 
Deggit dengan marah. “Sentuh orang lain selain dia. Dia 
milikku!” ucapnya lalu menatap Ane sinis. Seolah berkata 
"jaga pria tuamu'. 

“Deggit, sopanlah” tegur Ane. Takut anaknya marah dan 
merusak moment itu. Padahal dia ingin menunjukkan pada 


Deggit Wu sudah bersikap lebih baik. 


“Hahahha. Aku hanya bercanda, Nak. Ibumu saja sudah 
cukup. Dia lebih profesional dibanding gadis bau kencurmu 
itu.” 

“Baguslah. Jadi jangan pernah sentuh dia,” ucap Wu 
posesif. 

“Baiklah.” 


Selesai makan, Wu menarik Suzy kembali ke kamarnya. 
Begitu masuk ke kamar Wu langsung mendesak tubuh Suzy 
dan menelungkupkannya di depan meja rias. 


Wu menekan punggung Suzy, dan menyibakkan roknya 
ke atas. Dia memukul bokong Suzy kuat sehingga membuat 
Suzy berteriak. 


“Sakit,” pekik Suzy. 
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“Sial! Sial! Sial!” maki Wu lalu Suzy mendengar Wu 
membuka celananya dengan tergesa-gesa. 


Suzy menangis, tahu Wu akan menyetubuhinya secara 
paksa. Padahal, tadi pria itu sudah melakukannya. 


“Dasar pria tua bajingan!” ucap Wu lalu mendesak masuk 
paksa ke dalam tubuh Suzy bahkan saat Suzy belum siap 
sama sekali. Suzy mengerang kesakitan. 


“Basahlah Suzy, basahlah untukku,” erang Wu namun 
terus bergerak. Tangan Wu meraih dada Suzy dan 
menurunkan paksa belahan dada gaunnya sehingga payudara 
Suzy menyembul keluar. Dia meremasnya kuat sambil 
mengerang nikmat. 


“Brengsek!” maki Wu lagi. 


Suzy tidak bisa menahan rasa sakitnya, dia tahu Wu 
sedang marah tapi apa salahnya? Dia sudah menuruti semua 
kemauan Wu. 


“Brengsek!” maki Wu lagi membalikkan badan Suzy lalu 
mendorongnya hingga berbaring di atas meja rias, membuat 
berbagai produk yang terletak di situ berjatuhan. 


Wu menarik kaki Suzy, melebarkannnya dan meludahi 
kewanitaan Suzy berkali-kali. “Oh, nikmat!” ucapnya saat 
kembali memasuki Suzy. Wu menatap mata Suzy intens lalu 
tangannya kembali meremas payudara Suzy. Suzy yang 
merasa kakinya menggantung, mengalungkannya di pinggang 
Wu. 


“Bagus,” racau Wu sambil kemudian merendahkan 
tubuhnya menciumi bibir Suzy. 


Perlahan, Suzy mulai merasakan nikmatnya. Perih di 
bawah sudah tidak begitu terasa karena miliknya perlahan 
membasah. 
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“Ini nikmat kan?” racau Wu sambil terus menggerakkan 
pinggulnya kasar dan dalam. Suzy memalingkan wajahnya 
karena tidak tahan dengan tatapan intens Wu yang seakan 
merekam raut wajahnya. 


“Jangan pernah memalingkan wajah dariku,” ucap Wu 
menarik paksa wajah Suzy agar menghadapnya. 


“Suzy, Suzy, Suzy” racau Wu kemudian melepaskan 
penyatuan mereka. 


Suzy merasa agak kehilangan. Tanpa sadar dia melenguh 
protes. Wu tertawa melihat reaksi Suzy. 


“Sabar, sayangku” ucap Wu kembali meludahi milik Suzy, 
menekuk kaki Suzy ke atas sehingga milik Suzy semakin 
terekspos. Membuat Suzy memerah menahan malu saat Wu 
meletakkan lidahnya di sana dan menggoda milik Suzy, 
melata memasukinya. 


Suzy merasa geli. Dia menggeliat menghindari lidah Wu 
namun tangan Wu mencengkeram kakinya kuat. 


“Ah, punyamu masih saja sempit” ucap Wu kembali 
menegakkan tubuhnya dan mendorong miliknya memasuki 
Suzy. “Sempit, membuatku kewalahan” ucap Wu kembali 
menggerakkan dirinya dengan tangan menekuk kaki Suzy 
selebar-lebarnya seakan mengoyak milik Suzy hingga Wu 
bisa dengan leluasa memasukinya. 


“SUZY?!” erang Wu saat kemudian meraih pelepasannya. 
Dia merebahkan tubuhnya di atas tubuh Suzy. Nafasnya 
tersengal lalu dengan sisa tenaga yang ada, Wu menarik Suzy 
turun dari meja rias. 


“Dengar, aku mau menguji kemampuanmu. Besok pagi, 
tua Bangka itu akan keluar dari kastil. Dia suka berolahraga. 
Aku ingin kau memanah Daniel, pria yang selalu berjarak 
satu meter darinya. Aku ingin kakinya,” ucap Wu. 
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Suzy menggelengkan kepalanya. “Tidak mau. Aku tidak 
bisa,” ucapnya. 

“Harus. Atau aku memanah ibumu. Dengar,” Wu 
merentangkan tangannya merangkum wajah Suzy. “Kau 
tidak akan mendapat masalah. Aku akan melindungimu 
selama kau melakukan apa yang ku perintahkan. Mengerti?” 
ancam Wu. 


Airmata Suzy menetes. Dia menggelengkan kepalanya. 
“Aku tidak mau menyakiti orang,” isak Suzy. 


“Dia hanya seorang pengawal. Dia sudah biasa 
berhadapan dengan maut.” 


Suzy tetap menggelengkan kepalanya. 


“Baiklah,” ucap Wu mengalah. Dia melepaskan Suzy lalu 
berjalan ke lemari, mengeluarkan panahnya. 


“Kau mau apa?” tanya Suzy cemas. 


Wu tersenyum penuh makna. “Melakukan apa yang aku 
janjikan jika kau tidak mau menjalankan keinginanku.” 


Wajah Suzy memucat. “Jangan!” Suzy berlari ke arah Wu 
dan berusaha meraih panah di tangan Wu. “Aku mohon 
jangan,” isaknya. 

“Cara menghalangiku hanya satu, menjalankan yang ku 
mau. Sisanya tidak akan bisa menghalangiku.” 


kd 


Suzy mengangguk. “Baiklah! Baiklah?” teriaknya frustasi. 


Wu tersenyum senang lalu memeluk Suzy yang masih 
menangis. “Good girl,” ucapnya lalu mengecup kening Suzy. 
kkk 


Suzy membentangkan busur panahnya dengan tangan 
gemetar. Dia takut sekali namun dia harus menjalankan 
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perintah Wu. Masalahnya, pria yang mendampingi Deggit 
bukan hanya satu, tapi tiga orang. Dan mereka terus 
berdekatan dengan Deggit. Suzy bisa saja salah memanah 
bahkan bisa saja nanti panahannya mengenai Deggit. Suzy 
merasa kesal sekali dengan kondisinya. Dia tidak bisa 
memberontak. Dia meletakkan kembali busurnya, airmatanya 
mengalir. Dia ketakutan. Dilihatnya kearah jendela kastil, Wu 
masih mengawasi dari atas kastil. Dia memantau Deggit. 


Suzy menegakkan busurnya kembali. Takut jika dia 
menundanya maka Wu akan menyakiti Lily. Suzy berdo'a 
semoga penahannya tidak meleset. Dia memejamkan 
matanya lalu menarik nafas panjang, memberanikan diri 
menarik busur panah lalu melepasnya. 


Suzy kaget saat ternyata penahannya bukan mengenai 
Daniel, tapi Deggit. Suzy langsung tersungkur ke tanah. 
Meski dia tersembunyi dibalik pohon namun dia takut 
ketahuan. Otaknya berhenti berpikir saat melihat Deggit 
terjatuh ke tanah dan ketiga pengawalnya mengerubunginya. 
Suzy bernafas terengah lalu menutup mulutnya saat 
tangisnya menggencang. 


Suzy terkaget saat ada anak panah hampir mengenainya, 
menancap pada pohon di sebelahnya. Dia melirik ke arah 
asal anak panah, Wu memberinya kode agar masuk ke kastil. 


Suzy menghapus airmatanya lalu mengintip ke arah 
jatuhnya Deggit. Dua orang pengawal memapahnya dan 
satunya lagi memeriksa keadaan. Suzy harus cepat atau dia 
akan tertangkap. Suzy berdiri lalu berlari ke arah yang 
disebutkan Wu. Dia terus berlari tanpa berani menoleh ke 
belakang. Kata Wu, Wu akan melindunginya. Hatinya 
berusaha meyakini janji Wu itu. Dia berhenti saat lupa arah 
yang harus diambilnya. 
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Ke kanan, dia berlari lagi saat ingat arahnya. Akhirnya, 
Suzy sampai di depan kamar Wu. Wu benar, jalan ini 
menuntunnya ke kamar Wu. Saat Suzy masuk ke kamar Wu, 
kamar itu kosong. Suzy langsung mendudukkan dirinya di 
lantai dan memeluk tubuhnya sendiri. Dia menumpahkan 
tangisnya. Dia benar-benar takut. Dia akan mati, sebentar 
lagi akan ada yang datang dan menghukumnya karena 
lancang memanah tuannya. Semua akan hancur, impian Suzy 
lulus dan mendapatkan kartu identitas sehingga ia 
mendapatkan kewarganegaraan akan sirna. Dia tidak akan 
bisa membawa Lily keluar dari kastil terkutuk ini. 


Suzy tetap memeluk tubuhnya. Meletakkan wajahnya di 
lutut, ketika pintu kamar membuka. Dia menahan isakannya, 
menghitung detik demi detik dia akan dieksekusi. Siapa yang 
tahu jika ia dibunuh. Namanya tidak pernah masuk dalam 
dokumen resmi kenegaraan. 


“Hei, tenanglah” ucap Wu dengan suara bergetar karena 
sambil tertawa kecil membuat Suzy mengangkat wajahnya 
dan langsung menumpahkan tangisnya. Dia terisak memelas 
bantuan pada Wu. 


“Tenanglah,” ucap Wu sekali lagi lalu menarik Suzy 
berdiri. Suzy berdiri dan langsung memeluk Wu seakan 
meminta perlindungan. 


“Jangan menangis, aku tidak suka gadisku menangis” 
ucap Wu membujuk. 


Suzy berusaha menghentikan tangisannya namun gagal. 
Ini pertama kalinya dia menyakiti orang, dan orang itu adalah 
orang yang tahu bahwa hidup Suzy tidak ada harganya. 


“Aku takut,” isak Suzy. “Dia dia ayahmu.” 


Wu tertawa. “Kalau kau menangis terus semua akan tahu 
kalau kau yang melakukannya,” ucapnya lalu melangkahkan 


114 


kaki menuntun Suzy ke dekat ranjang dan menghempaskan 
tubuh mereka berdua. 


Suzy tidak memiliki tenaga lagi untuk kaget apalagi 
bertanya. Dia terus berusaha menghentikan tangisnya di 
pelukan Wu. Mungkin dia bisa mendapatkan perlindungan 
tapi bisa saja Wu kembali meminta hal aneh padanya. 


“Kenapa harus menangis? Yang kena kan kakinya bukan 
dada atau kepalanya,” ucap Wu. 


Suzy mengangkat kepalanya menatap Wu intens. “Kenapa 
kau tidak takut atau marah?” tanya Suzy heran. 


Wu memandang Suzy geli. “Takut padanya? Aku tidak 
takut pada siapapun!” ucap Wu percaya diri. “Dan aku tidak 
perduli padanya. Bahkan saat dia mati nanti, aku tidak akan 
perduli.” 


Suzy semakin tidak mengerti Wu. Pria ini seakan tidak 
memilik hati. “Bagaimana dengan ibumu?” tanya Suzy 
penasaran. 


“Sama saja,” jawab Wu cepat. 

“Apa kau tidak akan perduli pada siapapun?” 

Wu menggelengkan kepalanya. “Buka bajumu!” ucap Wu. 
Suzy mengernyit. Di saat seperti ini? 

“1...” Wu menghitung, membuat Suzy mau tidak mau 


melepaskan pakaiannya satu persatu. Meski kesal dia 
terpaksa menurut. 


“Bagus,” ucap Wu saat Suzy sudah telanjang. Wu 
melepaskan semua pakaiannya dan menarik Suzy ke atas 
ranjang. 

“Dari pada bersedih lebih baik bercinta. Lebih nikmat,” 
ucap Wu lalu menarik Suzy ke atas tubuhnya. “Puaskan aku” 
ucapnya dengan mata berkabut. 
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Suzy mendudukkan dirinya lalu menurunkan posisi 
duduknya sehingga ia bisa melihat kejantanan Wu. Dia 
melihat Wu untuk bertanya dan menenggak ludah saat Wu 
mengangguk. Dia belum pernah melakukannya tapi dia tahu 
memuaskan milik Wu pasti sama dengan cara Wu 
memuaskan miliknya. 


Suzy menggerakkan tangannya perlahan merangkum milik 
Wu dan membelainya lembut. Tangannya terasa panas, dia 
membelainya dengan sangat lembut, takut melukai Wu. Saat 
Wu mendesis, Suzy menghentikan gerakan tangannya. 

“Jangan hentikan. Lanjutkan!” perintah Wu. 

“Tapi kau tadi *” 

“Itu karena nikmat. Bukan sakit, bodoh!” 


Suzy mengangguk lalu melanjutkannya. Tapi Wu tidak 
sabar dengan gerakan tangan Suzy yang sangat lamban. 


“Lebih cepat. Kalau begitu aku bisa mati, Suzy. Lebih 
cepat!” bentaknya. 


Suzy mengangguk, rasanya dia mau menangis lagi. 
“Awww pelan!!!” 


Suzy menghentikan tangannya. “Tadi disuruh lebih cepat 
sekarang disuruh pelan,” protes Suzy dengan suara lirih. 


Wu tertawa. “Aku lupa kau masih lugu,” ejek Wu. “Jilat, 
basahkan milikku dengan lidahmu, setelah basah baru kau 
bisa mempercepatnya.” 

Suzy menggelengkan kepalanya. 

“Kenapa? Kau jijik? Aku bahkan sudah menjilati milikmu 
berkali-kali. Cepat!” perintah Wu. 


Suzy tidak punya pilihan lain, dia akhirnya menundukkan 
tubuhnya lalu menjulurkan lidahnya. Rasanya memalukan, 
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tapi dia terus memaksakan dirinya mencumbui kejantanan 
Wu. 


“Kulum!” perintah Wu. 


Suzy mengangguk. Dia mengulum puncak kejantanan Wu 
membuat Wu bergetar nikmat 


“Ah sudahlah, masukkan!” perintah Wu. 


Suzy mengangkat kepalanya menatap Wu dengan tatapan 
tidak mengerti. “Masukkan, kemana?” tanyanya 


“Ke milikmu.” 


Suzy mengangguk. Itu lebih baik dari pada 
memasukkannya ke dalam mulut Suzy. Suzy menyejajarkan 
tubuh mereka lalu mulai memasukkan milik Wu ke dalam 
kewanitannya. 


“Bergerak,” perintah Wu saat Suzy mendiamkan 
tubuhnya, berusaha menyesuaikan diri dengan milik Wu. 


“Baik, Tuan” ucap Suzy patuh lalu menggerakkkan 
dirinya. Jika saat pertama kali melakukannya Suzy hanya bisa 
merasakan sakit namun kini saat dia sudah mulai terbiasa dan 
miliknya sudah mulai bisa menyesuaikan dengan milik Wu, 
rasanya tidak sakit lagi. Bahkan terkadang Suzy beruntung 
bisa merasakan orgasme jika Wu dalam kondisi hati yang 


baik. 


“Wu!” Suara itu menghentikan aksi Suzy. Mereka sama- 
sama menoleh ke belakang. 


“Ada apa? Apa kau tidak tahu aturan masuk ke kamar 
orang?” maki Wu pada salah satu pengawal Deggit. 


“Maaf Tuan, tapi kami hanya memastikan anda baik-baik 
saja karena ada seseorang yang memanah ayah Anda.” 


Wu memukul bokong Suzy menyuruhnya kembali 
bergerak. Suzy membelalakkan matanya mengingatkan Wu 
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kalau sedang ada orang dan Wu malah menyeringai licik. Dia 
meletakkan tangannya di pinggang Suzy dan menarik tubuh 
Suzy hingga memeluknya, lalu Wu menggerakkan pinggulnya 
kuat dan cepat. 


Suzy membenamkan wajahnya di dada Wu, malu sekali. 
Pasti pengawal itu bisa melihat kelamin mereka yang beradu. 


“Katakan pada Ane, tidak perlu berpura-pura baik. Aku 
tahu dia menuduhku,” ucap Wu. “Tanyakan pada Suzy, kami 
di kamar sedari tadi. Mencoba memuaskan satu sama lain. 
Kami tidak punya waktu untuk tua bangka itu!” teriak Wu. 
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“Baiklah Tuan., saya minta maaf. Saya | 


“Pergilah. Apa kau tidak tahu gadisku tidak suka dilihat 
orang lain?” 


Pengawal itu membungkukkan tubuhnya lalu beranjak 
meninggalkan Wu. 


Suzy menangis haru saat ternyata percintaan mereka kali 
ini ditujukan Wu untuk melindunginya. Wu kembali 
mendorong tubuh Suzy hingga duduk, menatap Suzy dengan 
arogan menyuruhnya kembali bergerak. Suzy mengangguk. 
Dia menggerakkan dirinya. Dia merasa berterima kasih 
banyak pada pertolongan Wu. Dan rasanya, percintaan kali 
ini lebih indah meski Wu tetap saja hobi memukuli tubuhnya 
saat bercinta. 
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“Pelayan melihat seorang wanita di dekat pohon” ucap Ane 
dengan suara bergetar karena amarah pada Wu. 


Wu menatap Ane malas. “Dan wanita bisa siapa saja,” 
jawabnya santai. 
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“Termasuk wanita itu.” Ane menyilangkan tangannya di 
dada dengan gaya angkuh. 


“Sudah ku bilang dia bersamaku.” 


29 


“Tapi pelayan | 
“Pelayan apa? Apa mereka melihat Suzy? Kalau begitu 


kenapa dia tidak menghentikannya?” tanya Wu sengaja 
meninggikan suaranya. 


“Bukan itu masalahnya.” 


“Itu masalahnya. Kau selalu menuduh tanpa bukti demi 
membenarkan apa yang kau percayai. Kau bahkan tidak mau 
repot bertanya.” 


“Itu bohong!” 


“Itu benar. Sama seperti dulu, kau selalu percaya ucapan 
wanita tua itu tanpa mendengarkan ucapanku, kan?” 


“Wanita itu nenekmu!” 


“Dia ibumu. Hanya karena dia ibumu bukan berarti dia 
berhak menjadi nenekku. Meski sejuta kalipun kau 
mengatakan dia nenekku, bagiku dia adalah wanita tua yang 
jahat.” 
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“Jaga bicaramu 


Ane terdiam saat mendengar suara Deggit. Dia menoleh 
ke belakang, menatap Deggit yang berjalan masuk ke dalam 
kamar Wu dengan kaki tertatih. “Kau kakimu ” 


“Berhentilah melihatku seolah aku adalah pria cacat!” 
ucap Deggit sambil berjalan dengan menggunakan satu 
tongkat. Kakinya masih dibungkus perban. “Kenapa kau 
membentaknya? Dia sudah dewasa. Dia persis sepertiku” 
ucap Degoit sambil berjalan mendekati Wu. “Muda, egois 
dan pemarah. Dia seperti aku saat muda. Terlebih, dia pintar 
mencari wanita cantik.” 
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Wu yang muak mendengar ucapan Deggit memalingkan 
wajah menghindari tatapan mata Deggit yang terpaku 
padanya. Mendengar Deggit memuji Wu, seketika amarah 
Ane sirna. Yang lain tidak penting. Yang terpenting adalah 
Wu berhasil mengambil hati ayahnya. 


“Katakan, apa benar wanitamu yang melakukannya?” 
tanya Deggit. 

“Bukan,” bantah Wu dengan tegas. 

“Ayolah, jujur saja.” 

“Bagaimana dia memanahmu sedang saat itu kami sedang 
bercinta?” tanya Wu marah. 


Deggit tertawa. “Sudahlah. Mungkin hanya pemburu yang 
salah sasaran” ucap Deggit sambil tertawa lucu. 


Semua diam saja, enggan menanggapi ucapan Deggit. Ane 
melempar senyum manis pada anaknya yang justru bisa 
meraih hati ayahnya dengan kenakalannya ini. 
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Suzy merasa lega saat Wu tertahan bersama orangtuanya. 
Setidaknya kini dia memiliki waktu untuk dirinya sendiri. Dia 
tidak menyangka Wu masih belum jenuh padanya mengingat 
Suzy masih amatir dalam menyenangkan pria. 


Wajah Suzy lebih cerah dari biasanya. Hal itu membuat 
Bianca merasa curiga. “Kau memiliki rahasia?” tanyanya. 


“Rahasia?” tanya Suzy heran. 


“Kau terlihat sangat ceria hari ini. Kau tidak menderita 
lagi di kastilmu?” 
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Senyum Suzy sirna. “Bukan tidak menderita lagi, tapi 
mungkin aku terbebas dari pria sinting itu untuk beberapa 
hari. Orangtuanya sedang di sini.” 


“Oh ya? Seperti apa orangtuanya?” 


Suzy mengangkat bahunya lalu melipat tangannya di atas 
meja dan membaringkan kepalanya di sana. “Seandainya 
mereka membawa Wu pergi,” ucap Suzy berandai- andai. 


Mendengar itu, Bianca membelai rambut Suzy dengan 
sayang. “Sabarlah. Bukankah kita sebentar lagi akan lulus dan 
kau bisa pergi dari sana?” 


Suzy menganggukkan kepalanya. 
“Oh ya, Ben terus menanyakanmu.” 


Suzy mengangkat kepalanya menatap Bianca kaget. 
Astaga, dia melupakan Ben. “Benarkah?” tanya Suzy. 


Bianca mengangguk. 


“Tapi kenapa? Bukankah lebih baik jika dia melupakan 
aku?” ucap Suzy lesu. “Kami tidak akan pernah memiliki 
cerita. Aku tidak pantas menjadi teman dekatnya.” 


“Hanya karena kau tidak perawan? Atau karena kau 
dijadikan mainan oleh pria tampan gila itu? Ayolah. Aku 
bahkan tidak perawan saat pertama kali melakukannya 
dengan Adam. Itu biasa. Memangnya kau pikir Ben perjaka. 
Kau hidup di abad dua puluh, Nonya. Tidak ada yang perlu 
kau khawatirkan,” ledek Bianca. 


“Tapi rasanya tidak tepat” 


“Yang tidak tepat adalah kau menganggap dunia seakan 
kiamat hanya karena kau terjebak di kastil itu. Ingat, kau 
dijebak. Bukan kemauanmu sendiri. Kau lihat Alice, dia 
bahkan tidak memiliki kekasih tetap. Tapi dia tidak malu 
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kan? Malah berlagak seolah dia adalah wanita idola. 
Menjijikkan.” 

Suzy tertawa. Bianca memang tidak pernah akur dengan 
Alice. Suzy membenarkan ucapan Bianca dalam hati. Dia 
tidak seharusnya menganggap semua kesempatan baik atas 
hidupnya tertutup hanya karena dia terlibat dengan Wu. 

do 


Suzy pulang lebih sore dibanding biasanya. Tadi, Bianca 
mengajaknya makan di salah satu cafe yang baru dibuka. Saat 
Bianca bertanya apakah tidak apa-apa, Suzy langsung 
mengangguk. Tidak apa-apa bukan? Wu kan sedang sibuk 
dengan orangtuanya. Saat makan, Suzy entah mengapa 
membayangkan seandainya Wu bersikap normal dan 
mengajaknya kencan. Makan di cafe atau restaurant atau 
bahkan hanya kedai kecil pinggir jalan, yang penting 
mengajaknya keluar. Seandainya, yang Suzy tahu tidak akan 
pernah terwujud karena Wu memang kurang waras. Wu 
mungkin adalah orang gila yang kaya sehingga dia tidak perlu 
masuk rumah sakit jiwa. 


Saat pulang, Suzy berjalan dengan tergesa-gesa bahkan 
setengah berlari. Tadi karena terlalu asik mengobrol dan 
menikmati suasana, Suzy akhirnya lupa waktu. Kini dia harus 
berjalan di hutan yang mulai menggelap. 


Suzy menyalahkan langit yang sekarang lebih cepat gelap. 
Itu membuatnya takut berjalan di dalam hutan dan takut jika 
sampai di kastil malam hari. Sesibuk-sibuknya Wu dengan 
orangtuanya, tidak akan mungkin Wu melupakan kunjungan 
malamnya mengingat betapa buasnya pria itu di ranjang. 


Suzy terengah, masuk ke dalam bagian tengah kastil, dan 
mematung. Di hadapannya, Wu sedang duduk dengan gaya 
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arogan dan wajah menahan amarah. Suzy salah sangka, 
karena berpikir Wu akan sibuk dengan orangtuanya 

“Aku aku maaf,” ucap Suzy terbata-bata bingung 
harus memulai pembelaan darimana. 

Wu mengangkat tangan kanannya lalu melirik jam 
tangannya. “Jam setengah enam. Bisa jelaskan kau habis dari 
mana?” tanya Wu. 

“Aku aku tadi ada pelajaran tambahan.” 

“Lepaskan bajumu!” ucap Wu dingin. 

Suzy membelalakkan matanya. Tidak mungkin, di dalam 
kastil bagian tengah ini pelayan suka berlalu lalang karena 
orangtua Wu juga berada di kastil bagian tengah. “Tapi 
Tuan ” 

“Sekaligus dengan celanamu!” 

Suzy memejamkan matanya frustasi. Semakin dia 
melawan maka Wu akan semakin menghukumnya. Suzy 
berjalan ke arah Wu, berpikir dia harus membukanya di 
depan Wu. Ternyata dia salah. Wu mengangkat tangannya 
menyuruh Suzy bertahan di tempatnya berdiri. 

“Buka!” perintah Wu. 


Suzy mengerti. Dia membuka bajunya dan celananya 
dengan tangan bergetar dan sesekali melirik ke berbagai 
sudut karena merasa takut terlihat pelayan atau orangtua Wu. 


“Kemari,” ucap Wu. 
Suzy melangkahkan kakinya mendekati Wu. 
“Merangkak!” 


Suzy merasa malu sekali. Dia memucat saat mendengar 
perintah Wu itu. Suzy merendahkan tubuhnya, merangkak 
mendekati Wu. Tidak berani mengangkat pandangannya 
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karena takut jika dia melihat pelayan memergokinya maka dia 
akan pingsan karena malu. 


1? 


“Sekarang, buka celanaku!” perintah Wu. 


Suzy mengernyit. Melihat wajah tegang Wu karena 
menahan amarah, Suzy mengangguk. Dia masih ingat betul 
bagaimana Wu suka membuatnya tersiksa saat pria itu 
marah. 


“Kulum!” perintah Wu saat kejantanan pria itu berdiri 
tegak di depan wajah Suzy. 


Suzy menatap Wu bingung. Dia belum pernah 
melakukannya. Wu meletakkan tangannya di kepala belakang 
Suzy lalu menjambak rambut Suzy hingga Suzy berteriak 
kesakitan. 


“Aku bilang kulum. Bodoh!” bentak Wu. 


Air mata Suzy mengalir. Dia menganggukkan kepalanya. 
Suzy mendekatkan wajahnya ke kejantanan pria itu dan 
berusaha mengulumnya dengan gerakan amatir. Menahan 
mual di perutnya karena merasa asing dengan kegiatan ini. 


Tiba-tiba, Wu kembali menjambak rambutnya dan Suzy 
tersedak saat Wu menekan kejantanannya dalam. Suzy 
terbatuk saat Wu menarik diri. Bahkan air liurnya ikut keluar. 
Wu mendorong tubuhnya kesal. 


“Nanti malam, aku akan mengunjungimu. Saat itu, 
bersiaplah karna mungkin kau tidak akan bisa berjalan 
keesokan harinya.” 


Ucapan Wu membuat Suzy kembali menangis. Dia 
memungut pakaiannya lalu berlari ke kamarnya. Ini salahnya. 
Bisa-bisanya dia berpikir keadaan membaik. Dia lupa kalau 
Wu gila, dan dia sudah membuat Wu marah. Suzy terus 
menangis karena takut pada hukuman Wu di malam harinya. 
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Wu masuk ke dalam kamarnya dan langsung membanting 
semua benda di kamarnya. Dia kesal, pada dirinya sendiri. 
Gadis itu, gadis yang lugu dan suka menangis itu 
mempengaruhinya. Banyak airmata dan permohonan ampun 
yang didapatnya dari wanita-wanita yang dipermainkannya. 
Sudah lama dia menganggap airmata dan permohonan 
ampun itu sebagai kelemahan, sebagai hal yang membuatnya 
semakin bengis. Tapi Suzy membangkitkan kembali rasa 
ibanya. 

“Sial!!!” pekiknya kesal lalu memukul-mukul kepalanya. 
Dia terduduk, menarik nafas dalam agar suasana hatinya 
lebih tenang. Tidak boleh, dia tidak boleh kacau hanya 
karena seorang gadis amatiran. 
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Ane melihat semuanya. Bagaimana Wu tidak melampiaskan 
kemarahannya pada Suzy. Mungkin bagi Suzy itu sudah 
merupakan bentuk dari kemarahan Wu. Tapi bagi Ane yang 
mengenal Wu sedari kecil lamgsung tahu bahwa Wu lemah 
terhadap wanita itu. Dia tidak mengerjai Suzy sebanyak dia 
mengerjai wanita lain. Wanita lain, mungkin akan berharap 
mati saat itu juga namun Suzy masih bisa menikmati secuil 
hidupnya. 
“Hai,” sapa Ane. 


Suzy yang berbaring telungkup masih menangis langsung 
menghapus airmatanya. Dia turun dari ranjang dan 
menunduk sopan. “Malam Nyonya,” ucap Suzy menahan 
tangisnya. 

“Bukankah Wu berjanji akan mengunjungimu?” 

Suzy mengangkat pandangannya lalu mengangguk. Dia 
lupa. Ini gawat karena Wu bisa bertambah marah. 
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“Wu bisa sangat menyeramkan jika marah. Kau sudah 
tahu kan?” 


Suzy mengangguk. 
“Dan sepertinya dia sekarang sedang marah?” 
Suzy kembali mengangguk. 


“Kalau begitu bersikap baiklah. Kenalan gaun indah, buat 
dia melupakan amarahnya. Kau tidak mau dia terus-menerus 
marah bukan?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Pakai ini.” Ane memberikan gaun indah namun seperti 
gaun jaman dulu dan sebuah kotak. 

“Maaf Nyonya, tapi ini apa?” tanya Suzy bingung. 

“Perhiasanku. Ini untukmu. Anggap ini permintaan 


maafku atas semua sikap kasar Wu. Pakailah, dia suka 
melihat wanita memakai perhiasan dan gaun.” 


Suzy mengangguk. “Terima kasih banyak, Nyonya. Tapi 
ini berlebihan. Saya tidak pantas ” 


“Tentu saja kau berhak menerima ini. Bahkan harusnya 
lebih. Aku berjanji, jika emosi Wu bisa stabil setidaknya 
sampai ayahnya pulang maka aku akan membantu proses 
penerbitan kartu kependudukanmu juga akan meminta 
sekolah merekomendasikanmu ke Universitas.” 


Wajah Suzy menjadi cerah. “Benarkah Nyonya?” 
Ane mengangguk. 


“Terima kasih,” ucap Suzy sambil tersenyum lebar. 
Tubuhnya bergetar karena terlalu gembira. Rasanya ia ingin 
melompat. 


“Mandi dan bersiaplah. Kita tidak tahu dia akan datang 
jam berapa kan?” 
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Suzy mengangguk sambil masih tersenyum. “Terima 
kasih Nyonya. Terima kasih” ucap Suzy lagi. 


Ane mengangguk lalu beranjak meninggalkan Suzy. 


Suzy mandi dan langsung mengenakan gaunnya. 
Mendadak dia merasa cantik. Dia memutar mutar tubuhnya 
membuat rok gaunnya ikut mengembang, membuatnya 
merasa seperti seorang putri. Suzy melirik jam. Dia akan 
menunggu Wu sambil duduk di tepian ranjang. Dia tidak 
boleh lelah karena mungkin Wu akan menyita seluruh 
tenaganya. Suzy mulai mengantuk. Sudah jam dua belas 
malam dan Wu tidak kunjung datang. Apa mungkin dia 
sedang bersama orangtuanya? Tapi bagaimana jika tidak? 


Suzy mondar-mandir memikirkan kenapa Wu tidak jadi 
mengunjunginya sekaligus cara menghindari kantuknya. Wu 
pasti akan marah jika dia tertidur. Seperti kata Ane, dia tidak 
boleh membuat Wu marah. 


Jam terus bergerak, dan kini sudah menunjukkan jam 
satu. Wu masih belum juga datang. Suzy jadi gelisah. Dia 
melangkah keluar kamar, suasana kastil sudah sangat Sunyi. 
Suzy memberanikan diri melangkah mendekati kamar Wu. 
Tidak ada suara sama sekali. 


“Tuan,” panggil Suzy pelan sambil mengetuk pintu. 
“Tuan Wu,” panggilnya lagi lalu mengetuk pintu lebih kuat 
lagi. Karena lelah memanggil akhirnya Suzy memberanikan 
diri menekan kenop pintu dan kemudian mendorong pintu 
itu hingga membuka. 


Suzy mematung saat Wu duduk persis di sofa tunggal 
yang letaknya tepat di hadapan pintu, sehingga Suzy langsung 
bertatap mata dengan mata tajam Wu. 

Wu menatapnya, namun tidak bereaksi apapun membuat 
Suzy merasa lemas. Dia bingung harus mundur atau maju. 
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“Maaf Tuan, tapi apa anda tidak jadi mengunjungiku?” 
tanya Suzy sambil menundukkan kepalanya. 


Wu hanya diam membuat Suzy bertambah gugup. 
“Ehm maaf jika mengganggu. Aku akan kembali ke 


kamarku.” 
“Masuk.” 


Suzy menatap Wu kaget. Akhirnya Wu mau 
menanggapinya. “Permisi Tuan,” ucapnya lalu masuk ke 
dalam kamar Wu. Dengan jantung berdegup kencang karena 
berbagai dugaan reaksi Wu atas kelancangannya, Suzy 
menutup pintu. Perlahan dia memutar tubuhnya berjalan 
mendekati Wu. 


“Aku minta maaf” ucap Suzy. 

“Atas?” 

“Aku pulang terlambat. Aku salah.” 

“Kau menyesal?” 

Suzy mengangguk. 

Wu menarik tangan suzy. “Duduklah!” ucap Wu. 
Suzy langsung duduk di lantai depan kaki Wu. 


“Aku tidak suka pembangkang,” ucap Wu meletakkan 
tangannya di atas kepala Suzy dan mengelus kepala Suzy. 
Membuat Suzy merasa hangat. Segala ketakutannya sirna. 


“Maaf,” ucap Suzy lagi. 
“Kau harus dihukum.” 


Suzy mengangkat pandangannya menatap Wu. “Dihukum 
apa?” tanya Suzy dengan suara lembut. 


Suara yang membuat Wu seketika melupakan semua 
amarahnya. 
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Kau membuatku mengingat kelemahanmu dulu. Dan kau harus 
menjadi sekuat aku. Harus!!! 


Wu tersenyum kecut. “Kau tidak takut dihukum?” tanya 
Wu. 


“Aku takut Tuan marah. Jika mendapat hukuman bisa 
membuat kau berhenti marah, aku siap dihukum,” ucap 
Suzy. 


“Benarkah?” 
Suzy mengangguk. 


Wu menarik kepala Suzy hingga bersandar di pahanya. 
“Gaun mu indah.” 


Suzy tersenyum. “Nyonya Ane yang memberikannya?” 
“Perhiasanmu juga indah. Aku suka.” 


Suzy menggerakkan kepalanya mengangguk. Dia 
tersenyum malu. Jemari Wu menyentuh leher Suzy dengan 
tekanan pelan mengikuti garis kalung Suzy, membuatnya 
meremang. 


Wu tertawa melihat tubuh Suzy menegang karena 
ulahnya. 


“Kau harus menjadi anak baik,” ucap Wu pelan. Berbeda 
dengan Wu yang biasanya, yang suka berteriak dan berkata 
kasar. “Kau tidak boleh membangkang. Kau hanya perlu 
mendengarkan perintahku, abaikan yang lain. Kau 
mengerti?” 


Suzy mengangguk. 

“Katakan. Kenapa kau lama pulang?” 

Suzy diam. Takut jawabannya akan membuat Wu marah. 
“Apa gadisku berhak tidak menjawab pertanyaanku?” 
Suzy menggelengkan kepalanya masih di atas paha Wu. 
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“Sekarang jawab. Kenapa kau lama pulang?” 


“Aku pergi ke cafe bersama temanku. Namanya Bianca. 
Dia sahabatku. Dia mentraktirku makan.” 


“Kau senang?” 

Suzy mengangguk. 

“Kau suka makan apa?” 
“Kue keju. Aku suka keju.” 


“Aku suka coklat dan kopi. Mulai besok kau hanya akan 
makan coklat dan kopi. Tidak boleh keju. Kau mengerti?” 
ucap Wu tegas namun masih dengan suara pelan. 


Suzy mengangguk. 
“Aku ingin kau belajar berkuda.” 


Suzy mengernyit, mengangkat kepalanya lalu menatap Wu 
bingung. “Di sini tidak ada kuda,” ucapnya spontan. 


“Aku akan memintanya pada wanita jalang itu. Kau mau 
kan?” 


Suzy mengangguk ragu. “Tapi bagaimana kalau ibumu 
curiga tentang panah waktu itu?” 


“Bukankah sudah ku bilang biar aku yang mengurus dan 
kau hanya perlu mendengarkan aku. Ingat itu!” 


Suzy mengangguk. 
“Dan sekarang, tanggalkan semua gaunmu!” 


Suzy menghangat, padahal dia tadi berpikir malam ini Wu 
tidak akan meminta tubuhnya. Namun ternyata dia salah, 
tenang ataupun marah Wu tetap saja candu akan kepuasan 
bersenggama. 


Suzy mendadak merasa perih bahwa sudah banyak wanita 
yang menjadi sumber kepuasan Wu. 
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“Kenapa?” tanya Wu yang melihat kediaman Suzy. 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Tidak ada apa-apa,” 
ucap Suzy. Dia berdiri kemudian membuka kancingnya 
sendiri lalu membiarkan gaunnya teronggok di lantai. 


“Lagi,” ucap Wu. 
Suzy meraih ikatan branya lalu menanggalkannya. Begitu 
pula celana dalamnya, dia menurunkannya sehingga dia tidak 


ditutup sehelai benang pun. Dia merasa grogi namun dia 
berusaha memberanikan dirinya. 


Wu melakukan hal yang sama, menanggalkan semua 
pakaiannya lalu kembali duduk di sofa. 


Suzy merona melihat Wu telah siap untuk bercinta sedang 
Wu sedang menatap tubuh polos Suzy dengan penuh tanda 
tulisan buatannya dan juga kalung dan anting indah yang 
dikenakan wanita itu dengan intens. Bagi Wu, itu sempurna. 


“Kemari,” ucap Wu. 


Suzy melangkah perlahan sekali, merasa angin yang sejuk 
seakan menyentuh kulitnya yang menjadi sangat sensitif 
karena fantasi bercinta yang melintas di kepalanya. Saat jarak 
mereka tinggal setengah meter, Wu menarik pinggang Suzy 
dengan hentakan kuat membuat Suzy jatuh di pangkuannya 
dengan posisi duduk miring. Suzy bisa merasakan bagian 
tubuh Wu yang membengkak di belakang pantat dan 
pinggangnya. Wu membenarkan posisi Suzy sehingga 
menyamping setengah membelakanginya, lalu menarik 
sebelah paha Suzy sehingga Suzy mengangkang. Suzy merasa 
malu sekali saat kewanitaannya terekspos meski 
membelakangi Wu. 


Wu menurunkan tangannya ke kewanitaan Suzy. “Jaga ini 
hanya untukku?” ucap Wu mengelus milik Suzy. 
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Suzy menggigit bibirnya sambil mengangguk. 
“Dan basahlah hanya untukku!” Wu memasukkan satu 
jarinya ke dalam milik Suzy. 


Suzy kembali mengangguk. 


Satu tangan Wu yang lain merambat ke payudara Suzy 
dan meremasnya. “Semua bagian dalam tubuhmu adalah 
milikku. Jelas?” 


Suzy mengangguk. 


Wu menambah jarinya memasuki Suzy dan menambah 
kecepatan gerakan tangannya membuat Suzy tanpa sadar 
bergerak gelisah. Gerakan pinggul Suzy juga membuat Wu 
mengerang pelan karena ikut menggesek kejantanan Wu 
yang sudah berdiri di belakang tubuh wanita itu. 
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“Tuan aku 


Wu melingkarkan tangannya di pinggang Suzy, 
menggerak-gerakkan tubuh Suzy agar Wu merasakan 
kenikmatan gesekan pantat Suzy, sedang Suzy juga 
merasakan kenikmatan dari gerakan tangan Wu di dalam 
tubuhnya. Mereka sama sama mendesah tertahan, 
mengerang pelan sambil menikmati setiap kenikmatan yang 
membuat saraf mereka berteriak meminta kepuasan. 


Tiba-tiba, Wu menarik Suzy sehingga menghadap ke 
arahnya lalu tentu saja mengangkangi Wu. 


“Masukkan!” perintah Wu. 


Suzy mengangguk patuh. Dia mengangkat sedikit 
tubuhnya, meraih milik Wu dan menempatkannya tepat di 
depan kewanitaannya dan kemudian menekan pinggulnya 
perlahan sambil menatap Wu. Dirinya mendadak berani dan 
lancang. Dia langsung memeluk Wu dan menggerakkan 
dirinya perlahan. Tapi kelancangannya tidak membawa 
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masalah karena Wu melingkarkan kedua tangannya di 
pinggang Suzy dan membantunya bergerak. 


“Nikmat. Ini nikmat,” racau Wu lalu membantu Suzy 
bergerak lebih cepat dan lebih liar memuaskan mereka 
berdua. 


Suzy sudah pasrah. Dia tidak melihat jam sama sekali. 
Entah berapa lama dan berapa kali dia orgasme bahkan 
kewanitaannya sudah lelah memuaskan Wu namun Wu terus 
menyerangnya dengan berbagai cara, dengan jari dan 
miliknya. Seakan Wu memiliki misi menguras semua 
tenaganya, bukan hanya kepuasannya. Suzy memejamkan 
mata saat Wu sudah berteriak kencang lalu merebahkan 
tubuhnya di atas Suzy. Suzy tidak tahu Wu sudah selesai atau 
belum, tapi matanya tertutup karena lelah dan mengantuk. 
Dia terlelap. 

da 
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“Aku mau sekolah” pinta Wu. 
“Apa? Kau bercanda?” 

“Aku mau sekolah, di sekolah Suzy” 
“Tapi kau akan membuat onar.” 


“Tidak akan. Aku tidak akan membuat onar selama dia 
bisa mengikuti permainanku. Selama dia tidak membuat ulah 
denganku.” 


Ane mengangguk. “Dengan satu syarat,” tawar Ane. 
“A D? 
pa: 


“Kau bersedia bekerja di perusahaan ayahmu setelah kau 
tamat sekolah.” 


Wu tercengang, matanya membelalak kaget. “Kau 
memanfaatkanku?” tuduhnya sinis. 


“Ya atau tidak.” 

“Kau *” 

“Ya atau tidak?” 

“Satu tahun. Hanya satu tahun.” 


Ane mengangguk. “Besok aku akan mendaftarkanmu. 
Satu sekolah dengan wanita itu.” 
Wu mengangguk lalu kemudian langsung berjalan 
meninggalkan Ane. 
Kak 
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Aku harap kau bersabar menghadapi semua permintaan Wu. 
Setidaknya, sampai dia tamat sekolah dan mendapatkan kepercayaan 
dari ayahnya. Aku masih ingat janjiku. 

Ucapan Ane itu membuat hati Suzy lebih tenang 
menghadapi Wu. Setidaknya akan ada hal manis setelah 
semua kepahitan yang dialaminya. Ane mengatakan itu 
sambil mengatakan bahwa kuda permintaan Wu telah 
datang. Sebuah kuda betina berwarna putih beserta petugas 
perawat sekaligus pelatih Suzy. Wu tidak pernah main-main 
dengan permintaannya. 


Suzy sampai di sekolah dengan nafas tersengal. Dia 
memutuskan untuk benar-benar berhenti berhubungan 
dengan Ben dalam bentuk apapun karena merasa bersalah. 
Dia merasa hina karena melayani nafsu Wu setiap malam 
namun menerima bantuan Ben. 


Begitu sampai di kelas, Suzy langsung mengeluarkan 
bukunya. Dia harusnya belajar tadi malam tapi bagaimana 
lagi, Wu menahannya dengan ide gilanya yang mengajak 
bermain sampai hampir pagi. 

“Hey, kau sudah baik-baik saja?” tanya Bianca karena 
tahu Wu sempat marah pada Suzy. 


“Iya Bi, aku baik baik saja. Hanya agak lelah,” ucap 
Suzy. 


Bianca mengerucutkan bibirnya. “Mungkin kau tidak akan 
lelah jika belajar menikmatinya. Bercinta itu nikmat, 
setahuku” canda Bianca. 


“Kau dengan kekasihmu. Tentu berbeda.” 


“Yang namanya bercinta ya bercinta. Jika selesai dengan 
Adam aku akan bertemu pria baru dan bercinta dengannya. 
Aku akan menikmatinya selama dia pintar memuaskan 
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wanita. Itu bukan hanya dengan siapa tapi juga tentang 
bagaimana mereka melakukannya.” 


Suzy menggelengkan kepalanya. Meski lahir di negara 
Barat namun budaya Timur yang diajarkan ibunya masih 
membuatnya merasa tabu dengan semua ini. Apalagi Wu 
suka memaksanya bersikap biasa saja saat pelayan 
memergoki mereka sedang atau habis bercinta. 


“Aduh, pria Asia yang baru itu tampan sekali. 
Kelihatannya nakal. Aku suka,” ucap teman sekelas mereka. 


Kening Suzy berkerut. Mendengar pria Asia membuatnya 
membayangkan Wu. Tapi mana mungkin Wu sekolah. Pria 
itu tidak akan mau repot-repot menghabiskan waktu untuk 
hal membosankan seperti sekolah. 


Jam istirahat, Suzy menerima ajakan Bianca makan di 
kantin. Dia lupa membawa bekal karena terlalu terburu-buru. 
Suasana kantin agak ribut membuat Suzy berpikir dia sudah 
terlalu lama tidak ke kantin sehingga tidak tau kalau siswa 
sekarang ribut saat makan. 


Suzy melirik meja paling ramai. Ada Cliff di sana. Pria 
paling nakal di sekolah. Dimana ada dia di sana ada Megan 
kekasihnya. Dimana ada mereka pasti ada pengikut mereka. 
Sudah pasti mereka sumber keributan berasal. 


“Lihat! Kalau pria Asiamu setampan dia, aku juga mau” 
ucap Bianca menunjuk arah meja Cliff dengan tatapan 
matanya membuat Suzy menoleh ke arah yang sama. 


Waktu seakan terhenti, oksigen seakan menipis di paru 
Suzy. Itu Wu, tidak mungkin orang lain karena wajahnya dan 
perawakannya seperti Wu. Dia sedang mengobrol akrab 
dengan beberapa siswi. Hal itu membuat Suzy merasa sedikit 
terganggu karena merasa tersisihkan. 
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Tawa Wu berhenti saat melihat wajah Suzy, bertatap mata 
lalu tersenyum licik saat Suzy mengalihkan pandangannya. 
Wu berdiri dari duduknya, berjalan meski dipanggil oleh 
rombongan Cliff berkali-kali. Dia berjalan mendekati meja 
Suzy. 

“Hei, tidak mau menyapa?” tanya Wu. 

Suzy tersedak lalu menatap Wu yang berdiri di 
sebelahnya. “Wu?” tanya Suzy spontan. 

“Aku mau kau memanggilku tuan meski di sekolah,” ucap 
Wu lalu duduk di sebelah Suzy. “Aku tebak, kau bernama 
Bianca bukan?” tanya Wu sambil mengulurkan tangannya 
pada Bianca. 

Bianca membalas uluran itu, lalu membalas senyum Wu. 
“Iya, aku Bianca” ucap Bianca malu-malu. 


“Apa kau mau makan?” tanya Suzy canggung dengan 
suara pelan. 


“Apa tuan mau makan?” ulang Wu. 


Wajah Suzy memerah, dia melirik Bianca malu. Wu 
sengaja membuatnya malu. “Apa Tuan mau makan?” tanya 
Suzy. 


“Tentu saja. Aku tidak sarapan setelah bangun kesiangan. 
Permainan kita semalam cukup melelahkan,” ucap Wu 
sambil menaikkan sebelah alisnya dan dan menarap Suzy 
dengan penuh makna. Hal itu sukses menbuat Suzy salah 
tingkah. 

“Aku ambilkan makan siangmu, Tuan” ucap Suzy lalu 
langsung berdiri dan beranjak tanpa ingat pesanan Wu. 


“Dia manis sekali bukan. Dia milikku,” ucap Wu bangga. 


Bianca tersihir dengan pria di depannya. Wu seakan 
lucifer tampan yang sedang bermain dengan wanita lugu 
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seperti Suzy. Dalam hati, Bianca berpikir kalau cara 
membuat Wu bosan adalah merubah Suzy menjadi liar agar 
Wu kehilangan minatnya. Mungkin selama ini Wu hanya 
penasaran saja pada Suzy yang sudah beranjak dewasa 
namun masih begitu lugu. 


“Ini Tuan,” ucap Suzy sambil meletakkan sepiring 
makanan di depan Wu. 


“Terima kasih,” ucap Wu. “Tapi aku mau minumnya 
minuman bersoda, bukan air putih.” 
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“Tapi biasanya kan 


Wu menatap Suzy dengan tatapan tajam membuat Suzy 
mengangguk lalu pergi lagi mengambilkan minuman bersoda 
untuk Wu. 

“Apa kau tidak terlalu kasar padanya?” tanya Bianca. 

“Tidak. Ada banyak orang kasar di dunia ini dan dia harus 
terbiasa jika tidak dia akan gampang ditindas,” ucap Wu. 

“Bagaimana kalau dia malah tertindas dengan 
perbuatanmu?” 


“Dia hanya perlu menyesuaikan diri,” ucap Wu cuek 
memakan makanannya. 


“Tapi dia hanya wanita biasa.” 


Wu memukul meja. “Bisa kau diam? Aku pikir teman 
Suzy sama seperti dirinya. Tapi ternyata kau cerewet sekali. 
Jangan sampai aku melarangnya berteman denganmu.” 


Sontak Bianca terdiam. Dia benar-benar bajingan. Pantas 
Suzy menolak menikmati kebuasannya. Pria ini bermulut 
kasar dan egois, batin Bianca. 


“Ini Tuan,” ucap Suzy lalu kemudian meletakkan 
minuman di depan Wu. 
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Bel masuk berbunyi. Suzy mengeluarkan nafas lesu karena 
dia belum makan. Dia bahkan belum makan sedari pagi. 


“Maaf Tuan, tapi kami harus ke kelas” ucap Suzy 
berusaha menahan kekesalannya agar tidak membuat Wu 
marah dengan nada jengkelnya. 


“Duduklah, temani aku makan” ucap Wu santai. 


Mata Suzy melebar. Tidak mungkin, dia akan terlambat ke 
kelas. “Ini sudah jam masuk,” ucap Suzy. “Kami akan 
terlambat masuk kelas.” 


“Suruh saja temanmu ini masuk, kau temani aku makan.” 


Mulut Suzy membuka hendak protes namun kembali 
tertutup. Dia tidak akan bisa melawan perintah Wu. “Bi, 
pergilah masuk duluan. Aku akan menyusul,” ucap Suzy. 


Bianca memprotes perintah Suzy dengan tatapan matanya 
namun Suzy membalasnya dengan tatapan memohon. 
Akhirnya Bianca mengalah. “Aku pergi duluan” ucapnya 
pelan lalu pergi meninggalkan Suzy dan Wu. 


“Duduklah dan lanjutkan makanmu. Kau bisa sakit jika 
tidak makan” ucap Wu menghentakkan piring Suzy. 


Suzy duduk dan memasrahkan dirinya menjadi siswi yang 
pembangkang. Dia makan dengan paksa karena sebenarnya 
dia sudah kehilangan selera. 


“Sudah? Ayo kembali ke kelas” ucap Wu menarik tangan 
Suzy saat mereka sama-sama telah selesai makan. 


Pipi Suzy merona saat Wu terus menggenggam tangannya 
membawanya ke kelasnya. 


“Ini kelasmu kan?” tanya Wu. 


Suzy mengangguk. 
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“Masuklah. Dan ingat, jangan sampai kau kena hukuman. 
Pintar-pintarlah menghadapi guru,” ucap Wu sambil 
menepuk pipi Suzy lalu pergi meninggalkan Suzy. 

Suzy mengepalkan tangannya menarik nafas menguatkan 
dirinya. Dia melangkah masuk. 

“Kau pikir ini jam berapa, nona Suzy?” tegur guru yang 
sudah menerangkan di depan kelas. 

“Maaf Pak, tapi tadi saya ” Suzy menelan ludahnya 
gugup. “Saya habis dari ruang kesehatan. Saya tadi sakit 
perut,” ucap Suzy berdusta. 


“Sakit perut? Ada suratnya?” tanya guru itu. 


“Maaf, saya lupa Pak” ucap Suzy. “Besok akan saya 
minta dan akan saya berikan pada bapak.” 


“Baiklah. Silahkan masuk. Kau mengganggu kelas,” ucap 
guru itu agak kesal. Suzy mengangguk lalu berjalan terburu- 
buru ke kursinya. 
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“Temanmu tidak baik,” ucap Wu sambil mengelus kulit 
telanjang Suzy, sehabis percintaan mereka. 


Suzy mengernyit tidak mengerti. “Bianca?” tanyanya ragu- 
ragu. 

“Memangnya siapa lagi. Aku bertaruh temanmu hanya 
dia,” ejek Wu. 

Suzy membenarkan ucapan Wu dalam hati. Tapi kenapa 
Wu berkata seperti itu? 


“Memangnya dia kenapa?” tanya Suzy. 


“Aku melihat dia seakan berusaha membuatmu terlihat 
membosankan di depan mataku,” ucap Wu lembut. 
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Belakangan Wu memang tidak terlalu kasar. Memang dia 
sedikit menambahkan variasi bercinta namun itu masih bisa 
diterima tubuh Suzy. 

“Apa gunanya?” 

“Membuatku kehilangan minat atas dirimu” ucap Wu 
menggulingkan tubuh mereka lalu menindih Suzy. Wu 
mendaratkan bibirnya di leher Suzy dan menghisapnya. Suzy 
hendak mendorong Wu yang sedang menandainya namun ia 
takut Wu marah jadi dia mendiamkannya saja. 


“Biar dia tau seliar apa hubungan kita,” ucap Wu tertawa 
sinis lalu kembali membaringkan tubuhnya dan menarik Suzy 
agar memeluknya. Mereka tidur tanpa selimut. 


Seperti kata Wu, lama kelamaan Suzy terbiasa terbangun 
dalam kondisi telanjang dan terpergok pelayan yang hendak 
membersihkan kamar. Begitu bangun Suzy langsung turun 
dari ranjang hendak ke kamarnya. 


“Tunggu,” ucap Wu. 
Suzy menoleh kebelakang. 


Wu turun dari ranjang lalu menghampiri Suzy. Wu 
menarik Suzy kasar lalu menciumnya. “Kita berangkat 
bersama,” ucap Wu lalu mencubit puting Suzy membuat 
Suzy memekik. 


“Pakai rok dan jangan pakai celana dalam!” perintah Wu. 


Wajah Suzy merona. Dia merasa takut jika Wu 
merencanakan sesuatu yang gila. Masalahnya Suzy sangat 
ingin lulus. Dia tidak akan mau membuat ulah di sekolah. 


“Kau mau apa?” tanya Suzy lemas. 
“Bercinta denganmu di hadapan Bianca” 


“B bagaimana caranya?” 
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“Pikirkan sendiri.” 
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“Tapi 
Wu mengecup kening Suzy lalu kembali masuk ke dalam 
kamarnya dan masuk ke dalam kamar mandi. 


Caranya bagaimana? Suzy menggelengkan kepalanya yang 
buntu. Dia butuh mandi dan datang tepat waktu. Sisanya 
akan dipikirkannya nanti. 


Mereka berangkat bersama dan sebelum turun dari mobil 
Wu, Wu kembali mencium Suzy rakus membuat Bibir Suzy 
memerah dan agak membengkak. Saat turun, Suzy melihat 
tatapan Bianca yang seakan mencemoohnya. Mungkin 
perasaanku saja, batin Suzy. Dia hendak melangkah 
mendekati Bianca namun tangan Wu langsung merangkulnya 
dan membawanya ke arah lain. 


“Tapi aku mau bersama Bianca , Wu” protes Suzy. 


Wu menatap Suzy mengintimidasi lalu tersenyum senang 
saat akhirnya Suzy diam. “Ingat, aku ingin dia melihat kita 
bercinta di sekolah ini. Pikirkan caranya dan dimana. 
Kirimkan pesan saat kau sudah mendapatkan ide,” ucap Wu 
lalu mencium bibir Suzy dan melangkah ke kelasnya. 


Suzy menatap sekitar dengan malu dan melangkah cepat 
ke kelasnya. Cerita tersebar dengan cepat. Semua tau Suzy 
ada hubungan dengan Wu dan itu membuatnya populer 
seketika. 


“Kau meroket,” ucap Bianca saat Suzy baru saja duduk di 
kursinya. 


“Maksudnya?” tanya Suzy bingun. 
“Kau sekarang terkenal. Naik daun.” 


Suzy tersenyum lemah lalu mengangkat bahunya tidak 
merespon ucapan Bianca. 
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“Kau berubah Suzy, kau berubah” keluh Bianca. 
“Aku? Kenapa?” tanya Suzy bingung. 
“Kau seakan menikmatinya” 


Suzy tertawa kecut. Dia mulai menikmatinya? Bianca 
tidak salah? Dia menikmati semua ini? Dia tidak perduli lagi 
dengan apa yang dilakukan Wu padanya dan berhenti 
mengeluh karena dia sudah terlalu lelah. Pulang sekolah dia 
berlatih kuda, melanjutkan latihan memanah lalu malamnya 
melayani nafsu bejat dan kejahatan Wu yang lain. Dan dia 
dikatakan menikmati semua itu? Dia berhenti melawan dan 
menolak karena perjanjiannya dengan Ane sekaligus 
berusaha menghindari hukuman Wu. 


“Aku pikir kau mengerti aku,” ucap Suzy tidak percaya. 
“Aku tidak menikmati ini Bi, sama sekali tidak” jelas Suzy. 


Bianca tersenyum sinis. “Kenapa tidak? Dia tampan dan 
terlihat menggiurkan. Meski dia agak gila tapi dia menjadi 
idola di sekolah. Bahkan sebagai murid baru dia sudah 
memiliki gengnya sendiri.” 

Suzy tercengang. Dia tidak percaya penilaian bianca. 
“Dari awal aku sudah mengatakan dia memang tampan. Aku 
tidak menolak kenyataan itu. Tapi aku harus bagaimana Bi? 
Menolak semuanya? Bukankah aku sudah bilang berkali-kali 
alasannya?” tanya Suzy seakan kehabisan akal. 


“Tapi, kau seakan bukan tawanannya. Kau seakan 
kekasihnya.” 


“Lalu apa salahnya dengan itu? Itu yang terlihat. Tapi 
yang tidak kalian lihat? Apa kalian tau bahwa dia memaksaku 
bercinta meski sedang ada orang lain di kamar? Dia 
menyuruhku telanjang menuju kamarku padahal ada orang 
lain yang akan melihat? Apa kalian tau? Apa kau tau? Bahkan 
terkadang ibuku menjadi pelayan yang membersihkan 
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tubuhku dan menyiapkan gaunku saat dia ingin aku 
berdandan? Saat dia ingin aku minum dia memaksaku 
minum sampai aku benar-benar kehilangan kesadaran. Apa 
kalian tau itu?” tanya Suzy bertubi-tubi menumpahkan 
semua kekesalannya. 


Bianca terdiam. Entah karena kesal seakan Suzy 
menikmati kenakalan Wu atau dia iri karena tergoda menjadi 
milik Wu juga. Entahlah. Dia hanya kesal dan merasa perlu 
mengatakannya. Tapi dia tersadar saat ini dia salah, Suzy 
sudah cukup menderita. Dia butuh dukungan. Lagipula apa 
yang harus Bianca kesalkan? Harusnya dia bersyukur Suzy 
sudah tidak terlalu sering mengeluh lagi. 


“Maaf. Aku aku menyesal,” ucap Bianca lirih. 


“Kau mengetahui banyak bahkan lebih dari ibuku sendiri. 
Aku tidak bisa mengerti bagaimana kau berpikiran aku 
menyukainya, Bi. Apa Menurutmu aku bangga orang berpikir 
aku adalah wanita liar?” tanya Suzy. Semua memang 
menganggapnya liar karena Wu sering membuat 
penampilannya terlihat tidak rapi bahkan terkadang sengaja 
membuat bekas di leher Suzy tanpa diperbolehkan 
menutupnya. 


“Maaf Suzy, aku mengacau. Maafkan aku. Aku tidak tau 
kenapa aku bisa berpikir seperti itu,” ucap Bianca serius. 


Suzy hanya diam. Meski Bianca sudah meminta maaf 
namun rasanya masih sakit diragukan oleh sahabat sendiri. 


Suzy kemudian teringat permintaan wu. “Bagaimana kalau 
nanti kau temui aku di dekat gudang saat jam istirahat?” 
tanya Suzy. 


Bianca mengerutkan kening. “Kenapa harus di dekat 
gudang?” 


Suzy tergagap dan bingung harus berkata apa. 
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“Ada apa di gudang?” tanya Bianca. 


“Aku Wu menyuruhku ke sana. Aku takut dia akan 
berbuat macam-macam. Aku takut,” dusta Suzy akhirnya. 


Bianca mengerutkan kening lalu mengangguk. “Aku akan 
kesana” ucapnya. 


Suzy mengangguk lega. Masalah nanti pikirkan nanti, yang 
penting tugasnya selesai. 


Sesuai perintah, jam istirahat Bianca datang ke dekat 
gudang namun dengan langkah perlahan karena takut Wu 
akan mendengarnya. 


“Bagaimana rasanya tidak memakai celana dalam?” tanya 


Wu. 


Bianca kaget, siapa yang tidak mengenakan celana dalam? 
Dia mengintip dan kaget melihat Suzy berdiri berhadapan 
dengan Wu namun tangan Wu bergerak nakal ke dalam 
roknya. 


“Dingin,” jawab Suzy pelan. 

“Oh ya? Dingin. Pantas saja dingin, ini basah. Lembab,” 
ucap Wu terlihat menggerakkan tangannya di dalam rok Suzy 
yang kemudian membuat Suzy memejamkan matanya sambil 
menggigit bibirnya. 

“Kenapa menggigit bibir? Apa yang kau tahan?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Tuan tuan ” desah 
Suzy sambil mencengkeram kemeja Wu. 


Bianca merasa bingung hendak melanjutkan mengintip 
atau menyudahinya. Jujur, pemandangan itu membuatnya 
menginginkan benda memasuki kewanitaannya. Dia 
membasah melihat itu. 


“Wu!” pekik Suzy akhirnya kemudian melengkungkan 
tubuhnya memeluk Wu. 
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Dia pasti orgasme, batin Bianca. 
“Buka celanaku,” perintah Wu. 


Suzy mengangguk lalu membuka Wu. Wu duduk di 
sebuah kursi lalu memberikan kode kepada Suzy dengan 
kepalanya agar Suzy menaiki tubuhnya. Suzy menaikkan 
roknya hingga Bianca bisa melihat bagian Bawah Suzy tanpa 
penutup lalu menaiki Wu, duduk di pangkuannya. 


“Bergeraklah. Puaskan aku.” 


Bianca benar-benar tidak menyangka. Suzy akhirnya 
menaik turunkan tubuhnya dengan semangat sambil sesekali 
mendesah nikmat. Bianca memegang kewanitaannya dari 
luar celananya. Miliknya berkedut meminta dipuaskan. 


Samar-samar, Bianca melihat Wu menoleh ke arahnya lalu 
tersenyum penuh kemenangan dengan tangan membantu 
Suzy agar bergerak lebih cepat. Melihat itu, Bianca 
mematung dan jantungnya berdebar kencang. Dia ketahuan 
mengintip atau Wu memang tau dari awal dia berdiri di situ 
dan melihat percintaan mereka? 


Bianca yang malu langsung membalikkan badannya dan 
berlari meninggalkan tempatnya tadi. Dia malu sekali. 
dk 


Wu benar-benar menguji kesabaran Suzy. Bagaimana tidak, 
gaun kuno yang panjang dan berat kembali dipakaikan ke 
tubuhnya. Dia mengatakan suzy harus berburu padahal Suzy 
belum mahir berkuda. 


“Gadisku harus kuat,” ucap Wu saat akhir pekan dan 
memaksa Suzy berburu. 
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“Tapi Tuan | 
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“Kau menolak?” tanya Wu sambil menaikkan alisnya 
mengancam. 


“Bagaimana aku bisa memanahnya jika harus sambil 
berkuda? Tanpa kuda saja aku belum bisa memanah 
dengan tepat. Aku tidak berlatih karena berpikir kau tidak 


akan menyuruhku memanah lagi” protes Suzy. 


“Aku tidak pernah berpikir seperti itu,” ucap Wu santai 
sambil mengancingkan gaun suzy dan mengecup leher Suzy 
pelan. “Pulanglah dengan membawa daging untukku. Kita 
makan malam, dengan daging hasil buruanmu. Paham?” 
tanya Wu sambil memutar tubuh Suzy menghadapnya. 


Suzy memasang wajah memelas namun Wu malah 
tersenyum. Dia merapikan rambut-rambut pendek dikening 
Suzy. 


“Seorang gadis harus kuat, agar bisa menemani pria yang 

kuat. Mengerti” 
“Tapi ” 

“Pergilah atau aku suruh ibumu yang berburum,” ucap 
Wu dengan nada lembut dan wajah tersenyum, penampilan 
yang justru menurut suzy lebih berbahaya dibanding Wu 
yang menunjukkan wajah aslinya. 
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“Senin aku ada kuis, 
membatalkan niatnya. 


ucap suzy pelan, berharap Wu 


“Kembalilah sebelum Senin,” ucap Wu santai 
melangkahkan kaki menjauhi Suzy. 


Suzy melangkahkan kaki kesal mengambil busur dan 
panah di lantai dan memakai tasnya di punggungnya. Ia 
langsung menaiki kuda yang belakangan sudah mulai sering 
di tungganginya. Suzy ingin menangis tapi tangisan tidak 
akan berguna, hanya akan menambah suram moodnya. 
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Suzy mulai menajamkan mata dan telinganya saat mulai 
memasuki area hutan. Dimana ia bisa menemukan rusa, 
kijang, atau mungkin kelinci? 


Suzy terus memasuki area hutan, bahkan ke area yang 
tidak pernah dilewatinya. Dia yakin sekali dia sudah 
memasuki area hutan yang bukan area milik keluarga Wu. 
Bisa-bisa dia kena tembak pemilik area jika ketahuan 
memasuki areanya untuk berburu. 


Suara langkah kuda akan membuat binatang lain lari. Suzy 
menghentikan kudanya, dan mengikatkan talinya ke pohon. 
Dia berjalan meski kesulitan karena gaunnya yang panjang. 


Suzy bersembunyi dibalik pepohonan saat melihat seekor 
rusa, memanahnya dan gagal. Begitu berulang kali hingga 
anak panahnya tinggal empat. Suzy yang frustasi berdoa agar 
setidaknya dia menemukan binatang lagi, meskipun hanya 
seekor bayi kelinci, yang penting daging. 

Akhirnya, pada anak panah yang kedua suzy mengenai 
seekor kijang dan langsung menghampiri kijang yang belum 
sepenuhnya mati. Karena kijang itu masih bergerak-gerak 
hendak berdiri. Suzy yang tidak sabar, mencabut anak panah 
itu dan menusukkannya berkali-kali hingga akhirnya kijang 
itu terkapar dan mati. 


Gaun suzy sudah berdarah-darah tapi dia tidak perduli. 
Dia menyeret kijang itu menuju ke kudanya. Suzy bingung 
bagaimana hendak membawanya. Karena takut kijang itu 
akan jatuh saat kuda berlari kencang, Suzy merobekkan 
roknya menjadikannya tali untuk mengikat kijang ke 
tubuhnya. Dengan penampilan yang benar-benar berantakan, 
suzy memukul kudanya dengan harapan dia akan segera 
sampai ke kastil dengan cepat. Sialnya, Suzy lupa jalan 
pulang. 
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Semakin lama hari semakin gelap. Suzy takut berada di 
area yang tidak dikenalnya apalagi dia membawa hewan yang 
berdarah. Bagaimana jika bau itu mengundang hewan buas? 


Suzy menangis saat akhirnya hari benar-benar gelap. Dia 
mau melanjutkan perjalanan tapi dia tidak bisa melihat jalan. 
Akhirnya, dia tetap dalam posisi diam di atas kudanya namun 
menarik tali kekang agar kudanya tidak berjalan. Berulang 
kali, suzy tersentak karena tertidur dan menampar wajahnya 
agar kantuk itu menghilang. Dia tidak boleh tidur agar dia 
tetap selamat. 


Suzy bersyukur saat akhirnya, matahari mulai muncul 
beserta hawa dingin yang menusuk tulangnya. Dengan tubuh 
menggigil Suzy mulai menggerakkan tubuhnya memberi 
perintah kepada kuda agar kembali berjalan. Lapar, haus dan 
lelah, akhirnya sore menjelang malam harinya Suzy sampai di 
kastil. Dia turun dengan tergesa-gesa, meski rasanya dia 
mengantuk sekali. Dia berlari tertarih mengangkat kijang 
yang agak berat bagi tubuhnya yang sangat lemas. 


“Kenapa lama sekali?” tanya Smith mengambil kijang 
dari gendongan suzy. 


“Aku ” Suzy menatap Smith bingung harus 
menjelaskan apa. 


“Tuan sama sekali tidak makan dari kemarin. Dia 
menunggumu,” keluh Smith lagi. 


Suzy mengerutkan kening mendengar informasi itu dan 
kemudian mengikuti langkah Smith yang ternyata ke meja 
makan. 


Wu yang menyadari kedatangan suzy langsung 
mengangkat pandangannya dan tersenyum. Senyum yang 
membuat lutut suzy melemas. 


“Bagaimana?” tanya Wu. 
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“Aku aku mendapatkan kijang. Tapi, saat mencarinya 
aku, aku tersesat dan aku lupa jalan pulang. Aku berusaha 
menemukan jalan tapi hari sudah gelap. Aku ” 

“Kenapa gaunmu berdarah?” 

“Darah kijangnya.” 

“Kenapa sebanyak itu?” tanya Wu. 

Suzy melihat gaunnya, memang benar, noda darah 
bahkan sampai ke bagian dada gaunnya. “Aku aku 
menusuk kijangnya beberapa kali.” Suzy menarik nafas 
panjang saat takut Wu akan marah. 

“Kijangnya kuat sekali. Dia terus bergerak meski sudah 
terkena panah. Dia bahkan hendak berlari. Jadi aku ” 

“Duduklah. Kita makan. Aku lapar,” ucap Wu 
menghentikan penjelasan Suzy. 

Suzy melirik Smith canggung namun Smith hanya 
mengangguk, menyuruh Suzy menuruti perintah Wu. 

“Tapi, apa tidak sebaiknya aku mandi dulu, atau 
mengganti gaunku?” tanya Suzy canggung. 

“Duduklah dan makan,” ucap Wu mulai memegang 
sendok dan garpunya dan memotong dagingnya. 

Suzy kemudian mendudukkan dirinya dan minum karena 
tenggorokannya sudah kering sekali. Sebenarnya dia merasa 
canggung karena penampilannya pasti berantakan dan aroma 
tubuhnya pasti tidak sedap karena keringat dan bau darah 
kijang itu. 

“Mulai menyukai daging mentah?” ucap Wu lucu saat 
Suzy makan dengan lahap. Suzy yang malu karena ucapan 
Wu itu langsung menganggukkan kepalanya. Biar sajalah 
Wu berpikir apa, yang penting dia makan hingga kenyang. 


“Bagaimana rasanya membunuh kijang itu?” tanya Wu. 
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Suzy menghentikan gigitannya. 
“Menusukkan anak panah ke tubuhnya sampai darahnya 
mengenai gaunmu, saat kijang itu berteriak kesakitan?” 


Suzy tidak memperhatikannya tadi, tapi ditanya seperti itu 
membuat adegan itu terulang dan mendadak dia merasa jijik. 
Dia merasa mual atas apa yang dilakukannya. 


“Aku aku ” Suzy menelan paksa daging di mulutnya. 


“Pasti menyenangkan bukan?” tanya Wu sambil 
tersenyum penuh makna. 


“Besok, kita akan berkuda bersama menuju sekolah. 
Kau mau?” tanya Wu. 


Suzy bersyukur saat Wu mengganti topik pembicaraan. 
Dia meminum minuman apapun itu yang tersedia, meski 
rasanya asam dan agak pahit. 


“Kenapa naik kuda?” tanya Suzy. 
“Hanya mengganti suasana,” ucap Wu sambil lalu. 


Suzy melanjutkan makannya, mengusir bayangan kijang 
yang kesakitan karena tusukan anak panah dan menelan 
paksa daging itu. Dia harus makan atau dia akan sakit. 


Selesai makan, Wu kembali melarangnya mandi. 


“Biar saja, nanti saja mandinya. Atau besok pagi” ucap 
Wu mulai melucuti gaun yang dipakai suzy. 


“Tapi aku bau, Tuan” 
“Siapa yang berhak menilai?” tanya Wu. 


Suzy merasa canggung karena ada Smith di sana dan 
mereka masih di ruang makan. “Tapi, kenapa di sini? Kenapa 
tidak di kamar?” bisik Suzy pelan. 


Wu tersenyum sambil meloloskan pakaian dalam suzy. 
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“Aku ingin mencobanya sekali di meja makan dan 
merekamnya. Aku baru dibelikan ponsel yang bisa 
merekam video. Aku mau mencobanya,” ucap Wu 
menggendong suzy dan mendudukkannya di meja makan. 


“Tapi Tuan,” protes Suzy. 


“Smith, pegang ini. Pastikan kau merekam setiap detik 
adegan dengan jelas. Paham?” 


Smith terlihat canggung namun mengangguk. Suzy 
bahkan tidak berani melihat ekspresi wajah Smith saat Wu 
kemudian melebarkan paha Suzy dan mengangkat kakinya 
hingga menekuk di atas meja. 


Suzy terpaksa menyangga tubuhnya dengan tangannya di 
belakang agar tidak terjatuh. 


“Diam seperti itu,” perintah Wu sambil melucuti 
pakaiannya sendiri. Tatapan mata Wu tidak pernah berhenti 
memandang kewanitaan Suzy membuat Suzy benar-benar 
salah tingkah. 


Saat Wu sudah telanjang, Wu langsung menggesekkan 
kelamin mereka beberapa kali hingga cairan kewanitaan Suzy 
keluar, dan kemudian menerobos masuk meski sebenarnya 
Suzy belum benar-benar siap. 


“Tuan,” erang Suzy saat Wu menghentak-hentakkan 
pinggulnya membuat milik Wu masuk secara penuh dan 
dalam sekali. Meja makan bergoyang dan Suzy takut meja itu 
akan ambruk. 


“Tahan kakimu,” perintah Wu sambil kemudian 
memajukan tubuhnya, tangannya melingkar di bongkahan 
pantat suzy, menahannya agar tidak mundur saat Wu 
memasuki Suzy dalam. 
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“Mendesah untukku,” perintah Wu sambil menggerakkan 
pinggulnya dengan gerakan lebih cepat sekaligus 


memperkuat cengkraman tangannya di pantat Suzy. 


“Tuan Tuan” erang Suzy saat merasa kesulitan 
menyangga tubuhnya dengan tangannya. Dia merasa ingin 


berbaring. 


Wu menghentikan gerakannya, mendorong semua yang 
ada di meja hingga jatuh ke lantai dan kemudian mendorong 
Suzy hingga berbaring dan menariknya lebih ke tepi meja, 
bergerak lebih liar sambil meremas payudara Suzy. 


Suzy mengerang semakin kencang saat akan meraih 
klimaksnya namun Wu menghentikan gerakannya. Suzy 
menatapnya dengan kening berkerut. Wu merendahkan 
tubuhnya mencium Suzy rakus, menggigiti kulit dada Suzy 
namun tidak dengan puncaknya. 


“Tuan ” protes Suzy. 
“Apa?” tanya Wu dengan suara parau. 


“Di tengah,” ucap Suzy mulai kehilangan rasa malunya 
seakan lupa ada Smith di sana sedang merekam kegiatan 
mereka. 

“Ini?” tanya Wu menjepit puncak payudara Suzy dengan 
jarinya. 

Suzy berteriak pelan, kemudian mengangguk. 

Wu menjulurkan lidahnya menjilati bagian itu kemudian 


menggigit-gigit kecil membuat Suzy memejamkan matanya 
menikmati cumbuan Wu itu. 


“Aw!” teriak Suzy saat Wu menggigitnya kuat. Suzy 
membuka matanya dan kemudian menatap Wu bingung. 
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“Kenapa?” tanya Wu seakan tidak melakukan apapun. 
Suzy hanya menggelengkan kepalanya karena bingung harus 
menjawab apa. 


Wu menegakkan tubuhnya lagi, dan kembali bergerak. 
Ternyata Wu sengaja melakukannya untuk menunda Suzy 
mendapatkan klimaksnya. 


Wu kembali bergerak namun kali ini dengan lebih lambat 
seakan ingin bermain dengan gairah Suzy. Suzy bahkan tidak 
sadar saat dia seakan merengek meminta dipuaskan dan 
mulai menggerakkan pinggulnya. Wu menarik tangan Suzy 
hingga Suzy duduk dan menggendongnya, duduk di kursi 
dan menyuruh Suzy bergerak memuaskannya. 


Suzy yang sudah dikuasai gairah langsung bergerak liar 
sambil dengan berani menyambar bibir Wu untuk dicium 
rakus. Dia lupa rasa malu, dia juga lupa tubuhnya masih bau. 
Dia lupa segalanya. Sesekali Wu memukul bokongnya 
membuatnya berteriak dan kemudian akhirnya saat Wu akan 
meraih  klimaksnya, Wu mengangkat Suzy lagi, 
membaringkannya di lantai dan menindih Suzy. Bergerak liar 
dan dalam sambil terus meracau nikmat. Menyurukkan 
kepalanya di leher Suzy dan tangannya meremas payudara 
Suzy kuat sekali sehingga Suzy merasa agak sakit dan nikmat 
sekaligus kemudian, Wu menghentakkan pinggulnya sambil 
berteriak kencang meneriakkan nama Suzy, mengulanginya 
beberapa kali seiring benihnya memasuki rahim Suzy. 


Suzy memejamkan matanya. Menikmati sensasi dingin 
lantai dan panas tubuh Wu yang bersatu di kulitnya, dan 
sensasi hangat di rahimnya. Dia bahkan langsung 
mendongakkan lehernya saat Wu mengecupi lehernya, 
seaakan memberi akses pada pria nakal itu. 


“Smith, kau merekamnya kan?” tanya Wu tanpa menoleh 
membuat Suzy yang sempat lupa kembali teringat ada orang 
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lain di sana. Suzy membuka mata kaget dan tubuhnya 
langsung menegang saat melihat Smith dengan ponsel di 
tangannya yang mengarah ke tubuh menyatu mereka. 


Suzy malu sekali, sehingga dia memejamkan matanya lagi 
berharap Smith akan segera pergi. Rasanya, Suzy benar-benar 
terlihat seperti seorang wanita nakal dan itu pasti akan 
membuat Lily malu. 
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Sesuai janji Wu, mereka berangkat ke sekolah sambil 
menunggangi kuda. Suzy tidak habis pikir kenapa Wu 
menginginkan hal itu. Suzy lebih tidak menyangka, saat Wu 
menyuruh ia yang mengendalikan kudanya sedang Wu hanya 
santai duduk di belakang sambil memeluknya dengan sangat 
erat. Hal itu membuatnya sesak nafas. 


Sesampainya di sekolah, rambut Suzy yang tadinya tapi 
menjadi agak berantakan. Saat Suzy hendak merapikannya, 
Wu melarang. 


“Kau sexy jika seperti ini,” ucap Wu lalu mencium bibir 
Suzy di depan semua orang lalu meninggalkan Suzy yang 
masih terpaku dan malu karena semua orang menatapi 
mereka. 


Bianca tentu saja melihat hal itu. Dia diambang rasa iri, 
takut juga merasa bersalah pada Suzy atas perasaannya dan 
ucapannya kemarin. 


“Hai,” sapa Suzy saat melihat Bianca. 


“Hai,” balas Bianca lalu tersenyum pada Suzy. Bianca 
berharap Suzy tidak marah padanya. Tadinya seperti itu. Tapi 
sekarang dia yang marah pada Suzy. Amarahnya dipendam 
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agar Suzy tidak mengetahuinya. Bianca sendiri tidak tahu 
kenapa dia marah. Dia hanya marah. 


“Apa kau sudah sarapan?” tanya Bianca basa-basi. 


Suzy menganggukkan kepalanya sambil membuka buku 
agar basa-basi itu tidak berlanjut sehingga Bianca 
menanyakan menu makanannya. Dia sampai sekarang tidak 
percaya kalau menu makanannya sudah berubah menjadi 
daging mentah. Tapi mau bagaimana lagi, Wu tidak pernah 
bisa dibantah. 


Kak 


“Hei, sexy” ucap seorang pria yang tidak dikenal Suzy. 


Suzy mengerutkan keningnya dan melihat sekitar, 
meyakinkan diri bahwa dia yang dipanggil pria itu. “Kau 
berbicara padaku?” tanya Suzy. 

“Tentu saja. Siapa lagi?” Pria itu melangkah mendekat 
dengan tatapan yang Suzy tahu menyiratkan ketertarikan 
padanya. Ada apa ini? Seharusnya tidak begini. Tidak pernah 
ada pria yang sepetti ini padanya sebelumnya. 

“Ada apa?” tanya Suzy melangkah mundur dan menjauh. 

“Aku mau berkenalan meski aku yakin sebenarnya kau 
tahu siapa aku.” 


Suzy menggelengkan kepalanya. Dia tidak mengenal pria 
ini. Memangnya dia siapa sehingga Suzy harus mengenalnya. 


“Sungguh?” Pria itu tertawa tidak percaya. “Ternyata aku 
tidak sepopuler yang aku pikir” ucapnya lalu mengulurkan 
tangan pada Suzy. 


“Maaf tapi, memangnya kau siapa?” 


“Aku David. Si pria maut.” 
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“Pria maut? Football?” 


David mengangguk. Ternyata wanita ini hanya tidak tahu 
wajahnya, tapi tahu siapa dirinya. David melirik tangannya 
yang tidak kunjung disambut, yang membuat Suzy akhirnya 
menyambut uluran tangan itu. 


“Aku Suzy,” ucap Suzy. 


“Aku tahu. Dan langsung saja, aku ingin mengajakmu 
kencan.” 


“Kencan?” 


“Tentu saja, kencan. Aku tidak akan melewatkan 
kesempatan berkencan dengan wanita sesexy dirimu.” David 
meletakkan jari telunjuknya di dagu Suzy lalu menatap Suzy 
dengan jarak yang membuat Suzy risih. 


“Maaf, aku tidak bisa” ucap Suzy mundur dan 
memalingkan wajahnya. 


“Kenapa? Tidakkah kau ingin berkencan denganku?” 
David terus maju sehingga membuat Suzy tersudut lalu 
menekan tubuh Suzy. Suzy berusaha mendorong namun 
tangannya ditahan David. Tentu saja Suzy tidak bisa 
melawan karena David dijuluki si pria maut karena banyak 
lawan bermain /ootballnya yang jatuh sakit ketika berhadapan 
dengannya. 


“Lepas. Ini sekolah!” ucap Suzy marah. 
“Kalau tidak di sekolah, apa kau mau?” 
“Tidak akan. Tidak akan pernah.” 


David memajukan wajahnya lalu secara tiba-tiba memagut 
bibir Suzy rakus. Suzy menggigit bibir David hingga david 
mengaduh kemudian melepaskan pagutannya. 


“Sial!” maki David. 
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Suzy yang melihat kesempatan itu, langsung lari 
meninggalkan David. Yang tidak Suzy tahu, Wu mengawasi 
semua itu lalu tersenyum kecut. 


Pulang sekolah, Wu tidak muncul membuat Suzy 
kebingungan. Dia mau mencari Wu tapi tidak tahu harus 
mencari kemana. Akhirnya setelah berjam-jam menunggu 
Suzy memutari sekolah mencari Wu. Ternyata Wu tidak ada, 
sekolah sudah kosong. Hari mulai gelap, Suzy bingung harus 
terus menunggu atau pulang. Dia menunggu di dekat tempat 
Wu menyuruh ia mengikat kudanya. Suzy menangis, ia 
benar-benar kesal saat Lily menelepon dan mengatakan Wu 
sudah sampai di rumah dari tadi siang. Wu ternyata 
mempermainkannya. 


Suzy pulang, melewati hutan dalam gelapnya malam. 
Sesampainya di rumah, dia memalingkan wajah saat 
berpapasan dengan Wu. Untunglah, Wu tidak berkata 
apapun. Karena biasanya yang keluar dari mulut Wu hanya 
menambah buruk mood Suzy. 

totok 
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Suzy mengerutkan keningnya saat merasa beban berat di 
perutnya. Wu ternyata merebahkan kepalanya di perut Suzy, 
seperti seorang anak yang meminta dimanja oleh ibunya. 
Suzy bingung, sekaligus masih mengantuk. Ini masih dini 
hari. Suzy tidur di kamarnya karena malam ini tidak 
memintanya datang atau melakukan apapun. Tangan Wu 
melingkar memeluknya. Suzy menunggu Wu berbuat 
sesuatu, namun Wu hanya diam. Suzy akhirnya kembali 
mengantuk dan terlelap. 


Ada yang aneh pada Wu, dan Suzy tidak tahu itu apa. Wu 
tidak menyapanya. Membiarkan Suzy menjalani hari seperti 
biasa. Hal itu terasa janggal bagi Suzy. Sebagian dari dirinya 
takut kalau Wu sedang merencanakan hal yang lebih buruk 
sebagian lai merasa khawatir sesuatu terjadi pada Wu dan 
membuatnya menjadi seperti ini. 


“Sepertinya dia tidak tertarik lagi padamu,” ucap Bianca 
saat mereka sudah di kelas menunggu guru datang. 


Suzy tersenyum. “Bukankah dari awal ini hanya 
permainan, kalau kau ingat. Kami tidak terlibat secara 
emosional,” ucap Suzy masam. 


Bianca tersenyum sinis melihat raut kusut Suzy. Katanya 
Suzy tidak menginginkan ini, kenapa dia tidak bersemangat 
saat Wu mengabaikannya. Harusnya dia senang kan? 


“Ben bertanya tentangmu. Sepertinya meski telah 
berpisah, tapi dia masih menginginkanmu.” 
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Suzy membuang nafas lesu. “Sudah ku bilang. Aku tidak 
akan bisa dengannya. Aku tidak pantas *” 


“Kau tidak menyukainya. Akuilah. Aku rasa, sebenarnya 
kau mulai menyukai pria Asia itu hanya saja kau enggan 
mengakuinya.” 


Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Pikirkan, bagaimana jika setelah lulus nanti kalian 
berpisah? Kau di Universitas biasa dan dia di Universitas 
yang bagus. Dia bertemu dengan wanita yang lebih darimu 
dan melupakanmu selamanya. Bagaimana jika semua itu 
terjadi, kau akan senang atau sedih?” 


“Tentu saja senang,” jawab Suzy yakin, namun dia 
kemudian seolah tidak yakin setelahnya. Keningnya berkerut 
saat merasa tidak yakin dengan jawabannya. Hatinya 
bertanya-tanya sendiri. Benarkah dia akan senang? 


“Tanya hatimu,” ucap Bianca agak sinis namun tidak 
diperhatikan Suzy karena sibuk bertanya pada hatinya. 
koko 


“Hai.” David kembali mengganggu Suzy. Suzy 
mempercepat langkahnya namun David dengan sigap 
menariknya. “Kau mau kemana?” tanya David 


“Lepas. Aku tidak mau!” ucap Suzy setengah berteriak. 


“Kau kenapa? Ha? Tidakkah kau tertarik merasakan 
rasanya berkencan dengan seorang David, hah?” tanya David 
sinis. 

“Aku tidak mau. Dengar, aku tidak mau!” teriak Suzy. 

David menarik Suzy paksa ke sebuah gudang. Meski Suzy 
meronta namun David berhasil membawanya dan menindih 
tubuhnya. 
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“Kau mau bermain denganku hah? Jual mahal?” David 
mencium Suzy seperti orang kesetanan. Suzy menjerit dan 
meronta namun tidak membuahkan hasil. David menjilati 
lehernya lalu tangannya dengan lancang meremas dada Suzy. 


Suzy menangis dan meraung. Dia tidak menginginkan ini. 
Dia tidak mau. Dia memukuli tubuh David saat David 
menarik bajunya ke atas. Karena emosi, David memukul 
Suzy dan Suzy merasa semua menjadi gelap. 

KKK 


Suzy tidak bisa tidur, dia telah menjadi wanita yang benar- 
benar hina. Dia sudah diperkosa dan dia tidak bisa berbuat 
apapun. Sekolah tidak akan mendengarkannya karena tidak 
ada saksi dan lagi, mereka pasti lebih membela David yang 
notabenenya adalah kebanggan sekolah. 


Wu mengundangnya makan malam bersama padahal Suzy 
sedang tidak selera makan. Dia masih merasa rendah diri dan 
ingin mati. Suzy merasa ingin muntah sehingga tanpa sadar 
Suzy memainkan sendok dan garpunya dengan wajah sendu. 


“Habiskan, dan jangan makan seperti orang yang akan 
mati!” bentak Wu. 


Suzy menganggukkan kepalanya lalu memakan daging itu 
sambil menahan tangisnya. Mati, ya dia ingin mati. 


Selesai makan malam, Suzy pergi ke dapur dan 
mengambil pisau dari laci. Pikirannya sedang kalut. Dia tidak 
memikirkan apapun lagi. Dia tidak lagi berpikir tentang 
ibunya dan cita-citanya untuk mendapatkan kewarganegaraan 
sehingga ia bisa membawa ibunya pergi. Dia hanya ingin 
mati. 
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“Suzy!” teriak Wu saat melihat tubuh suzy tergeletak di 
lantai dengan tangan bersimbah darah. 

“Bodoh, kenapa kau melakukan ini. Bodoh!” maki Wu 
lalu membawa Suzy dengan panik keluar kastil menuju 
rumah sakit terdekat. 

Wu menyesali perbuatannya dan kebodohan Suzy. 

Kenapa wanita ini bereaksi berlebihan? 

Bagaimana jika dia mati? 

aa 


Wu membawa suzy ke rumah sakit terdekat dan berteriak 
pada perawat agar segera menanganinya. 


“Sial! Sial! Sial!” maki Wu di luar ruangan saat Suzy sudah 
mendapatkan penanganan. Dia berjalan mondar mandir 
menunggu dokter keluar ruangan. 


“Bagaimana keadaannya?” tanya Wu pada dokter yang 
keluar dari ruangan penanganan Suzy. 


“Dia baik-baik saja. Untungnya kau cepat membawanya 
sehingga dia tidak terlalu banyak kehilangan darah. Dia akan 
segera sadar,” ucap dokter itu. 


Wu mengucapkan terima kasih. Suzy dipindahkan ke 
ruang rawat inap biasa dan Wu duduk di sebelah ranjangnya 
sambil mengawasi raut wajah Suzy intens. 


“Ada apa?” tanya Ane yang entah kapan tiba. 


Wu mengernyitkan keningnya dengan tatapan tidak suka. 
“Kenapa kau ada di sini?” tanyanya. 


“Aku memang sedang ingin datang, dan aku sangat kaget 
saat pelayan berkata kau ke rumah sakit. Ada apa 
dengannya?” tanya Ane sambil melirik Suzy. 
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“Dia bunuh diri.” 
“Lantas kau perduli?” 


Wu mendengus kesal. “Apa maksudmu?” tanyanya sambil 
menatap Ane tajam. 


“Tidak biasanya. Dia spesial ya?” ejek Ane. 


“Kenapa selalu meminta jalang jika seleramu seperti ini?” 


p? 


“Bisa kau pergi? Kau hanya mengganggu 


Ane diam saja. Wu yang kesal langsung menyeret Ane 
keluar ruangan dan mengunci pintu dari dalam sehingga Ane 
tidak dapat masuk. 


Wu beberapa kali jatuh tertidur namun kembali membuka 
matanya lebar saat sadar. 


Perlahan mata Suzy membuka. Dia mengerjap beberapa 
kali karena merasa silau. Dia terdiam agak lama kemudian 
menangis lagi, terisak tanpa suara. 


“Hey, kau kenapa? Tenanglah,” ucap Wu pelan sambil 
menggenggam tangan Suzy. 

“Aku kotor! Aku kotor!” ucap Suzy sambil 
menggelengkan kepalanya. 

“Kau bicara apa hah? Berpikir jernihlah. Aku tidak suka 
kau berbicara seperti itu. Itu bukan Suzyku!” 

Suzy tetap menangis sambil menggelengkan kepalanya. 

Wu memanggil dokter agar memeriksa Suzy. Dokter 


mengatakan Suzy hanya perlu tambahan istirahat dan tidak 
boleh stres. 


Saat dokter menyatakan Suzy sudah boleh dibawa pulang, 
Wu langsung membawanya pulang, Wu membawanya ke 
kamarnya. 
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“Mana ibuku?” tanya Suzy pelan sekali karena masih 
dalam kondisi lemah dan sendu. 


“Dia dihukum karena kau membuat ulah,” ucap Wu. 


“Apa?” Suzy berusaha bangun dari tidurnya. “Kau 
monster! Kau bajingan! Kau tidak punya hati!!!!” teriak Suzy 
sambil berusaha melempar Wu dengan bantal. 

Wu yang berdiri di depan ranjang langsung sigap menarik 
bantal dari tangan Suzy kemudian menahan tangan Suzy. 
“Apa yang kau lakukan?” Wu menahan tangan Suzy lalu 
mendorong tubuh Suzy agar berbaring kembali di ranjang. 


“Kau jahat sekali. Ibuku tidak bersalah!” isak Suzy. 


“Kau masih ingat ibumu? Hah? Jika ingat kenapa kau 
bunuh diri? Bagaimana jika saat kau mati aku ikut 
membunuh ibumu? Agar kalian sama-sama mati!” bentak 
Wu. “Aku memyuruhmu menjadi wanita kuat bukan wanita 
lemah seperti ini. Kau harusnya kuat. Harus kuat!!!” 


Suzy terus menangis. 


“Kenapa kau menangis? Bukankah sudah ku bilang aku 
tidak suka kau menangis. Hah?!” 


Suzy tetap menangis. Wu tidak tahu apa yang terjadi. Wu 
tidak tahu rasanya menjadi Suzy. Ditiduri seorang pria 
rasanya sudah hina. Suzy membenci tubuhnya yang telah 
disentuh David meski dia diperkosa. Dia benar-benar tidak 
sanggup lagi. 

“Kau dengar? Diam!” 

Suzy semakin terisak. “Kenapa tidak kau bunuh saja 
kami? Apa gunanya kami hidup?” racau Suzy sambil 
menutup mulutnya saat dia semakin sesenggukan. 


“Mati? Kau ingin mati?” Wu beranjak mengambil tali lalu 
mengikat tangan Suzy di atas kepala ranjang. 
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“Lepaskan aku,” isak Suzy pelan. 


“Agar kau bisa bunuh diri?” Wu mencengkeram rahang 
Suzy. “Kau tidak akan mati. Aku tidak akan membiarkanmu 
mati. Memangnya siapa yang memberimu izin untuk mati? 
Hah?” desisnya dengan rahang mengeras karena marah. 


“Kau tidak mengerti.” 


Wu mengabaikan semua ucapan Suzy. Dia mengambil 
gunting dan menggunting baju Suzy agar tidak perlu melepas 
ikatan tangannya lalu menbuka celananya. Dia menelanjangi 
Suzy dan menutup tubuhnya dengan selimut. 


“Tidurlah. Nanti pelayan akan mengantar makan 
siangmu. Aku pergi dulu!” ucap Wu keluar dari ruangan. 


Melihat kepergian Wu, Suzy kembali menangis tersedu 
sedu. 
deka 


“Dia tidak mau makan, Tuan” Adu Lanna saat Wu 
memasuki kamar. 


“Pergilah!” ucap Wu. 


Lanna pergi meninggalkan kamar. Wu mengambil 
nampan berisi soup ayam, makanan kesukaan Suzy dan 
membawanya menuju ranjang. 


“Kenapa tidak makan?” tanya Wu lembut. 


“Tidak lapar,” jawab Suzy dengan suara pelan, seakan 
tidak mempunyai tenaga untuk berbicara. 


“Kau butuh makan. Ayo buka mulutmu,” ucap Wu 
mengangkat sendok berisi kuah sup itu ke mulut Suzy. 


Suzy membuka mulutnya dengan terpaksa. 


“Kenapa menolak? Bukankah kau suka soup?” tanya Wu. 
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Suzy mengernyitkan keningnya. Darimana Wu tahu? 
Lebih penting lagi, kenapa Wu perduli? 

“Suop ini dimasak oleh ibumu. Pasti enak. Makanlah!” 

“Ibuku? Dimana dia?” 


“Tidak akan bertemu jika kau tidak membaik. Makanlah” 
ucap Wu menyuapkan kuah soup. “Kau akan membayar 
mahal atas perawatan yang kuberikan. Sangat mahal” ucap 
Wu dengan nada datar membuat Suzy berusaha menebak 
Wu sedang bercanda atau serius. 


“Ayo, lagi” berulang kali Wu menyuapkan soup itu hingga 
habis. 


“Bagus,” ucap Wu kemudian mengecup bibir Suzy. “Kau 
terlihat cantik saat menurut.” 


Tanpa bisa dicegah, Suzy kembali teringat saat David 
menciumnya paksa. Saat David memasukkan lidahnya ke 
mulut Suzy, saat lidahnya menjilat kulit lehernya. Mengingat 
semua itu membuat Suzy kembali menangis bahkan sampai 
hendak muntah. 


Melihat itu Wu menjadi kesal. Dia meninggalkan kamar 
karena berpikir mungkin Suzy hanya butuh sendiri. 


“Dia sudah membaik?” tanya Ane. 
“Bukan urusanmu!” 


“Jangan sampai kau jatuh ke tangan anak seorang kepala 
pelayan. Bermain boleh, tapi untuk serius, jangan” ucap Ane 
mengingatkan. 


“Jangan ikut campur urusanku, jalang. Urus saja suamimu 
dan hartamu. Aku tidak perduli semua itu, termasuk kau!” 
maki Wu lalu meninggalkan Ane yang menatap kepergiannya 
dengan tatapan terluka. 
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“Aku tidak akan pernah pergi Yi fan, kau anakku, satu- 
satunya. Hanya kau yang ku punya saat ini,” ucap Ane. Dia 
menyesali masa lalunya yang sering mengabaikan Wu 
sehingga Wu membencinya dan bahkan tidak mau memakai 
nama pemberian ibunya. 


Wu kembali ke kamar saat menjelang pagi. 


“Kau akan sekolah?” tanya Suzy saat melihat Wu akan 
mandi. 


Wu menggelengkan kepalanya. “Kau rindu sekolah?” 
tanya Wu. 


Suzy mengangguk. 


“Kalau begitu sehatlah. Kau tidak akan ke sekolah jika 
masih suka menangis dan menggila,” ucap Wu lalu masuk ke 
kamar mandi. 


Setelah mandi, Wu yang tidak mengenakan apapun masuk 
ke dalam selimut dan memeluk tubuh Suzy yang juga 
telanjang. 


Suzy kembali menangis. Dia merasa jijik dengan dirinya 
sendiri sekarang. Merasa jijik berdekatan dengan Wu karena 
tubuhnya telah disentuh pria lain. 


“Kenapa lagi?” tanya Wu frustasi. 
“Jangan sentuh aku,” ucap Suzy pelan. 
“Kenapa?” 

“Aku menjijikkan.” 

“Kenapa?” 


“Karena karena ” Suzy menarik nafas panjang agar 
bisa berbicara dengan jelas. “Karena aku telah disentuh pria 
lain, Wu. Aku telah diperkosa.” Setelah berbicara seperti itu 
Suzy kembali terisak menjadi-jadi. 
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“Bodoh,” ucap Wu lalu menindih Suzy. Dia mencium 
Suzy paksa lalu memasuki Suzy bahkan sebelum Suzy siap. 


Suzy tidak meronta, dia hanya terus menangis. Bukan 
karena perih di selangkangannya tapi karena perih di hatinya. 


Wu mengeluarkan benihnya ke rahim Suzy lalu menarik 
diri. “Bagaimana rasanya selangkanganmu?” tanya Wu sambil 
memeluk Suzy erat. 


“Perih. Ngilu,” ucap Suzy dengan suara parau karena 
terlalu banyak menangis. 


“Bagaimana selangkanganmu saat itu?” 
Suzy mengerutkan keningnya. Dia tidak ingat. 


Tangan Wu meraba kewanitaan Suzy. “Ini selalu lembab 
saat orang bercinta. Jika tidak karena cairanmu maka karena 
cairan si pria. Tubuh orang yang habis bercinta pasti 
berkeringat. Rambut seharusnya lembab, berminyak. Apakah 
seperti itu?” 

Suzy menggelengkan kepalanya dengan kening berkerut. 


Wu tersenyum geli. “Tidak terjadi apapun. David tidak 
melakukannya” ucap Wu kembali menindih Suzy. “Aku 
hanya sedang mengujimu.” 


Ucapan Wu membuat Suzy meradang dan kembali 
terisak. Dia meronta hendak melepaskan diri agar bisa 
memukuli Wu. Wu mempermainkannya dengan cara yang 
sama sekali tidak berperasaan. 


“Maaf. Maaf. Aku hanya sedang mengujimu. Dan kau 
lulus ujian. Tidak ada yang pernah menyentuhmu kecuali 


aku,” bisik Wu tepat di depan bibir Suzy 


Suzy sesenggukan lega, meski kesal atas perbuatan Wu 
nyatanya dia sekarang bisa bernafas lega. 


“Kau mau memaafkanku?” tanya Wu Pelan. 
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Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Kau gadis pendendam,” ucap Wu dengan nada bercanda 
lalu mencium kening Suzy. “Kau telah lulus sayang, kau telah 
lulus ujian. Dan kini, kau resmi diangkat menjadi kekasihku” 
ucap Wu lalu mencium bibir Suzy lembut sekali. 


Wu melepaskan pagutannya. Dia menatap Suzy intens 
dengan mata berkabut. Cara Wu menatap Suzy kali ini, 
berbeda. “Boleh aku memasukimu lagi?” tanya Wu pelan 
sambil masih menatapi Suzy. 


Suzy mengangguk ragu. Wu tersenyum lalu mendaratkan 
kecupan-kecupan di sepanjang wajah dan leher Suzy. Terus 
ke bawah sampai Wu berhadapan dengan milik Suzy yang 
lembab karena ulahnya lalu ia mulai mencumbunya dengan 
lidahnya. Percintaan kali ini, terasa manis dan menenangkan. 


Keesokan harinya dokter datang ke kastil untuk 
memeriksa Suzy. Ternyata tangan Suzy infeksi karena terlalu 
banyak bergerak saat diikat tangannya oleh Wu. 


“Kau dengar kata dokter, tidak boleh stres dan 
beraktivitas dengan tanganmu terlalu banyak” ucap Wu. 


Suzy tersenyum malu. Semenjak semalam Wu bersikap 
manis di depannya. Bahkan, kini Wu melayani semua 
kebutuhannya dan bahkan memandikannya karena dia masih 
belum terlalu sehat. 


“Aku tidak melakukan apapun,” ucap Suzy. 


“Tatapan matamu yang seolah mengundangku itu, bisa 
membuatmu akhirnya melakukan suatu aktivitas,” ejek Wu 
lalu menghanpiri Suzy di ranjang. “Apa sudah baikan?” 
tanyanya melirik tangan Suzy. 


Suzy mengangguk. “Aku sudah boleh sekolah?” tanya 
Suzy. 
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“Kenapa ingin sekali sekolah? Mau melihat David?” 


Bola mata Suzy membesar, melihat itu Wu langsung 
tertawa dan mencium bibir Suzy. 


“Kau lucu sekali. Ayo, tidurlah” ucap Wu menarik Suzy 
ke dalam pelukannya. 
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“Tapi — 
Wu membesarkan matanya mengancam. 


“Gadisku tidak boleh melawan.” 


Suzy diam, mengangguk lalu memejamkan matanya. 
KKK 


Suzy sudah duluan duduk di meja makan. Pelayan hari ini 
adalah ibunya, Lily. Lily mengernyit heran saat Suzy 
mengenakan gaun. Meski gaun ini hanya gaun panjang 
sederhana. Tapi seingat Lily, Suzy tidak memiliki gaun 
seperti itu. Selama ini, Suzy hanya mengenakan gaun aneh 
dari Wu itupun jika hanya akan makan malam bersama. 


Baru saja hendak bertanya, terdengar suara langkah Wu 
mendekat sehingga Lily memundurkan langkah kakinya 
sehingga ia tidak terlalu dekat di meja makan. Dia memang 
harus siaga siapa tau Wu menginginkan sesuatu. Harusnya ini 
tugas Eden, tapi Eden sedang tidak enak badan sehingga 
Lily menggantikannya. 

“Pagi,” sapa Wu yang tidak langsung duduk. Dia 
menghampiri Suzy dan menciumnya dalam dan lembut. Suzy 
membalas ciuman Wu dengan sama lembutnya. Bahkan 
tangan Suzy memegang lengan Wu saat mereka berciuman. 


“Pagi,” balas Suzy saat Wu sudah melepaskan 


pagutannya. 
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Suzy yang ingat Lily adalah pelayan hari ini langsung 
menoleh menatap Lily dan menunduk malu saat melihat 
tatapan penuh tanya. 


“Kita berangkat bersama,” ucap Wu. 


Suzy mengangguk. Setelah sarapan mereka langsung 
berangkat ke sekolah. Suzy merasa sangat gugup saat harus 
berjalan berdampingan dengan Wu di sekolah. Dia malu 
pada Bianca juga pada teman-teman lainnya. Kali ini, status 
mereka sudah berbeda. Selama ini dia terpaksa bersama Wu, 
kali ini seolah mereka bersama dengan keterlibatan 
emosional, dengan status sepasang kekasih. 


“Istirahat nanti langsung ke mejaku,” ucap Wu saat 
mereka berpisah menuju kelas masing-masing. 


“Semakin dekat, huh?” tanya Bianca menyindir Suzy saat 
mereka berpapasan di lorong. 


Suzy menunduk malu lalu melewati Bianca. Bianca tidak 
akan mengerti. Dia tidak tahu meski tersiksa dan tertekan 
namun kondisi ini sudah membaik. Dia tidak tau bagaimana 
dia bersyukur Wu telah melunak. Dia tidak tau bagaimana 
Suzy ketakutan saat diperintah berburu saat harus di hutan 
malam hari. 


“Kau bukan Suzy yang dulu,” ucap Bianca saat masuk ke 
dalam kelas lalu duduk tanpa mau berbicara dengan Suzy 
lagi. 

Maaf, batin Suzy. Pertemanannya dengan Bianca tidak 
sepenting keamanannya dengan Lily di kastil. Sebentar lagi 
ujian dan setelah lulus Suzy akan mendapatkan kartu 
identitasnya. Setidaknya sampai saat itu tiba dia tidak boleh 
macam-macam. Ini bukan hanya tentangnya tapi juga 
tentang ibunya. Tidak gampang menjadi imigran gelap di 
negara yang memiliki sistem keamanan yang ketat. 


171 


Jam istirahat tiba. Suzy ke kantin dan menghentikan 
langkahnya saat melihat meja Cliff dan Wu. Di sana juga ada 
David. Dia masih takut. Dia masih ingat dengan jelas 
bagaimana David bertindak tidak sopan padanya. 


Wu melihat kehadiran Suzy, dia memberikan isyarat pada 
Suzy untuk mendekat. Mau tidak mau Suzy melangkah 
mendekati Wu. 


“Perkenalkan. Dia Suzy, kekasihku” ucap Wu. 


Semua isi meja menoleh dengan tatapan menilai. Cliff 
bahkan memberikan tatapan menggoda. 


“Cantik. Dia Asia juga bukan?” tanya Cliff. 


Suzy menundukkan pandangannya dan semakin 
merapatkan tubuhnya pada Wu. Dia belum berani duduk 
karena belum dipersalahkan. 


“Sin?” Wu menarik tangan Suzy untuk duduk di 
pangkuannya. 


“Tapi,” ucap Suzy malu hendak menolak, namun Wu 
malah mencium bibir Suzy, membungkamnya. 


Semua menyoraki tindakan Wu. 


“Gadisku tidak boleh pemalu,” bisik Wu. Suzy 
mengangguk. Wu mengambil tangan kanan Suzy dan 
melingkarkannya di lehernya. Membuat jarak tubuh mereka 
semakin dekat. 
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“Maaf atas kejadian kemarin Suzy, itu hanya | 


“Aku tahu,” ucap Suzy menghentikan ucapan David. 
Rasanya canggung harus membahas itu. 


Wu menganbil burgernya dan menyuapkannya pada Suzy. 
Suzy memakannya dengan malu-malu. Suzy diam sepanjang 
jam istirahat. Dia merasa canggung dengan pembicaraan 
teman-teman Wu yang agak kasar dan terkadang vulgar. 
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Saat jam pulang sekolah, Suzy langsung pulang bersama 
Wu. Saat Suzy hendak berbelok menuju kamarnya, Wu 
malah menahan tangannya. 


“Mulai sekarang pindahlah ke kamarku,” ucap Wu. 
Suzy terdiam, membelalakkan mata karena tidak percaya. 
“Ayo,” ucap Wu menarik Suzy ke kamarnya. 


“Tapi, kenapa?” tanya Suzy dengan suara pelan sekali. 
Masih bingung dengan semuanya. 


“Agar kau tidak bisa bunuh diri lagi,” ejek Wu. 
Suzy memajukan bibirnya kesal membuat Wu tertawa. 


“Dengar, kau sekarang adalah kekasihku. Jadi tidak ada 
salahnya tidur di kamarku. Itu hal biasa di sini. Ingat, kau 
bukan sedang di Indonesia. Kau di Scotlandia, Nyonya” 
ucap Wu lalu meletakkan tasnya sembarangan dan 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 


“Barang-barangku?” tanya Suzy. 
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“Nanti pelayan yang akan memindahkannya,” ucap Wu 
yang sudah memejamkan mata. “Hei, kepalaku sakit. Tolong 
pijit. Ini karena kau bunuh diri sehingga aku tidak tidur 
menunggu kau sadar!” 


Suzy merona malu mendengarnya. Keluhan itu 
menyiratkan bahwa Wu khawatir atas kejadian saat itu dan 
itu membuat Suzy merasa istimewa. Suzy menaiki ranjang 
dan mulia memijit kepala Wu. 

“Begini? Aku tidak pernah memijit jadi *” 

“Pijit saja. Aku sedang pusing dan akan tambah pusing 
jika kau terus berisik,” dengus Wu kesal. 


Suzy menutup mulutnya lalu meneruskan pijitan 
tangannya. Perlahan Wu tertidur. Suzy yang merasa tidak 
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nyaman dengan pakaiannya berjalan ke kamarnya hendak 
mengganti pakaian. 


“Ada apa antara kau dan Tuan muda?” tanya Lily. 


Suzy kaget namun langsung menetralkan ekspresi 
wajahnya. “Tidak ada apa-apa, Bu.” 


“Bohong. Kalian terlihat mesra.” 
“Percayalah Bu, tidak ada apa-apa.” 


“Dengar Suzy, jangan sampai kau membuat kesalahan. 
Ingat tujuan kita, mendapatkan status kewarganegaraan dan 
segera meninggalkan tempat terkutuk ini. Kau ingat kan?” 
tanya Lily tidak sabaran sambil terus melihat pintu. Takut 
kalau Wu masuk dan mendengar pembicaraan mereka. 


“Aku ingat, Bu.” 


“Bagus. Ingat, kau hanya satu diantara banyak wanita 
yang menjadi mainannya. Hanya menunggu dia bosan lalu 
mencampakkanmu. Dia tidak akan serius, jadi jangan 
sampai kau melibatkan perasaan padanya. Mengerti?” 


Suzy mengangguk. 


“Jangan sampai dia tahu rencana kita. Aku tidak mau kita 
mendapat masalah. Aku pergi dulu, jaga dirimu baik baik.” 


Suzy menatap kepergian Lily dengan tatapan sendu. 
Benar kata ibunya. Dia tidak seharusnya terlena. 


Tidak mau membuat Wu marah akhirnya Suzy langsung 
kembali ke kamar Wu setelah mengganti pakaian. Dia yang 
bingung harus berbuat apa, mendudukkan dirinya di meja 
belajar Wu dan hendak membaca buku pelajaran. Matanya 
terpaku pada laci yang agak terbuka. Dia melirik ke belakang, 
melihat apakah Wu masih tidur atau sudah bangun. Karena 
aman, dia membuka laci yang biasanya terkunci itu. Ada 
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gambar seorang wanita yang mengenakan gaun yang biasa 
Wu pakaian padanya. Wanita itu cantik sekali. 


Hati Suzy menjadi gelisah. 


Siapa wanita itu? Foto itu terlihat agak usang, artinya itu 
foto lama. Tapi sudah pasti itu bukan foto Ane. Gadis ini 
berbeda. Suzy memasukkannya lagi ke laci takut Wu 
memergokinya. Dia melanjutkan belajarnya meski 
pemikirannya menebak- nebak, siapa wanita itu. 


pP? 


Wu terbangun. “Hey, kemarilah!” panggil Wu. 


“Kenapa?” tanya Suzy. 


“Aku rasanya semakin sakit kepala. Bisa tolong gantikan 
pakaianku?” 


Suzy mengangguk lalu mengambilkan pakaian di lemari, 
dan menggantikan pakaian Wu. Saat menyentuh kulit Wu, 
Suzy bisa merasakan panasnya suhu tubuh Wu. Padahal tadi 
di sekolah Wu baik-baik saja. Setelah berganti pakaian Wu 
kembali tidur. 


“Matilah kau, jalang” igaunya dalam tidurnya dengan 
kening berkerut. 

Suzy menatap Wu heran. Siapa yang ada di mimpinya dan 
dijalangkannya? 

Seingat Suzy, Wu hanya suka mengucapkan jalang pada 
ibunya sendiri. Ibu kandungnya yang bernama Ane itu. 
Mungkinkah Wu bermimpi tentang Ane? Atau ada wanita 
lain yang dianggapnya sebagai jalang? 


KKK 


“Sudah enakan?” tanya Suzy. Wu menoleh lalu berusaha 
menganggukkan kepalanya. 
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“Sebenarnya kau kenapa? Bukankah kemarin baik-baik 
saja?” tanya Suzy bingung sambil mengelap tubuh Wu 
dengan kain basah. 


“Bisa tolong jangan ceramahi aku?” tanya Wu seakan 
kesal. 


Suzy hendak membuka mulut memberi tahu kalau dia 
hanya bertanya namun menutup kembali mulutnya. “Nyonya 
Ane kemarin menelepon, katanya dia akan datang,” ucap 
Suzy akhirnya, mengalihkan pembicaraan. 


“Suruh dia pergi. Aku tidak mau bertemu dengannya!” 
“Tapi Wu, dia kan ibumu.” 


Wu membuka matanya lalu mendelik marah sambil 
tersenyum kecut. “Seseorang tidak bisa menjadi ibu hanya 
karena menyediakan rahim untuk janin dan membiarkan 
janin itu lahir ke dunia!” 


Suzy terdiam. 


“Kau ” Wu meraih tangan Suzy dan menggenggamnya 
erat. “Jangan pernah menjadi ibu yang tidak baik. 
Kau tidak boleh membiarkan anak kita dirawat orang lain 
yang jahat. Kau kau kau tidak boleh tergila-gila pada 
harta!” 


Suara Wu bergetar membuat Suzy merasa ucapan Wu 
merupakan gambaran dari luka masa lalunya, sama seperti 
igauannya kemarin. Suzy mengalihkan pandangannya tidak 
tahan melihat raut terluka Wu. Ini pertama kali dia 
menangkap sisi lemahnya. Suzy meletakkan kain basahnya di 
meja nakas lalu dia sendiri menaiki ranjang, memeluk Wu 
erat. Entah keberanian dari mana, dia menciumi leher Wu. 
Nyatanya Wu memang menangis. Suzy semakin merapatkan 
tubuh mereka saat merasa tubuh Wu bergetar. 
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“Kau kau tidak boleh meninggalkan aku!” 


pelan lalu Suzy merasa Wu kembali tertidur. 


ucap Wu 


Suzy hendak bangun, namun setiap tubuhnya bergerak 
dia merasa tubuh Wu ikut bergerak seakan terganggu 
sehingga ia memilih mengabaikan sekolahnya satu hari ini. 


Pintu terbuka, Eden masuk dengan wajah tidak sukanya 
lalu membersihkan kamar. “Maaf, tapi Tuan sudah harus 
sarapan. Dia harus minum obat!” ucap Eden saat telah 
selesai membereskan kamar dan Logan masuk membawa 
nampan makanan. 


“Letakkan saja, dia sedang tidur.” 
“Tidakkah kau dengar? Dia harus sarapan, Nona!” 


Suzy menarik nafas kesal namun kemudian mencium pipi 
Wu. Biar saja Eden menganggapnya sebagai wanita murahan 
yang bersikap sok manis saat tuan muda mereka sakit. 


“Wu bangunlah, kita sarapan” bisik Suzy. 


Wu membuka matanya yang sangat merah dan menatap 
Suzy lama seolah sedang mencari sesuatu. 


“Sarapan!” ucap Suzy pelan namun tegas sebenarnya 
karena grogi Wu menatapnya seperti itu. 


“Aku tidak lapar?” ucap Wu menutup matanya lagi. 


“Tapi kau harus minum obat,” bujuk Suzy. Bukannya 
bangun Wu malah menggerakkan tubuhnya sehingga mereka 
sama-sama dalam posisi miring dan memeluk Suzy. Ia 
menyurukkan kepala Suzy ke lehernya. 


“Wu, sarapan” ucap Suzy mengingatkan. 


“Suzy, aku tidak lapar!” 
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Suzy terdiam dan tidak berani berkata apapun lagi. Dia 
memasrahkan dirinya dipeluk seerat itu meski perutnya 
sudah keroncongan minta diisi. 


“Maaf Suzy, tapi Tuan muda harus makan!” ucap 
seseorang yang membuat Suzy membuka matanya lalu 
menoleh ke belakangan. Ternyata Lily. Pasti Eden mengadu 
pada ibunya. 


Suzy menggerakkan tubuhnya membuat Wu merasa 
terganggu lalu membuka matanya. 


“Apalagi?” tanya Wu kesal. 

“Aku aku lapar” ucap Suzy takut-takut. 
“Makanlah.” 

“Tapi kau kau tidak makan?” 

“Aku tidak lapar.” 


“Wu, kau harus minum obat. Kau harus makan agar bisa 
minum obat. Atau kau mau aku panggilkan dokter?” 


Wu membuka matanya lebar dan menatap Suzy marah. 
Jelas sekali Wu sedang marah besar. “Aku bilang tidak!! Kau 
mau apa? Menyelesaikan sakitnya orang karena narkoba 
dengan dokter? Hah!” 


Akhirnya Suzy tahu kenapa Wu sakit. Pantas saja, 
semuanya sangat tiba-tiba. Tapi kapan Wu mengkonsumsi 
narkoba? Atau jangan-jangan Wu bolos saat jam pelajaran? 


Wu melepaskan pelukan mereka lalu membelakangi Suzy. 
Suzy merasa serba salah. Dia turun dari ranjang dan benar- 
benar tergiur dengan aroma soup yang baru dibawakan 
ibunya. Makanan baru lagi, pantas saja karena memang hari 
sudah siang. Mereka telah melewatkan sarapan. 


Suzy melirik Lily seakan minta izin untuk makan dan Lily 
mengangguk. 
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“Nanti bujuklah dia untuk makan. Nyonya Ane sedang 
dalam perjalanan. Dia akan marah jika tau Tuan muda masih 
sakit dan belum makan. Tidak hanya kau, semua isi kastil 
akan terkena imbasnya. Mengerti!” 


Suzy mengangguk. Terserah masalah nanti. Yang penting 
dia bisa mengisi perutnya terlebih dahulu. 


Lily sudah pergi, Suzy menatap punggung Wu dengan 
perasaan gelisah. Bagaimana cara membujuk Wu agar mau 
makan? 


Suzy menaiki ranjang dan menepuk punggung Wu. 
Dengan gerakan secepat kilat Wu memutar tubuhnya dan 
menggulingkan tubuh mereka sehingga ia menindih Suzy lalu 
mencium Suzy rakus padahal kulitnya terasa panas. 


Wu mengecupi leher Suzy lalu menjilatinya. “Sakit 
membuat kejantanan pria tidak bisa berdiri sempurna, 
padahal aku sangat menginginkanmu!” bisik Wu serak. 


“Kalau begitu makanlah. Sehatlah. Lalu kau bisa 
mendapatkan aku sebanyak yang kau mau!” 


Wu mengangkat kepalanya lalu menatap Suzy jenaka. 
“Benarkah?” godanya. 


Suzy merona malu atas ucapannya lalu mengangguk 
dengan pandangan mata ke arah lain, terlalu malu bertatap 
mata dengan Wu. 


“Memangnya kau kuat?” 
Suzy bertambah malu. Wajahnya memerah. 


“Bagaimana kalau begini, kalau aku sembuh kau akan 
melayaniku seharian. Akan melakukan apapun yang aku mau. 
Termasuk saat bercinta, kau yang akan memegang kendali. 
Sepakat?” tanya Wu sambil menarik dagu Suzy agar mereka 
bertatapan mata. 
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Suzy kembali mengangguk malu. 


“Sepakat,” bisik Wu kembali menyusupkan wajahnya ke 
cekungan leher Suzy. 


“Makan,” ucap Suzy mengingatkan. 

“Begini saja, lima menit” ucap Wu. 

Suzy membiarkan Wu melakukan apapun yang pria itu 
mau. Meski sebenarnya dia merasa sesak nafas. Tubuh Wu 
berat, padahal tubuhnya kurus. Dalam hati dia mengejek Wu 
mungkin berat karena dosanya. 

Fkk 


“Aku tidak perduli!” teriak Wu. 


“Lalu, apa maumu? Selamanya berkeliaran tidak jelas dan 
menjadi bocah tidak berguna? Hah?” bentak Ane 
membanting benda di meja nakas Wu. 


“Sudah ku bilang aku tidak perduli. Dia bajingan dan kau 
jalang. Kenapa kalian tidak buat anak laki-laki yang lain ha??” 


“Jangan begitu! Kau anakku Wu, satu-satunya!!!” 


“Kenapa tidak kau buat dua? Atau kenapa dia tidak 
membuat anak dengan jalang lainnya? Hah?” 

“Karena dia mencintai aku!” 

Wu tertawa. “Bohong. Kau mencintai uangnya dan dia 
mencintai kejalanganmu! Kau jalang tidak tau malu!” 

“Jaga bicaramu! Aku ibumu!” 

“Ibuku sudah mati. Aku juga sudah mati. Kau dengar? 
Kau benar-benar mau aku mati kan? Hah?” 


Wu berusaha turun dari ranjang dan beberapa kali 
terjatuh. Ane berusaha membantunya namun Wu menepis 
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tangan Ane kasar. “Jangan sentuh aku. Aku membencimu. 
Kau tau, aku menyesal lahir dari keluarga ini. Kau harusnya 
membiarkan aku mati seperti dia!” 


Ane menangis dengan semua kata-kata Wu. Itu terlalu 
menyakitkan. Dia menghapus airmatanya lalu berlari keluar 
kamar Wu. Dia mendatangi Suzy yang sedari tadi mendengar 
semuanya karena Ane memerintahkan Suzy menunggu di 
dekat kamar Wu, berjaga-jaga jika terjadi sesuatu. 


“Jaga dia,” ucap Ane dengan suara parau lalu masuk ke 
kamarnya. 


Suzy menundukkan kepalanya. Setelah mendengar 
semuanya. Mendadak dia merasa iba dengan Ane dan juga 
iba dengan Wu. Keduanya terluka karena ikatan mereka. 
Tapi kenapa Wu begitu membenci ibunya padahal Ane 
selama ini memberi semua fasilitas bahkan memberikan 
gadis-gadis untuk menemani Wu bermain termasuk 
membujuk Suzy agar mau menajadi mainan Wu? 


“Suzy!!” teriak Wu. 


Suzy tersadar dari lamunannya lalu berlari masuk ke 
kamar Wu. “Ya?” tanyanya. 


“Kemarilah,” ucap Wu sambil merentangkan tangannya. 
Suzy menaiki ranjang dan masuk ke dalam pelukan Wu yang 
dalam posisi setengah duduk. Wu memeluknya erat dalam 
diam. Seolah menyerap energi dari pelukan Suzy. 


“Kau kau tidak mau berobat?” tanya Suzy. 


“Apa yang mau diobati? Ini efek terlalu banyak 
mengkonsumsi heroin, Suzy. Ini bukan sakit” jelas Wu. 


Suzy menganggukkan kepalanya. “Kenapa kau 
mengkonsumsinya?” tanyanya pelan. Takut Wu akan marah, 
namun ia tidak bisa memendam rasa penasarannya. 
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“Terkadang kau butuh pengalih rasa gelisah. Rasa takut” 
ucap Wu. 


“Kenapa tidak mengalihkannya pada hal lain?” 


“Dulu aku bisa. Tapi pada dirimu, aku tidak mungkin 
tega,” ucap Wu dengan suara pelan dan kemudian jatuh 
tertidur. 


Dulu bisa? Maksudnya dulu Wu melampiaskan rasa 
gelisahnya pada apa? Atau pada siapa? 

Suzy teringat kejadian saat dia belum mengenal Wu, dia 
beberapa kali mendengar suara jeritan wanita. Mungkinkah 
mereka menjadi mainan Wu sekaligus sarana pelampiasan 
amarah dan kegelisahan Wu? 


Suzy menghembuskan nafas panjang. Terjebak dengan 
penuh rasa kebingungan seperti ini rasanya membuatnya 
sakit kepala. 

kak 
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Kondisi Wu belum benar-benar sehat namun ia berkeras 
untuk sekolah. Ane yang menjenguk Wu pun sudah kembali 
ke kota. Melihat interaksi aneh ibu dan anak ini membuat 
Suzy bingung sendiri. Dalam hati, dia bertanya-tanya, 
akankah Ane menepati janji untuk membantu 
mempermudah proses penerbitan kartu kependudukannya? 


“Kemana saja?” tanya Bianca menghentikan aktifitas 
melamun Suzy. 


Suzy menoleh lalu tersenyum pada Bianca. Belakangan 
sejak bersama Wu, Suzy tidak punya banyak waktu untuk 
bersama dengan sahabatnya ini lagi. 


“Aku aku sakit,” dusta Suzy karena takut Bianca hanya 
akan mengoloknya jika dia jujur sedang menemani Wu yang 
sedang sakit. 


“Sakit apa?” 


“Aku demam. Hey, bagaimana jika besok aku titip pil anti 
hamil? Kau tau sekarang aku berangkat dan pulang sekolah 
selalu bersama Wu. Jadi ” 


“Maaf Suzy, tapi apa salahnya kau meminta Wu 
membelikannya. Bagaimanapun juga dia pasti tidak ingin kau 
hamil. Mana mau dia repot-repot dengan kehamilan. Dia 
masih remaja, masih ingin bebas!” 

“Aku Suzy menggigit bibirnya menahan keinginan 
menjelaskan. Tidak. Bianca tidak akan mengerti. Dia tidak 
akan mengerti jika Suzy tidak mau terlalu banyak terlibat. 
Dan masalah pil anti hamil, itu bukan masalah Wu siap atau 


183 


tidak, tetapi maslaah Suzy yang ingin masa depannya tetap 
terjamin. Dia tidak mau hamil jadi dia harus mencegahnya. 
Wu bisa dengan mudah membuangnya jika dia hamil, sedang 
dia? Dia akan selamanya terjebak dalam kondisi 
menyedihkan. Bukannya tidak mau punya anak, tetapi Suzy 
ingin jika dia hamil nanti itu adalah kehamilan yang 
direncanakan dan ditunggu. Kehamilan yang akan diterima 
semua orang. 


“Bisa singgah?” tanya Suzy saat mereka akan pulang. 


Wu mengerutkan keningnya. “Kemana?” tanyanya sambil 
menghidupkan mesin. 


“Toko obat. Aku Z kehabisan stok obat sakit kepala” 
dusta Suzy karena merasa terlalu tabu membahas obat 
pencegah kehamilan. 


Wu menganggukkan kepalanya. Begitu sampai di toko 
obat, Suzy melarang Wu turun. Wu yang memang enggan 
turun membiarkan Suzy masuk ke toko obat sendirian. 


“Stok kami sedang kosong,” ucap penjaga toko obat itu 
yang langsung membuat Suzy merasa lemas. 


“Ayolah. Tolong aku. Aku kan sudah sering membeli” 
pinta Suzy memelas. 


Penjaga toko itu menggelengkan kepalanya. “Kenapa 
tidak menggunakan kondom saja?” tawarnya menyodorkan 
beberapa merek ke hadapan Suzy. 


“Dia tidak akan mau memakainya,” keluh Suzy. 


“Benarkah? Seperti kekasihku. Dia tidak pernah mau 
memakai kondom” ucap seorang wanita yang terlihat seusia 
Suzy dengan paras begitu cantik. 


“Oh,” jawab Suzy sekenanya. Sebenarnya dia tidak 
nyaman dengan pembahasan ini. 
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“Tapi rasanya memang pasti lebih nikmat jika tidak 
memakai kondom. Hey, berikan pil pesananku setengahnya 
padanya. Aku bisa membelinya di tempat lain atau memesan 
dengan temanku yang akan ke kota.” 


Wajah Suzy berubah cerah. “Benarkah?” tanyanya sambil 
tersenyum riang. 


Wanita itu mengangguk. “Tapi bayar!” 


Suzy mengangguk semangat. Suzy mengeluarkan uang 
dari tasnya dan hendak membayar. 


“Wu?” 


Wu? Suzy menoleh ke arah pandangan wanita itu. Benar, 
itu Wu. Wanita ini mengenalnya? 


“Kau dari mana saja sayang?” Wanita itu berjalan 
menghampiri Wu dan memeluk Wu mesra. “Aku sangat 
merindukanmu!” rengek wanita itu manja membuat Suzy 
merasa tertusuk. 


“Aku hanya ” Wu melirik Suzy kemudian menepis 
tangan wanita itu pelan. Wanita itu ikut menatap Suzy 
dengan tatapan bertanya. 


“Aku lupa memberimu uang. Ini.” Wu menyodorkan 
beberapa lembar uang untuk Suzy. 


Suzy menerimanya dengan canggung. Sebenarnya dia 
ingin menolak namun dia masih belum sanggup untuk 
bereaksi normal. Meski kedekatannya dengan Wu karena 
terpaksa, nyatanya hatinya tidak terima jika Wu berdekatan 
dengan wanita lain. 


“Dia siapa?” tanya wanita itu sinis. 


“Dia kekasihku,” jawab Wu pelan hingga Suzy merasa 
sebenarnya dia salah mendengar. 
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Wanita itu mendengus kesal. “Tidak mungkin. Kau 
kekasihku!” ucapnya final. 


Wu terlihat tidak nyaman lalu menarik tangan Suzy. 


“Hey, kau tidak bisa melakukan ini semua setelah apa 
yang selama ini kita lakukan!” teriak wanita itu. 


Wu tetap menarik tangan Suzy namun Suzy menahan 
langkahnya. “Kenapa?” tanya Wu kesal. 


“Pilnya!” Buru-buru Suzy kembali mendekati pemilik 
toko obat lalu memberikan uangnya. “Berikan padaku,” 
ucapnya. Obat itu hampir mendarat di tangan Suzy, namun 
tangan penjual itu terhenti saat wanita itu kembali berteriak. 


“Aku tidak akan menyerahkan obat itu padamu!” 
teriaknya kesal. 


Wajah Suzy memucat. 

Wu mengerutkan keningnya. “Memangnya itu obat apa?” 
tanyanya bingung. 

“Obat yang biasa ku konsumsi setiap hari agar kegiatan 
panas kita tidak membuahkan hasil!” ucap wanita itu sinis. 

“Pil anti hamil?” tanya Wu dengan tatapan menuduh pada 
Suzy. 


Suzy entah mengapa merasa bersalah seperti telah 
melakukan kesalahan besar yang tidak pantas. Wu terus 
menatapnya sambil berjalan mendekatinya. Tangan Wu 
meraih tangan Suzy dan kembali menariknya. 


Suzy menahan langkahnya lagi. Kali ini dia harus 
berkeras. “Obatnya,” ucapnya lirih setengah memelas pada 


Wu. 


“Tidak perlu obat!” ucap Wu sinis lalu menarik paksa 
Suzy sehingga Suzy meringis kesakitan. 
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“Hahaha, tidak menyangka wanita barumu seperti itu. 
Sepertinya seleramu banyak berubah!” ejek wanita itu yang 
masih terdengar oleh telinga Suzy meski mereka sudah 
berada di luar toko. 


“Dasar jalang!” maki Wu lalu mendorong Suzy masuk ke 
dalam mobil. Sepanjang perjalanan Suzy meremas tangannya 
takut. Wu pemarah muncul lagi. Dia tidak tau Wu marah 
karena dia meminum pil atau karena Wu bertemu wanita itu. 


Wu menarik Suzy lebih tepatnya menyeret Suzy sehingga 
Suzy terpaksa mempercepat langkahnya mengikuti langkah 
Wu. 


“Buka bajumu!” perintah Wu sambil membuka bajunya 
sendiri. 


“Tidak!” Suzy memberanikan diri melawan meski dari 
suaranya yang bergetar sudah jelas bahwa dia sedang 
ketakutan. 


“Aku bilang buka!” bentak Wu lagi. 


Suzy menggelengkan kepalanya memutar tubuhnya 
hendak berlari namun tangan Wu dengan sigap menarik 
tangannya. 


“You are mine?” ucap Wu lalu mendorong Suzy ke 
ranjang. 

Suzy menangis. Dia tau tidak akan ada gunanya melawan. 
Dia hanya memalingkan wajahnya enggan menatap Wu. 


“Aku bilang buka! Buka!” Wu yang sudah telanjang 
menarik kaki Suzy hingga Suzy berada di ambang kaki 
ranjang dengan kaki menjuntai ke bawah. Wu menarik 
celananya dengan kasar lalu setelah bagian bawah Suzy telah 
polos dia langsung meludahinya dan memasuki Suzy bahkan 
saat Suzy belum siap sama sekali. 
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Sambil menggerakkan pinggulnya, Wu menaikkan baju 
Suzy lalu menaikkan branya juga sehingga payudara Suzy 
tersingkap. Dia meremasnya kuat hingga Suzy menggigit 
bibirnya menahan erangan. 


“Harusnya, kau bertanya dulu sebelum bertindak. Aku 
bahkan berpikir kau mandul. Sialan!” racau Wu terus 
mencari kepuasannya sendiri. 


Suzy tidak merasakan apapun saat kemudian Wu 
menebarkan benihnya di dalam tubuh Suzy. 


“Gadis nakal harus dihukum?” ucap Wu lalu 
membalikkan tubuh Suzy sehingga Suzy dalam posisi seperti 
menungging lalu kemudian Wu kembali memasukinya. Wu 
menekukkan kedua kaki Suzy ke atas ranjang sehingga Wu 
lebih leluasa memasuki Suzy. Seperti kesetanan, Wu terus 
memasuki Suzy dalam gerakan kasar. 


Selesai dengan amarahnya, Wu menumbangkan tubuhnya 
menindih Suzy lalu memeluk tubuh Suzy erat. Nafasnya yang 
panas dan tersengal menghembus telinga Suzy membuat 
Suzy merasa hina karena pada saat tersakiti dia justru 
merasakan kenyamanan. 


“Kau nakal!” bisik Wu. “Pertama, kau mengambil 
keputusan besar tanpa bertanya, lalu kau menangis padahal 
tau aku paling benci airmata!” ucap Wu dengan suara lebih 
kuat. 


Suzy kembali menangis. Dia teringat Wu menumpahkan 
semuanya di dalam berulangkali dan dia tidak mempunyai 
persediaan obat sama sekali. Dia hancur jika hamil. Dia akan 
hancur. 


“Kenapa malah menangis?” Wu menegakkan tubuhnya 
lalu membalikkan tubuh Suzy agar ia bisa melihat Suzy 
dengan leluasa. Matanya mencari penyebab tangisan Suzy. 
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“Kenapa?” tanya Wu lagi agak kesal. 
“Aku takut hamil,” isak Suzy. 
“Kenapa?” desak Wu lagi. 

“Aku takut punya anak!” 


“Kenapa? Kenapa harus takut? Memangnya kau tidak 
mau punya anak dariku? Atau kau mau anak dari si pria 
dungu itu? Hah!” bentak Wu kembali mengingatkan Suzy 
pada Ben. 


Suzy kembali menangis. Dia tidak mengerti. Wu 
bertindak seolah dia ingin Suzy hamil. Memangnya Wu mau 
bertanggung jawab? Suzy orang Asia, menjunjung tinggi 
moral. Setidaknya meski dia sudah berulangkali tidur dengan 
Wu, dia tidak akan mau mempunyai anak tanpa suami. Dia 
tidak mau melahirkan anak yang tidak bisa dijamin masa 
depannya. Dia bukan penganut sex bebas, Wu yang 
memaksanya begitu. 


“Diam! Diam! Diam!” teriak Wu frustasi lalu karena Suzy 
masih terus menangis bahkan dengan suara yang lebih 
kencang, Wu meletakkan tangannya di sela rambut Suzy dan 
menjambaknya hingga Suzy mengaduh kesakitan. 


“Aku bilang diam!” desis Wu kesal. Lalu, entah mengapa 
dia melepaskan tangannya dan berlalu dari kamar dan 
meninggalkan Suzy menangis sendirian. 


Suzy terbangun tengah malam karena merasa haus. Dia 
berjalan pelan karena agak sakit kepala menuju dapur. Dia 
menghentikan langkahnya saat melihat Wu sedang memanah 
di dekat balkon dengan objek sebuah lukisan wanita yang 
terlihat seperti wanita di toko obat. Dia memanah berulang 
kali sehingga kanvasnya robek lalu membuang lukisan itu ke 
bawah balkon dan menggantinya dengan lukisan lain yang 
subjeknya sama. Suzy bergidik ngeri karena kondisi 
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perempuan itu terlihat menyedihkan. Di lukisan ini, dia bisa 
melihat wanita itu sedang bersenggama dengan pria lain yang 
pasti bukan Wu karena pria itu berkepala botak dan banyak 
tatonya. 


Suzy yang takut ketahuan Wu sedang mengintip segera 
kembali ke kamarnya. Untunglah, karena ternyata tidak lama 
kemudian Wu kembali ke kamar. Suzy menutup matanya 
paksa saat mendengar langkah Wu memasuki kamar. 
Jantungnya berdetak kencang saat Wu memeluknya. 


“Jangan bohongi aku, Suzy!” tegur Wu seolah tau Suzy 
belum tertidur. “Aku paling tidak suka dibohongi. Aku 
paling tidak suka wanita lemah. Dan aku paling tidak suka 
wanita murahan. Sekali saja aku tahu kau menjadi salah 
satunya maka kau akan menerima akibatnya terutama jika 
kau selingkuh. Jangan salahkan aku jika aku menguliti 
siapapun itu selingkuhanmu di depan matamu. Hanya agar 
kau ingat, aku tidak suka kekasihku bersama pria lain. 
Seorang kekasih itu harus setia. Paham?” 


Bodohnya Suzy meski berakting tidur dia malah 
menganggukkan kepalanya pelan, yang membuat Wu merasa 
lucu. 


“Jangan menangis lagi?” 
Suzy kembali mengangguk. 


“Jangan pernah membuat aku marah. Aku suka 
kehilangan kendali jika sedang marah. Mengerti?” Wu 
membalikkan tubuh Suzy yang tadi memunggunginya 
sehingga ia bisa melihat mata Suzy. 


“Wu, apakah aku seorang jalang?” tanya Suzy spontan. 


Wajah Wu menegang. “Kenapa bertanya seperti itu?” 
tanyanya bingung. 
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“Kau suka berkata, 'jalang” 

Wu tertawa pelan. “Itu jika aku sedang marah. Itu artinya 
jalang adalah sosok yang kubenci. Dan itu tidak mungkin 
kau, karena jika aku membencimu aku tidak akan 
menidurimu di ranjangku.” 

“Lalu?” 


“Lalu, jika kau jalang, aku akan mencari kepuasan dengan 
menyiksamu sehingga kau menjerit minta ampun dan 
berharap mati agar siksaan itu segera berakhir.” 

Suzy menenggak ludahnya kasar. “Apa aku akan 
merasakannya?” 

“Tidak jika kau setia dan menurut!” bisik Wu sambil 
mencium kening Suzy. 


“Kau juga akan setia?” 


Wu mengangguk. Dia menarik Suzy ke dalam pelukannya. 
“Tidurlah. Ini sudah hampir pagi!” 


“Wu, apa boleh aku bertanya?” 


“Apa? Bukankah dari tadi kau sudah banyak bertanya?” 
ejek Wu lalu tertawa lucu. 
“Siapa wanita tadi?” tanya Suzy lalu menggigit bibirnya, 
takut akan reaksi Wu selanjutnya. 
“Namanya Diona.” 
kk 


Informasi yang bisa Suzy dapatkan hanya nama wanita itu 
hanya nama. Wu tidak mau bercerita lebih dengan alasan 
wanita itu bukan siapa-siapa. Sebenarnya Suzy tidak percaya. 
Dia yakin wanita itu memang mantan pacar Wu. Wu saja 
yang tidak mau mengakuinya. Tapi apa Wu memang seketika 
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itu pada semua mantan kekasihnya? Berarti suatu saat nanti 


dia akan begitu juga kepada Suzy. 
“Kenapa?” tanya Wu saat Suzy menatapinya di kantin. 


Suzy menggelengkan kepalanya. Cliff dan yang lainnya 
ikut menatap Suzy penasaran. Suzy yang malu merapatkan 
tubuhnya pada tubuh Wu, seolah meminta perlindungan. Wu 
tertawa lalu malah menarik Suzy agar duduk di pangkuannya. 
Suzy lupa. Dia kan dilarang untuk malu. 


“Kalian romantis sekali, pasangan Asia yang membuat 
iri!” ejek Christin. 

Suzy menahan malu, pasalnya Christin memang 
sepertinya menyukai Wu dan tidak suka padanya. Catat, 
seorang gay bisa lebih berbahaya dibanding wanita normal. 
Mereka sanggup bersaing dengan segala cara demi 
mendapatkan incarannya. 


“Jangan panggil aku Asia, jalang!” maki Wu. 


Suzy melirik wajah Wu, rahangnya mengeras. Pasti Wu 
juga tidak suka dengan Christin. 


“Hahaha ada apa denganmu? Santai sajalah,” ucap Cliff. 


Wu tiba-tiba berdiri membuat Suzy hampir saja terjatuh, 
lalu memukul meja kuat. “Jangan pernah panggil aku Asia 
seolah kalian sedang membicarakan spesies menyedihkan!” 
bentaknya lalu menarik Suzy pergi meninggalkan kantin. 


“Kita mau kemana?” tanya Suzy saat Wu terus 
menariknya menjauh dari pekarangan sekolah. “Wu, kita 
masih ada kelas” protes Suzy berusaha melepaskan 
tangannya. 


“Tapi aku sedang membutuhkanmu! Bisa tolong berhenti 
melawan?” Wu menatap Suzy dengan tatapan tajam 
membuat Suzy mengalah. 
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Wu membawanya ke belakang sekolah yang merupakan 
area hutan. Suzy merasa mual saat membayangkan apa yang 
akan Wu lakukan. Dia membayangkan Wu akan menidurinya 
di hutan, dan itu membuatnya mengingat kejadian pertama 
kali mereka bertemu di hutan. Saat dia menyangka Wu 
adalah penunggu hutan. 


“Wu, ini sudah jauh sekali!” ucap Suzy yang mulai 
kelelahan. 


“Diam!” 


Satu kata itu langsung membungkam mulut Suzy. 
Sungguh ini musim panas dan Wu mengajaknya jalan 
tergesa-gesa jauh ke dalam hutan? Suzy benar-benar merasa 


lelah. 
“Sampai!” ucap Wu lalu menghentikan langkah mereka. 


Suzy menatap ke depan, ke arah pandangan Wu. Sebuah 


danau. 
“Kita akan melakukan apa di sini?” tanya Suzy pelan. 


“Kita akan berenang dan bercumbu,” ucap Wu sambil 
membuka pakaiannya. 


“Tapi Wu, ini danau. Danau di tengah hutan. Danau kecil. 
Bagaimana kalau ” 


Wu melirik malas ke arah Suzy. “Buka pakaianmu atau 
akan ku robek!” 


Suzy yang tentu saja masih memerlukan pakaian langsung 
menurut. Dia membuka pakaiannya namun menyisakan 
pakaian dalamnya. 


“Itu, kau yakin mau mengenakannya?” tanya Wu 
tersenyum geli menunjuk pakaian dalam Suzy dengan 
pandangan matanya. 
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“Tentu saja. Bagaimana jika ada binatang kecil yang bisa 
masuk? Kan bahaya!” sungut Suzy. 


“Masuk ke mana?” tanya Wu. 


Wajah Suzy merona malu. Dia langsung memalingkan 
wajahnya. 

“Masuk kemana?” tanya Wu mendekati Suzy dengan 
langkah perlahan. 


Suzy tambah gugup. Dia memanas saat Wu menarik 
dagunya agar menatap Wu. 


“Kau takut dimasuki binatang? Bagaimana jika aku yang 
memasukimu?” tanya Wu dengan suara parau. 


“Mana boleh!” ucap Suzy manja. Dia tidak sadar, dan itu 
justru membuat Wu tersenyum senang. Suzy seolah benar- 
benar adalah kekasihnya. Kekasih yang menjadi kekasihnya 
tanpa paksaan. 


“Kenapa?” goda Wu melingkarkan tangannya mengikuti 
garis bra Suzy yang membuat Suzy menahan nafas, Wu pasti 
akan melepaskan tali branya. 


“Nanti kita terkena karma. Terkena kutukan hantu 
penunggu danau!” ucap Suzy lirih. 


Wu tertawa sambil menarik bra Suzy hingga terlepas. 
“Kau tau darimana?” tanya Wu setengah mengejek. 


“Dari ” Suzy tidak melanjutkan ucapannya karena kini 
malah merasa dirinya konyol. 


“Aku hantu penunggu danau yang meminta tumbal anak 
gadis yang cantik,” goda Wu dengan suara pelan paraunya, 
lalu mendekatkan wajah mereka. Mata mereka saling 
berpandangan lalu secara naluri Suzy menyambut ciuman 
Wu yang lembut dan memabukkan. 
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Suzy mengalungkan tangannya saat merasa tubuhnya 
melemas, apalagi tangan Wu sudah melingkar di pinggangnya 
dan menariknya merapat sehingga payudara Suzy 
bersentuhan dengan dada Wu. 


“Ayo berenang,” ucap Wu saat melepaskan pagutannya 
lalu menarik Suzy ke dalam danau. 


Suzy yang takut terus berusaha agar dia di dekat Wu. 

Wu beberapa kali menghilang, mengerjainya hingga ia 
ketakutan dan begitu Wu muncul di permukaan, Suzy 
langsung berhambur ke pelukan Wu dan memeluknya erat. 


“Hey, bagaimana aku bisa berenang jika kau terus 
memelukku!” ucap Wu setengah bercanda sambil 
melingkarkan kaki Suzy di pinggangnya. 

Suzy memeluk Wu erat baik tangan maupun kakinya 
sehingga mau tidak mau Wu berenang sambil membawa 
Suzy. Suzy beberapa kali tersedak namun tidak mau 
melepaskan pelukannya. Akhirnya Wu yang kasihan 
membawa Suzy menepi. 

“Dingin?” tanya Wu. 

Suzy yang menggigil hanya mengangguk sambil memeluk 
tubuhnya sendiri. Sejujurnya dia berharap kalau Wu 
mengajaknya bercinta agar tubuh mereka hangat. Tapi Wu 
malah hanya memeluknya lalu memberikan Suzy ciuman 
lembut penuh kehangatan. Aneh sekali karena Suzy tahu Wu 
sedang bergairah. 


“Celana dalamku basah,” keluh Suzy tanpa sadar. 


Wu tertawa. “Kan sudah kuperingatkan. Untung aku 
membukakan bramu!” Wu meletakkan tangannya di celana 
dalam Suzy dan menariknya turun membuat Suzy malu. 


“Kenapa dibuka?” tanya Suzy akhirnya 
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“Kau tidak mungkin menggunakannya dalam keadaan 
basah,” ucap Wu melemparkan celana dalam Suzy 
sembarangan. 


Suzy memajukan bibirnya kesal namun tidak mau 
melanjutkan protesnya. Wu memakaikan semua pakaian 
Suzy tentu saja tanpa celana dalam. 


“Makanya lain kali, dengarkan” ucap Wu menarik Suzy 
kembali ke arah sekolah. 


Sesampainya kembali di sekolah, sekolah sudah mulai sepi 
karena jam sekolah sudah berakhir. Wu mengajak Suzy 
singgah di salah satu tempat makan kecil yang Suzy akui 
memang rasa makanannya enak. Tumben sekali Wu bersikap 
semanis ini. Selesai makan mereka langsung pulang. Suzy 
yang merasa lelah langsung menaiki ranjang hendak tidur. 
Dia yang telah nemejamkan matanya mengerutkan kening 
saat kemudian mendengar suara musik klasik. 


Suzy membuka matanya dan ternyata Wu memang 
menghidupkan mesin piringan hitam yang sudah lama tidak 
digunakan. Suzy melirik Wu menilai. Wu memang tampan 
tapi seleranya selalu yang klasik. Bahkan sampai saat ini Wu 
masih sering menyuruhnya memakai gaun kuno yang entah 
didapatkannya dari mana. 


“Kenapa bangun?” tanya Wu mendekati Suzy. 


Suzy menggelengkan kepalanya lalu kembali merebahkan 
tubuhnya. 
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“Jangan tidur dulu, minum susumu 


perintah Wu. 


Suzy membuka matanya dan benar saja, ternyata Wu 
memang memegang segelas susu. Bisa-bisanya tadi Suzy 
tidak memperhatikannya. 
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“Ayo,” ucap Wu membantu Suzy duduk lalu menyuapkan 
susu itu kepada Suzy. Suzypun meminumnya sampai habis. 


“Kenapa?” tanya Suzy. 
“Kenapa apanya?” 
“Kenapa aku dilayani hari ini?” 


Wu tersenyum simpul penuh makna lalu mengecup 
kening Suzy. “Itu karena kau tidak menjadi seorang jalang!” 
ucap Wu lalu meletakkan gelas di meja nakas. 


“Tidurlah, hari sudah malam” ucap Wu lalu mematikan 
lampu. 


Suzy benar-benar bingung ada apa sebenarnya dengan 
Wu? Kenapa dia bersikap aneh sejak bertemu dengan Diona 
itu? Siapa sebenarnya Diona? 


Tengah malam, Suzy merasa haus dan bingung karena 
Wu tidak ada di sebelahnya. Dia berjalan ke dapur 
mengambil minum lalu berkeliling dengan langkah 
mengendap mencari Wu. Dia akhirnya menemukan Wu, di 
sebuah ruangan yang cahayanya remang-remang. Ruangan 
yang tidak pernah Suzy masuki. Suzy menawarkan sekali saat 
melihat Wu sedang melukis sosok seorang wanita. Dia 
memfokuskan matanya namun tetap saja tidak jelas. 
Akhirnya Suzy menyerah dan kembali ke kamar. Lagipula 
berbahaya jika Wu tahu dia menguntit, Wu akan marah. 


Suzy bangun pagi dan tetap tidak menemukan Wu di 
sampingnya. Dia memberanikan diri mendatangi Wu di 
ruangan itu karena mereka harus sekolah. Saat dia masuk 
tuangan, Wu sedang tertidur di sebuah sofa. Merasa 
mendapat kesempatan emas Suzy langsung melihat lukisan 
Wu semalam. Ternyata Wu menggambar sosok wanita yang 
di foto itu, dengan pakaian yang beberapa kali Suzy kenakan. 
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Suzy merasa lemas. Belum cukup dengan hadirnya si 
Diona kini sudah ada sosok lain entah siapa yang foto dan 
lukisannya ada pada Wu. Siapa mereka? Apa artinya mereka 
bagi Wu? Lalu, apa artinya Suzy bagi Wu? 

Merasa patah hati, Suzy membatalkan niatnya 
membangunkan Wu dan langsung pergi sekolah sendiri. Dia 
ingat kata-kata ibunya, dia tidak boleh terlena. Dia harus 
mengingat tujuan awalnya, sebuah status kewarganegaraan. 
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Suzy menutup hidungnya saat meminum ramuan dari Wu. 
Entah apa tapi rasanya tidak enak dan agak bau. Wu malah 
memegangkan gelas agar Suzy terus menenggaknya sampai 
habis. Suzy terbatuk dan Wu melarangnya meminum air 
putih. 

“Sedikit saja,” pinta Suzy memelas. 

Wu menggelengkan kepalanya. “Tidak boleh,” larangnya. 


Suzy terus terbatuk. Ia ingin memukul Wu tapi dia tidak 
berani. Akhirnya dia menarik nafas agar lebih tenang dan 
batuknya pun berkurang. 


“Sudah boleh minum?” tanya Suzy setelah agak lama. Dia 
menunggu Wu menawarinya minum tapi Wu malah sibuk 
bermain ponselnya. 


“Tidak boleh,” jawab Wu tanpa menoleh. 
“Memangnya itu apa?” 
“Obat.” 


Suzy memajukan bibirnya kesal. Beruntung Wu tidak 
melihatnya karena asik dengan ponselnya. Suzy tidak sakit. 
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“Itu obat apa?” tanya Suzy akhirnya karena tidak tahan 
dengan rasa penasarannya. 


Wu menoleh lalu menatap Suzy lama, membuat Suzy 
salah tingkah. “Obat agar kau berhenti cerewet,” ucap Wu. 


Suzy langsung memberikan tatapan kesalnya yang 
kemudian berganti dengan ekspresi kaget dan takut. “Maaf,” 
ucapnya. 

“Kenapa mau minum? Haus sekali?” 


Suzy menggeleng. “Rasa lidahku pahit. Rasa pahitnya 


masih menempel dan terasa tidak nyaman” 


Wu meletakkan ponselnya di meja, lalu menarik Suzy 
mendekat. 


“Mau apa? Ini ruang tamu” bisik Suzy kaget. Dia 
kemudian menggigit bibirnya saat ingat kalau Wu tidak 
pernah malu jika aktivitas seksualnya menjadi bahan 
tontonan, dan tidak suka jika Suzy malu akan hal itu. 


“Lalu?” ejek Wu dengan senyum sinisnya kemudian 
mengecup bibir Suzy. “Buka mulutmu” perintahnya. 


Suzy menurut. Dia langsung membuka mulutnya lebar. 
Dia tidak tahu Wu mau berbuat apa yang dia tahu hanya dia 
harus menurut. Wu mendekatkan wajahnya lalu kemudian 
menempelkan bibir mereka yang terbuka dengan posisi 
miring, Suzy tahu poisisi ini. Wu langsung memasukkan 
lidahnya ke mulut Suzy dan menjilati setiap inci isi mulut 
Suzy. Bukan ciuman seperti biasa, seolah dia memang hanya 
mengambil sisa obat di mulut Suzy. 


“Masih pahit?” tanya Wu. 


Suzy mengangguk malu, tentu saja terasa pahit jika dia 
gagal mendapatkan yang manis. Wu tidak mencumbu 
mulutnya, hanya singgah sebentar. 
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Wu menarik nafas kesal lalu memberi kode kepada Suzy 
mendekat. “Ck,” decihnya kesal saat Suzy lamban sekali, dan 
menarik Suzy hingga duduk di pangkuannya. 
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“Cium aku, 
kepalanya. 


perintah Wu sambil mengadahkan 


Suzy mengangguk pelan lalu merendahkan kepalanya. 
Mendekatkan kepala mereka hingga tidak berjarak sama 
sekali lalu mulai memagut bibir Wu dengan ragu-ragu. 


Wu tertawa. “Itu jenis ciuman macam apa? Seperti 
ciuman anak TK?” ejeknya lalu menarik tengkuk Suzy dan 
memagutnya rakus. 


“Kenapa?” tanya Suzy saat Wu tiba-tiba melepaskan 
pagutannya padahal mereka sudah sama-sama bergairah. 


“Ayo kita lakukan,” ucap Wu lalu menggendong Suzy ke 
kamar. Sungguh Suzy benar-benar bingung dengan Wu, ada 
apa dengannya? Wu terasa aneh sekali. 


Wu membaringkan Suzy di ranjang. Seminggu lebih 
mereka tidak melakukannya padahal Suzy tidak sedang 
datang bulan. Suzy tahu, Wu sedang sangat bergairah. 
Tangannya bergetar saat mencoba membuka pakaian dan 
wajahnya sangat tegang. 

“Kenapa diam? Cepat buka pakaianmu!” ucap Wu 
membentak. 


Suzy sadar dari lamunannya lalu membuka pakaiannya 
dengan tergesa. Tubuhnya meremang menantikan aktivitas 
ini. Sial, dia benar-benar telah menjadi jalang. 


Selesai membuka semua pakaiannya, Wu menaiki ranjang 
dan kemudian langsung menindih Suzy. Memagut bibirnya 
rakus seolah dia akan mati jika tidak melakukannya. Suzy 
sama rakusnya. Mereka sama-sama merindukan satu sama 
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lain. Gesekan tubuh mereka terasa nikmat, memberikan 
getaran sensasi yang baru karena perasaan saling memiliki. 
Bukan lagi karena keterpaksaan. 


“Wu!” protes Suzy saat Wu menggesekkan kejantanannya 
dengan sangat lembut, membuat Suzy frustasi. 


“Kenapa sayang? Kenapa?” tanya Wu dengan suara berat 
karena gairah. 


Suzy yang malu menggelengkan kepalanya. 


“Tidak boleh malu!” ucap Wu tegas lalu menarik wajah 
Suzy agar mengadah padanya. “Kangkangkan kakimu, lebar” 
perintahnya. 


Suzy menggigit bibirnya malu namun menurut. Dia 
melebarkan kakinya memberi akses pada Wu agar lebih 
menempel padanya. 


“Katakan 'aku cinta Wu yi fan'“ 


“Aku ” Suzy yang merasa canggung menenggak 
ludahnya. 


“Aku apa?” tanya Wu menggesekkan kejantanannya lebih 
cepat membuat nafas Suzy menjadi menderu menahan 
siksaan. 

“Aku cinta Wu Yi Fan” ucap Suzy cepat. 

Wu tersenyum lalu mencumbu leher Suzy membuat Suzy 
mengadahkan kepalanya untuk memberi akses. “Aku suka 
gadis yang nakal hanya untukku.” Wu membalikkan tubuh 
mereka hingga Suzy sekarang menindih tubuhnya lalu 
mendorong Suzy agar duduk. 


“Masukkan ke dalam milikmu,” perintah Wu. 


Suzy melihat ereksi Wu yang sudah mengeras, dengan 
gugup tangan lembutnya memegang ereksi itu dan kemudian 
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mengangkat pinggangnya sedikit, mengarahkan 
kewanitaannya tepat diatas kejantanan Wu. 


“Lakukan dalam hentakan dalam,” perintah Wu. 


Suzy menatap Wu horor, namun saat Wu menggelengkan 
kepala menolak memberikan keringanan. Akhirnya Suzy 
menghempaskan tubuhnya membuat Wu sudah 
memasukinya secara sempurna. Membuat kedua insan itu 
memekik kaget dan nikmat sekaligus. 


“Bergerak,” ucap Wu dengan suara parau. 


Suzy mengangguk lalu mulai menggerakkan tubuhnya, 
pinggulnya, memuaskan mereka berdua. Meski merasa akan 
meleleh, namun dia menguatkan dirinya. Ini kenikmatan 
yang tidak akan pernah terasa membosankan. Suzy merasa 
tubuhnya ingin disentuh seperti biasa, mendapatkan remasan 
dan kecupan. Namun Wu hanya berbaring diam menatapnya 
membuatnya merasa tidak berdaya. 


“Wu,” rengek Suzy saat merasa benar-benar tidak tahan. 
“Apa?” tanya Wu santai. 


Suzy yang kesal langsung memukul dada Wu, 
menumpukan tangannya dan berusaha mengejar klimaksnya 
sendiri. 


“Wu wu ” racau Suzy saat akan akan meraih 


pelepasannya namun Wu dengan sigap langsung 
menggulingkan tubuh mereka. 


“Wu!” protes Suzy. 
“Kenapa? Marah?” tantang Wu. 


Suzy hanya merengut kesal lalu hendak membalikkan 
tubuhnya namun Wu menahannya. 


“Tidak sopan!” tegur Wu lalu mengangkat pinggang Suzy 
tiba-tiba membuat Suzy berteriak kaget. Ternyata Wu 
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menyangga pinggang Suzy dengan bantal sehingga posisi 
pinggangnya lebih tinggi. 

“Jangan ribut, tidak baik!” tegur Wu lagi sambil memasuki 
Suzy. Posisi ini membuat suzy memalingkan wajah karena 


nikmat. 


Wu masih bergerak perlahan, namun itu sudah membuat 
Suzy mengerutkan wajahnya. Dia benar-benar sudah terlena 
akan nikmatnya bercinta. 


“Lihat aku! Lihat!” ucap Wu sambil meremas payudara 
Suzy dan mencubit puncaknya. 


“Wu,” rengek Suzy. Mencondongkan dadanya meminta 
lebih. 


“Nakal, kekasihku nakal!” desis Wu lalu merendahkan 
tubuhnya menciumi wajah Suzy gemas. “Katakan, siapa 


pemilikmu.” 
“Wu yi fan,” jawab Suzy segera. 
“Siapa yang berhak melihatmu telanjang?” 
“Wu yi fan.” 
“Siapa yang berhak meremas payudaramu?” 
“Wu yi fan.” 
“Siapa yang berhak memasuki kewanitaanmu?” 


“Wu Yi fan. Wu yi fan. Wu yi fan” racau Suzy tidak tahan 
karena Wu mempercepat gerakan tubuhnya. 

“Siapa yang berhak melepaskan benih di rahimmu?” 

Suzy terdiam. Dia menatap Wu dengan kening berkerut. 
“Wu yi fan,” jawabnya pelan, mengingat-ingat bahwa dia 
tidak lagi meminum pilnya dan tidak akan bisa karena dia 
tidak mempunyai stoknya. 
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“Suzy! Suzy! Suzy!” racau Wu mempercepat gerakannya 
lalu kemudian menggigit leher Suzy saat menghujam dalam 
dan menebarkan benihnya. 


Tubuh Suzy bergetar nikmat dan bertambah nikmat saat 
Wu mengecupi lehernya. 


“Nikmat heum?” tanya Wu. Tangannya yang nakal 
memainkan payudara Suzy, memancing Suzy agar kembali 
bergairah. 


“Iya,” jawab Suzy jujur. 
“Kau puas?” tanya Wu. 


Suzy menahan malu atas pertanyaan itu. Apa teriakannya 
saat meraih klimaks kurang jelas? Atau Wu sengaja 
mempermalukannya? 


“Katakan, apa kau puas?” 
“Iya, aku puas.” 


“Kau berjanji tidak akan menagih kepuasan pada pria 
lain?” 


Suzy mengangguk. 

“Kau berjanji? Demi ibumu?” 

Suzy mengangguk. 

“Kenapa kau yakin sekali?” 

“Karena rasanya seperti berselingkuh,” jawab Suzy jujur. 


Wu tersenyum senang. “Benar, rasanya seperti 
berselingkuh.” 


Wu kembali mencium bibir Suzy, memancing gairahnya 
sendiri lalu kembali menguasai Suzy sampai pagi karena esok 


adalah akhir pekan. 
Kan 
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“Kita jadi berkuda?” tanya Suzy saat sarapan. 

Wu menggelengkan kepalanya. 

“Kenapa?” tanya Suzy kecewa. 

“Karena kau tidak boleh lelah.” 

“Kenapa? Padahal cuaca sedang bagus!” 

“Karena aku tidak mau. Apa tidak jelas?” 

Suzy mengangguk patuh meski hatinya tidak terima. 
“Sebagai gantinya kita pergi ke kota. Bagaimana?” 
Wajah Suzy mencerah. “Benarkah? Aku mau!” 

Wu hanya mengangguk. 


Suzy benar-benar senang dia bisa ke kota meski hanya 
untuk berbelanja pakaian yang sesuai keinginan Wu. Wu 
aneh sekali. Dulu memaksanya memakai gaun sempit dan 
mini ala gadis Jepang, lalu memakaikannya gaun kuno yang 
membuat tubuhnya terasa berat, dan sekarang dia 
membelikan gaun tidak terlalu tebal dan longgar. Entahlah. 
Yang penting Suzy mendapat izin menggunakan pakaian. 


“Hai, sayang.” 
Wanita itu lagi, wanita yang bernama Diona. Wu 
mendecak kesal lalu menarik Suzy keluar toko. 


“Kenapa buru-buru? Takut aku membuat gadismu lari? 
Hey jalang, tinggal menunggu waktu saja maka Wu akan 
membuatmu menjadi jalang sungguhan lalu kau akan 


ditinggalkan. Dia itu gila!” 
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Wu mendorong paksa Suzy masuk ke dalam mobil. 


Wu diam sepanjang perjalanan ke toko. Tetap 
membelikan Suzy barang-barang aneh lalu mereka pulang. 


“Apa kau tidak mau bercerita tentang Diona?” tanya 
Suzy saat mereka sudah sampai di rumah dan masuk ke 
dalam kamar. 


Wu mendorong gelas berisi ramuan aneh itu lagi ke Suzy. 
“Habiskan maka aku akan cerita,” ucapnya. 


Meski pahit dan agak bau, Suzy menenggaknya cepat 
membuat Wu tersenyum lucu. 


“Sudah,” lapor Suzy menunjukkan gelas yang sudah 
kosong. 


Wu mengangguk lalu menarik Suzy berbaring di ranjang 
dan menarik Suzy ke dalam pelukannya. “Namanya Diona, 
dia salah satu mantan kekasihku. Sama sepertimu dia juga 
mendapatkan beberapa ujian dan dia gagal. Ternyata dia 
berjiwa jalang. Aku tidak menginginkannya lagi. Selesai.” 


Suzy mengerutkan kening. Seperti itu saja? 


“Apa apa ujian kami sama? Apa kau menyuruh orang 
memperkosanya?” tanya Suzy spontan. 


“Tidak. Aku mengajaknya pesta seks. Aku berkata aku 
akan bergairah sekali melihatnya disentuh pria lain di 
depanku. Dia melakukannya dan dia menikmatinya. 
Keesokan harinya aku memutuskan hubungan kami.” 


Suzy mengangguk. Dia tidak akan sanggup seperti itu. 
“Lalu ” 


“Diamlah. Ini jam tidur siang!” sanggah Wu cepat. 


Suzy menghentikan pertanyaannya lalu memejamkan 
matanya. Dia tau apa niat Wu memberikannya waktu tidur 
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siang. Hanya agar Suzy punya tenaga yang cukup pada 
malam harinya. 
totok 


Belakangan, Wu terus dan terus menjadi aneh. Dia tidak lagi 
hobi memaksa Suzy melakukan sesuatu yang aneh dan tidak 
terlalu sering marah. Memang belakangan Suzy juga tidak 
banyak membuat ulah. Melunaknya Wu melunakkan Suzy 
juga. Seakan-akan, mereka memang benar-benar telah 
menjadi sepasang kekasih. Memang Wu pernah berkata 
bahwa Suzy telah menjadi kekasihnya, tapi Suzy yang 
mengira Wu jahat tidak menyangka Wu berhenti 
mengerjainya. Memang belakangan Wu rajin menyuruhnya 
meminum ramuan entah apa, yang menurut Wu adalah obat. 
Katanya agar Suzy tidak gampang sakit, Suzy percaya saja 
karena Wu sesekali meminum obat itu juga. 


Hari ini, Wu kembali mengajak Suzy singgah di sebuah 
Cafe. Tentu saja sebagai orang yang terbiasa menyebalkan, 
Wu meminta hal aneh pada Suzy. Dia menyuruh Suzy ke 
sekolah mengenakan gaun. Gila! Karena Suzy malah jadi 
bahan ejekan. 


Sepulang sekolah, Wu langsung ke kelas Suzy dan 
menariknya keluar, padahal Suzy masih berbicara dengan 
Bianca tentang tugas akhir sekolah. 


Kali ini perjalanan mereka cukup jauh. Mereka ke kota 
sebelah yang lebih ramai penduduk dan benar saja, cafe itu 
indah sekali. Pantas Wu menyuruh dia mengenakan gaun. 
Sedang Wu sendiri mengenakan kaos dengan jaket denim 


p? 


“Hey, melamun!” tegur Wu yang baru saja dari toilet. 


“Tidak!” sanggah Suzy malu. 
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“Gadisku tidak boleh berbohong,” ucap Wu lalu 
mencium pipi Suzy menbuat Suzy semakin malu. 


“Apa apa nyonya Ane tidak akan marah kalau kita 
pulang malam?” tanya Suzy mengalihkan pembicaraan. 


Wu hanya menyunggingkan bibirnya ke bawah. Dia mana 
perduli dengan amarah Ane. Justru harusnya Ane yang harus 
berhati-hati dengannya. Sedikit saja Wu membuat ulah maka 
pria tua brengsek itu akan membatalkan niatnya menjadikan 
Wu pewaris. 


“Makanlah,” ucap Wu lalu menyantap makanannya. 

Suzy mengangguk. “Wu, sebentar lagi kita ujian akhir” 
ucap Suzy sambil makan. 

“Lalu?” 

“Aku * 

Aku ingin kuliah. 


Suzy menundukkan pandangan tidak sanggup 
mengatakan hal itu, juga bertanya apakah Wu akan kuliah 
juga atau bagaimana? Apa mereka akan tetap bersama atau 
tidak. 

Suzy merasa dia lebih suka kalau Wu ikut kuliah 
bersamanya. Tapi Wu kan sudah kaya dan tidak suka belajar. 
Lagipula kenapa Suzy harus berharap? Mereka hanya 
sepasang remaja yang bersama dengan hubungan yang aneh. 

“Aku?” tanya Wu menyelidik mengulangi kata-kata Suzy 
yang belum selesai tadi. 

“Apa kau mau belajar bersama untuk ujian?” ucap Suzy 
mengalihkan perhatian dengan senyum dipaksakan. Wu 
menatap Suzy lama dengan kening berkerut, membuat Suzy 


salah tingkah. 
“Boleh,” ucap Wu. 
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“Baguslah,” ucap Suzy merasa lega karena Wu tidak 
menangkap kegelisahannya karena memendam sesuatu. 


Wu mengangguk. “Apa kau akan kuliah?” tanya Wu tanpa 
memandang Suzy. 


Suzy mengangguk pelan. 
“Mau kuliah apa?” 


“Belum tau. Aku masih bingung” jawab Suzy, sehingga 
Wu tertawa. 


“Jadi apa gunanya kuliah? Hanya untuk menjadi seorang 
sarjana?” ejek Wu. 


Suzy memajukan bibirnya kesal di ejek seperti itu. “Kalau 
aku tidak kuliah aku tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang 
bagus!” balas Suzy tidak terima. 


“Kenapa harus bekerja?” 
“Agar aku memiliki uang. Untuk apa lagi?” 


Wu terdiam. Dia mengerutkan keningnya lalu 
menghentikan pembicaraan seolah sedang berpikir, dan hal 
itu membuat Suzy khawatir. Dia menerka-nerka apa yang 
sebenarnya dipikirkan oleh Wu. 


“Seharusnya seorang wanita tidak bekerja,” gumam Wu 
pelan, nyaris tidak terdengar membuat Suzy meragukan 
pendengarannya. 


“Apa?” tanya Suzy ulang. 


“Tidak ada. Habiskan makanmu. Setelah ini kita akan 
pergi menonton bioskop. Kau belum pernah kan?” 


Suzy mengangguk antusias. “Kau tidak bohong kan?” 
tanya Suzy sangat antusias. 


Wu tertawa. “Aku benci pembohong, lalu kenapa aku 
harus berbohong?” 
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Mendengar itu Suzy kembali tersenyum senang. Wu 
manis sekali jika sedang baik seperti ini. 

Bioskop itu bioskop mini yang menyediakan beberapa 
film. Wu langsung memilih film action. Suzy mengedarkan 
pandangannya. Dia berusaha merekam kejadian ini karena 
kehidupan kuliahnya belum tentu bisa seperti orang lain. Dia 
harus bekerja agar bisa kuliah dan sekaligus menghidupi Lily 
karena saat tamat SMA dia akan mendapatkan kartu identitas 
dan dia bisa berkeliaran tanpa harus takut tertangkap. Lily 
sudah terbiasa hidup terkurung di kastil, jadi pasti dia tidak 
akan masalah jika harus terus berada di rumah sewa mereka 
nantinya. 


Tangan Wu melingkar di bahu Suzy, lalu menariknya 
mendekat. Suzy menyandarkan kepalanya di bahu Wu. Dia 
merasa nyaman sekali. Rasanya meski hubungan mereka itu 
tidak normal tapi tetap saja hal ini manis sekali. Suzy merasa 
ini pantas dikenang sebagai kenangan berkencan. Karena 
merasa bosan dengan filmnya Suzy pun tertidur. Dia 
terbangun saat Wu memanggil-manggil namanya. 


“Kau memanfaatkan kesempatan menonton bioskop 
pertama kali dengan tidur?” ejek Wu. 


Suzy tersenyum malu lalu menegakkan tubuhnya. “Maaf,” 
gumamnya malu sekali. 


“Tidak apa-apa,” ucap Wu lalu menarik Suzy berdiri. 
“Habis ini kita kemana?” tanya Suzy. 


“Pulang. Hari sudah malam.” Tangan Wu menggandeng 
tangan Suzy sepanjang perjalanan pulang. 


Sesampainya di rumah mereka langsung ke kamar. 
Pelayan menatap Suzy dengan tatapan yang membuat Suzy 
merasa terintimidasi. Dia seolah dihina karena mendadak 
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menjadi akrab dengan Wu yang selama ini dianggap para 
pelayan sebagai monster. 


Suzy bahkan tidak berani melihat wajah Eden yang seakan 
ingin menikamnya. Salahkah dia tidak mau membuat Wu 
marah? Mau bagaimanapun juga Suzy memang harus 
menjadi mainan Wu. Dijadikan mainan dengan perlakuan 
baik seperti ini kan lebih baik daripada dia harus terus 
mendapat tantangan yang membuatnya terkadang merasa 
ingin mati saja. 

“Kenapa?” tanya Wu saat mereka masuk kamar sambil 
membuka pakaiannya. 


Suzy duduk di ranjang. Dia menghembuskan nafas 
panjang. “Tidak ada,” jawabnya pelan. 


“Tidak boleh...” 


“Berbohong,” sambung Suzy cepat. Dia merasa serba 
salah. Wu itu seperti cenayang yang dengan gampangnya bisa 
menebak suasana hatinya. Mau berbohongpun percuma, Wu 
pasti tahu. Tapi jika jujur, Suzy takut Wu akan berbuat aneh. 


“Suzy,” tegur Wu saat Suzy tidak kunjung bicara. 


Suzy menatap Wu kesal lalu menurunkan pandangannya, 
mengumpulkan keberanian. “Tapi janji kau tidak akan 
marah?” tagih Suzy. 


“Tergantung.” 


“Kalau begitu aku tidak mau bicara,” cicit Suzy dengan 
jantung berdegup kencang, takut Wu akan marah karena 
kelancangannya. 


“Katakan!” perintah Wu sambil menaikkan dagu Suzy 
agar menatapnya dengan jari telunjuknya. 


“Janji?” tagih Suzy lagi. 


Bukannya marah Wu malah tertawa. “Baiklah. Katakan.” 
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“Aku merasa pelayan menatapku aneh sejak sering 
bersamamu keluar rumah,” ucap Suzy pelan, menunggu 
reaksi Wu. 


Wu melangkahkan kaki menuju lemari dan mengenakan 
pakaian tidurnya. Tidak ada kegiatan bercinta karena Suzy 
sedang datang bulan dan Wu tidak pernah meminta 
kepuasan selain dengan bersenggama. 


“Mereka hanya belum terbiasa,” jawab Wu santai. 


“Mungkin,” jawab Suzy lega karena Wu tidak bereaksi 
berlebihan dan lega karena sudah mengungkapkan isi 
hatinya. 

Wu yang telah mengenakan pakaian tidurnya 
menghampiri Suzy lagi dan berjongkok tepat di depan Suzy. 
“Dengar, mereka hanya berpikir kau sudah salah mengambil 
keputusan dengan menjadi kekasihku. Suatu saat mereka 
akan memandangmu hormat saat mereka akhirnya sadar 
bahwa langkahmu benar dan kau tidak selemah yang mereka 
pikir. Jadilah wanita mandiri yang tidak terlalu memikirkan 
perkataan orang. Jalani harimu sesuai keinginanmu karena 
hidup hanya sekali, dan percayalah bahwa langkah yang 
sudah kau ambil ini benar, tidak salah sama sekali” ucap Wu. 


Suzy menenggak ludahnya kaget sekaligus kagum Wu bisa 
berbicara sepanjang dan seserius itu. Ternyata Wu bisa waras 
juga. Karena terlalu kaget dengan kata-kata Wu, Suzy bahkan 
tidak sempat memikirkan maknanya. Dia hanya 


mengangguk. 


“Sekarang, gantilah pakaianmu dengan ini” ucapnya 
menyodorkan sebuah gaun kepada Suzy. 


Suzy menurut. Dia bergegas ke kamar mandi dan 
mengganti semua pakaiannya. Saat Suzy keluar, Wu sudah 
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berbaring dengan pandangan tertuju pada Suzy membuat 
Suzy merasa panas. Sayang sekali Suzy sedang datang bulan. 


Gaun putih itu tidak semini pakaian ala Jepang yang 
dipaksa Wu dikenakannya dulu. Tapi Suzy merasa seksi saat 
pandangan Wu seakan menelanjanginya. 


“Kemarilah.” Wu mengulurkan tangannya memanggil 
Suzy. Suzy dengan patuh menaiki ranjang dan masuk ke 
pelukan Wu. Rasanya begitu benar dan begitu nyaman. 

KKK 


“Baiklah, aku setuju. Dengan satu syarat, hanya tiga bulan 
dan setelah itu aku akan mendapatkan apapun yang aku 
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mau. 


“Tentu saja. Dengan tiga bulan kau bisa mendapatkan apa 
yang kau mau” 


“Apapun?” 
“Apapun, semua bisa kau dapatkan dengan menjadi 
pewaris ayahmu. Dia sangat kaya Wu. Sangat kaya.” 


Wu tersenyum senang lalu mematikan panggilannya. Dia 
akan segera mendapatkan apapun yang dia mau. 
dk 


Wu semakin lama semakin pendiam. Suzy tidak mengerti. 
Seakan Wu menjadi sosok yang dingin yang 
mengajarkannnya untuk tidak berharap banyak pada status 
mereka. Hilanglah sudah semua rasa manis yang diberikan 
Wu. Wu dengan wajah datarnya sering membuat Suzy 
menjadi rindu pada Wu yang sempat mau tersenyum 
padanya. 
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Suzy membuang nafas panjang sambil menatap jendela. 
Melihat keluar, tempat dimana dia pernah bertemu bersama 
Wu. Di sana, agak jauh ke tengah hutan. Saat itu dia takut 
kepada Wu. Tidak, bukan hanya dulu, sekarang pun dia 
masih agak takut. Tapi perasaan takutnya kini sudah 
bercampur dengan rasa takut yang lain. Meski 
merahasiakannya pada semua orang, sejujurnya, Suzy takut 
kehilangan Wu. 


“Sedang apa?” Suara itu mengagetkan Suzy. Dia menahan 
mati-matian keinginan untuk menoleh. Sepasang tangan 
melingkar di perutnya membuatnya merasa nyaman. Tapi 
Suzy tidak mau menuruti hatinya yang ingin tersenyum atas 
pelukan itu. 


“Hanya melihat-lihat,” balas Suzy. Memangnya Wu saja 
yang bisa dingin padanya? Dia juga bisa. 
“Sudah meminum obat?” 
Suzy membuang nafas kesal. “Obatnya pahit.” 


Wu tertawa pelan. Nyaris terdengar terpaksa. “Kan 
memang pahit. Jadi kau tidak meminumnya?” 


“Aku hanya bilang pahit, bukan berarti aku tidak 
meminumnya” 


“Apa telingaku salah mendengar jawabanmu? Seakan- 
akan dia mendengar suara lantang setengah melawan.” 


Suzy menggigit bibirnya. Meski Wu bersikap lunak 
belakangan, bukan berarti dia tidak bisa menjadi sosok 
pemarah lagi. “Tidak. Bukan seperti itu,” sanggahnya pelan. 


“Sudah selesaikah?” tanya Wu. 
Suzy meremang, lalu mengangguk. 


“Kalau begitu, minum obat itu sekali lagi sore ini, malam 
ini kau harus membayar puasaku yang sepuluh hari ini.” 
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Suzy menengguk ludah samar, tubuhnya meremang 
mendengar janji Wu. Sial, dia mulai candu akan cumbuan 
Wu. 


“Kenapa semakin lama justru jadwal menstruasimu 
semakin lama. Sepuluh hari itu, lama sekali” keluh Wu. 


Suzy tertawa kecil. Bukan salahnya, siapa tahu ini efek 
dari ramuan aneh itu. “Sekarang juga sudah sore,” ucap Suzy 
pelan seakan menggumam. 


“Belum cukup sore. Mandilah, lalu kenakan gaunmu.” 


Suzy mendecak kesal. Memakai gaun itu butuh 
perjuangan dan saat dipakai terasa berat. Sedang 
kemungkinan hanya akan dipakai beberapa jam karena 
sisanya dia akan telanjang. Apa gunanya? 


“Kau dengar?” 
“Iya, aku dengar” jawab Suzy kesal. 


Wu meletakkan tangannya di lengan Suzy dan menuntun 
Suzy untuk membalikkan tubuh menatapnya. “Jangan ketus 
seperti itu,” ucap Wu lalu mengecup bibir suzy. “Aku tidak 
suka.” Kali ini, Wu sedikit mengulum bibir Suzy pelan, 
namun lama-kelamaan semakin dalam. Lidah mereka bertaut 
saling melepaskan rindu karena selama sepuluh hari Wu 
benar-benar tidak menyentuhnya, termasuk dengan ciuman. 


Suzy membuang nafas kesal saat Wu melepaskan 
pagutanya. Wu tersenyum mengejek pada Suzy yang 
sekarang sama mesumnya dengannya. 


“Nanti malam, bersabarlah” ucap Wu. 


Wajah Suzy memerah, lalu dia berlari meninggalkan Wu. 
Rasanya malu sekali saat wu selalu saja bisa menebak 
pikriannya termasuk bagian mesum dalam otaknya. 
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Wu menarik nafas panjang melihat punggung Suzy yang 
kemudian menghilang dibalik pintu kamar mereka. Sebentar 
lagi, ujian itu akan datang. Sanggupkan Suzy bertahan 
bersamanya. Dia sudah melatih Suzy untuk kuat, tetapi dia 
tidak mengajarkan Suzy dengan serius. Dia terlalu cepat 
menghentikan pelatihan Suzy. Padahal, menjadi wanita Wu 
tidak akan pernah gampang. 


Suzy bersandar dibalik pintu dengan nafas terengah. Dia 
kemudian menghampiri cermin rias. Wajahnya merah sekali. 
Tapi dia merasa hal itu memang memalukan. Dia memukul 
kepalanya beberapa kali merutuki kebodohannya. Bukankah 
dia berjanji tidak akan main perasaan? 


Mendengar suara langkah kaki mendekat, Suzy langsung 
berlari ke kamar mandi. Dia langsung mengisi bathup dan 
membuka seluruh penutup tubuhnya. Dia berharap Wu tidak 
akan masuk ke dalam kamar mandi. 


Selesai mandi dan menenangkan diri, Suzy melangkah 
keluar bathup. Sialnya, dia lupa membawa handuk atau 
pakaian ganti. Sedang pakaian yang tadi dikenakannya sudah 
masuk ke keranjang pakaian kotor sehingga tidak mungkin 
lagi dikenakannya. Merasa tidak ada pilihan lain lagi, Suzy 
terpaksa mengambil gaunnya lalu mengenakannya tanpa 
mengenakan pakaian dalam. 


Suzy membuka pintu kamar mandi perlahan, dan 
menegang saat melihat Wu sedang duduk bersandar di 
kepala ranjang namun pandangan terpaku ke arahnya. Mau 
tidak mau suzy melanjutkan langkahnya keluar kamar mandi. 
Dia sudah ketahuan, tidak ada jalan mundur. 


“Kenapa memakai itu?” tanya Wu. 


Suzy menundukkan kepalanya. “Lupa membawa ganti,” 
jawabnya pelan. 
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Wu turun dari ranjang lalu menarik gaun Suzy ke atas dan 
membukanya dengan cepat, membuat Suzy merasa sesak 
nafas. 


“Kenapa harus sampai mengenakan pakaian yang sudah 
kotor?” tanya Wu kesal dan mencampakkan gaun itu 
sembarangan ke sudut kamar. 


Suzy merasa ketelanjangannya kali ini memalukan, juga 
tanpa sadar matanya menilai reaksi Wu melihat tubuhnya. 
Sayangnya, Wu langsung berjalan menuju lemari dan 
mengambilkan pakaian untuknya dan meletakkannya diatas 
ranjang. Wu sendiri kemudian langsung memasuki kamar 
mandi. 


Melihat itu, Suzy kembali menarik nafas panjang. 
Menatap wajahnya di cermin. Sudahkah Wu bosan padanya? 


Saat Suzy selesai mengenakan gaunnya, Eden masuk 
tanpa permisi. Meski terlihat sinis, dia membungkukkan 
badannya memberikan penghormatan pada Suzy. 


“Ada apa?” tanya Suzy bingung. 
“Aku sedang menjalankan perintah untuk mendandani 


anda, Nyonya” ucap Eden dengan suara ketus namun masih 
terdengar sopan. 


Nyonya? Kemarin Smith, sekarang Eden juga 
memanggilnya nyonya. Mereka sedang memperolok Suzy 
atau bagaimana? Kenapa mereka memanggilnya seperti itu? 
Apakah karena belakangan Suzy lebih akrab dengan Wu? 
Padahal mereka kan tahu kalau status mereka masih tidak 
jelas. 


“Eden, bisakah kau memanggil namaku saja?” tanya 
Suzy saat Eden mulai menghias wajahnya. 


“Maaf Nyonya, saya tidak mau dikatakan tidak sopan.” 
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“Memangnya siapa yang akan mengatakan kau tidak 
sopan?” 


“Maaf Nyonya, saya hanya menjalankan tugas” ucap 
Eden. 


Suzy memajukan bibirnya kesal karena Eden enggan 
bekerja sama dengannya. Mungkin nanti dia bisa bertanya 
pada Smith saja. 


Wu keluar dari kamar mandi dengan tubuh masih basah 
dan handuk melilit di pinggangnya. Suzy meremang melihat 
pemandangan itu dari cermin. Pandangan mereka saling 
bertemu, Suzy kemudian menundukkan wajahnya saat 
merasa jantungnya semakin berdetak kencang seakan mau 
meledak. Bukannya segera mengenakan pakaiannya, Wu 
malah melangkah mendekat dan membungkukkan badannya 
di belakang Suzy, sehingga Suzy semakin gugup. Aroma 
sabun dan tubuh Wu yang basah adalah godaan terberat bagi 
akal sehatnya. Ternyata, Wu menatap hasil riasan Eden di 
wajah Suzy. 


“Cantik,” ucap Wu lalu mengecup leher samping Suzy. 


Suzy spontan merona malu terutama secara tidak sengaja 
saat tatapannya bertemu dengan pandangan mencemooh 
Eden. Dia merasa serba salah. Pasti Eden bisa melihat 
betapa Suzy menyukai Wu. Dia akan terlihat sebagai gadis 
bodoh yang menyedihkan. Diperlakukan tidak baik namun 
masih saja terperangkap dalam rasa suka. 


“Eden, masih lama?” tanya Wu sambil menegakkan 
tubuhnya. 


“Saya rasa sudah selesai, Tuan. Apakah masih ada yang 
kurang?” tanya Eden. 
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Wu melihat wajah Suzy lagi, kemudian menggeleng. 
“Cukup. Seperti ini sudah cantik. Jangan terlalu berlebihan” 
ucap Wu. 


Eden mengangguk. Dia membungkukkan badannya 
sebentar kemudian beranjak meninggalkan ruangan. 


Wu kembali mendekati Suzy, menyodorkan gelas berisi 
obat ke mulut suzy. Suzy mengernyitkan kening karena 
merasa kesal harus meminum itu lagi, namun kemudian 
membuka mulutnya. Karena terlalu tergesa meminumnya, 
Suzy tersedak dan sebagian cairan obat itu menetes keluar 
dari mulutnya yang langsung dijilat Wu dan kembali 
dimasukkan ke mulut Suzy melalui ciuman sekilas. 


“Sudah. Sekarang tunggulah di meja makan. Aku akan 
segera menyusul” ucap Wu. 


Suzy mengangguk, bersyukur dia tidak harus terus berada 
di kamar dengan suasana secanggung itu. 


Suzy tersenyum senang saat makan malam kali ini ada 
beberapa makanan yang memang kesukaannya. Wu memang 
aneh sekali. Melihat betapa semua makanan itu terlihat 
nikmat, Suzy jadi merutuki Wu yang lama sekali muncul. 


Saat Wu menghampirinya di meja makan dan 
memberikan instruksi kepada Suzy untuk mengambil apapun 
yang ia mau, Suzy mengisi piringnya dengan semua makanan 
itu. Wu tertawa melihatnya. 


“Kalau begitu terus kau bisa bertambah gendut,” ejek 
Wu. 


Mendengar itu, Suzy mendadak kehilangan nafsu 
makannya. Dia akhirnya hanya bisa menyantap setengahnya 
saja. 


“Kenapa?” tanya Wu. 
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“Sudah kenyang,” jawab Suzy. 


Wu hanya mengangguk. Setelah selesai dengan makan 
malamnya, Wu menarik Suzy berdiri. Dia memutar piringan 
hitam. Suzy merasa tenang saat mendengar musik klasik yang 
terdengar. Mereka pernah melakukannya, berdansa. Mereka 
hanya bergerak pelan dalam kondisi tubuh berpelukan erat. 


“Wu, kita mau begini sampai jam berapa? Besok kita 
harus sekolah,” ucap Suzy mengingatkan karena tadi Wu 
sempat berkata bahwa Wu akan meminta kepuasan darinya. 


Wu semakin mengeratkan pelukannya. “Jika saja aku tidak 
memiliki tujuan, rasanya aku malas sekolah” ucap Wu pelan. 


“Tujuan?” 


Wu mengangguk samar lalu menciumi bahu Suzy. Suzy 
menahan desahannya karena merasa tubuhnya merindukan 


yang lebih. 


“Wu!” protes Suzy saat Wu menghisap leher bagian 
depannya. 


“Kenapa?” tanya Wu tanpa perasaan bersalah. 
“Jangan diberi tanda.” 


Wu menghentikan aktifitasnya lalu menatap suzy. “Kalau 
begitu tandai aku,” ucapnya dengan suara parau. Suzy 
menggelengkan kepalanya lalu menundukkan pandangannya. 


“Suzy,” geram Wu membuat Suzy takut. 
“Dimana?” tanya Suzy pasrah. 


Wu menunjuk leher dekat rahangnya. Suzy menenggak 
ludahnya kasar, lalu mendekatkan wajahnya. Rasanya meski 
memalukan, namun menghisap kulit leher Wu dalam kondisi 
dipeluk erat seperti ini membuat Suzy nyaman. 


“Sudah,” lapornya sambil melihat hasil kerjanya. 
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“Lagi,” perintah Wu membuat Suzy membelalakkan 
matanya. 


“Di bawahnya,” perintah Wu lagi. 
Dengan kesal, Suzy menandai Wu lagi. 
“Sudah terlihat jelas?” 

Suzy mengangguk. 


“Bagus.” Setelah mengucapkan itu, Wu langsung 
menggendong Suzy membuat Suzy memekik kaget. 
“Sekarang, saatnya menu utama,” bisik Wu lalu 
membaringkan Suzy di ranjang. 

dk 


“Wuu,” rengek Suzy saat Wu tidak kunjung selesai saat 
matahari mulai terbit. 


p? 


“Sebentar lagi, sayang. Sebentar lagi!” erang Wu sambil 


mengecupi rahang Suzy. 


“Wu, cepat!” rengek Suzy lagi. Dia mulai tidak menikmati 
ini. Dia gelisah saat Wu tidak kunjung selesai sedang hari 
mulai pagi. Masalahnya, mereka tidak boleh bolos karena 
mereka sebentar lagi akan ujian. Akan ada pelatihan 
persiapan ujian, juga kuis-kuis penunjang nilai. Suzy sedang 
berusaha mendapatkan rekomendasi dari sekolahnya untuk 


kuliah. 


“Sebentar sayang, sebentar.” Wu mempercepat 
gerakannya lalu menghentakkan lebih dalam beberapa kali, 
mengeluarkan benihnya kesekian kalinya ke dalam rahim 
Suzy. 


“Selesai,” bisik Wu dengan nafas tersengal masih 
menindih Suzy. Karena terlalu panik, Suzy mendorong Wu 
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dan langsung melirik jam. Mereka hanya punya waktu 
setengah jam. 


“Wu, ayo cepat. Tidak sempat mandi. Kita harus segera 
ke sekolah” teriak Suzy turun dari ranjang, mengeluarkan 
pakaian untuknya dan untuk Wu. 


“Cepat!” pekik Suzy kesal saat Wu hanya berbaring 
sambil memejamkan mata, menarik Wu turun dari ranjang. 
Untung saja, Wu tidak marah. Suzy mengenakan pakaiannya 
dengan tergesa-gesa. Tidak ada waktu memperhatikan aroma 
tubuh. Suzy menyemprotkan parfum, tidak perduli itu adalah 
milik Wu. 

“Sudah? Ayo!” Suzy mengambilkan tas Wu serta kunci 
mobilnya dan menarik Wu dengan langkah tergesa. 


“Seharusnya tidak pakai jeda,” gerutu Suzy sambil 
menarik Wu menuruni tangga. Para pelayan menatap mereka 
dengan heran atas kelancangan Suzy juga atas keterlambatan 
mereka. Suzy mengabaikan semuanya. 


“Cepat!!” teriak Suzy saat Wu menghidupkan mobilnya 
dengan malas dan sempat-sempatnya memanaskan mobil 
terlebih dahulu. Wu menoleh dengan kening berkerut 
membuat Suzy langsung mengatupkan bibirnya, lalu 
menghembuskan nafas lega saat Wu bukannya marah, 
namun malah mencium bibirnya sekilas. 


“Kau tidak akan gagal hanya karena satu hari ini,” ucap 
Wu lalu melajukan mobilnya. 
Suzy memajukan bibirnya namun tidak berani 
menggerutu lagi. 
kkk 
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Wu memeluk tubuh telanjang Suzy dibalik selimut. Matanya 
masih terbuka padahal sudah jam dua. Besok, mereka akan 
ujian. Suzy awalnya menolak bercinta dengannya tapi Wu 
berhasil memaksa Suzy, meski hanya satu kali. Tatapan Wu 
kosong, dia sedang serius memikirkan sesuatu. 


Suzy bergerak gelisah lalu membuka matanya. Tatapan 
mereka bertemu membuat Suzy tahu Wu belum tidur sama 
sekali. “Kenapa?” tanyanya. 


Wu menggelengkan kepalanya. “Hanya belum 
mengantuk.” Wu menarik Suzy agar lebih merapat padanya. 


“Besok kita ujian. Istirahatlah. Setidaknya meski otak kita 
tidak terlalu diasah tapi fisik kita tidak boleh lemah. Tidak 


lucu jika kau harus tertidur saat ujian, Wu.” 


Wu membelai punggung Suzy, mengecup puncak 
kepalanya. “Tidurlah. Jangan pikirkan aku,” ucapnya. 


Karena merasa mengantuk dan percaya bahwa membujuk 
Wu hanya akan sia-sia, akhirnya Suzy kembali tidur. 


Pagi harinya mereka bangun tepat waktu dan Suzy terlihat 
sangat gugup menghadapi ujian. Sedang Wu, tatapannya 
dingin. Suzy tidak mengerti atas perubahan perubahan Wu, 
tapi dia tidak mau terlalu menikirkannya. Lebih baik dia 
belajar. Sepanjang perjalanan ke sekolah, Suzy membaca 
bukunya di mobil. Saat sampai di sekolah Wu mengantarkan 
Suzy sampai ke kelas dan masih saja sempat menatap Bianca 
dengan sinis. Suzy merasa tidak enak pada Bianca. Mereka 
itu sepasang sahabat yang menjadi asing. 
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“Huh, leganya” ucap Suzy saat ujian telah selesai. Benar- 
benar selesai. Mereka hanya tinggal menunggu hasilnya dan 
pengumuman kelulusan. 


Wu tidak menyahut. Dia hanya tersenyum saja. “Dengar. 
Aku harus pergi. Jangan ke manapun sebelum aku kembali. 
Bisa?” ucapnya sangat serius. 


Suzy mengerutkan keningnya tidak mengerti. “Pergi? 
Maksudnya?” 


“Aku harus pergi selama tiga bulan. Selama itu, bisakah 
kau tetap di kastil? Menungguku pulang?” 


“Tapi Wu, tiga bulan itu lama. Setelah pengumuman 
kelulusan aku harus mulai memasukkan berkas ke 
Universitas.” 


“Masa memasukkan berkas itu lama. Sampai lima bulan 
ke depan. Tidak ada bedanya memasukkan duluan atau 
belakangan. Mereka memilih berdasarkan berkas bukan 
urutan berkas.” 


“Tapi kau mau kemana?” 


“Ke tempat Deggit. Dia menyuruhku ke sana sebelum 
kuliah. Kau mau menunggu?” 


Sebenarnya Suzy masih bingung, tapi dia tidak tahu harus 
bagaimana lagi. Lily pasti akan marah kalau dia menunda 
pergi dari kastil itu. Dan lagi, apa janji Wu bisa pegang? 

“Katakan iya, Suzy. Aku mau mendengar kata iya,” ucap 
Wu lirih seakan memohon. 

“Tapi, kau janji akan kembali?” 


Wu mengangguk. “Aku akan kembali. Terutama karena 
kita sudah mempunyai calon anak.” 


Suzy megerutkan keningnya. “Calon anak?” 
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Wu tersenyum lalu mengangguk. “Aku yakin sekali kau 
sedang mengandung. Kau tidak datang bulan selama dua 
bulan ini kan?” 


Suzy mengangguk. “Tapi itu biasa Wu. Aku pernah juga 


tidak datang bulan selama itu. Bisa saja karena lelah dan 
stress.” 


“Kau tidak selera makan.” 
“Bisa jadi karena pencernaanku terganggu, Wu.” 
“Kau mual di pagi hari, dan saat mencium sesuatu yang 


bau.” 


“Sudah kubilang mungkin pencernaanku bermasalah, 
mungkin lambungku bermasalah” sanggah Suzy tidak 
terima. Dia belum siap jika benar-benar hamil. 


“Aku yakin kau hamil, Suzy. Kau tidak pernah semanja 
dan selancang itu. Belakangan kau berani marah padaku 
dan suka merajuk. Suka memelukku saat tidur dan 
mengendus di leherku. Semua itu bukan dirimu. Aku yakin 
kau hamil.” 


“Tidak! Tidak, Wu! Tidak mungkin!” teriak Suzy histeris. 
Dia menangis. Dia benar-benar tidak siap hamil. “Kau jahat. 
Brengsek.” maki Suzy lalu memukuli Wu. 


“Tenang sayang. Jangan begitu. Kau bisa menyakiti dia.” 
Wu memeluk Suzy. Mengabaikan gadis itu yang berusaha 
melepaskan diri. 


“Kau jahat, Wu! Jahat!” 


“Tidak sayang. Aku tidak jahat. Dia anak kita. Dia akan 
tumbuh menjadi anak yang baik.” 


Suzy tidak lagi mendengarkan Wu. Dia terus menangis. 


“Setelah aku pulang, kita akan tinggal bersama. Kita akan 
membesarkan dia. Kita akan kuliah. Selama kita kuliah dia 
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akan dijaga oleh pelayan. Saat kita pulang dia akan bermain 
dengan kita. Saat malam dia akan kembali bersama pelayan 
karena kita harus bercinta.” 


Suzy memukul Wu saat mengucapkan kata terakhirnya. 
“Kau mesum sekali.” 


“Kalau aku tidak mesum maka anak itu tidak akan pernah 
ada.” Wu melepaskan Suzy dari pelukannya lalu menghapus 
air mata Suzy. “Untuk memastikannya kau harus tes. Aku 
sudah membeli test pack. Ayo.” Wu menarik Suzy turun dan 
mengambil sesuatu dari tasnya. Dia menyodorkannya pada 
Suzy. 


“Ada petunjuknya. Gunakan sesuai petunjuk. Ayo cepat.” 


Suzy mengangguk lalu beranjak ke kamar mandi. Dia 
memejamkan matanya. Kepalanya sakit saat melihat dua 
garis merah. Dia benar-benar hamil. 


“Bagaimana?” tanya Wu tidak sabaran yang langsung 
menerobos masuk ke kamar mandi. 


Suzy mengangkat test pack itu sehingga Wu bisa 
melihatnya 


“Kau hamil sayang, hamil!” teriak Wu senang. “Aku akan 
menjadi ayah.” Wu langsung memeluk Suzy erat. 


Entahlah. Suzy merasa tidak siap, namun melihat 
kegembiraan Wu atas kehamilannya membuat Suzy sedikit 
lega. 


Wu menggendong Suzy dan membaringkannya kembali 
di ranjang. “Kau mau makan sesuatu?” tanyanya. Suzy 
menggeleng. “Kau harus minum obat. Kau belum minum 
obat.” 


“Wu! Itu pahit” teriak Suzy saat Wu mengambil gelas 
berisi ramuan obat itu di meja. 
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“Tapi ini bagus sayang, menyuburkan, menguatkan 
stamina, dan menyehatkan badan. Ayo minum.” Suzy 
mendecak kesal lalu meminum obat itu. 


“Sekarang tidurlah. Aku harus berbicara dengan Ane.” 

“Lamakah?” tanya Suzy 

“Kenapa?” 

“Aku ingin dipeluk saat tidur,” ucap Suzy malu-malu. 

Wu mengekeh geli. “Ini mau anaknya atau ibunya?” 
ejeknya lalu mencium bibir Suzy sekilas. “Hanya sebentar. 
Setelah itu aku akan kembali dan memelukmu sampai pagi,” 
ucap Wu. 

Suzy mengangguk malu lalu memejamkan matanya. Saat 
Wu pergi, dia mengelus perutnya. Di perutnya telah tumbuh 
sebuah nyawa. Ini tabu karena mereka belum menikah tapi 
sudah terlanjur terjadi. Lagipula Wu berjanji akan 
menikahinya. Wu sengaja menghamilinya. 

Suzy tersenyum lalu berusaha untuk tidur. Dia tadinya 
membenci dugaan Wu atas kehamilannya namun reaksi Wu 
yang bahagia dengan berita kehamilannya membuatnya ikut 
merasa bahagia. 

dk 


“Tidurlah Suzy,” ucap Wu saat setelah hampir tengah 
malam tapi Suzy masih saja bergerak gelisah. 


“Aku susah tidur,” keluh Suzy. 
“Kenapa?” 


“Aku tidak tahu. Tapi rasanya, aku sedang ingin makan 
buah. Apel, jeruk, mangga, semuanya pasti enak sekali.” 
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Wu mengerutkan keningnya lalu mengeluarkan nafas 
panjang. “Mana ada tengah malam begini, sayang. Besok kita 
cari ya?” 

“Tapi aku tidak bisa tidur, Wu.” 

“Selain itu, kau mau apa? Selain buah?” 


“Aku mau aku mau makan selai nanas.” 


“Ayo,” ucap Wu turun dari ranjang dan membungkukkan 
tubuhnya. 


“Kau sedang apa?” 


“Naiklah,” ucap Wu membuat Suzy memeluk Wu dari 
belakang dan saat Wu menegakkan tubuhnya Suzy 
melingkarkan kakinya di pinggang Wu dan tangan Wu 
menyangga tubuh Suzy di belakang. 


“Wu kau benar-benar akan bertanggungjawab kan?” tanya 
Suzy 


“Dia anakku, Suzy. Kenapa harus bertanya lagi?” tanya 
Wu kesal. 


“Banyak orang yang tidak mau. Aku hanya memastikan. 
Aku takut ibuku akan marah.” 


“Kenapa dia harus marah? Kau sudah dewasa dan kau 
berhak menentukan pilihan. Ini hidupmu bukan hidup 


ibumu.” 


Wu menurunkan Suzy dari gendongannya. “Ini ada selai 
nanas dan strawberry.” Wu menyodorkannya pada Suzy. 


Suzy tersenyum senang. “Kelihatannya enak,” ucap Suzy 
mulai menyendok selai itu dan langsung menekannya. 


“Jorok!” ucap Wu sambil menarik Suzy duduk di 
pangkuannya, namun tetap membiarkan Suzy berulangkali 
menyendokkan selai dengan sendok bekas mulutnya. 
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“Kau mau?” tawar Suzy. Wu menggeleng. “Ini enak 
sekali.” Selai nanas telah habis , Suzy melirik selai strawberry 
dan mengerucutkan bibirnya. “Aku sudah kenyang” ucapnya. 


Wu mengangguk dan kembali menggendong Suzy masuk 
ke kamar. Suzy langsung terlelap begitu Wu 
membaringkannya di ranjang. Kekasihnya sedang mengidam. 
Wu tersenyum lalu mengecup perut Suzy beberapa kali lalu 
kemudian memejamkan matanya. Berusaha untuk tidur. 


KKK 


Suasana rumah tegang. Wu memaki-maki Ane yang datang 
ke kastil di depan semua pelayan. “Kau bilang tiga hari lagi, 
bukan sekarang. Kau tidak bisa seenakmu menentukan 
semuanya!” 


“Tidak ada bedanya tiga hari lagi atau sekarang. Besok 
ayahmu ulang tahun. Kau harus datang.” 


“Aku tidak perduli. Kau saja yang pergi aku tidak akan 


mau!” 
“Harus Wu, kalau tidak perjanjian akan batal” 
“Kau memerasku! Dasar, wanita jalang!” 
“Ini demi kebaikanmu!” 
“Ini demi ambisimu. Sialan! Aku tidak mau!” 


Ane memberi kode kepada pengawalnya untuk 
melakukan sesuatu. Pengawal itu menyergap Wu dan 
pengawal lain langsung menyuntikkan sesuatu ke tubuh Wu 
dan Wu jatuh pingsan. Semua pelayan tidak berani berbuat 
apapun termasuk Suzy. Dia masih di kamar, menangis karena 
merasa sesuatu yang buruk akan terjadi. 
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“Semoga ayahmu baik-baik saja,” bisiknya sambil 
mengelus perutnya. Dia takut, semua tidak akan baik-baik 
saja. 

dk 


Dua bulan. Sudah dua bulan Wu pergi. Suzy juga sudah 
meraih kelulusannya. Dia sudah bisa mengurus kartu 
kependudukannya, namun dia masih menunggu Wu. Wu 
berjanji padanya bahwa Wu akan kembali setelah tiga bulan. 
Bukan hanya demi sentimentil perasaannya tapi juga demi 
bayi yang dikandungnya. 

Lily sudah tau dia hamil. Dia sudah menyuruh Suzy 
menggugurkannya karena takut kehadiran anak itu hanya 
akan menambah masalah, tetapi Suzy tidak mau. Dia 
mengemis kepada Lily agar memberi kesempatan anaknya 
untuk hidup. Dia tidak mau menjadi pembunuh. Dia akan 
mempertahankan anaknya baik Wu mau atau tidak 


bertanggungjawab. 


“Nyonya mau bicara,” ucap Smith memasuki kamar Suzy. 
Suzy mengerutkan kening. Ada apa? Perasaannya tidak enak. 
Suzy mengikuti langkah Smith menuju ruangan Ane, ternyata 
di ruangan itu sudah ada Lily. 


“Langsung saja, aku di sini untuk memenuhi janjiku. Aku 
akan membebaskan kalian.” 


Ucapan itu membuat pasokan oksigen di dada Suzy 
menipis. Dia menafsirkan perkataan Ane sebagai pernyataan 
pemisah dirinya dan Wu. Tapi memang dari awal dia 
meminta hal ini. 


“Terima kasih, Nyonya” ucap Lily saat Suzy malah 
terdiam saja. 


230 


“Tidak perlu. Toh ini adalah balas jasa karena anakmu 
berhasil menjinakkan anakku. Dia sudah lumayan berubah, 
yang paling penting sudah dipastikan dia akan mendapatkan 
warisan dari suamiku,” ucap Ane dengan bangga. 


Suzy menundukkan pandangannya. Matanya memanas, 
airmata tidak bisa dibendung, menetes. 


“Syukurlah” ucap Lily. “Saya turut bahagia 
mendengarnya. Jadi, kapan kami bisa pergi, Nyonya?” tanya 
Lily bersemangat. 

“Lebih cepat lebih baik. Aku akan membantu pengurusan 
kartu kependudukan Suzy termasuk membantu 
memasukkannya ke Universitas. Aku akan memberikan biaya 
awal pendidikan. Aku rasa itu cukup bukan?” 


Suzy mengangguk pelan. 
“Tentu saja cukup, Nyonya” ucap Lily. 
“Baiklah. Tapi aku minta satu syarat lagi.” 


Lily dan Suzy sama-sama menatap Ane dengan tatapan 
bertanya. Menunggu persyaratan yang diinginkan majikan 
mereka itu. 


“Aku ingin anak yang ada di perutmu, digugurkan!” ucap 
Ane dingin. 

Suzy membelalak kaget. Mulutnya ternganga tidak 
menyangka. Dia menggelengkan kepalanya panik. “Maaf 
Nyonya tapi, saya, saya, saya tidak bisa!” ucap Suzy terbata. 

“Lakukan atau aku akan membatalkan semua tawaranku!” 
bentak Ane. “Apa yang kau harapkan? Kau pikir Wu akan 
menikahimu? Kau hanya mainan Suzy, mainan!” teriaknya 
lagi. 

Suzy meluruh ke lantai. Lily memeluk anaknya, 
menguatkannya. 
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“Jika kalian tidak mau, aku akan menggagalkan upayamu 
mendapatkan kartu kependudukan itu. Kau mau selamanya 
jadi pelayan? Kau mau ibumu mati sebagai imigran gelap? 
Hah? Jika kau mau melakukannya aku bisa memberikan 
kalian akses untuk pulang ke negara kalian!” 


“Tapi aku tidak bisa, Nyonya. Aku mohon. Jangan 
digugurkan” isak Suzy. 


“Aku tidak mau anak itu ada! Aku tidak mau ada anak lain 
selain anak Wu dengan istrinya kelak. Dan kau, kau tidak 
pantas mengandung anak dari anakku. Kau seharusnya sadar 
posisimu!” 


“Saya berjanji Nyonya, saya tidak akan meminta 
pertanggungjawaban Wu. Saya tidak akan mengganggu 
kehidupannya. Saya berjanji. Tapi saya mohon *” 


Ane mengambil sesuatu dari tasnya. Dia mengeluarkan 
sebuah foto lalu melemparkan foto itu kepada Suzy. Suzy 
kecewa. Itu foto-foto Wu dengan wanita lain. Sedang duduk 
bersama, berdansa, dan juga berciuman. Mereka terlihat 
akrab dan serasi. Bahkan ada foto terlihat seperti mereka 
sedang menonton konser. Mereka terlihat dekat sekali. 


“Saat kau di sini berharap menunggu dia kembali, dia 
sedang bersenang-senang dengan wanita lain. Tidakkah kau 
sadar bahwa kau hanya mainan?” 


“Tidak, Nyonya. Meski Wu tidak akan bertanggungjawab, 
saya tidak akan menggugurkannya!” teriak Suzy berdiri lalu 
hendak meninggalkan ruangan. Ane dengan penuh amarah 
menarik rambut Suzy dan mendorongnya. 


“Aww,” pekik Suzy memegang perutnya saat terjatuh dan 
merasa sakit di perutnya. 


“Suzy!” teriak Lily berusaha menolong anaknya namun 
Ane menahan tangan Lily. 
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“Biarkan, biarkan anakmu yang tidak tahu diri itu. Dia 
tidak tahu seperti apa susahnya hidup kan? Bagaimana 
kehadiran seorang anak bisa menghambat masa depannya? 
Bagaimana bila dia nanti harus menjaga anaknya sedang dia 
tidak mempunyai uang untuk kehidupan sehari-hari?” 


Suzy terus memegangi perutnya sambil memberikan 
tatapan memohon pada Lily agar membantunya. Lily 
menangis tetapi tidak berani menolong Suzy. 

“Sakit, Nyonya” ucap Suzy lirih. 

“Sakit? Lebih sakit lagi nanti, saat anak itu tumbuh besar 
dan menyusahkanmu. Menjadi parasit dalam hidupmu!” Ane 
berjalan mendekati Suzy. Suzy menggerakkan tubuhnya 
mundur, lalu, Ane menghentikan langkahnya saat pergeseran 


tubuh Suzy di lantai membuat lantai menjadi merah, karena 
darah. 


“Kau kau ” 


Suzy mengikuti pandangan mata Ane, dan berteriak 
kencang. “Darah! darah!” teriak Suzy. 


“Lily, panggil Smith” ucap Ane. 
Lily yang sudah sangat khawatir pada kondisi anaknya 


berlari memanggil Smith. Mereka datang kembali dengan 
langkah tergesa-gesa. 


“Nyonya?” tanya Smith menunggu perintah selanjutnya. 


“Bawa dia ke kamarnya. Lily, perintahkan Logan 
menjemput dokter terdekat.” 


Lily mengangguk. Suzy merasa semuanya perlahan 
menjadi buram. Badannya semakin tidak enak. Semua ini 
membuatnya merasa lemah. Nyeri di perutnya terus 
bertambah. Smith menggendong dan membawanya ke 
kamar. Suzy terus menatap Ane dengan tatapan memohon 
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pada Ane agar tidak lagi mengusiknya. Memohon belas 
kasihan wanita itu yang juga seorang ibu. 


Tapi Ane hanya diam. Dia duduk di sofa tunggal di sudut 
kamar dengan tangan terlipat di dada dengan gaya angkuh. 
Suzy menangis, dia takut bahwa ternyata dia tidak akan baik- 
baik saja. Suzy mencari sosok ibunya, tapi dia tidak 
menemukannya. Suzy memejamkan matanya berusaha 
menahan perih. Di hati dan perutnya. Wu brengsek. Wu 
dengan segala janji palsunya. Sedari awal Wu adalah seorang 
bajingan. Tapi anak ini bukan hanya anak Wu, anak ini anak 
Suzy juga. Jika Wu tidak menginginkannya Suzy masih 
berhak mempertahankannya. Anak ini ada di tahimnya. 

“Nyonya, ini Deon, dokter dari ” 

“Langsung saja. Periksa dia.” 
Suzy terisak lega saat dokter itu mulai memeriksanya. 


“Maaf Nyonya, tapi sebaiknya dia dibawa ke Klinik 


segera.” 


“Tidak bisa. Dia hanya anak seorang pelayan tanpa 
identitas resmi. Sangat beresiko.” 


“Tapi Nyonya, kondisinya tidak baik.” 

“Apapun kondisinya, dia tidak bisa ke klinik. Selesaikan 
semuanya di sini. Aku tidak mau menanggung resiko.” 

“Kandungannya melemah, Nyonya” 

“Gugurkan.” 

“Tidak!” teriak Suzy. Dokter itu terlihat bingung. 


“Dengar, aku akan membayarmu mahal jika kau mau 
menggugurkannya. Pikirkan, pertama dia anak imigran gelap 
lalu kini dia mengandung. Itu hanya akan menambah jumlah 
imigran gelap di negara ini. Kedua, dia itu hamil dari benih 
anakku. Dia menjebak anakku agar bisa menjadi orang kaya.” 
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“Bohong! Itu tidak benar!” 


Dokter itu semakin kebingungan dengan perkataan Suzy 


dan Ane yang berbeda. 


“Dengar, Deon. Aku yakin kondisi kandungannya sudah 
tidak baik. Hanya tinggal sedikit lagi dan aku akan 
membayar mahal atas bantuanmu. Tidak akan ada tuntutan 
hukum karena dia tidak memiliki hak apapun di negara ini.” 


Dokter itu terdiam, merenungkan tawaran Ane. Dia 
menoleh, melihat Suzy yang meraung-raung lalu dengan 
wajah datarnya dia mengangguk. 


“Bagus,” ucap Ane. Melihat itu, Suzy semakin meraung. 
Saat dokter mendekat dia berusaha meronta. Ane 
memerintahkan Smith dan Logan memegangi Suzy. Dokter 
lalu membius Suzy, dan semuanya menggelap. 

dak 


Wu kembali. Dia kembali dengan wajah kesal. Meski dia 
sudah sangat merindukan Suzy, tapi dia tidak bisa 
mengenyahkan kekesalannya pada Ane yang memaksanya 
untuk tinggal lebih lama. Sudah empat bulan. Jika saja Ane 
berani meminta lebih lama lagi, maka Wu pasti akan segera 
membuat ulah sehingga ayahnya, si tua bangka itu, batal 
menjadikannya pewaris. 


Wu terlalu bersemangat sehingga dia tidak 
memperhatikan raut wajah pelayan yang berbeda saat 
melihatnya. “Suzy!” panggilnya dengan suara ingin 
mengagetkan sambil membuka pintu kamarnya. Tapi bukan 
Suzy yang jaget namun Wu karena kamarnya kosong dan 
terasa dingin seolah telah lama tidak dihuni. 
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Dasar gadis nakal, pasti Suzy mengabaikan perintahnya 
untuk tidur di kamarnya. Dengan langkah lebar Wu menuju 
kamar Suzy. Dia sedang marah pada Ane dan Suzy malah 
menambah amarahnya. Jangan salahkan dia jika dia akan 
memberikan Suzy hukuman yang membuat Suzy akan 
meraung meminta ampun. 


“Suzy!” pekik Wu, ingin Suzy ketakutan karena 
amarahnya. Tapi kamar itu juga kosong. Dimana Suzy? Atau 
mungkin di kamar ibunya? Wu berlari ke kamar Lily. 
Perasaannya langsung tidak enak saat melihat kamar Lily 
yang sama seperti kamarnya, dan kamar Suzy. Terasa dingin 
seolah telah lama tidak dihuni. 

“Smith! Logan?” Wu memanggil semua pelayannya 
dengan suara bergetar marah dan panik. Dia mengulangnya 
beberapa kali sambil berjalan mendekati kamar para pelayan. 

“Iya, Tuan?” tanya Smith yang pertama kali bisa segera 
menemui Wu. 


“Dimana Suzy?” tanya Wu dengan rahang mengeras. 
“Dia dia telah pergi, Tuan.” 
Tangan Wu terkepal marah. “Kemana?” 


“Dia ” Smith menghentikan ucapannya. Dia hanya 
menundukkan wajahnya, takut membuka mulut. 


Wu memanggil-manggil pelayan lain lagi tetapi yang 
datang hanya Eden. 

“Eden, dimana Suzy? Dimana Lily?” Wu berteriak marah. 

“Maaf Tuan, tapi mereka telah pergi.” 

“Kemana?” 


“Nyonya Ane telah memberikan mereka surat 


kependudukan untuk Suzy sehingga dia bisa pergi dari kastil 


236 


ini. Begitu mendapatkan itu, Suzy dan ibunya langsung pergi, 
Tuan” Adu Eden. 


Smith membesarkan matanya memarahi Eden namun 
Eden menaikkan dagunya angkuh. 


“Benar begitu, Smith?” tanya Wu. Smith menundukkan 
pandangannya. Wu memajukan langkahnya, meraih kerah 
Smith. 


“Katakan, sialan! Dimana Suzy?” bentaknya namun Smith 
masih bungkam. 


“Brengsek!” Wu meninju wajah Smith hingga Smith 
terkapar di lantai. Namun pria tua itu masih tidak mau 
bicara. Wu semakin emosi. Dia mendekati Smith, 
memberikan pukulan lagi dan Smith masih saja bungkam 
padahal wajahnya sudah membiru, darah sudah menetes dari 
sudut bibirnya. 


“Bunuhlah saya, Tuan. Tapi, saya tidak akan mengatakan 
apapun. Saya tidak ingin Suzy disakiti lagi,” erang Smith 
menahan sakit saat Wu terus memukulinya. 

“Siapa yang menyakitinya, bodoh! Kau tidak tahu apa 
yang terjadi. Kau tidak tahu apa yang terjadi diantara kami!” 
Wu kembali meninju Smith. 


“Tuan, saya mohon hentikan. Smith tidak bersalah. Gadis 
muda itu yang lupa diri karena diberi kemudahan oleh 
nyonya Ane,” pinta Eden dengan suara bergetar menahan 
tangis melihat Smith yang sekarat. 


Suara keributan membuat Logan datang. “Tuanku, maaf, 
ada apa ini?” tanyanya panik melihat Smith yang telah 
terkapar dengan wajah lebam. 


“Dimana Suzy? Hah?” 
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“Sudah saya katakan, dia pergi bersama ibunya, Tuan. Dia 
sudah mendapatkan kartunya, dia tidak membutuhkan anda 
lagi,” ucap Eden berteriak sambil menatap Logan meminta 
dukungan. Wajahnya begitu tersiksa. Logan melihat Smith, 
dia menenggak ludah menimbang apa yang harus 
dikatakannya. Mereka hanya pelayan tanpa nasib yang jelas. 


“Maaf Tuan,” Logan menundukkan wajahnya yang sendu. 
“Tapi, apa yang dikatakan Eden itu benar” ucapnya. 


Smith menatap Logan dengan mata membesar lalu 
menggelengkan kepalanya tidak percaya, namun dia memiliki 
alasan lain untuk tetap diam. 


“Brengsek! Tidak mungkin! Aku menyuruh dia 
menunggu, dan dia mengiyakannya. Tidak mungkin dia 
pergi!” Wu mencengkeram kerah Logan lalu mendorongnya 
kasar. 


“Kumpulkan semua pelayan!” ucap Wu dengan nada 
dingin dan bengis. 
“B baik tuan,” ucap Eden dan Logan bersamaan lalu 
mereka berlari meninggalkan Wu. 
deka 
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p? 


“Brengsek! Brengsek! Brengsek!” Wu memecahkan botol 
minuman lagi. Kamarnya sudah tidak berbentuk. “Uang?” 
Wu tertawa. “Semua karena uang?” Dia mengadahkan 
kepalanya lalu tertawa geli. “Apa dia tidak tahu aku pewaris? 
Apa dia tidak tahu aku juga bisa memberikannya uang? 
Hah?” teriak Wu. 


Wu menatap langit-langit kamar lama, wajahnya kembali 
mendatar. Dia berpikir lama, dalam kondisi sudah mabuk 
berat berbagai kejadian saat dia bersama Suzy terlintas. Gadis 
itu, dia lemah. Jika dia berani sok kuat dengan memanfaatkan 
Wu, maka dia pikir dia bisa lepas dengan begitu gampang? 

Wu tersenyum licik. Wu selalu mendapatkan apa yang dia 
mau. Jika Suzy tidak mau dengan sukarela menjadi miliknya, 
maka dia harus menjadi milik Wu meski secara terpaksa. 


Wu mengambil ponselnya dan menelepon Deggit. 


“Ayah, aku ingin kau membantuku” ucap Wu sambil 
menaikkan sebelah alisnya. Otaknya merencanakan berbagai 
rencana licik demi mendapatkan Suzy kembali. 


“Aku butuh uang,” ucap Wu. 


Bukan, bukan hanya Suzy yang akan menyesal telah 
meninggalkannya. Ane pun akan menyesal telah 
mensiasatinya. Wanita binal itu telah membohonginya. Dia 
berkata Suzy baik-baik saja. Dia berjanji akan menjaga Suzy 
untuk Wu dan dia telah berbohong. Setelah rencana Wu 
berhasil, maka wanita jalang itu akan menggigit jari. Sia-sialah 
sudah rencana wanita itu yang disusunnya dari dulu. Sia- 
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sialah sudah segala pengorbanan wanita itu. Wu tertawa. Dia 
ingin membalas dendam. Dan dia harus segera mendapatkan 
Suzynya kembali. 


Wu sudah mendapatkan uangnya, dia mengambilnya di 
Bank. Dia langsung mengambil semuanya, tunai. Dia sudah 
mengancam para pelayan agar menutup mulut tentang 
apapun. Bagi siapa yang ketahuan mengadu, maka Wu tidak 
segan akan mengulitinya hidup-hidup. Dan para pelayan 
yang tahu kegilaan Wu dua kali lipat dari kegilaan ibunya, 
memilih bungkam. 


“Jadi Bung, kau mau aku antar kemana? “ tanya Obe. 
“Antarkan aku ke kota,” ucap Wu. 
“Kita akan ke kota? “ tanya John semangat. 


“Tentu. Bukankah kita harus bersenang-senang?” ucap 
Wu sambil tersenyum licik. 


“Tentu saja Bung, tentu saja” ucap Bob menepuk-nepuk 
bahu Wu. 


Obe yang sedang menyetir melirik John yang duduk di 
sebelahnya, lalu kedua temannya yang duduk di belakang 
dengan senyum penuh semangat. “Baru kali ini aku merasa 
rencana Wu begitu memukau,” candanya lalu mulai 
melajukan mobilnya. 


Mereka sampai di kota malam hari lalu menginap di salah 
satu motel dan memesan ganja dari pemuda urakan 
setempat. Mereka berpesta, saling meracau mengejek hidup 
mereka masing-masing lalu tertawa. 


“Gila, jika aku tahu di kota bisa semenyenangkan ini dari 
dulu aku sudah ke kota” racau Obe. 


“Memangnya kau punya uang?” ejek John. 


“Aku tidak punya, tapi Wu selalu punya.” 
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Mendengar itu, mereka semua tertawa, termasuk Wu. Dia 
tidak benar-benar teler. Dia masih sibuk berpikir. Dia terus 
mencari cara termudah agar bisa mendapatkan alamat Suzy. 
Permasalahannya, ternyata Suzy tidak menjadi salah satu 
siswi yang mendapatkan rekomendasi. Jadi, data Suzy tidak 
ada di sekolah. Wu harus mencari, dimana gadisnya kuliah. 
Enak saja, dia membawa serta anak Wu di perutnya dengan 
segampang itu. Memangnya Suzy pikir anaknya tidak 
membutuhkan ayah? Yang berhak menjadi ayah anak itu 
hanya Wu. Anak itu darah dagingnya. 


Wu mulai mengantuk. Perlahan bayangan masa lalu 
terlintas. Masa lalu dimana Wu masih begitu belia, melihat 
bagaimana wanita itu, wanita yang biasa bersamanya berubah 
menjadi sosok yang berbeda. Lalu beberapa saat kemudian 
wanita itu berubah menjadi sendu dan penyendiri. Wu masih 
ingat bagaimana akhirnya, wanita itu mengakhiri hidupnya. 
Wu melihatnya, melihat seonggok daging yang sudah mulai 
berbentuk keluar dari kewanitaan wanita itu. Bagaimana 
akhirnya darah terus keluar deras, dan akhirnya wanita itu 
menghembuskan nafas terkahirnya. Wanita yang dengan 
lugunya terjebak dengan kehidupan aneh ibunya. Ibu yang 
dianggap Wu sebagai sampah. 


KKK 


Wu mengerahkan ketiga temannya untuk membantunya. Dia 
punya cukup uang untuk membayar teman-temannya. Dia 
tidak perduli dengan uangnya. Yang dia perlukan, Suzy 
segera ditemukan. Tidak gampang membuat Wu jatuh cinta. 
Dia telah mengenal wanita bahkan sejak dia berusia sebelas 
tahun. Dia telah berkencan dengan berbagai jenis wanita dan 
hanya Suzy yang bisa membuatnya melunak. 
Permasalahannya, Wu bukan orang yang mau melepaskan 
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apa yang dia inginkan. Sekali menjadi miliknya maka 
selamanya akan menjadi miliknya. Dia sekarang sudah 
dewasa, sudah memiliki kekuatan untuk mempertahankan 
yang dia inginkan. 

“Dude, kau harus membayarku. Aku menemukannya!” 
seru Obe memasuki motel dengan suara berteriak. 


Wu membesarkan bola matanya menatap Obe tidak 
percaya. “Dimana?” tanya Wu. 


“Menurut Lexi, temannya Bianca, Suzy waktu itu pergi 
menaiki bus tujuan kota tetangga. Dan Suzy pernah berkata 
bahwa dia ingin mengambil jurusan keperawatan.” 


Sejak kapan Suzy mau menjadi perawat? Wu mengerutkan 
keningnya. “Tunggu, keperawatan?” 

“Ya, dan kau tau, hanya satu Universitas yang 
menyediakan jurusan itu di sini. Aku yakin Suzy kuliah di 
sana.” 

“Kenapa?” 


“Karena yang aku dengar, nilai ujian tidak cukup baik 
untuk mendaftar di Universitas yang lebih bagus. Dude, kau 
merusaknya” ejek Obe 


Wu diam, dia menimbang kebenaran informasi yang 
diberikan Obe. 
“Hey, kenapa kau malah diam?” 


“Kita berangkat nanti malam” ucap Wu. “Dan ini, hadiah 
karena kau sudah mendapatkan informasi.” Wu 
melemparkan uang untuk Obe yang langsung ditangkap Obe 
dengan senang hati. 

deka 
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Wu tersenyum saat informasi yang diberikan Obe benar. 
Untung dia memiliki teman tidak tahu malu yang berkat 
kenekatan mereka, Wu kini sudah mendapatkan informasi 
yang lengkap tentang Suzy. Wu tersenyum. Sekarang hanya 
tinggal mencari flat yang disewa gadis itu. 


“Jadi, setelah kau menemukan gadis itu, kami 
bagaimana?” tanya John. 


“Aku harap, kalian tidak pulang. Atau jika kalian memang 
mau pulang, jangan pernah sampai tertangkap wanita jalang 
itu. Dia pasti mencari aku dan tahu bahwa saat aku 
menghilang kalian juga ikut menghilang. Dia akan menekan 
kalian untuk mengatakan dimana aku sekarang.” 


“Dude, aku ada ide. Bagaimana jika setelah bertemu Suzy 
kau membawanya ke kota lain? Kau punya uang, rasanya itu 
cukup untuk mengajak dia pindah. Dengan begitu, meski 
Ane memaksa kami berbicara dengan pistol di kepala kami 
pun kami tidak akan bicara memberikan informasi apapun.” 


Wu menautkan alisnya, memikirkan saran dari Bob. Apa 
Suzy mau pindah dengannya? Wu kemudian tertawa. Kenapa 
harus takut Suzy tidak akan mau? Jika Suzy tidak mau, maka 
Wu tinggal memaksa Suzy mengikutinya. Wu memiliki seribu 
satu cara agar Suzy menurut. Wu pernah menjadi orang 
pemaksa tidak punya belas kasihan. Dia tidak keberatan 
menjadi sosok yang seperti itu lagi jika memang Suzy tidak 
bisa diajak pergi dengan cara baik-baik. 

“Ide bagus,” ucapnya, lalu meminum wiskhey dari 
botolnya, lagi. 


KKK 


“Sialan, bagaimana bisa dia pergi??” teriak Ane di hadapan 
semua pelayan. “Kau! Apa yang ada di otakmu sehingga 
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membiarkannya pergi? Hah!” Ane memukul dada Logan, 
namun Logan diam saja. 


“Eden, katakan padaku, kenapa kau tidak memberi tahu 
aku mengenai kepergiannya?” 

Eden diam. Dia mengepalkan tangannya, menahan 
keinginan untuk memaki nyonyanya. Eden bukannya 
berpihak pada Suzy, atau pada Wu. Dia hanya muak dengan 
majikannya yang selalu membuat mereka seolah sampah. 
Eden tidak masalah jika mereka dihukum. Tapi kehilangan 
Smith, merupakan tamparan bagi mereka semua. Mereka 
telah kehilangan sosok yang telah mereka anggap sebagai 
keluarga mereka sendiri. Dan itu karena Smith berkeras lebih 
baik mati dibanding harus terjebak di keluarga sinting 
majikan mereka. 


“Apa semua tuli? Oh, aku rasa ada bagusnya jika aku 
mengusir kalian semua. Lalu kalian akan segera ditangkap 
karena tidak memiliki dokumen, bukan?” ancam Ane. 


“Anak anda, anak anda mengancam akan membunuh 
kami, Nyonya, dan dia membuktikannya dengan kematian 
Smith bukan?” ucap Eden sinis. 


“Smith tidak dibunuh. Dia sekarat dan menolak 
pengobatan. Aku tahu itu!” ucap Ane berteriak. 


“Wu membunuhnya. Dia yang membuat Smith sekarat. 
Dan Smith memilih mati daripada harus terus mendapat 
tekanan dari kalian!” suara Eden meninggi. 


Logan menarik tangan Eden, Eden sudah kehilangan 
kewarasannya. 


“Dasar sinting!” ucap Ane sinis lalu pergi meninggalkan 
mereka. 
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Para pelayan wanita menangis, sedang pelayan pria hanya 
bisa menundukkan pandangannya. 


“Padahal aku sudah berusaha agar Tuan muda membenci 
gadis cilik itu, tapi Smith malah menghalangiku. Lihat 
akibatnya!” isak Eden. 


“Sudahlah, Smith telah tenang sekarang” hibur Logan. 


Ane sibuk mondar mandir di kamarnya menghubungi 
orang suruhannya. “Temukan dia sebelum malam 
perkenalannya di depan para kolega suamiku. Jangan sampai 
acara pengakuan Wu sebagai anak suamiku batal. Aku telah 
menunggu lama” ucap Ane. 


“Baik nyonya.” 

Ane melemparkan ponsel itu ke ranjang. “Aku sudah 
menghabiskan masa mudaku berjuang memperbaiki nasib 
dan kau dengan mudahnya merusak semuanya, Wu. Dasar 
anak tidak tahu diri” 

doko 


Wu mengetuk pintu flat dengan wajah yang tersenyum lebar. 
Dia sudah yakin bahwa Suzy berada di dalam flat sederhana 
ini. Mereka sudah mengintainya. 


“Siapa?” tanya Suzy dari dalam. 
Wu melirik John agar bersuara. 


“Maaf, aku dari sebelah. Ingin menanyakan beberapa hal 
denganmu tentang jurusanmu.” 


Terdengar suara kunci berputar dan Wu tersenyum saat 
melihat wajah kaget Suzy ketika melihat siapa yang datang. 
Suzy berusaha menutup pintu namun Wu dengan sigap 
langsung mendorong pintu itu. Tentu saja tenaga Suzy kalah. 
Apalagi Wu dibantu ketiga temannya. 
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“Aduh!” Suzy terjatuh di lantai. 


Wu tertawa dan langsung menggendong Suzy, 
mendudukkannya di sofa sederhana menjelang butut di 
ruang tamu. 


“Kalian kenapa kemari? “ tanya Suzy sinis. 
“Menjemput kekasihku,” ucap Wu santai. 


Mendengar itu, Suzy langsung emosi. Tapi dia 
menahannya. Wu gila, ditambah ketiga teman gilanya yang 
Suzy ingat sekali teman Wu yang membiarkan Wu 
memperkosanya waktu itu. Mereka semua sinting. Bajingan. 
Dan brengsek. 


“Jadi, tidak mau memberikan ciuman selamat datang?” 
ejek Wu sinis. Rahangnya mengeras saat melihat Suzy 
memalingkan wajah, enggan menatapnya. 


“Kalian sebaiknya pulang atau aku akan melaporkan 
kalian pada polisi!” ancam Suzy. 


“Wow, polisi. Dude, aku ingin sekali berurusan dengan 
polis?” kekeh John dan tersenyum jahat saat Suzy 
menatapnya. Menunjukkan bahwa mereka segerombolan 
orang kriminal yang tidak takut polisi. 

“Kalian tidak berhak memaksa masuk. Ini flatku!” ucap 
Suzy lagi. 

“Dimana Lily?” 

Mendengar nama ibunya diungkit, Suzy langsung 
menatap Wu marah. “Bukan urusanmu! Sebaiknya kalian 
pergi atau aku akan mengusir kalian paksa. Aku sedang tidak 
ingin menerima tamu!” teriak Suzy. 


Bukannya takut, keempat orang itu malah tertawa. 


“Pantas saja kau menyukainya Wu, dia sexy sekali saat 
marah” ejek Bob. 
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“Diam!” bentak Suzy. Matanya sudah berair karena 
amarah. Dia benar-benar kesal. 


Wu tertawa lalu pandangannya turun ke bawah. Dia 
mengerutkan kening lalu secara refleks langsung memegang 
perut Suzy. “Kenapa rata? “ tanyanya bingung. 


p? 


“Jangan sentuh aku!” Suzy langsung menepis tangan Wu. 


Wu menatap Suzy dengan pandangan penuh tanya. 
“Kenapa rata Suzy? Harusnya sudah besar!” 


Suzy memalingkan wajahnya. “Dia sudah tidak ada,” 
ucapnya dengan suara bergetar. 


Wu tertawa getir. “Tidak mungkin. Itu tidak mungkin.” 
Wu menggelengkan kepalanya sambil tersenyum tidak 
percaya. Wu menarik kedua lengan Suzy agar Suzy 
menatapnya. “Dimana dia? Katakan dimana dia!” bentak Wu 
dengan suara bergetar, rahang mengeras dan mata memerah. 


“Dia sudah mati! Kau dengar? Dia sudah mati!” 
ucap Suzy dengan mata sama berairnya, bahkan air matanya 
telah menetes tidak tertahankan. 


Pp? 


“Kau bohong! Dasar pembohong 


Suzy menepis tangan Wu, lalu mengangkat bagian depan 
kaosnya sehingga mereka bisa melihat perut rata Suzy. “Kau 
lihat? Tidak ada, dia sudah tidak ada!” ucap Suzy penuh 
amarah. Dia beranjak hendak berdiri namun Wu menarik 
tangannya sehingga dia terduduk lagi. 


“Kau membunuhnya?” tanya Wu lebih terdengar seperti 
tuduhan. 


“Tidak penting siapa yang melakukannya. Yang jelas, dia 
sudah tidak ada,” ucap Suzy dingin. 


“Baiklah.” Wu tertawa sinis. “Jika dia sudah tidak ada, 
maka kita akan membuatnya lagi.” 
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Mata Suzy membesar lalu dia berusaha bangkit, kabur dari 
rencana picik Wu namun Wu sudah memegang pergelangan 
tangannya dengan erat. 


“Hey, kalian berjaga di luar. Aku ingin mengulangi 
kejadian waktu itu,” ucap Wu. 


Ketiga temannya tertawa lalu mengangguk. Wu 
menggendong Suzy yang terus meronta, lalu 
membaringkannya di ranjang salah satu kamar dan mengunci 
pintunya. Wu melemparkan kuncinya keluar kamar melalui 
celah pintu sehingga Suzy tidak akan bisa lari. 


“Sekarang, saatnya kita menuntaskan rasa rindu kita 
bukan?” ucap Wu sinis lalu mulai membuka pakaiannya. 
Suzy sendiri masih terus menangis dan berteriak bahwa 
mereka tidak bisa melakukannya. Namun Wu sudah benar- 
benar kehilangan kewarasannya. Dia bahkan lebih kasar dari 
pemerkosaan Suzy waktu itu, kali ini, dia melakukannya 
dengan penuh amarah, rasa terluka dan ambisi untuk balas 
dendam pada seseorang yang dia tidak tahu siapa. 


“Kau berkata tidak tapi tubuhmu menerimaku, Suzy” ejek 
Wu yang masih terus bergerak menyiksa Suzy dengan 
penyatuan yang tidak diinginkannya. 

Suzy memalingkan wajahnya, memejamkan matanya. Dia 
enggan menatap Wu, apalagi menunjukkan betapa ia masih 
mencintai pria itu setelah semua yang terjadi. 


“Kau itu milikku, milikku!” erang Wu. Tangannya masih 
terus menggenggam tangan Suzy, menahannya di sisi kanan 
dan kiri tubuh Suzy karena sedari tadi, Suzy sibuk memukuli 
tubuhnya. “Dia anakku, kau tidak berhak membunuhnya!” 
tuduh Wu. Mendengar hal itu diucapkan dengan 
gampangnya, membuat Suzy meradang. Dia membuka 
matanya dan dengan kesal dia menggigit bahu Wu. 
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“Aw!” pikik Wu. “Jadi begitu? “ Wu tersenyum licik. 
“Kau tidak terima aku tuduh penjahat? Hah?” teriak Wu. Dia 
melepaskan penyatuan mereka. Membuat Suzy bertanya- 
tanya, apa mungkin Wu akan berhenti mengganggunya dan 
pergi? Ternyata, Wu membalikkan tubuh Suzy, lalu menarik 
sebelah kakinya untuk menekuk, dan kembali memasuki 
Suzy. “Kau mau lari kemanapun, aku akan tetap mengejarmu 
Suzy. Selamanya akan begitu! “ 


Suzy menangis. Semua ucapan Wu itu palsu. Dia itu 
bajingan, lelaki yang suka mempermainkan wanita. 
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“Bahkan air matamu tidak akan menghentikanku,” ucap 
Wu, kembali menggenggam tangan Suzy lalu kembali 
menggerakkan pinggulnya. 


KKK 


Suzy meringis saat merasa sakit di perutnya. Rasanya nyeri. 
Suzy berusaha mendorong Wu yang menindih tubuhnya 
namun Wu malah mempererat pelukannya. “Wu, aku ingin 
ke kamar mandi. Lepaskan” ucap Suzy kesal. 


Wu membuka matanya, lalu mengerutkan keningnya. 
“Buang air kecil?” tanyanya. 
Suzy mengangguk, sembarang mengiyakan. 


“Pergilah,” ucap Wu menggeser tubuhnya lalu menarik 
selimut hingga sampai ke dadanya. 


Suzy melangkah perlahan. Selangkangannya terasa agak 
perih. Wu memaksanya. Persis pertama kali, bahkan kali ini 
Wu melakukannya sambil menghina Suzy. Suzy 
mendudukkan dirinya di closet, perutnya sakit. 


Tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka, Wu muncul dengan 
wajah khawatirnya. “Kau sedang datang bulan? “ tanyanya. 
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Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Lalu kenapa ada darah di ranjang?” tanyanya yang 
langsung masuk ke dalam dan melebarkan kedua kaki Suzy 
hingga ia bisa melihat kewanitaan Suzy. 


“Berdarah,” gumamnya pelan, lalu menempelkan 
telunjuknya ke kewanitaan Suzy dan kemudian 
mendongakkan wajahnya menatap Suzy. “Sakit kah?” 
tanyanya. 

Suzy merasa sedih, lalu mengangguk. Matanya sudah 
berair. Darah itu mengingatkannya pada kejadian saat dokter 
itu memaksa janinnya keluar. Dia ingat bagaimana saat itu 
ranjangnya berdarah dan selama beberapa minggu dia masih 
mengeluarkan darah. 


“Kenapa tidak bilang?” Wu mendecak kesal lalu 
menggendong Suzy. 
“Kau mau apa?” tanya Suzy bingung. 
“Membawamu ke klinik. Bagaimana jika terjadi sesuatu?” 


ucap Wu kesal. Dia mendudukkan Suzy di tepian ranjang lalu 
mengambil pakaian Suzy dan memakaikannya. 


“Aku sudah berkata sakit!” ucap Suzy seolah membantah. 
“Sudahlah, jangan dibahas!” balas Wu ketus. 
“Aku baik-baik saja” ucap Suzy saat Wu akan 
menggendongnya lagi. 
“Baik-baik yang bagaimana? Milikmu mengeluarkan 
darah sedang kau tidak sedang datang bulan. Lalu darah itu 


darimana padahal kau tidak perawan lagi? Hah? Katakan 
padaku!” bentak Wu. 


“Darah itu keluar karena infeksi rahim, Wu. Aku habis 
keguguran dan kau memaksaku bercinta. Bukan hanya sekali, 
berkali-kali!” bentak Suzy kesal. 
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Wu terdiam, lalu dia menundukkan pandangannya. “Aku 
hanya ingin anakku kembali,” ucapnya lirih. 


Suzy menangis. Di sini siapa sebenarnya yang terluka? Wu 
bersenang-senang saat tidak bersamanya lalu kini dia kembali 
dan menuntut anaknya kembali? 
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“Kau buat saja dengan wanitamu itu, 
sekali nyaris tidak terdengar. 


ucap Suzy pelan 


“Apa?” tanya Wu dengan kening berkerut. 
“Tidak ada” 


“Aku tadi mendengar kau menggumam. Katakan Suzy, 
apa yang kau katakan tadi?” desak Wu. 


“Tidak ada. Kenapa kau di sini? Kembalilah ke tempatmu 
Wu. Ini tempatku. Kembalilah pada ibumu?” bentak Suzy. 


Wu tersenyum sinis. “Bagaimana jika ku katakan, aku 
akan pergi hanya jika kau ikut denganku?” tanya Wu sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


Suzy membelalak kaget. “Dalam mimpimu!” 


Wu menundukkan kepalanya. “Suka tidak suka kau itu 
milikku, Suzy. Tidak akan ada yang bisa merubahnya. Jika 
kau benar-benar ingin berpisah denganku, caranya hanya 
satu, kau harus membunuhku. Dengan begitu aku akan 
berhenti mengganggumu,” ucapnya serius. 


Suzy semakin menangis. “Hentikan Wu! Kau hanya 
berbicara omong kosong. Aku muak denganmu?” Suzy 
bergerak mundur semakin ke tengah ranjang lalu menarik 
selimut. “Aku baik-baik saja sehingga tidak perlu ke klinik. 
Aku hanya ingin sendiri. Aku mohon, mengertilah” ucap 
Suzy sendu. 


251 


Wu menatap Suzy, lalu mengangguk. “Hanya malam ini,” 
ucapnya lalu keluar dari kamar sambil membanting pintu, 
membuat Suzy kaget dan semakin menangis. 


“Wu, kau baik-baik saja?” tanya Obe. Ketiga teman Wu 
terbangun karena suara pintu tadi, dan mereka langsung 
mengkerubungi Wu. 


“Lily tidak di rumah. Suzy tidak akan mau dibawa jika 
tidak ada Lily. Besok, temukan dia. Kita harus 
menemukannya. Lagipula, dengan adanya lily maka Suzy 
akan semakin tidak berani melawanku” ucap Wu. 


Ketiga temannya mengangguk patuh. 


“Kalian mau bir? “ tanya Wu. Semuanya mengangguk. 
Wu berdiri lalu mengambil kunci mobil. “Aku akan keluar, 
membeli beberapa makanan dan minuman. Semoga saja, ada 
toko 24 jam di sini,” ucap Wu. 


“Kau mau kami temani?” tawar Bob. 


Wu menggelengkan kepalanya. “Tidak, jaga Suzy. Itu 
lebih penting” ucapnya lalu pergi. 

“Aku heran, kenapa Suzy mau meninggalkan pria seperti 
dia. Kalau aku, mana mau repot-repot mengejar seorang 
wanita. Wanita di dunia ini tidak hanya satu” ucap Obe yang 
langsung dihadiahi pukulan dikepala oleh teman-temannya 


KKK 


Suzy terbangun saat matahari telah terang. Dia kesiangan. 
Mungkin karena terlalu banyak menangis. Dia menoleh, 
melihat sisi ranjang di sebelahnya. Masih kosong. Apakah 
Wu telah pergi? 
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Sejujurnya, Suzy merasa kehilangan, dan langsung 
memukul kepalanya. Bisa-bisanya dia masih menginginkan 
pria iblis itu. 

Suzy turun dari ranjangnya. Setelah ini dia akan ke apotek 
terdekat membeli obat penghenti pendarahan dan obat 
penambah darah. Lebih murah daripada dia harus berobat, 
toh dia tahu apa obatnya. Suzy mandi lalu membersihkan 
kamarnya. Kegiatannya sempat terhenti saat mencium bau 
makanan namun dia mengabaikannya, mungkin penghuni 
flat lain, batinnya. Suzy keluar kamar, dan kaget melihat meja 
tuang tamu yang dipenuhi botol minuman. Beberapa sudah 
kosong dan beberapa masih terisi penuh. Di meja yang sama, 
sudah ada makanan yang masih mengeluarkan uap. 


“Kalian memasak? “ tanya Suzy pada teman-teman Wu. 


“Ya, aku memasak. Maaf tidak izin terlebih dahulu tapi 
Wu semalam berkata dia ingin masak untukmu, hanya saja 
saat kami membangunkannya dia tidak bangun-bangun juga” 
ucap John. 


“Oh, tidak apa-apa. eum, aku aku akan keluar sebentar. 
Kalian, anggap saja di rumah sendiri.” Begitu selesai 
mengucapkan itu Suzy langsung menggigit bibirnya. Yang 
benar saja, dia berkata itu pada orang-orang asing yang jahat 
padanya? Yang datang tanpa izin dan merupakan teman pria 
yang dibencinya? Yang benar saja! 

Mereka tersenyum melihat pipi Suzy yang merona malu 
karena salah bicara. 


“Aku antar” ucap Bob. 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Aku hanya akan ke 
kampus. Dekat. Jadi tidak usah diantar.” 


“Maaf, tapi itu perintah dari Wu. Jika kau tidak mau maka 
maaf, kau tidak akan bisa pergi kemanapun.” 
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Suzy terperangah. “Memangnya dia siapa? “ ucap Suzy 
tidak terima. 

“Dia ” John melirik Bob dan Obe meminta bantuan. 

“Dia pria gila yang mengklaim sebagai pemilikmu. Kami 
temannya, jadi kami percaya saja ucapannya” jawab Obe. 
Kepalanya kembali mendapat pukulan dari Bob. 


Suzy yang kesal memukuli Wu untuk membangunkannya. 


“Hah? Ada apa?” tanya Wu agak kasar karena 
dibangunkan secara paksa. 


“Aku mau pergi!” teriak Suzy. 


Wu membuka matanya hingga terbuka lebar lalu 
mengangguk. “Sini kuncinya!” ucap Wu mengadahkan 
tangan pada teman-temannya. 


“Maksudmu apa? “ tanya Suzy bingung. 


“Kau mau pergi kan? Ayo!” ucap Wu berdiri lalu menarik 
tangan Suzy. 


Suzy menghempaskan genggaman tangan mereka hingga 
terlepas. “Aku akan pergi sendiri!” bentaknya. 


Wu meletakkan tangannya di kedua lengan Suzy lalu 
mendekatkan wajahnya. “Sampai kapanpun, tidak akan bisa” 
ucapnya. 

Suzy menarik kepalanya mundur begitu mencium aroma 
alkohol dari nafas Wu. “Kau bau minuman,” keluh Suzy. 


“Aku bisa mandi dulu, kalau kau mau menunggu.” Wu 
tersenyum licik. 


Suzy yang kesal kembali masuk ke kamar dengan 
membanting pintunya, lalu menguncinya. 


“Suzy, buka pintunya” teriak Wu. 
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“Tidak mau. Kau dengan teman-temanmu itu, pergilah. 
Pergi sana ke keluargamu yang kaya dan sombong itu. Aku 
tidak mau berurusan denganmu lagi. Kau dan ibumu sama 
saja sama-sama brengsek. Kalian bajingan. Kalian kalian 
penjahat!” teriak Suzy. 


“Buka pintunya, atau ku dobrak.” 


“Dobrak saja kalau berani. Dan aku akan melompat dari 
jendela!” 


“Dan meninggalkan Lily sendirian? Oh ya, kenapa Lily 
bisa sampai dirawat di pengobatan tidak resmi, Suzy? Karena 
dokumennya? Bukannya kau sudah mendapatkannya? 
Karena uang? Bukankah ibuku memberimu uang? Kenapa? 
Hah?” Wu tersenyum puas saat Suzy terdiam karena 
ucapannya. Mata Wu berair, diamnya Suzy membenarkan 
pemikiran Wu bahwa Suzy pergi demi dokumen dan uang 
sialan itu. 


Pintu terbuka lalu Suzy langsung memukuli Wu bertubi- 
tubi melampiaskan emosinya. “Kau bajingan, brengsek, mata 
keranjang tidak tahu diri!” maki Suzy sambil menangis. 


Wu menangkap dua tangan Suzy dan menahannya. “Mata 
keranjang?” tanya Wu heran. “Bajingan dan brengsek, itu 
aku. Tapi aku tidak terima dikatakan mata keranjang!” ucap 
Wu penuh penekanan. 


“Kau mata keranjang, tidak tahu diri, berkencan dengan 
beberapa gadis dalam dua bulan. Bagaimana setahun? Dasar 
mata keranjang!” Suzy melanjutkan amarahnya. 


“Beberapa gadis? “ tanya Wu bingung. 
“Sudahlah, lepaskan aku!” Suzy meronta berusaha 
menarik tangannya namun pegangan tangan Wu terlalu kuat. 


“Lepaskan, Wu. Lepaskan!” geram Suzy. 
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“Katakan, siapa yang mengatakan aku mengencani 
beberapa gadis?” 

Mendengar pertanyaan itu malah membuat Suzy semakin 
meradang. “Aku bahkan melihat fotomu sedang mencium 
seorang gadis!” bentaknya kasar. 


“Mencium?” Mata Wu membesar saat pemahamannya 
muncul. “Kau cemburu padaku?” tanya Wu lalu tersenyum 
senang. Dia menarik Suzy kepelukannya secara paksa. “Pasti 
wanita jalang itu yang mengatakannya bukan? Kau bodoh 
sekali, mau dimanfaatkan. Pasti dia membuatmu cemburu 
sehingga mau menggugurkan anak kita dan pergi 
meninggalkanku bukan? Dasar Suzy bodoh!” ejek Wu 
semakin mengeratkan pelukannya. 


Suzy hanya menangis mendengar tuduhan Wu seakan dia 
dengan sukarela membunuh anaknya. “Pergilah Wu, kembali 
pada ibumu. Aku ingin bebas, aku tidak ingin bersamamu” 
isak Suzy. 


Wu menggelengkan kepalanya. “Meski kau memohon 
sambil berlutut dan menangis darah, aku tidak akan mau 
pergi. Aku tidak sebaik itu Suzy, aku ini jahat dan egois. Aku 
selalu mendapatkan apa yang aku mau,” bisiknya lalu 
mengecup kepala Suzy. 

totok 


Suzy bergerak gelisah. Wu masih mengurungnya di kamar. 
Tidak bercinta, namun tetap mengurungnya dan membuang 
kuncinya dari celah bawah pintu sehingga pintu hanya akan 
terbuka jika teman-teman Wu yang sinting itu yang 
membukanya. 


“Wu, bangun.” Akhirnya Suzy menyerah, dia hanya bisa 
keluar jika Wu mau mengizinkannya. 
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“Hm?” jawab Wu tanpa membuka mata. 


“Wu, bangun! Sudah pagi!” ucap Suzy sambil memukul- 
mukul lengan Wu. 


Wu membuka matanya yang memerah lalu mengerutkan 
keningnya. “Kenapa?” tanyanya. 

“Sudah pagi, bangunlah.” 

“Apa kuliahmu sudah dimulai?” 


Suzy menggeleng. “Kau harus bekerja.” Suzy 
menggelengkan kepalanya lagi 


“Kau ada janji?” 
Suzy kembali menggeleng. 


“Kalau begitu, tidurlah lagi. Tidak ada gunanya bangun 
pagi, kecuali kau memiliki hal yang perlu dikerjakan.” 


Wu menarik tangan Suzy hingga Suzy tertarik ke atas 
tubuh Wu dan Wu mendekapnya erat. 


“Tapi Wu, aku mohon. Aku harus pergi” cicit Suzy. 
“Kemana?” 
“Ke tempat ibuku.” 


Wu membuka matanya lagi “Kau mau pergi ke sana?” 
tanya Wu. 


Suzy mengangguk. 
“Baiklah, ayo mandi.” 


Suzy membelalak kaget dan menahan tubuhnya agar tidak 
tertarik saat Wu menarik tangannya. 


“Kenapa?” tanya Wu. 


“Aku mau mandi sendiri.” 
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Wu tersenyum licik lalu menggendong Suzy. “Lebih 
cepat jika berdua,” ucap Wu lalu menjatuhkan tubuh Suzy di 
bathup. 


“Aku bisa mandi sendiri!” bentak Suzy. 


Wu hanya tertawa lalu membuka pakaiannya. “Melawan 
hanya akan memperlama, Suzy. Lagipula aku tidak akan 
memaksamu bercinta selama rahimmu masih belum pulih.” 


Suzy merona mendengarkan ucapan Wu. Tidak, dia tidak 
boleh luluh. Dia harus mengusir Wu agar kembali pada 
ibunya yang jahat. Suzy tidak mau terlibat diantara ibu dan 
anak iblis ini. Dia hanya ingin hidupnya tenang. 

Suzy terpaksa menuruti kemauan Wu, hanya agar bisa 
menjenguk Lily. Dia bukannya tidak mau membawa Lily ke 
tumah sakit, tapi biayanya mahal. Ibunya bukan warga lokal, 
dia mengantongi visa berkunjung, sehingga tidak berhak 
mengajukan pengurangan biaya pengobatan dan Lily 
berkeras jika uang yang diberikan Ane lebih baik disimpan 
untuk bekal masa depan Suzy. 


“Pakai ini!” Wu memilihkan pakaian untuk Suzy. 


Suzy mengambilnya dan langsung memakainya. “Sudah,” 
lapor Suzy. 

Wu mengangguk. “Sekalian, sepertinya aku juga perlu 
belanja. Aku tidak membawa pakaian yang cukup” ucap Wu. 

Suzy mendiamkannya saja. Mereka keluar kamar, dan 
ketiga teman Wu langsung menatap mereka dengan tatapan 
bertanya dan senyum menggoda seolah Suzy dan Wu sudah 
benar-benar berbaikan. 


“Kami akan pergi, menjenguk ibu Suzy dan belanja” ucap 
Wu. 
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“Belanja? Makanan? Bukankah sudah banyak?” tanya 
John. 


“Bukan. Pakaian. Aku hanya membawa sedikit.” 


Mereka mengangguk. “Tapi, bukankah kami juga 
memerlukannya?” tanya Obe. 


“Untuk apa? kalian kan akan pulang.” 


Obe, John dan Bob saling memandang lalu kemudian 
John berdeham. “Begini Wu, kami memutuskan tidak 
kembali. Menurut kami, ada baiknya kami mencoba bekerja 
di sini. Sepertinya kami suka dengan kehidupan kota.” 


Wu mengerutkan keningnya. 


“Kami bisa bekerja, kami tidak akan menyusahkan. Kau 
tidak perlu khawatir kami akan menghabiskan makanan. Bila 
perlu kami hanya akan menumpang tidur,” ucap Obe buru- 
buru seakan takut Wu akan segera mengucapkan kalimat 
larangan. 


“Kita bicarakan nanti,” ucap Wu. Mereka mengangguk 
sedang tangan Suzy sudah mengepal. Dia muak dengan Wu 
dan teman-temannya yang seolah bebas mencampuri 


kehidupannya. 
“Kami pergi dulu,” pamit Wu lalu menarik Suzy. 


Tentu saja Suzy tidak perlu menunjukkan tempat Lily 
dirawat. Wu sudah tahu lokasinya. 


“Ibu,” ucap Suzy lalu memeluk Lily yang sedang duduk 
berjemur. 


“Suzy, itu ?” Lily melirik Wu yang tanpa rasa bersalah 
tersenyum padanya. 


“Ceritanya panjang Bu, yang penting Ibu harus sehat” 
ucap Suzy. “Aku tidak sempat masak, jadi aku membawakan 
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ini. 
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Suzy memberikan makanan siap saji yang dibeli mereka di 
perjalanan tadi. 
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“Terima kasih, tapi uangnya | 


“Wu yang membayarnya, Bu” potong Suzy. Suzy 
meletakkan makanan itu lalu membalikkan tubuhnya 
menghadap Wu. 


“Bisa tolong tinggalkan kami? Kami perlu bicara Wu, 
hanya berdua.” 


Wu menatap Suzy dan Lily bergantian, menimbang 
sejenak lalu mengangguk. “Lima belas menit,” ucap Wu. 


Mau tidak mau Suzy mengangguk dibanding tidak sama 
sekali. Wu pergi meninggalkan mereka, membuat Suzy 
akhirnya menghembuskan nafas lega. 


“Jadi, bagaimana ceritanya?” tanya Lily. 


Suzy mendudukkan dirinya di sebelah Lily. “Aku juga 
tidak tau, Bu. Dia tiba-tiba datang dengan ketiga temannya 
dan tidak mau pergi. Aku tidak tau cara mengusirnya,” ucap 
Suzy lesu. 


“Nyonya Ane pasti akan marah, Suzy. Pikirkan 
kemungkinan itu.” 


“Aku tau, Bu. Itu kenapa aku berusaha membuat dia 
pergi. Tapi dia itu keras kepala. Aku tidak mengerti apa yang 
dipikirkannya. Aku aku takut dia hanya akan membawa 
masalah,” keluh Suzy sambil menundukkan kepalanya, 
jemarinya saling bertaut dan bergerak gelisah. 


“Ibu rasa dia tidak pernah seperti itu. Dia sebenarnya 
anak yang baik hanya saja dia terlalu membenci keluarganya. 
Dan kau tau, dia tidak pernah serius dengan wanita,” kata- 
kata itu semakin membuat Suzy patah hati. Dia sadar diri, dia 
tidak memiliki keunggulan yang bisa membuat Wu berubah. 
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Menjadi wanita yang dipilih Wu untuk lebih lama menjadi 
mainannya bukan berarti dia spesial di hati Wu bukan? 


“Kau yang pertama.” Kata-kata selanjutnya yang keluar 
dari mulut Lily membuat Suzy menoleh dengan tatapan 
bertanya. “Sebenarnya, jika boleh jujur, dia tidak pernah 
meniduri gadis-gadis yang dibawakan ibunya,” ucap Lily. 

Suzy tertawa getir. “Apa maksudmu, Bu?” tanyanya 
setengah tidak percaya. Wu itu maniak. 


“Dia dia suka mengerjai mereka, dia suka menyiksa. 
Itu kenapa aku begitu takut saat dia memilihmu menjadi 
mainannya. Dia tega membuat seseorang menjadi begitu 
tertekan sampai seseorang itu lebih memilih mati dibanding 
harus hidup dengannya. Tapi, denganmu berbeda. Para 
pelayan, semuanya menyadari itu. Berkali-kali kami melihat 
kalian berhubungan dan kau bahkan pindah ke kamarnya. 
Aku semakin takut. Takut karena aku tahu, denganmu semua 
jadi lebih dalam dan aku takut, Wu bukan sosok yang baik 
sebagai kekasih.” 


Air mata Suzy menetes mengingat masa lalu. Empat 
bulan yang lalu, dia percaya Wu serius dengannya, bahkan 
dia mulai percaya Wu akan bertanggungjawab atas anak yang 
dikandungnya. Tapi tidak, Wu bukan karakter yang setia. Dia 
bersenang-senang dengan wanita lain. Itu bukan tipe lelaki 
idaman Suzy. Tidak perduli bahwa Wu brengsek, jika dia 
setia, Suzy bisa menerimanya. Tapi ketidaksetiaan dan 
tekanan dari Ane yang seperti monster membuat Suzy 
enggan berhubungan dengan mereka. 


“Padahal, ibu merasa, dia sudah berubah banyak sejak 
denganmu. Dia tidak pernah menyusahkan para pelayan lagi. 
Tapi ” Ucapan lily terhenti karena air mata sudah mengalir 
di pelupuk matanya. 
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“Ibu, kenapa malah membahas itu?” Suzy mengusap 
lengan Lily. 

“Ibu merasa, hanya perlu memberitahu ini padamu. 
Bahwa, sebenarnya, meski Wu terlihat seperti itu, dia adalah 
anak yang sangat baik. Kondisi yang membuatnya menjadi 
seperti monster.” 


“Bu, sudahlah. Bagaimanapun juga kami tidak akan bisa 
bersama. Sebentar lagi dia akan bosan dan kembali pada 
keluarga kayanya,” ucap Suzy. 


Lily mengangguk. “Itu lebih baik. Nyonya Ane tidak akan 
membiarkan Wu pergi. Wu itu alat nyonya Ane untuk 
mendapatkan sebagian harta Tuan Deggit.” 


“Bu, sudah Bu. Sudah,” ucap Suzy mengambilkan 
makanan yang tadi dibawanya. “Bagaimana jika ibu makan 
saja?” 


Lily mengangguk. “Seandainya ibu di Indonesia.” 
Suzy menoleh menatap ibunya. 


“Bu, bagaimana jika ibu benar-benar kembali? Ibu masih 
memiliki keluarga di sana kan?” 


Lily menangis lalu mengangguk. “Ibu sangat merindukan 
mereka.” 


“Aku rasa, uang yang diberikan nyonya Ane bisa 
membelikan ibu tiket.” 


“Tidak, jangan. Itu untuk masa depanmu.” 
“Uangnya banyak, Bu. Kembalilah.” 


“Tidak Suzy, kuliah itu bukan hanya sehari dua hari. 
Kau akan memerlukan uang yang banyak sampai kau lulus. 


Abaikan ibu.” 
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Baru saja Suzy hendak menyanggah, namun terhenti 
karena Wu sudah kembali masuk. “Waktu habis” ucap Wu 
lalu tersenyum. 


Suzy menundukkan pandangannya, merasa sedikit 
canggung karena sebelumnya mereka membahas Wu. 


“Jangan cari masalah sama dia. Dia itu monster kalau 
sedang marah. Biar dia bosan sendiri dan pulang ke 
ibunya,” ucap Lily dalam bahasa Indonesia. 


“Iya Bu,” jawab Suzy dalam bahasa yang sama. 
“Mulai menggunakan bahasa ibu?” ejek Wu. 
Suzy tersenyum getit lalu berdiri. “Ayo pulang Wu.” 
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Wu mengerutkan keningnya. “Tapi | 


Suzy menarik tangan Wu untuk meninggalkan Lily. “Aku 
harus segera mencari kerja Wu, aku butuh uang” ucap Suzy. 


Wu menoleh menatap Suzy, lalu kembali menatap lurus 
ke depan. Dan sekali lagi, Suzy merasa kesal kepada Wu. Wu 
tidak mau menurunkannya di jalan untuk mencari kerja. 
Bukan, dia sama sekali tidak membiarkan Suzy untuk keluar 
rumah. 


“Aku yang akan bekerja, tugasmu kuliah” ucap Wu yang 
sudah duduk santai diantara teman-temannya. Bahkan 
kakinya diletakkannya diatas meja. 


Suzy membuka mulut tidak percaya. “Kenapa kau yang 
harus bekerja? Ini hidupku Wu?” teriak Suzy. Mengabaikan 
ketiga teman Wu yang menjadikan mereka bahan tontonan. 


“Hidupmu sudah menjadi milikku. Itu sudah jelas, sejak 
pertama kali aku menandai tubuhmu. Tanya saja pada 
tubuhmu, lihat dicermin, baca” ejek Wu. 


263 


Suzy menghentakkan kakinya dengan kesal. “Kau 
memang monster, dan kau sangat egois. Ini hidupku dan kau 
tidak berhak ikut campur, Wu” teriak Suzy dan langsung 
beranjak masuk ke kamarnya. Dia membanting pintu kasar, 
dan langsung menghempaskan tubuhnya di ranjang. 

Air mata Suzy mengalir, tindakan Wu hanya akan 
membuatnya semakin berharap padahal semua harapan yang 
diberikan Wu itu semu. 

“Hey Dude, biarkan saja dia bekerja. Biar dia tahu bekerja 
itu melelahkan” ucap Obe yang langsung membuat kedua 
temannya melemparkan bantal sofa ke kepala Obe. 

“Tidak akan pernah” ucap Wu santai lalu kembali 
melanjutkan kegiatannya memainkan ponselnya. 

kak 
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“Ini!” Wu melemparkan lembaran kertas ke hadapan Suzy 
yang sedang belajar. 

“Ini apa?” tanya Suzy. 

“Tiket untuk ke Indonesia.” 

Suzy mengerutkan keningnya. Dia mengambil kertas itu 


dan benar, itu tiket penerbangan ke Indonesia atas nama 
ibunya, Lily. “Hanya ibuku?” tanyanya spontan. 

Mendengar itu Wu langsung mendengus kesal. “Lalu 
maumu apa? Ikut bersama ibumu? Mimpi!” ejek Wu. 


Suzy memajukan bibirnya kesal karena ejekan Wu. Tapi, 
kenapa Wu malah membelikan tiket ini? Apa mungkin Wu 
menguping pembicaraan Suzy dan ibunya kemarin? 


“Darimana kau tahu?” tanya Suzy. 


“Sewaktu aku akan mengatakan waktu habis, aku 
mendengar ibumu menyebut Indonesia. Lagipula mau 
sampai kapan dia di sini?” 

Suzy gamang, dia harus menerima atau tidak. Tapi jika 
ditolak rasanya sayang sekali. Sialnya, jika diterima maka Wu 
akan besar kepala. 


“Penerbangannya besok,” ucap Wu. 
“Tapi Wu, ibuku belum siap-siap.” 


“Memangnya apa yang perlu disiapkan?” tanya Wu 
dengan senyum mengejek. Suzy mengangkat bukunya 
hendak melemparkannya ke Wu namun membatalkannya. 
Wu kan tidak tahu diri. Apapun yang Suzy lakukan percuma. 
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“Jadi, satu masalah sudah selesai kan?” tanya Wu lalu 
keluar kamar. 


Suzy memandang punggung Wu lalu mengeluarkan nafas 
lelah. Bagaimana ini, Wu terus mencampuri hidupnya dan 
justru semakin mengambil peran dalam hidupnya. 
Bagaimana cara mengusir Wu? Bagaimana agar Wu kembali 
pada ibunya? Suzy melangkah keluar kamar, dia melihat Wu 
sedang diam saja sedang teman-temannya tertawa. Merasa 
diperhatikan, Wu menoleh dan begitu mata mereka beradu 
Suzy langsung kembali masuk ke kamarnya. 
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“Banyak sekali!” keluh Wu membantu Suzy mengangkat 
beberapa barang ke mobil. 


“Ini barang ibuku!” ucap Suzy kesal dengan keluhan Wu. 


“Tapi bagasinya terbatas, Suzy. Lagipula memangnya 
tidak bisa dibeli di sana?” 


Suzy menghempaskan barang-barang itu dengan kesal. 
“Ya sudah, tinggalkan saja!” ucapnya masuk ke dalam mobil. 


Wu mengangkat bahunya tidak perduli, ikut masuk ke 
dalam mobil. Suzy diam sepanjang perjalanan. 


Lily langsung menyambut kedatangan Suzy dengan 
pelukan. Mereka langsung menuju bandara karena lokasinya 
memang cukup jauh. Lily senang sekaligus sedih 
mendapatkan tiket ke Indonesia. Ia akan berkumpul dengan 
keluarganya tapi harus meninggalkan anak semata 
wayangnya, Suzy. 

“Tenang saja, aku akan menjaga Suzy” ucap Wu. 


“Masalahnya, justru kau yang menjadi masalah dalam 


hidupku, Wu” keluh Suzy. Wu mendelik marah. 
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“Terima kasih banyak, Tuan” ucap Lily penuh haru. “Saya 
mohon, jangan biarkan ibu anda melukai anak saya. Lindungi 
dia dari nyonya Ane.” 


Wu mengangguk sedang Suzy tidak menyangka ibunya 
malah menitipkannya pada Wu. Hanya karena sebuah tiket? 


“Tenang saja, percayakan saja dia padaku” ucap Wu. 


Suzy memeluk Lily seerat mungkin. “Sampaikan salamku 
pada keluarga. Jika aku nanti sudah lulus dan bekerja, aku 
akan menabung dan membelikan ibu tiket pesawat. Atau aku 
yang akan pulang” ucap Suzy sambil menangis. 

“Iya sayang. Iya. Jaga dirimu baik-baik. Maafkan ibu, tapi 
jika ibu memaksakan diri tetap di sini ibu hanya akan jadi 
bebanmu. Ibu tidak mau menghalangi masa depanmu.” 


Suzy mengangguk mengerti. “Tapi kenapa ibu malah 
menitipkan aku padanya, nanti dia tambah semena-mena.” 


“Ibu tidak tahu. Ibu tidak sadar saat mengucapkannya.” 


Baru saja pengumuman penerbangan terdengar, Wu 
sudah menarik Suzy untuk beranjak. 


“Kau bajingan!” maki Suzy. 
“Ya, benar sekali” balas Wu tidak perduli. Dia langsung 
melajukan mobilnya menuju rumah. 


Suzy merasa benar-benar kehabisan kata-kata saat melihat 
barang-barangnya sudah dikemas. “Apa maksudnya itu?” 
tanya Suzy. 


“Kita akan pindah,” jawab Wu santai menaikkan semua 
barang-barang dibantu ketiga temannya. 


“Pindah? Tidak, aku tidak mau!” Suzy menurunkannya 


lagi. 
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Wu yang kesal karena pekerjaannya terganggu 
mencengkram tangan Suzy kasar. “Duduk manis atau kau 
akan menyesal!” ancamnya. 

“Aku tidak mau pindah, Wu. Aku sudah diterima di 
Universitas. Aku mau kuliah di sini!” rengek Suzy kesal. 

“Diam atau aku akan membakar ijazahmu, beserta surat 
kependudukanmu!” 

Mendengar itu, mulut Suzy membuka kaget lalu dia 
memukuli Wu. “Kembalikan! Mana ijazahku? Mana surat 
kependudukanku?” 

Wu bertambah kesal. Dia mengeluarkan baju lengan 
panjangnya dan menjadikan tangan baju itu untuk mengikat 
Suzy, dan mengikatkannya lagi ke besi bagian atas mobil. 

“Kau brengsek Wu, brengsek?” maki Suzy. 

“Diam atau aku akan memperkosamu, Suzy.” 


Suzy menahan geramannya, lalu membuang mukanya saat 
Wu menatapnya. Wu terlalu menyebalkan. Di mobil hanya 
ada Wu, Suzy dan barang-barang Suzy. Ketiga teman Wu 
menaiki kendaraan umum menuju kota yang bahkan Suzy 
tidak pernah tahu. 
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“Malam ini kita di motel dulu,” ucap Wu. “Besok aku 
akan mencari rumah atau flat untuk kita dan kalau cepat 
selesai kau bisa langsung mendaftar kuliah.” 


“Tapi di sini tidak ada jurusan keperawatan.” 
Wu tertawa. “Kau tidak cocok jadi perawat,” ejeknya 
“Oh ya? Lantas aku cocok jadi apa?” balas Suzy sengit. 


“Jadi ibu. Ibu dari anak-anakku” ucap Wu dengan raut 
wajah serius. 


268 


Mendengar itu Suzy merona, namun menutupinya dengan 
menggeram marah lalu melempar Wu dengan bantal sofa. 
“Minta anak dari para gadismu Wu, jangan aku!” teriak Suzy. 


“Gadis mana? Gadis yang mana?” pancing Wu santai 
sambil menuang birnya dan langsung meminumnya. 


“Gadis mana saja. Gadismu kan banyak” ucap Suzy pelan 
lalu menutup tubuhnya dengan selimut. 


“Tapi itu bukan berarti kau bisa membunuhnya. Itu 
anakku” gumam Wu pelan lalu meminum bir itu langsung 
dari botolnya. 

Fk 


“Bagaimana?” tanya Wu saat mereka memasuki rumah 
baru. 


“Sebuah rumah?” ucap Suzy kagum. 


“Ya, rumah” tambah Obe sambil tersenyum senang. 
“Dengan sebuah danau di halaman belakang. Dude, 


pilihanmu luar biasa” ucapnya. 


“Saatnya berpesta,” ucap John membawa botol minuman 
ke ruang tamu. Suzy menatap botol itu intens. Sebenarnya 
dia tidak suka minum. Tapi rasanya dia butuh minum agar 
otaknya kembali jernih. Rasanya dia benar-benar tertekan 
dengan sikap Wu yang terlalu mencampuri semuanya. Lama- 
lama Suzy bisa terlena. 


“Aku ikut.” 


Baru saja Suzy maju selangkah, tubuhnya kembali ke 
posisi semula karena Wu menariknya. “Kau mau apa?” tanya 
Wu sinis. 

“Aku mau minum. Kenapa rupanya?” 


“Tidak boleh,” larang Wu. 
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Suzy membuka mulut tidak percaya. “Apa maksudmu? 
Terserahku, Wu. Aku berhak untuk ikut minum. Lagipula 
kau sendiri dulu pernah memaksaku meminum sake.” 


Wu menarik tangan Suzy, terus menarik meski Suzy 
berusaha melepaskan diri. 


“Kau mau membawaku kemana?” teriak suzy 
“Ke kamar.” 


Suzy semakin menahan dirinya agar Wu tidak bisa 
menariknya. Wu gila, bisa-bisanya dia malah membawa Suzy 
ke kamar. Suzy tidak mau Wu mengambil kesempatan dalam 
kesempitan. Dia tidak mau ditiduri Wu lagi. 


“Kau ini!” Wu yang kesal langsung menaikkan tubuh 
Suzy ke bahunya, mengabaikan rontaan Suzy dan 
menghempaskan tubuhnya ke ranjang. “Rahimmu belum 
sembuh benar,” ucap Wu lalu keluar dari kamar dan 
mengunci pintu dari luar. 

“Rahim?” Suzy kemudian sadar, Wu bukan hendak 
menidurinya. Wu tidak mau dia minum agar rahimnya tidak 
terganggu. Astaga, memalukan sekali, untung tadi dia tidak 
berteriak menolak Wu di ranjangnya. 

“Bodoh, bodoh, bodoh” maki Suzy sambil memukuli 
kepalanya. Sepertinya dia terlalu banyak berkhayal. 

“Suzy mana?” tanya Obe saat Wu sudah kembali 
bergabung dengan mereka. 


“Dia di kamar,” ucap Wu lalu meraih botol minuman. 

“Yang ringan?” tanya John tidak percaya. 

Wu menyunggingkan bibirnya. “Aku sedang menjaga 
kualitas spermaku,” ucapnya. 


Ketiga teman Wu tertawa. 
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“Wu, jika kau ingin dia hamil cukup tingkatkan kuantitas 
bercinta kalian. Ayahku peminum tapi anaknya tetap 
banyak” ejek Bob yang mulai mabuk. 


“Tapi aku tidak mau anak yang sepertimu,” balas Wu 
menengguk minumannya. 


“Memangnya dia seperti apa?” tanya John. 
“Dia tidak mempunyai kelebihan!” 
Mendengar itu semuanya tertawa. 


Setelah selesai minum, hampir tengah malam Wu 
membuka pintu kamar Suzy, dan membuka pakaiannya, 
mengeluarkan celana pendek dari tasnya dan 
mengenakannya. Dia tersenyum melihat Suzy yang sudah 
tertidur. Dia menaiki ranjang lalu berbaring di sebelah Suzy. 


Suzy kaget, saat terbangun dia melihat Wu di sebelahnya. 


Kapan Wu masuk? Dan lagi, kenapa dia harus 
bertelanjang dada? Suzy menyibakkan selimut, untung saja 
Wu memakai celana pendeknya. Dia kemudian turun dari 
ranjang diam-diam. 

“Wu sinting!” geram Suzy saat pintu kamar ternyata 
terkunci. Kalau begini, Suzy harus menunggu bangun tidur 
agar bisa keluar kamar. Dengan kesal Suzy mengeluarkan 
kembali buku pelajarannya. Sialnya, dia tidak bisa 
berkonsentrasi sama sekali. 


Jadi ibu, dari anak-anakku” Kata-kata Wu itu terus 
terngiang di telinga Suzy. Kalau memang dia suka kehidupan 
liar, kenapa malah ikut pergi bersama Suzy? Tapi foto itu 
nyata dan Wu tidak menyanggahnya. Tapi, Wu tidak pernah 
menyentuh gadis lain saat bersama Suzy. Tapi, Wu itu calon 
pewaris. Tapi, Wu sepertinya tidak tergila-gila dengan harta. 
Tapi, ibu Wu itu matrealistis. 
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Suzy menggelengkan kepalanya. Mengusir semua tapi 
yang rasanya lama-lama membuatnya jadi gila. 
ek 


Suzy, Wu dan teman-teman Wu bergotong royong 
membersihkan rumah. Meski terlihat bersih ternyata saat 
dibersihkan rumahnya cukup kotor. Banyak debu, seperti 
sudah lama tidak dihuni. Suzy mendapat peran menata ulang 
rumah agar terlihat lebih enak dipandang, padahal Suzy tidak 
mengerti cara menatanya. Tapi dia mengerjakannya daripada 
tidak berguna sama sekali. 


“Ternyata melelahkan,” keluh Suzy saat hari menjelang 
siang. Pekerjaan mereka telah selesai, dan mereka langsung 
duduk di sofa untuk melepas lelah. 


“Huh, haus sekali” ucap Obe. 


Mendengar itu Suzy langsung bersemangat. “Mau aku 
buatkan minum?” tawarnya. 


Wu mengangguk. “Buatkan aku kopi, yang tidak terlalu 
pahit tapi jangan yang manis.” 


Suzy mengangguk. “Kalian?” tanyanya pada ketiga teman 
Wu. 


“Aku mau bir, sebenarnya” celetuk Obe. Mendengar itu, 
John langsung memukul kepala Obe. 


“Kau ini, selalu saja mengingat bir. Ingat Dude, kita 
sedang berhemat.” 


Obe mengangguk mengerti. “Kan aku bilang sebenarnya, 
tapi karena aku tahu diri jadi aku menggantinya dengan teh 
saja. Boleh?” 


Suzy mengangguk lalu menatap John dan Bob. 
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“Buatkan kami teh,” ucap John saat Bob tak kunjung 
mengatakan pilihannya. 


Suzy mengangguk, dia langsung beranjak ke dapur 
membuatkan minuman. 


“Wu, dia itu sepertinya anggun sekali ya?” ucap Obe. 
Wu tersenyum senang. “Orang Asia memang seperti itu, 
apalagi Indonesia. Mereka sangat melayani pria.” 


“Termasuk ranjang?” tanya Obe penasaran. Kembali, dia 
mendapatkan pukulan di kepalanya. 


“Tapi, saat aku menonton film Jepang, aku melihat 
perempuan Asia hanya bisa mengerang dan mendesah. 
Mereka terlihat, pasrah?” ucap Bob, yang akhirnya bersuara. 


“Bukankah itu tugas kita, untuk bergerak lebih?” ucap Wu 
sambil tersenyum mesum. 


“Jadi, kalian sudah melakukannya lagi? Sudah akur? 
Semalam kan kalian tidur seranjang” tanya Obe berbisik 
sambil melirik arah dapur, takut Suzy mendengar 
pertanyaannya. 


“Belum. Rahimnya masih belum sehat.” 
“Rahimnya belum sehat?” tanya John. 


“Wanita jalang itu menggugurkan anak kami, jadi butuh 
beberapa saat menormalkan kembali rahimnya. Waktu aku 
memaksanya kemarin, dia mengeluarkan darah dan katanya 
itu infeksi rahim. Aku tidak mau rahimnya sampai 
terganggu.” 

Ketiga teman Wu tertawa. 


“Kau ini sudah seperti pria tua yang hampir mati, jadi 
takut sekali tidak memiliki anak!” ejek Bob. 
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“Aku memang sangat ingin memiliki anak dari Suzy. Yang 
banyak,” ucap Wu sambil tersenyum tidak tahu malu. 


“Hahaha, apa gunanya? Saat kau memiliki banyak anak, 
tutinitas harianmu akan memburuk. Kau harus menjaga 
mereka dan juga bekerja, sehingga rutinitas bercintamu akan 
menutun” ucap Bob. 


Wu menarik sudut bibirnya sebelah. “Aku tidak perduli. 
Selama sebelum bertemu Suzy, aku juga sempat selibat dan 
aku baik-baik saja,” ucap Wu. 


“Stt, dia datang” ucap Obe sambil melirik arah dapur. 


Semuanya diam membuat Suzy mengerutkan keningnya. 
“Ada apa?” tanyanya penasaran. 


“Masalah lelaki,” celetuk Obe, yang lain hanya 
mengangguk. 


Suzy menyajikan minum untuk mereka, lalu mengambil 
teh untuk dirinya sendiri. Dia duduk di sebelah Wu namun 
tidak berdekatan. Suzy masih menjaga jarak. 


“Setelah makan siang, kita akan melihat-lihat Universitas. 
Jadi kau bisa memilih jurusan,” ucap Wu. 


Suzy menoleh lalu mengangguk. Meski membenci 
kenyataan bahwa Wu berusaha mencampuri semua dalam 
hidupnya, nyatanya setidaknya dia tidak melakukan yang 
jahat. Dia sudah membelikan tiket, lalu membawa Suzy ke 
kota lain yang meski tidak lebih bagus namun terasa nyaman. 
Rumah yang dipilih Wu berjauhan dengan rumah lain, 
namun begitu asri dan ada danaunya, membuat suasana hati 
Suzy terasa damai. 


“Ehm, kalau begitu, biar kami mencari pekerjaan.” 


“Tapi Bob, kami membutuhkan mobil” ucap Wu. 


214 


Bob tersenyum. “Kami pria, bukan bocah. Kami bisa 
berjalan kaki.” 


Wu mengangguk. 


Selesai minum minuman masing-masing, mereka bergegas 
mandi. Wu masuk ke kamar dan dengan santainya membuka 
pakaiannya sedang Suzy pura-pura sibuk menata pakaian ke 
lemari. Suzy mendesah lega saat Wu tidak memaksanya 
mandi bersama. Selesai mandi, mereka makan siang hasil 
masakan Obe. Ternyata meski dia suka mengawur saat 
berbicara, masakannya terasa lezat. 


“Aku bahkan tidak bisa memasak seenak ini,” ucap Suzy. 


“Bagusnya kau mencari pasangan seperti aku,” pamer 
Obe, yang langsung mendapat pukulan di kepala dari John 
dan pelototan mata dari Wu. “Lihatlah Suzy, dia pemarah 
dan egois. Dia tidak memiliki kelebihan selain ketampanan 
yang lama-kelamaan akan memudar seiring tumbuhnya uban 
dan mengeriputnya kulit,” ejek Obe yang masih belum jera. 


“Setidaknya aku tidak murahan sepertimu, bercinta 
dengan siapapun mau!” balas Wu. Mendengar itu, Suzy 
langsung merasa canggung. Seolah Wu hanya mau 
dengannya. 


“Justru karena aku baik, aku tidak mau pilih kasih, aku 
tidak mau membeda-bedakan wanita.” 


John yang merasa Obe terlalu banyak bicara langsung 
menyumpal mulutnya dengan daging. 


“Aku salah apa?” tanya Obe dengan mulut tersumpal. 
“Masih saja banyak bicara, astaga!” keluh John. 


Suzy tertawa melihat itu. Mereka menatap Suzy seolah 
Suzy melakukan sesuatu yang menakjubkan, membuat pipi 
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Suzy merona malu. Dia menghentikan tawanya lalu 
melanjutkan makannya dengan canggung. 


“Ayo cepat,” ucap Wu saat mereka telah selesai makan 
dan Suzy masih bersiap-siap. 


“Tunggu. Aku tidak menemukan sepatu flatku.” 


“Ya sudah, pakai yang ada saja,” paksa Wu mengambil 
sepatu Suzy yang agak berhak, dan memakaikannya ke kaki 
Suzy. 


Suzy terdiam sejenak. “Seharusnya kau biarkan aku 
memakainya sendiri,” ucap Suzy canggung. 


“Jangankan sepatumu, celana dalammupun aku mau 
memasangkannya. Apalagi melepasnya,” ejek Wu. 
Mendengar itu kekesalan Suzy kembali. Ternyata bukan 
hanya sikap Wu yang perlu disekolahkan, mulutnya juga. 


Saat di Universitas, kebetulan Suzy bertemu dengan 
seorang admisi dari fakultas dan berkata Suzy bisa masuk 
karena mereka memang membutuhkan mahasiswa yang bisa 
bermain angklung. Suzy memang bisa memainkannya karena 
dia menekuni angklung, karena Lily berkata itu alat musik 
asal Indonesia. 


“Aku tidak menyangka mereka menganggap angklung 
penting,” ucap Suzy antusias saat mereka dalam perjalanan 


pulang. 


“Aku memang pernah mendengar isu program 
pemerintah untuk menjalin hubungan baik dalam program 
pendidikan. Mungkin itu salah satu programnya.” 


“Kau dengar darimana?” 
“Dari telinga!” 


Suzy berniat memukul Wu namun membatalkannya. 
Mereka tidak langsung pulang, Wu mengajaknya membeli 
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bahan makanan dan mengambil uang dari ATM. Suzy kaget 
melihat nominalnya. Dia jadi curiga, jangan-jangan Wu masih 
menerima fasilitas dari Ane yang berarti Wu tidak benar- 
benar membenci Ane. Bagaimana jika Wu hanya sedang 
mengerjainya seperti Wu mempermainkan para wanita yang 
sering dibawa Ane? 


Selesai belanja, Wu mengajak Suzy makan di luar. 
Ternyata ada tempat khusus yang menyajikan berbagai jenis 
makanan dan salah satu standnya menyediakan masakan 
Indonesia. Suzy langsung bersemangat. 


“Wu aku mau itu!” Suzy menunjuk rendang. 
y | g 
“Itu apa?” 


“Rendang, rasanya enak. Daging Wu, daging. Kau pasti 
suka. Itu juga enak” Suzy menunjuk sambal telur. “Wu, aku 
mau makan itu” ucap Suzy sambil tersenyum riang. 


“Makanlah, aku pesan yang daging saja.” 


Suzy mengangguk lalu memesan. Ternyata penjualnya 
wanita Indonesia yang sudah menjadi warga Skotlandia, 
karena telah menikah dengan pria Skotlandia. 


“Penjualnya ramah sekali,” ucap Suzy saat makan. 


“Baguslah,” sahut Wu. “Ini dicampur apa? rasanya enak 
tapi sepertinya banyak bumbunya.” 


“Aku juga tidak tahu, Wu. Aku hanya tahu namanya 
rendang dan rasanya enak.” 


Wu tersenyum geli lalu melanjutkan makannya. Selesai 
makan malam, baru mereka pulang ke rumah. Ketiga teman 
Wu sudah duduk santai sambil menonton TV. 


“Aku menyisakan makanan,” ucap Obe bangga. 
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“Tapi kami sudah makan” ucap Wu menghempaskan 
tubuhnya di sofa, menarik Suzy agar duduk di sebelahnya. 
Mereka hanya menonton Tv. 


Suzy yang bosan beranjak hendak ke kamar, namun 
langkahnya terhenti saat merasa nyeri di perutnya. “Aw,” 
pekiknya menahan sakit. 


“Kau kenapa?” tanya Wu menarik Suzy kembali duduk. 


“Perutku, nyeri” ucap Suzy berusaha mencari posisi 
nyaman untuk duduk. 


“Apa mungkin, rahimmu?” 
Suzy menggeleng. “Ini sakit perut biasa” 


“Jangan terlalu mengabaikan sakit perut, Suzy. Kita ke 
dokter,” ucap Wu mengambil kunci mobil dari meja. 


“Aku tidak mau. Ini bukan karena rahim. Ini sakit perut.” 


“Rahim letaknya di perut,” ucap Obe polos yang langsung 
mendapat pelototan mata dari teman-temannya. 


“Kita ke dokter?” Wu menarik tangan Suzy, namun Suzy 
tidak mau beranjak. 


“Aku hanya perlu memakan obat untuk lambung, Wu.” 
“Jangan sembarangan, efeknya bisa fatal.” 


“Ini bukan rahim, aku katakan sekali lagi, ini bukan rahim. 
Aku hanya sakit perut” ucap Suzy kesal. 


“Sudahlah, ayo ke dokter.” 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Rahimku sudah sehat 
Wu, sudah bersih. Ini karena aku sakit perut, karena asam 
lambung?” teriak Suzy. 


“Rahimmu sudah sehat?” 


Suzy mengangguk kesal sambil memegang perutnya. 
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“Benar-benar sehat?” 


Suzy kembali mengangguk, lalu dia mengerutkan kening 
saat melihat pandangan Wu yang mulai memudar, dan aura 
Wu yang terlihat seakan Suzy berlari masuk ke kamar 
dan Wu mengejarnya. Suzy berusaha menutup pintu, dan 
Wu mendorongnya. 


“Wu, perutku masih sakit” keluh Suzy. Berusaha 
membatalkan niat mesum Wu. 


“Hanya asam lambung, nanti juga tidak akan terasa” ucap 
Wu berusaha mendorong pintu agar terbuka. 


“Wu!” teriak Suzy kesal. Wu kemudian mendorong pintu 
kuat hingga Suzy terjatuh. Wu masuk ke dalam kamar dan 
menatap Suzy dengan senyum penuh kemenangan. 


“Kau bajingan!” maki Suzy. 


“Maki aku sepuasmu, tidak akan menurunkan gairahku” 
ucap Wu mengunci pintu lalu mencabut kuncinya dan 
melemparkanya keluar melalui celah bawah pintu. 


“Kau brengsek!” ucap Suzy kesal saat Wu 
menggendongnya dan membaringkannya di ranjang. 


“Aku juga setan, siluman, iblis, dan apalagi?” ejek Wu 
menelanjangi Suzy. 


p? 


“Di luar ada temanmu 
membatalkan niat Wu. 


Suzy masih berusaha 


“Mereka sudah biasa, bahkan dulu mereka pernah melihat 
kita bercinta.” Kini Wu sudah mulai menelanjangi dirinya 
sendiri sendiri. 


“Itu perkosaan bukan bercinta.” 


“Aku tidak tau bedanya,” ucap Wu lalu membungkam 
Suzy dengan ciumannya, Suzy berusaha memalingkan wajah 
namun kedua tangan Wu menahan wajahnya. 
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Sekuat-kuatnya Suzy menolak gairahnya, dia kalah saat 
lidah Wu membelai lidahnya. Dia terlena saat jemari Wu 
menggoda kulit lembab di bawah sana, menggesek dan 
sesekali memasukinya. Wu melepaskan pagutannya, 
membuat Suzy sekuat tenaga menujukkan wajah marah 
namun tetap saja dia menahan nafasnya saat Wu menambah 
jarinya di dalam kewanitaannya. 


“Kau tidak akan pernah bisa mencegahku, Suzy. Kau 
tidak akan pernah bisa” ucap Wu sambil menjilati leher Suzy. 


“Kau brengsek,” ucap Suzy yang mati-matian menahan 
erangannya. 


“Apalagi?” tanya Wu bergerak ke bawah mencumbu dada 
Suzy. 

“Bajingan.” 

Wu memainkan lidahnya di puncak payudara Suzy. 
“Apalagi?” tanya Wu sambil menggigit pelan puncak 
payudara Suzy. 

“Kau iblis.” 


Wu mempercepat ritme godaan di kewanitaan Suzy yang 
membuat Suzy perlahan mulai bergerak gelisah. “Apalagi?” 


“Kau adalah perpaduan semua yang buruk, Wu!” teriak 
Suzy kemudian menggigit bibirnya saat kenikmatan terus 
bertambah saat kewanitaannya bukan hanya mendapat 
godaan dari tangan Wu, namun juga lidahnya. 


Wu melebarkan kaki Suzy, namun Suzy menahannya. Wu 
yang gemas menggigit kulit paha bagian dalam Suzy hingga 
Suzy melebarkan kakinya. Suzy mencengkeram erat sprei, 
menahan dirinya tetap sadar saat merasa tubuhnya 
mengerucut dan mengecil, terus terpusat pada satu titik 
nikmat yang nyaris membuatnya gila, satu titik yang terasa 
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mengirimkan sinyal nikmat ke seluruh bagian tubuhnya. Suzy 
membesarkan matanya saat akan meraih orgasmenya dan 
Wu menghentikan cumbuannya. 


“Mari kita lakukan dengan benar,” ucap Wu, menepukkan 
beberapa kali kejantanannya ke kewanitaan Suzy, membuat 
Suzy secara tidak sadar melihat ke penyatuan mereka. 


“Aku ingin anak perempuan,” ucap Wu saat bergerak 
pelan. Suzy menggigit bibirnya lagi. Anak, mendengar itu dia 
merasa hangat, sekaligus sedih. “Yang mirip ibunya” ucap 
Wu sambil menatap Suzy intens lalu merendahkan tubuhnya 
untuk mencium Suzy lembut. 


“Aku rindu ini,” bisik Wu serak sambil meremas payudara 
Suzy. 


“Wu!” protes Suzy saat Wu mencubit puncak 
payudaranya. 


“Ini nikmat Suzy, nikmat” erang Wu mempercepat 
gerakannya, menarik tangan Suzy agar mengalung di 
lehernya. 


“Wu,” rengek Suzy saat mulai kembali terserang gairah. 
“Ya sayang, iya” ucap Wu mempercepat ritmenya. 


“Wu, Wu, aku aku akan ” Suzy tidak sanggup 
meneruskannya. Suzy mulai menggerakkan pinggulnya 
menyambut Wu. Ini harus segera dituntaskan. Rasanya 
semakin nikmat saat Wu mengentakkan pinggulnya lebih 
kuat dan lebih dalam. 


“Cepat Wu, cepat” perintah Suzy semakin memeluk Wu 
erat, dengan tangan dan kakinya. 


“Iya sayang,” ucap Wu menenggelamkan kepalanya di 
cekukan leher Suzy lalu mempercepat ritmenya terus 
menerus membuat Suzy semakin merengek nikmat, hingga 
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akhirnya mereka sama sama menyebutkan nama satu sama 
lain. Mereka meraih puncaknya bersamaan. 


“Nikmat bukan?” tanya Wu sambil menghapus keringat 
dari kening Suzy. Suzy mengangguk malu tanpa mau 
menatap Wu. 


“Akan bertambah nikmat jika kau berhenti menolak,” 
ucap Wu. 


Suzy mendelik kesal lalu kemudian kembali menggeram 
kesal saat Wu mengecup bibirnya sekilas lalu membalikkan 
tubuhnya. 


“Wu!” teriak Suzy saat Wu memasuki tubuhnya dengan 
satu hentakan keras. 


“Maaf sayang, ini sudah terlalu lama” ucap Wu kembali 
menggerakkan tubuhnya yang membuat Suzy kembali 
memejamkan matanya dan merengek meminta dipuaskan 
dengan sesegera mungkin. 


“Benar kan, orang Asia suka merengek saat bercinta” 


ucap John. 


“Iya, rengekannya terdengar alami. Rasanya aku ingin 
mencari wanita Asia juga” ucap Obe. 


“Wanita Asia tidak suka dengan pria sepertimu!” ejek 
Bob. 


“Kenapa? Aku bodoh? Wu juga! Aku nakal? Wu juga.” 


“Wu kaya dan kau tidak, dia tampan dan kau tidak!” ejek 
John. 


“Tapi aku punya selera humor, tidak seperti Wu yang 
selalu serius. Lagipula dia bukannya mendapatkan Suzy 
dengan cara normal, dia memaksanya, dia memperkosanya. 
Jika begitu aku juga bisa!” 

Kembali, Obe mendapatkan pukulan di kepalanya. 
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Suzy duduk dengan perasaan canggung di sudut sofa. 
Mereka sudah melakukannya kembali, tapi kepercayaan Suzy 
sayangnya belum kembali. Kalaupun sudah dia tidak berani 
mengambil resiko menentang Ane. Apalagi Ane itu manusia 
berhati iblis. Dia tega membunuh anak Suzy, janin dalam 
kandungannya padahal sudah memasuki bulan ke tiga. 


“Minumlah.” Wu memberikan susu pada Suzy. Ketiga 
teman Wu saling menyikut dan memberikan tatapan 
menggoda pada Suzy membuat Suzy merasa semakin 
terintimidasi. 

“Harinya cerah, kami akan keluar” ucap John sambil 
merentangkan tangannya seolah merenggangkan otot yang 


kaku. 


“Benar sekali, kita keluar. Mungkin kita bisa mendapatkan 
pekerjaan hari ini,” timpal Bob. 


“Atau kita bisa mendekati bebebapa gadis lokal.” Obe 
langsung mendapat pukulan di kepala setelah berkata itu. 


“Kalian kemana?” tanya Suzy panik. Dia tidak takut pada 
kemesuman Wu. Bagaimanapun, Wu sudah melakukannya 
terlalu banyak tadi malam. Dan semuanya sudah terlanjur 
terjadi, jadi tidak akan bisa dicegah lagi. Masalahnya Suzy jadi 
semakin canggung jika hanya berduaan dengan Wu. 


“Tenang saja, kami akan bawa oleh-oleh” ucap John 
sambil mengedipkan matanya lalu mengambil kunci mobil 
membuat Suzy memajukan bibirnya kesal. 


283 


“Harinya cerah. Ayo, mandi di danau.” Tanpa menunggu 
jawaban Suzy, Wu sudah menarik tangan Suzy yang sedang 
tidak memegang gelas susu. 


“Wu, aku masih meminum susunya” teriak Suzy kesal. 
Wu mengabaikannya, masih terus menariknya sampai ke 
kursi berjemur di pinggiran danau. 


“Ayo cepat” seru Wu. 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Aku tidak mau 
berenang Wu, aku sedang malas” dusta Suzy. Mana dia mau 
melewati moment intim dengan Wu. Itu hanya akan 
menambah kebimbangan hatinya. 


“Aku tunggu sepuluh menit. Ingat, sepuluh menit!” Wu 
sudah menanggalkan semua pakaiannya dan langsung terjun 
ke danau. 


Suzy menggeram kesal karena perintah Wu seperti tidak 
terbantahkan. “Dasar pria arogant, egois, brengsek, 
bajingan.” Suzy terus memaki Wu pelan, bagaimanapun dia 
takut Wu mendengarnya. Suzy meyakinkan dirinya bahwa dia 
takut karena Wu memegang semua dokumen pentingnya, 
bukan karena rasa cintanya. 


“Suzy!” teriak Wu dari tengah danau dengan wajah keras, 
marah. 


Suzy mendecak kesal lalu berdiri. Membuka pakaiannya 
menyisakan pakaian dalamnya. “Iya” ucapnya kesal lalu 
menyusul Wu masuk ke danau. 


“Tenang saja, danau ini tidak ada penunggunya.” Wu 
mengungkit kejadian di danau tengah hutan dulu, saat Suzy 
merasa ketakutan dengan alasan penunggu danau. 


“Kau arogan sekali,” keluh Suzy pelan namun terdengar 
oleh Wu. 
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“Hanya jika kau terus melawanku, Suzy” balas Wu. 
“Aku sudah masuk, lalu apalagi?” tanya Suzy kesal. 


Wu terkekeh pelan lalu mendekati Suzy. “Berhentilah 
bersikap ketus padaku, Suzy. Harusnya aku yang marah 
padamu!” ucap Wu pelan namun penuh penekanan. 


“Kenapa malah kau yang berhak marah padaku?” tanya 
Suzy bergerak mundur saat Wu seakan mengintimidasinya. 


“Kau membunuh anakku! Bahkan meski aku pernah 
mengatakan bahwa kau tidak boleh membunuhnya.” 


Mendengar tuduhan itu lagi, Suzy langsung memukuli 
dada Wu kesal. “Kau mata keranjang tidak tahu diri!” 
makinya. 

Wu menangkap pergelangan tangan Suzy dan 
mencengkeramnya erat. “Aku bukan mata keranjang. Aku 
sudah berulang kali mengatakannya padamu!” 


Suzy memalingkan wajahnya kesal. Mana ada maling yang 
mau mengaku! 


“Terserah, mau kau menolakku seribu kali, sejuta kali atau 
seumur hidupmu. Kau hanya akan menyiksa dirimu sendiri 
karena kepemilikan atas dirimu sudah mutlak ada di 
tanganku!” ucap Wu penuh keyakinan. 


“Memangnya kau siapa?” sanggah Suzy tanpa mau 
menatap Wu. 


“Aku Wu yi fan. Pemilik sahmu.” 


“Itu tidak adil. Aku hanya boleh denganmu tapi kau | 
Suzy mengacungkan jari telunjuk tangannya yang terbebas 
dari cengkraman menunjuk Wu. “kau bebas dengan wanita 
lain. Mana boleh seperti itu! Jika kau mau dengan mereka, 
pergilah. Toh ibumu lebih suka mereka kan? Pergilah. 
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Kembali sana ke kehidupanmu yang nyaman itu!” teriak 
Suzy. Wajahnya memucat saat sadar akan ucapannya. 


Wajah Wu mengeras. Sadar akan kecerobohannya, Suzy 
berusaha menarik tangannya. 


“Sudah berulangkali aku katakan, menjadi milikku, kau 
harus kuat! Bukan menjadi wanita lemah yang gampang 
dihasut. Hanya karena hasutan wanita jalang itu kau langsung 
setuju menggugurkan anakku? Segampang itu?” balas Wu 
sengit. 

Suzy memalingkan wajahnya menahan keinginan untuk 
membantah Wu. 


“Jika kau mau uang, kau tinggal menunggu aku disahkan 
menjadi pewaris lalu kau bisa menikmati uangku. Bahkan 
jumlahnya lebih banyak dari yang kau terima dari Ane!” 


“Aku bukan wanita mata duitan seperti ibumu!” balas 
Suzy, bibirnya bergetar dan air matanya telah mengalir. 


“Lalu kenapa kau bersekongkol dengan dia?” 


1? 


“Aku tidak bersekongkol! Ibumu memaksaku, bajingan 
Suzy kembali berusaha memukul Wu. 


“Memaksamu menerima uangnya? Ha?” 


2? 


“Memaksa memaksa 
melanjutkan ucapannya. 


Suzy tidak sanggup 


“Jangan bilang ” Wu terdiam saat Suzy menangis 
terisak, jelas Suzy merasa tersakiti. Tandanya, Suzy tidak 
dengan sukarela menggugurkan anaknya. Itu artinya, wanita 
jalang mata duitan itu yang melakukannya. 


Wajah Wu memerah karena amarah. “Kenapa kau tidak 
mengatakannya, dasar bodoh!” geram Wu. Cengkraman 
tangan Wu semakin kuat membuat Suzy merasa sakit di 
pergelangan tangannya. 
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“Lepas Wu, sakit.” 


“Itu karena kau begitu bodoh Suzy, kau bodoh” teriak 
Wu lagi. 

Suzy muak dengan kata-kata kasar Wu. “Aku tidak 
bodoh. Buat apa aku mengadu padamu? Kau sama dengan 
Ane, sama-sama brengsek. Di saat aku kesakitan dan sedih 
kehilangan dia, kau dimana? Bercumbu dengan wanita- 
wanita jalangmu! Kau bilang membenci jalang tapi kau suka 
main perempuan. Kau bajingan Wu, kau brengsek!” 


Suzy meronta lebih kuat lagi berusaha melepaskan 
tangannya. Saat tidak berhasil, Suzy menggigit tangan Wu. 
Saat tangannya sudah terlepas, Suzy langsung berenang ke 
tepian danau dan berlari masuk ke dalam rumah. 


Wu mengejar Suzy. Ini harus diselesaikan. “Suzy!” panggil 
Wu dengan suara menggelegar di dalam rumah. “Suzy!” 
teriak Wu sekali lagi. “Jika kau berani melangkah lagi, aku 
akan memberi pelajaran pada ibumu!” 

Ancaman Wu berhasil. Suzy menghentikan langkahnya. 

“Dasar bodoh. Kau pikir apa yang kau lakukan!” Wu 
mencengkeram leher Suzy dan mengadahkan wajahnya 
hingga Suzy menatap Wu, dengan tatapan benci. 

“Kau!” geram Wu. 

“Kenapa Wu? Kenapa?” tantang Suzy. 

“Kau bodoh!” maki Wu. 

Suzy tambah emosi, sudah terlanjur berkelahi maka 


biarlah. Paling Wu akan menghukumnya lagi. “Iya aku 
bodoh, karena mau percaya pada janji busukmu, Wu!.” 


“Aku tidak berjanji palsu, Suzy. Aku sungguh-sungguh 
saat menyuruhmu menunggu!” 
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“Tiga bulan, dan ternyata kau pergi demi bersenang- 
senang!” 


“Aku tidak bersenang-senang!” 


“Aku sudah tau Wu, kau berkencan dengan beberapa 
gadis sekaligus dan kau berkata tidak bersenang-senang? 
Bagaimana jika aku berkencan dengan pria lain? Apa boleh?” 


Cengkeraman di leher Suzy semakin kuat membuat wajah 
Suzy memerah namun dia menahan diri agar tidak memohon 
ampun. 


“Jangan bertingkah seperti jalang Suzy, aku tidak suka. 
Dan mereka, mereka itu hanya kesepakatanku dengan Ane. 
Ane memintaku berkencan dan mengambil hati Deggit, 
bukan karena aku yang mau!” 


“Kau berdansa, menonton konser, dan mencium 
mereka, Wu!” air mata Suzy meleleh. 


Wu memejamkan mata lalu menarik nafas panjang seolah 
mencari kesabaran ekstra. “Itu hanya permainan Suzy, itu 
hanya bagian dari kesepakatan, bodoh!” 


“Terserah, terserahmu saja. Kau mau tidur, mau menikahi 
mereka, semua terserahmu Wu. Pergilah dari hidupku. Kau 
dan ibumu hanya mempersulit hidupku,” ucap Suzy terbata. 


Wu melepaskan tangannya dari leher Suzy lalu 
menggendong Suzy. Suzy menangis namun tidak melawan. 
Dia muak dengan sikap Wu yang semena-mena. Bahkan 
Suzy membiarkan saat Wu membaringkannya di ranjang dan 
membuka pakaian dalamnya. 

de 
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“Makan!” perintah Wu ketus saat Suzy memainkan 
makanannya. “Jika kau tidak makan, maka hari ini kau tidak 
boleh keluar rumah.” 


“Aku harus mendaftar kuliah, Wu!” 
“Makanya makan.” 


Suzy menyantap makanannya dengan kesal. Ketiga teman 
Wu menggelengkan kepala saat melihat perkembangan 
hubungan Wu dan Suzy yang masih jalan di tempat. 


“Wu kami sudah mendapatkan pekerjaan untuk kita, 
kita ” 

“Kita bicarakan nanti” ucap Wu sinis. 

Mendengar itu, John diam. 


Suzy melirik John dengan kening berkerut. “Kalian akan 
bekerja sebagai apa?” tanyanya penasaran. 


“Makan Suzy, makan!” 


Suzy melirik Wu kesal lalu melanjutkan makannya. Dasar 
arogan, batinnya. 
Fkk 


Suzy memasukkan kain kotor ke ember dengan kesal. Dia 
jadi pelayan mereka semua, termasuk mencuci pakaian 
mereka. Hebat. Untung Wu tidak mengizinkan mereka 
menaruh celana dalam di keranjang kain kotor, kalau iya 
sekalian saja Suzy jadi istri mereka bertiga. Selesai mencuci 
Suzy membereskan rumah. Dia sudah mendaftar kuliah dan 
tinggal menunggu pengumuman. Sebenarnya Suzy penasaran 
Wu bekerja sebagai apa. Tapi sepertinya mereka kompak 
merahasiakannya dari Suzy. 
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Suzy duduk di sofa sambil merentangkan tangannya 
mengusir penat. Sudah lelah begini, jangan sampai nanti 
malam Wu memaksanya bercinta lagi. Suzy bisa mati 


kelelahan. 


Sebuah pesan masuk ke ponsel Suzy. Dari Bianca? 
Dengan semangat suzy membukanya karena berharap Bianca 
masih mau berteman dengannya. 


Ini Wu? Kenapa dia terlihat seperti Anggota geng? 


Suzy mengerutkan keningnya. Berusaha mencermati 
gambar itu baik-baik. Itu Wu, tapi kenapa rambutnya 
berubah warna? 


Suzy merasa tidak enak. Apa benar Wu bergabung dengan 
geng? Wu memang agak nakal, apalagi teman-temannya itu. 
Wu juga suka minum dan setahu Suzy suka memakai 
narkoba. Apa Wu kembali menjadi anak nakal? Kalau iya itu 
namanya Suzy sudah jatuh tertimpa tangga. Sudah terjebak 
bersama Wu dengan resiko Ane akan menghancurkan 
hidupnya, lalu kini pria yang menahannya itu malah menjadi 
pria tidak baik. 

Suzy tidak bisa tenang. Apa Wu menjadi pengedar 


narkoba? Atau pembunuh bayaran? Berbagai pertanyaan 
mengganggu pikiran Suzy membuatnya lemas. 


Suzy terus menunggu mereka pulang, meski jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. Sama saja, di kamarpun 
dia tidak bisa tidur. Dia takut pada hal yang dia tidak tahu 
apa. 

Bunyi kunci diputar. Suzy memfokuskan pandangannya 
pada siaran TV agar tidak terlalu kentara dia sedang 
menunggu. 


“Wah, padahal gadis itu sexy sekali” ucap Obe. 
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“Gadis mana yang tidak sexy? Semuanya sexy di sana. 
Kau berlebihan!” balas John. 


“Iya, semuanya sexy. Aku akan menggilir mereka satu 
persatu. Astaga ini namanya surga dunia.” 


Terdengar suara tertawa. Suzy merasa kesal. Mereka 
membicarakan gadis? Mereka bekerja atau bersenang- 
senang? Enak saja Suzy terkurung menjadi ibu rumah tangga 
untuk mereka semua tapi mereka malah seperti anak tidak 
tahu diri yang suka keluyuran bersenang-senang. 


“Kau belum tidur?” 

Suzy merasa jantungnya mau copot mendengar suara Wu 
itu. Dia menoleh ke belakang dan kaget melihat tampilan Wu 
yang terlihat mengantuk. 

“Aku sedang menonton TV,” ucap Suzy. 

“Ayo ke kamar. Mereka mau tidur.” 

Wu menarik Suzy. Suzy menurut dan saat menuju kamar 


dia bisa mencium aroma alkohol dari Mulut Wu. Wu 
bukannya mengantuk. Dia mabuk. 


“Kau, mulai besok, tidurlah duluan. Jangan menunggu 
kami,” ucap Wu lalu melangkah gontai ke kamar mandi. 

“Kau mau apa?” tanya Suzy. 

“Mandi. Tubuhku lengket.” 

Lengket? Memangnya Wu habis melakukan apa? 


Suzy membaringkan tubuhnya kesal. Jangan-jangan Wu 
menjadi simpanan perempuan kaya, atau dia habis berpesta 
dengan para gadis-gadis nakal. Suzy mencengkeram 
selimutnya. Di rumah bertingkah seolah hanya mau dengan 
Suzy tapi di luar suka genit dengan wanita lain. Wu memang 
tidak bisa dipercaya. 
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Wu keluar dari kamar mandi dengan hanya mengenakan 
handuk yang melilit di pinggulnya. Suzy hendak mengalihkan 
pandangannya tapi sulit, mendadak lehernya kaku. Wu 
tersenyum mengejek Suzy lalu melepaskan handuknya. 


“Tidurlah. Tidak ada pertempuran malam ini.” 


Ucapan Wu sukses menambah kesal Suzy. Dia 
membalikkan tubuhnya lalu memeluk guling. Berusaha untuk 
tidur meski jantungnya berdegup kencang karena emosi. Saat 
Wu sudah menaiki ranjang, Suzy berusaha mengatur detak 
jantungnya agar tidak terlalu kencang karena sedang marah. 


“Astaga,” guman Wu berupa bisikan sambil beranjak 
turun dari ranjang. 


Suzy membuka matanya sedikit, mengintip. Ternyata Wu 
membuka laci dan mengeluarkan kotak obat. 


“Kau sakit?” tanya Suzy spontan. 
y y sp 


Wu tampak kaget karena ternyata Suzy belum tertidur lalu 
mengangguk. “Aku terlalu banyak minum. Kepalaku sakit” 
ucap Wu melanjutkan kegiatan mencari obat. 


Suzy turun dari ranjang melangkah keluar kamar. 


“Mau kemana?” tanya Wu sambil mengerutkan 
keningnya. 

“Membuatkan susu,” jawab Suzy melanjutkan 
langkahnya. 


Suzy tertawa saat melihat ketiga teman Wu tertidur 
dengan berbagai jenis posisi dan mulut Obe yang membuka 
saat tidur. Obe memang tidak memiliki wibawa sama sekali. 
Suzy ke dapur dan membuatkan susu untuk Wu. Dia pernah 
mendengar jika susu baik untuk orang mabuk. Dia 
membawanya ke kamar dan menggelengkan kepala saat Wu 
yang hanya mengenakan celana pendek duduk dengan kaki 
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menekuk di depan meja nakas dengan tangan memijit-mijit 
pelipisnya. 
“Minumlah,” ucap Suzy menyodorkan gelas susu itu 


pada Wu. 


“Terima kasih,” ucap Wu lalu menghabiskan susu itu 
dan kemudian meletakkan gelas itu diatas meja nakas. 


“Sudah mendingan?” Wu menggelengkan kepalanya. 
“Makanya lain kali jangan minum. Katanya mau 
menghemat tapi kau malah minum- minum!” sungut Suzy. 


Wu mendecak kesal lalu berdiri. Dia menarik Suzy 
menaiki ranjang. “Jangan ikut campur urusanku, bodoh.” 


Suzy geram berulangkali dikatakan bodoh. Memangnya 
Wu sepintar apa? Suzy menggerakkan tubuhnya maju, 
enggan terlalu dekat dengan tubuh Wu namun Wu kemudian 
menarik tubuhnya hingga tubuh mereka benar-benar 
menempel. 


Keesokan paginya, mereka seperti mayat hidup yang sulit 
dibangunkan. Suzy yang bangun lebih awal menyiapkan 
sarapan dan teh panas. Rasanya dia kesal tapi dia tidak bisa 
berbuat apapun. 


“Wu, bangun!” panggil Suzy sambil menepuk lengan Wu. 
Wu berbaring telungkup dengan wajah yang terlihat tegang 
seolah menahan beban. “Wu, bangun?” Suara Suzy yang 
meninggi ternyata sukses membuat Wu bangun. 


“Ada apa?” Tanyanya kesal. 
“Sudah pagi. Bangunlah. Sarapan” 


Wu memejamkan matanya lagi. “Kami kerja malam Suzy, 
dan malam ini kami akan pulang lebih lama karena akhir 
pekan. Biarkan kami istirahat!” 
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Suzy mengerutkan keningnya. Apa hubungannya? 
Memangnya Wu kerja apa? 


“Wu, ayo sarapan” desak Suzy. 


Wu membuka matanya lebar lalu memicingkannya 
membuat Suzy menyesal memaksa membangunkan Wu. 
“Kalau kau mau sarapan, sarapanlah duluan. Kami belum 
lapar!” 


Suzy mengangguk lalu berjalan ke meja makan. Dia sedih. 
Tadinya dia berpikir mereka akan menganggap Suzy sebagai 
bagian dari mereka namun nyatanya Suzy memang hanya 
mainan Wu yang seenaknya saja bisa Wu atur dan perintah. 
Suzy menghabiskan sarapannya dan meminum tehnya lalu 
beranjak keluar rumah. Lebih baik dia mencari pekerjaan 
agar tidak bosan di rumah. Lumayan, setidaknya sampai 
pengumuman penerimaan dari Universitas dan lebih 
lumayan lagi jika bisa dilanjutkan sampai Suzy menjadi 
mahasiswi. 

Wu membuka matanya saat merasa tidurnya sudah cukup. 
Dia memandang sekitar kamar. Tidak ada Suzy. Wu mandi 
lalu setelah itu keluar kamar. Dia hanya menggelengkan 
kepala melihat ketiga temannya masih terlelap. Wu ke meja 
makan dan melihat sudah ada roti panggang dan teh. Tapi 
tehnya sudah dingin. 

“Suzy!” panggil Wu. Dia tidak mau sarapan sendirian. 
“Suzy!” panggilnya lagi, namun merasa kesal saat Suzy tidak 
kunjung datang. Dia mencari Suzy ke semua tempat di 
rumah namun tidak ada. “Sialan! Kemana dia!” gerutu Wu 
kesal lalu meraih ponselnya. 

“Halo, kemana kau?!” bentaknya saat Suzy mengangkat 
panggilannya. 

“Aku sedang keluar, Wu.” 
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“Kemana?” 

“Ke kampus.” 

“Ck, kenapa tidak bilang? Kan bisa aku antar!” 
“Tadi kau tidur Wu. Sudahlah.” 


Panggilan terputus dan Wu menggeram kesal. Dia 
memijit pelipisnya karena kepalanya masih agak pusing. Ini 
karena pekerjaan barunya. Tapi mau bagaimana lagi, dia 
harus bekerja. Nanti dia akan mencari pekerjaan lain agar dia 
bisa di rumah malam hari. Kalau dia terus keluar rumah 
malam hari maka dia akan gagal menghamili Suzy. 


“Ah, sial!” geramnya lagi karena situasi yang tidak 
berpihak padanya lalu melanjutkan sarapannya. Dia 
menghabiskan tehnya. Enak saja tiga pria tidak berguna itu 
disajikan teh seperti itu. Sudah diberi makan dan tinggal saja 
sudah syukur, batin Wu. Tinggal menunggu beberapa saat 
lagi, maka dia bisa membalas perbuatan Ane. Dia mata 
duitan, maka Wu akan membuat Ane merasakan akibatnya 
karena demi uang dia sudah membunuh anak Wu. Ternyata 
wanita itu pembunuh berdarah dingin. Sudah membunuh 
Harrie dan anak dikandungan Ane dulu, kini dia membunuh 
anak Wu. Dasar jalang. 

kaa 


Sudah tiga hari ini Suzy menerima pekerjaan sebagai pekerja 
lepas mengerjakan pembukuan di toko tuan Cristian. Suzy 
merasa nyaman mengerjakannya karena Suzy bisa datang 
kapan saja yang penting bisa menyelesaikan tugasnya pada 
akhir bulan dan setiap harinya harus membantu mengecek 
keuangan toko. Gajinya tidak banyak, tapi cukup untuk 
penambah uang sakunya. Dia tidak mau bergantung pada 
Wu. Hubungannya dengan Wu masih abu-abu. Selesai 
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mengerjakan pembukuan, Suzy pamit pada Isabelle untuk 
pulang. Dan betapa terkejutnya Suzy saat dia keluar dari 
pintu, di barisan barang dagangan, Wu dan ketiga temannya 
sedang memilih belanjaan. 

“Suzy,” panggil Obe. 

Wu menoleh ke arah pandangan Obe dan terkejut. 
“Bukankah kau bilang akan ke kampus?” tanya Wu dingin. 


Suzy menatap Isabelle sungkan lalu berjalan mendekati 
Wu. “Aku aku hanya singgah” dustanya. 


“Aku benci pembohong” ucap Wu lagi. Membuat Suzy 
menenggak ludah takut. 


“Dia sedang apa di sini?” tanya Wu pada Isabelle. 


Suzy memejamkan matanya, dia akan segera mendapat 
hukuman. 


“Dia pekerja lepas sebagai pembukuan toko kami.” 


Tamatlah sudah. Rahang Wu mengeras, wajahnya terlihat 
dingin dan dia langsung berbalik. 


“Pulang!” ucapnya membuat Suzy mengikuti Wu dari 
belakang dengan sesekali melirik teman-teman Wu yang juga 
hanya bisa diam. 


Sesampainya di rumah Suzy terus mengikuti langkah Wu 
yang berjalan menuju kamar. 


“Aku aku minta maaf,” ucap Suzy saat Wu sudah duduk 
di tepi ranjang. 
Wu membungkukkan badannya namun terus bungkam. 


Membuat Suzy benar-benar merasa seakan dia melakukan 
kesalahan yang besar sekali. 


“Aku hanya pekerja paruh waktu, Wu” ucapnya berusaha 
membela diri tapi Wu tetap diam. Suzy menghampiri Wu, 
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duduk di lantai tepat di depan Wu, lalu tangannya memegang 
kaki Wu. “Aku minta maaf,” pintanya. Dia lupa kalau dia 
bersama Wu atas dasar paksaan. Dia hanya merasa dia telah 
melukai ego Wu dengan melanggar perintah Wu. “Wu, aku 
mohon katakan sesuatu,” pinta Suzy lagi. 


Wu memandang Suzy dengan ekspresi datar lalu 
tersenyum getir. “Apa semua perempuan mata duitan?” 


Suzy mengerutkan kening tidak mengerti. “Maksudnya?” 
tanyanya. 

“Apa uang yang sekarang aku miliki kurang sampai kau 
harus bekerja? Kau mau uang berapa banyak? Hah?” 
tanyanya dengan nada pelan namun terasa menyakitkan 
bagi Suzy. 

“Wu aku tidak ” 


“Buka semua pakaianmu!” ucap Wu berdiri lalu membuka 
semua pakaiannya sendiri. Suzy hanya bisa diam. Dia tidak 
mau. Beberapa hari ini Wu tidak menyentuhnya jadi kenapa 
harus menyentuhnya saat marah? 


“Kau tuli?” tanya Wu yang telah telanjang menatap Suzy 
kesal. 


“Kenapa harus begitu? Kan kemarin juga tidak!” sungut 
Suzy tetap tidak mau membuka pakaiannya. 


“Itu karena aku lelah habis bekerja malam dan hari ini 
kebetulan aku libur.” 


Jawaban itu membuat Suzy meremang. 
“Suzy!” Geram Wu. 


Suzy melirik kejantanan Wu, bahkan belum mengeras 
seperti biasanya. Untuk apa dipaksakan? Tapi, Wu biasanya 
mesum dan beberapa hari tidak meminta Suzy 
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memuaskannya, apa Wu sperti teman-temannya, yang suka 
memuji keseksian pada wanita di tempat mereka bekerja? 


“Astaga!” Wu yang geram melihat Suzy membuang nafas 
panjang seolah menahan kekesalannya lalu menarik Suzy 
berdiri. Dia menarik baju Suzy. Menolak rajukan gadis itu 
yang ingin baikan sebelum bercinta. 


“Wu, kenapa kau mengecat rambut?” 


“Kenapa? Tidak tampan?” Wu melanjutkan melepaskan 
pakaian dalam Suzy. 


“Warna rambutmu berubah-ubah. Kadang putih, cokelat, 
hitam. Kau seperti bunglon.” 


Wu tertawa pelan. “Apapun warnanya aku tetap tampan 
kan?” godanya sambil memeluk pinggang Suzy dan menatap 
Suzy yang tingginya hanya sedada Wu. 


Suzy malu diperlakukan seperti itu. Dia menundukkan 
pandangannya. “Wu, aku benar benar minta maaf.” 


“Bisa kita bahas lain kali? Ngomong-ngomong hari ini 
tugasmu agak berat karena kau harus menjaga woodku. Aku 
sudah menargetkannya, bahwa kita akan melakukannya 
setidaknya sepuluh kali.” 


“Apa? Tapiitu Wu, aku manusia. Bukan binatang. Aku 
bisa mati!” sungut Suzy. 


“Sekarang masih jam sepuluh, dan kita punya waktu 
sampai pagi lagi. Kau tidak sedang lelah aku juga sama. Aku 
sudah menyiapkan makan para penumpang tidak tahu diri itu 
agar tidak mengganggu aktivitas kita. Lalu apalagi?” 


Suzy menundukkan pandangannya lagi. Dia merasa lucu 
melihat kejantanan Wu yang masih menegang setengah itu. 
Biasanya lebih keras, Suzy hanya ingat kejantanan Wu yang 
keras atau benar-benar lemas setelah pelepasan. 
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“Kita sudah menunda terlalu lama.” 


Suzy memandang Wu bertanya. Lalu Suzy paham, semua 
ini tentang anak. Di otak Wu hanya ada anak. Heran. Seolah 
Wu akan mati besok saja. 


“Wu, kehamilan itu bisa di tunda. Hasilnya sama saja.” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Aku mau anak dan itu 
sudah bulat. Aku mau anak, Suzy. Dan kau tidak punya 
alasan yang kuat menolaknya. Aku tidak suka dilawan.” 


Suzy mengangguk. Dia mau menolak tapi sebenarnya 
ingin. Mau benar-benar mengiyakan dia masih ragu. 
Entahlah. 


“Bisa kita mulai?” tanya Wu akhirnya. 
Suzy diam saja. 


“Sudah cukup bincang-bincangnya,”” ucap Wu lalu 
menggendong Suzy dan membaringkannya di ranjang. 


Suzy membalas pagutan Wu yang untuk pertama kalinya 
tidak dilakukan dengan menggebu. Wu melakukannya 
dengan lembut membuat Suzy merasa ingin membalas 
cumbuan Wu. Lidah Wu saling membelai dengan lidahnya 
dan rasanya manis sekali saat Wu tidak menunjukkan 
kekuasaannya sebagai pemilik. Rasanya hari ini mereka 
benar-benar menjadi sepasang kekasih yang normal. 


“Hamillah,” bisik Wu seakan memberi mantra penyubur 
di telinga Suzy, lalu membelai kewanitaan Suzy dengan 
tangannya. 


“Wu,” rengek Suzy saat Wu menggerakkan tangannya 
pelan sekali, namun justru membuat Suzy merasa benar- 
benar menikmati setiap detik cumbuan Wu itu. 
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“Saat kau hamil lagi, aku tidak akan membiarkan siapapun 
membunuh anakku lagi” ucap Wu membuat Suzy menangis 
lalu mengangguk. Dia masih ingat rasa kehilangan itu. 


“Aku cinta Padamu, Suzy” bisik Wu menjilat air mata 
Suzy lalu menjilati telinga Suzy. 
“Aku juga Wu, aku mencintaimu” rengek Suzy. 


Wu mengangkat wajahnya ke atas wajah Suzy, menatap 
Suzy dengan tatapan bertanya lalu tersenyum saat Suzy 
menganggukkan kepalanya. 


“Baguslah. Anak dengan kedua orang tua saling 
mencintai.” Wu bergerak ke hadapan Suzy, mengangkat 
pinggul Suzy dan meletakkan bantal di bawah pinggang Suzy 
lalu melebarkan paha Suzy, menaikkannya ke atas kedua 


paha Wu. 


“Ini milikku, hanya milikku” ucap Wu menunjuk 
kewanitaan Suzy dengan kejantanannya. Menggesek- 
gesekkannya membuat suzy menahan erangan nikmatnya. 
“Aku sudah menghitung jadwalmu. Seharusnya ini masa 
suburmu,” ucap Wu memasuki Suzy perlahan sambil 
menikmati raut wajah Suzy yang mengerut menahan nikmat. 
“Tinggal menunggu waktu. Sebentar lagi.” 


Suzy tidak benar-benar mendengarkannya lagi. Dia 
memejamkan matanya menikmati setiap cumbuan Wu pada 
tubuhnya. Kali ini Suzy benar-benar menikmatinya dari awal 
sampai akhir percintaan mereka. 


“Mereka tidak lapar?” tanya Obe. 


“Mereka sudah saling memakan satu sama lain,” jawab 
John menyantap biskuitnya. 


“Apa-apaan. Mana bisa kenyang. Banyak berorgasme 
justru membuat tubuh lapar.” 
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“Kau lupa Wu sudah menyiapkan bahan makanan untuk 
kita dan untuk mereka di kamar? Dia sudah 
merencanakannya” jelas Bob. 


“Astaga, Wu benar-benar pemanfaat anak lugu sejati. Dia 
tidak tanggung-tanggung!” ucap Obe sambil berdecak 
kagum. “Jejaknya patut ditiru.” 

Mendengar itu kedua temannya yang jaraknya jauh dari 
Obe hanya saling melirik dan menaikkan alisnya. Obe sendiri 
menatapi ponselnya. Kenapa diantara banyak wanita yang 
dikirimnya pesan untuk kencan tidak ada yang membalas. 
Sepertinya Pesonanya sudah memudar. 

took 


Suzy benar benar berhenti bekerja. Dia hanya diam di 
rumah. Dia menuruti semua perintah Wu karena takut 
dengan diamnya Wu saat marah dengannya kemarin. Lagi 
pula dia masih dalam suasana galau karena habis menyatakan 
cinta pada Wu. Dan lagi, semalam itu manis sekali. Suzy 
membuang nafas panjang lalu menatap gambar yang di kirim 
Bianca. Semalam Wu berkata tato dan rambutnya yang selalu 
berubah warna itu tidak permanen. Tapi untuk apa Wu 
merubah tampilannya. Meski itu membuatnya terlihat lebih 
tampan, tapi Suzy tetap merasa ganjil. Apa sebenarnya 
pekerjaan Wu? Mafia kah? 

Wu pulang pagi hari, Suzy memberikannya teh hangat 
tapi Wu menolaknya dengan alasan ingin tidur. Sebelum 
tidur Wu benar-benar membuat Suzy gelisah saat Wu 
memberikan Suzy sebuah kantong coklat berisikan uang. 

kaa 
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Suzy membolak-balikkan tubuhnya di ranjang. Dia tidak bisa 
tidur. Ini sudah jam sebelas malam dan dia masih belum 
mengantuk. Semenjak Wu dan teman-temannya menambah 
jam kerjanya, Suzy benar-benar kesepian. Mau keluar rumah, 
Suzy takut membuat Wu marah lagi. Uang yang diberikan 
Wu tidak terlalu banyak. Saat malam setelah dia memberikan 
uang itu, dia menyuruh Suzy bersabar karena dia baru mulai 
bekerja jadi penghasilannya belum seberapa. Suzy rasanya 
ingin berteriak di samping telinga Wu bahwa ini bukan 
tentang uang, tapi dia takut Wu tambah marah. 


Wu itu aneh. Dia nakal tapi juga terkadang terlihat baik. 
Tapi hanya kadang -kadang. Saat Suzy melakukan kesalahan. 
Wu juga tampan dan tampilannya yang seperti preman justru 
membuatnya terlihat lebih menggiurkan. Suzy membuang 
nafas kesal. Sejujurnya, dia mulai merindukan Wu, tapi 
mereka tidak sebebas dulu. Wu pulang hampir pagi, tidur, 
makan lalu pergi lagi. Pulang malam, mandi, istirahat sejenak 
lalu pergi lagi. Hampir tidak ada waktu untuk yang lain. 
Paling dia akan menagih kepuasan saat hari libur seperti 
kemarin, batin Suzy. 


Suzy turun dari ranjang. Dia mengambil kemeja Wu dari 
lemari dan membawanya naik ke ranjang. Jika tidak ada 
orangnya maka Suzy harus cukup puas memeluk penutup 
tubuhnya. 


Suzy menggeliat saat merasa tidurnya benar-benar cukup 
dan dia sudah tidak mengantuk lagi. Saat dia membuka mata, 
Wu sudah berbaring di sebelahnya dengan posisi 
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sembarangan dan pakaian yang dikenakannya semalam. Suzy 
langsung menyembunyikan kemeja yang dipeluknya saat 
tidur, berdoa Wu tidak melihatnya saat masuk kamar naik ke 
ranjang tadi. Suzy mengendus tubuh Wu, bau alkohol. Dia 
merapatkan hidungnya ke hidung Wu, bersorak dalam hati 
saat nafasnya tidak bau alkohol. 


Pasti teman-temannya itu yang minum, batinnya. 


Suzy tersenyum saat melihat wajah Wu yang meski tidur 
tapi terlihat tegang kemudian beranjak ke dapur. Dia akan 
memasak pasta. Wu suka pasta dan daging mentah. Jadi Suzy 
menyiapkan keduanya. Agar steril daging mentah itu disiram 
Suzy dengan air mendidih. Kata Wu rasanya berbeda, tapi 
nyatanya dia tetap memakannya. Suzy sudah menyajikan 
makanan. Ketiga teman Wu sudah bangun tapi Wu belum. 
Tidak biasanya. Suzy masuk ke kamar membangunkan Wu. 
Ternyata badan Wu agak hangat. 


“Dia sakit,” ucap Suzy, melapor pada teman Wu yang 
sedang makan. 


“Dia terlalu lelah,” ucap Obe yang langsung mendapat 
sikutan dari John. 


“Memangnya dia kerja apa?” 

Semuanya hanya diam. Karena kesal Suzy kembali masuk 
ke kamar dan mengelap wajah dan leher Wu. Sebenarnya dia 
mau membuka semua penutup tubuh Wu agar bisa 
mengelapnya karena Wu berkeringat, tapi dia takut 
mengganggu tidur Wu. 


Suzy kembali keluar kamar. 
“Suzy, sudah jam segini. Kami harus bekerja” ucap Bob. 


“Maaf, tapi, apa boleh Wu tidak ikut kerja hari ini?” tanya 
Suzy hati-hati. 
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Ketiga teman Wu saling bertukar pandang menanyakan 
pendapat, tapi semua hanya diam. 


“Ya sudah, kami pergi,” ucap Obe akhirnya. 


Suzy tersenyum tulus untuk pertama kalinya kepada 
mereka. 
Fk 


Wu terbangun dan kepalanya terasa sakit sekali. Gila, dia 
bekerja di bawah terik matahari, karena semalam mobil yang 
dibawanya mogok. Dia terpaksa mengantarkan barang 
pesanan pelanggan dengan memikulnya sambil memanggil 
petugas bengkel mobil. 


“Suzy!” teriak Wu saat melihat jam sudah menunjukkan 


pukul dua siang. 
Suzy berlari ke kamar. “Ada apa?” tanyanya panik. 
“Kenapa aku tidak dibangunkan? Hah!” 
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“Tadi tadi kau panas jadi | 


“Kau ini, hanya karena itu saja kau sudah membiarkan 
aku bolos kerja? Aku masih pekerja baru Suzy. Astaga!” Wu 
mengusap wajahnya kesal lalu mengganti pakaiannya. “Dasar 
wanita. Aku bekerja untukmu juga, bodoh!” 


Airmata Suzy mengalir dimaki seperti itu. Wu mengganti 
pakaiannya lalu beranjak keluar kamar. Suzy membiarkannya. 


“Bila perlu, mati sekalian!” gerutunya kesal. Suzy terus 
bersedih. Bahkan dia menangis menjelang tidur malam. Wu 
kasar sekali. Suzykan berniat baik. 


Keduanya masih saling mendiamkan sampai keesokan 
harinya membuat ketiga teman Wu merasa canggung atas 
suasana itu. Bahkan saat makan, mereka juga saling diam 
meski Suzy tetap menyiapkan makan untuk mereka. 
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Saat Wu ke kamar Suzy mengikutinya dari belakang. Wu 
kembali menaiki ranjang. Suzy yang heran memberanikan 
diri bertanya. “Kau tidak bersiap-siap untuk bekerja?” 


“Aku sudah dipecat,” ucap Wu sambil memainkan 
ponselnya. 


“Apa? Tapi ” 
“Sudahlah,” ucap Wu dingin. “Aku masih bekerja malam 
hari. Nanti aku akan mencari pekerjaan lainnya.” 


“Tapi Wu, kenapa harus bekerja siang malam. Aku rasa 
tidak perlu sampai seperti itu,” ucap Suzy. 

Wu melirik Suzy yang berdiri di dekat pintu dengan 
tatapan malas. “Kau berkata seperti itu enteng sekali. 
Padahal uangnya untukmu juga. Dasar wanita aneh.” Wu 
membenarkan posisi berbaringnya lalu memejamkan 
matanya. 


Suzy merasa terhina. Dia tidak pernah meminta uang Wu. 
Suzy mengeluarkan uang pemberian Wu dan meletakkannya 
di samping kepala Wu. “Aku tidak pernah mengharapkan 
uangmu, Wu. Aku tidak mata duitan!” ucap Suzy pelan lalu 
beranjak hendak keluar kamar. 


Wu membuka matanya menatap punggung Suzy dengan 
perasaan campur aduk. Dia ingin menahan Suzy namun ego 
menahannya. 


Suzy pergi keluar rumah. Dia kesal sekali. Dia tertahan 
bersama Wu bukan karena permintaannya dan sekarang Wu 
malah menganggapnya mata duitan. Dia tidak pernah 
menyuruh Wu bekerja apalagi bekerja ganda. Suzy pergi ke 
kampus, ke tempat dimana Wu tidak akan menemukannya. 
Dia pergi ke perpustakaan demi mendapatkan ketenangan. 
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“Dimana dia?” tanya Wu pada ketiga temannya yang ikut 
berhenti bekerja karena Wu dipecat. 


“Tadi keluar rumah,” jawab Bob. 
“Ke?” 


Ketiga teman Wu menggelengkan kepala membuat Wu 
gusar. Dia mencoba menghubungi ponsel Suzy dan semakin 
gusar saat panggilan tidak dijawab. Bahkan Suzy belum 
kembali saat Wu harus pergi untuk bekerja malam hari. 


Wu membuang nafas lega saat melihat Suzy berbaring 
diatas ranjang saat ia pulang kerja. Dia sudah kelewatan tapi 
ini karena tekanan pekerjaan dan juga rasa tidak sabarnya 
menunggu saat balas dendam yang begitu besar. Harapannya 
Suzy sudah hamil sebelum misi balas dendamnya. 

Wu melepaskan pakaiannya hingga hanya menyisakan 
celana pendek dan menaiki ranjang. “Maaf,” bisiknya pelan 
lalu memeluk Suzy dan mencoba tidur. 

Saat Wu terbangun Suzy tidak ada di sebelahnya dan 
membuat Wu langsung turun dari ranjang mencari Suzy. 

“Hey Wu, belajarlah santun saat keluar kamar. Apa yang 
menjadi kostum kalian di kamar cukup kalian yang tau!” ejek 
Obe saat Wu keluar kamar hanya mengenakan celana 
pendeknya. 

“Kenapa? Yang penting aku masih pakai celana. Kau 
berlebihan!” sungut Wu. 

Suzy yang sedang menonton TV tidak menoleh sama 
sekali. Wu mendekati Suzy dan duduk di sebelah Suzy. “Kau 
sudah sarapan?” tanyanya. 


Suzy mengangguk. Wu membuang nafas letih lalu 
menarik Suzy ke pelukannya. 


“Wu, kau belum mandi!” gerutu Suzy. 
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“Jadi aku diterima hanya saat wangi?” canda Wu. 
Suzy menoleh kesal lalu kembali memandang TV. 
“Maaf” ucap Wu pelan lalu mencium kening suzy. 


Perasaan sendu kembali menyelimuti hati suzy hingga air 
matanya turun namun dia langsung menahannya untuk 
mengalir kembali. “Kau keterlaluan, Wu!” gumam Suzy lalu 
memeluk Wu erat. 


Wu mencium kening Suzy lagi, berusaha menyalurkan 
rasa sayangnya pada gadis itu. 
“Mereka sedang apa?” bisik Obe. 


“Sedang bermesraan bodoh. Memangnya kau tidan 
pernah melihat yang seperti itu?” ejek Bob. 


“Bukankah melihat Wu meniduri paksa gadis itu kita juga 
pernah?” 


“Ternyata diperkosapun bisa membuat seorang gadis 
lengket ya. Aku semakin ingin mencoba.” 


Bob menggelengkan kepalanya enggan menanggapi Obe 
dan melanjutkan sarapannya lagi. 


KKK 


Suzy tidak bisa menahan senyumnya. Ini akhir pekan. 
Artinya Wu akan di rumah seharian, juga besok. Bukan 
untuk bercinta, Suzy hanya rindu untuk menghabiskan 
waktu bersama Wu meski sekedar hanya berada di ruangan 
yang sama. 


Suzy membalikkan tubuhnya menatap Wu yang masih 
terlelap. Wajar karena Wu pulang hampir pagi. Suzy turun 
dari ranjang, mengikat rambutnya lalu beranjak menuju 
dapur. Dia akan memasakkan nasi goreng untuk sarapan. 
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Selesai masak Suzy tidak langsung menyajikannya. Dia 
menyimpannya. Dia tidak mau ketiga teman Wu makan 
terlebih dahulu sehingga hanya menyisakan sedikit untuk 
Wu. John sangat rakus kalau makan. 


Suzy kemudian mengutip baju teman-teman Wu yang 
diletakkan sembarangan di sekitar sofa dan juga mengambil 
pakaian kotor Wu. Setelah membersihkan rumah ala 
kadarnya, Suzy mandi. Saat dia keluar dari kamar mandi, Wu 
sudah duduk bersandar di kepala ranjang dengan tatapan 
sayu karena mengantuk. 


Wu melambaikan tangannya memanggil Suzy yang 
membuat Suzy menghampirinya. “Buka celanamu!” ucap Wu 
pelan karena masih mengantuk yang membuat Suzy 
mengerutkan keningnya. “Buka celanamu Suzy, cepatlah” 


perintah Wu. 
Suzy menbuka celananya tanpa protes. 


“Dengan celana dalamnya sekalian” ucap Wu yang kini 
malah memejamkan matanya. 

Suzy jadi curiga jangan-jangan Wu mengigau. Suzy 
menyipitkan matanya dan memandang Wu dengan intens 
tapi Wu malah menandang Suzy tajam. 


“Maaf, kupikir *” 
“Cepat!” ucap Wu kemudian menepuk pahanya yang 
kemudian membuat Suzy sadar, Wu juga tidak memakai 


celananya. 
T api ” 
Wu menyipitkan matanya yang membuat Suzy 
mengangguk, menurunkan celana dalamnya lalu naik ke atas 


pangkuan Wu. 


“Kenapa hanya celana?” tanya Suzy. 
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“Aku sedang ingin begini” ucap Wu mencium leher suzy. 
“Masukkan!” perintahnya. 


“Tapi belum benar-benar menegang, Wu.” 

“Masukkan Suzy. Nanti keras sendiri!” 

Suzy mengangguk lalu memasukkan kejantanan Wu ke 
dalam miliknya. Sedikit merasa sakit karena dia sendiri belum 
benar- benar siap. 


“Suzy, cumbu aku” pinta Wu. 
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Suzy membelalak kaget. “Tapi biasanya | 
“Aku sedang butuh kasih sayang, Suzy. Ayo cumbu aku.” 


Suzy menenggak ludahnya. Bagaimana caranya? Suzy 
meletakkan tangannya di ujung baju kaos Wu, namun 
menghentikan aksinya saat Wu menggeleng. Suzy yang 
terbiasa pasif, menarik nafas dalam agar berani. 


“Wu kau ini ” sungut Suzy manja. “Aku tidak bisa!” 
“Aku lelah Suzy. Aku bekerja malam hari dengan 


pekerjaan yang bisa membuat semua energi terkuras. Semua 
demi kau. Aku hanya minta dicumbu. Apa itu sulit?” 


“Aku tidak biasa” keluh Suzy. 
Wu memeluk pinggang Suzy menariknya mendekat. 
“Harusnya kau belajar menyenangkan aku!” ejek Wu lalu 


memagut bibir Suzy lembut. Tangan Wu di pinggang Suzy 
menggerakkan tubuh Suzy pelan. 


Suzy memeluk Wu. Semakin mengangkangkan kakinya 
agar Wu masuk semakin dalam. 


“Wu!” seru Bob yang membuka pintu dan langsung 
terdiam saat melihat pemandangan di depannya. 


Tangan Obe memukul kepala Bob. “Kau tidak sopan. 
Bagaimana kalau  ” ucapannya terhenti saat melihat Suzy 
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di pangkuan Wu dengan bagian bawah agak terlihat. Hanya 
tertutup oleh tangan Wu yang diletakkan di bokong Suzy. 


“Astaga, aku lupa ini pagi!” ucap Obe masih terus 
memandang arah tangan Wu. 


“Matamu!” tegur Wu. 


Suzy yang malu membenamkan kepalanya di leher Wu. 
Tidak mau menoleh kebelakang. 


“Ayo pergi!” Bob menarik Obe. 


“Kau membuat aku malu Wu!” keluh Suzy saat pintu 
kembali tertutup. 


“Kau mau aku tiduri di depan mereka?” ancam Wu 
memajukan tubuhnya dan kemudian membaringkan Suzy. 


“Wu, ternyata kau tampan” puji Suzy tanpa sadar saat 
wajah Wu tepat di atas wajahnya. “Kau terlihat, nakal” 


Wu tersenyum lalu sengaja menggerakkan pinggulnya 
dalam, membuat Suzy mengerutkan keningnya “Aku nakal 
kan?” ejek Wu lagi mengulang hal yang sama. 


Suzy hendak protes namun gagal mengeluarkan suaranya 
saat hujaman demi hujaman Wu membuatnya hanya bisa 
mengeluarkan erangan nikmat. 


Selesai bercinta, Suzy menemani Wu mandi lalu mereka 
sarapan. Suzy merasa senang sekali karena Wu bersikap 
manis hari itu. Sesudah sarapan mereka kembali piknik di 
danau. Ketiga teman Wu bermain air sedang Wu tidur di atas 
rumput dan menahan Suzy bersamanya. 


“Suzy, lepaskan celana dalammu” ucap Wu. 
Suzy mengerutkan keningnya. “Lagi?” tanyanya. “Tapi ini 
di alam terbuka. Di kamar saja ya?” tawar Suzy. 
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Wu duduk lalu tersenyum mesum. “Kita akan 
melakukannya di air. Kau belum pernah dimasuki benda 
kecil saat mandi di danau kan!” ejek Wu mengingatkan Suzy 
saat mereka mandi di danau saat sekolah. 


Suzy memajukan bibirnya kesal. “Tapi milikmu tidak 
kecil!” sungut Suzy. 


“Memangnya kau pernah membandingkan?” ejek Wu lagi. 


“Belum. Tapi ukurannya hampir sama dengan milik pria 
di film porno yang pernah aku tonton.” 


Wu tertawa. “Kau menonton darimana?” 


“Bianca suka menonton dan terkadang mengajakku 
serta.” 


Wu mengangguk lalu mengeluarkan ponselnya dari saku. 
“Kau harus menonton yang satu ini,” ucap Wu 
menyodorkan ponselnya pada Suzy. Wajah Suzy memanas 
saat tokoh di video yang ditontonnya ternyata dia dan Wu. 


Adegan percintaan mereka yang direkam Smith dulu. 


“Wu!” protes Suzy saat Wu sudah memeluknya dari 
belakang dan tangan pria itu sudah masuk ke dalam rok 
Suzy. Bukan hanya masuk ke dalam rok, tangan Wu sudah 
memasuki celana dalamnya dan memasuki kewanitaannya. 


“Wu” rengek Suzy. 
“Awasi mereka” bisik Wu sambil menjilat telinga Suzy. 


Suzy berusaha membesarkan matanya tapi sulit. Sesekali 
dia memejamkan matanya saat akan meraih pelepasan. 
Rasanya nikmat sekali karena Wu juga mencumbu leher dan 
telinganya. 

“Wu!” ucap Suzy kesal saat dia akan orgasme namun Wu 
menarik tangannya. 


“Ayo berenang” ucap Wu menarik Suzy berdiri. 
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Saat Suzy berdiri Wu menurunkan celana dalamnya dan 
meletakkannya begitu saja di tanah. 


“Hey Wu, kenapa jauh sekali!?” teriak Obe saat Wu dan 
Suzy berenang di sudut danau yang jauh dari mereka. 


“Bodoh. Mereka itu pasangan yang sedang dimabuk 
asmara. Mereka butuh waktu berdua apalagi Wu ingin Suzy 
hamil,” ucap Bob. 


“Ah aku lupa! Tapi sudah sering kenapa Suzy belum 
hamil? Wu yang lemah atau Suzy yang mandul?” 


John memukul kepala Obe. “Pikirkan saja nasibmu 
kenapa kau tidak pernah lagi mendapat teman kencan!” 
ejeknya. 

“Aku sedang jual mahal. Aku mau mengincar gadis 

Asia!” 


“Mana ada yang mau padamu!” 
“Pasti ada. Suatu saat nanti” ucap Obe percaya diri 


Malam harinya Wu Mengambil makan malam mereka dan 
membawanya ke kamar. Membuat ketiga temannya terpaksa 
keluar rumah daripada mereka berubah menjadi pria gay 
hanya karena ikut-ikutan bergairah dan hanya tersedia pria 
sebagai teman pelepasan. 

dak 


Masa indah bagi Suzy hanya akhir pekan. Sisanya dia akan 
menghabiskan hari sendirian, sekaligus menunggu 
pengumuman penerimaan dari Universitas yang menjadi 
tempatnya mendaftar. Wu kembali bersikap dingin. Mungkin 
kelelahan, batin Suzy. 
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“Kau mau ku pijit?” tawar Suzy saat Wu membolak- 
balikkan tubuhnya gelisah karena menebak Wu pasti 
kelelahan. Wu kan tidak biasa bekerja. 


Wu membuka matanya, menatap Suzy lama. 
“Memangnya kau tidak mau tidur?” tanya Wu. 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Aku sudah tidur terlalu 
lama tadi siang.” 


“Kau tidak berbohong?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. Wu mengerutkan 
keningnya seolah berpikir lalu mengangguk. Wu 
menelungkupkan tubuhnya. Suzy mengeluarkan lotionnya 
sebagai pelicin agar dia gampang memijit Wu. 

“Kau bekerja sebagai apa Wu?” tanya Suzy pelan, saat 
yakin Wu belum tidur. 


“Kenapa memangnya?” 


“Aku hanya hanya ingin tau seberapa berat beban 
kerjamu.” 


“Berat. Pokoknya berat. Jadi kau harus baik dan menurut. 
Mengerti?” 


Suzy memajukan bibirnya kesal. Wu menyebalkan selain 
di akhir pekan. Malas mendengar kata-kata ketus Wu, Suzy 
menutup mulutnya rapat. Enggan berbicara. 


Perlahan tubuh Wu melemas dan Suzy menyudahi 
pijitannya. Wu aneh sekali, apapun yang ada dipikirannya 
hanya dipendamnya sendiri. Lihat saja, memangnya Wu saja 
yang bisa main rahasia, batin Suzy. 


Keesokan harinya, Wu sibuk menelepon yang membuat 
Suzy resah karena Wu sengaja menyendiri untuk menelepon. 
Selesai meneleponpun Wu tidak segera menghampiri Suzy. 
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Jangan-jangan, Wu mendekati gadis lain. Enak sekali gadis 
itu didekati secara normal tidak sepertinya yang dipaksa. 


Suzy menonton TV dengan wajah kusut yang membuat 
Obe mengerutkan kening. “Kau merajuk lagi?” tanya Obe 
duduk di sebelah Suzy. 


Suzy menoleh lalu menggeleng. “Merajuk kenapa?” tanya 
Suzy polos. 


“Merajuk pada pria yang terobsesi menghamilimu itu.” 


Suzy mengerutkan kening, tanpa sadar memajukan 
bibirnya lagi. 

“Hey, aku beritahu sesuatu ya. Merajuk sesekali membuat 
kami gemas, tapi kalau terlalu sering membuat kami bosan. 
Hati-hati. Wu itu tampan. Kau juga cantik tapi kan pasaran 
pria sekarang sedang tinggi. Wu tinggal melirik dengan 
tatapan nakalnya maka wanita dengan senang hati naik ke 
ranjangnya. Sedang kau, bagaimana bisa menemukan pria 
jika kau di rumah terus. Jadi, hati-hatilah. Siapa tau nanti Wu 
menemukan gadis Asia lainnya yang berpotensi menjadi ibu 
yang baik tapi tidak suka merajuk,” ucap Obe pelan seolah 
membisikkan rahasia penting. 


Mendengar itu, Suzy langsung merasa tidak enak. Wu 
akan bosan padanya? 


“Hey Obe, kau tidak sedang mengincar Suzy kan?” tanya 
John yang baru selesai mandi. 


“Aku bukan pagar makan tanaman. Aku mengincar gadis 
Asia lain selain yang pernah ditiduri temanku. Aku punya 
prinsip!” Ucap Obe angkuh. 


“Waktu kau meniduri Lisa, teman kencanku?” tanya Bob 
yang ikut bergabung duduk di depan TV di sofa yang 
berbeda. 
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“Itu kan cuma sekali. Aku khilaf. Aku manusia biasa, 
Bung!” ucap Obe membela diri. 


“Apa apa Wu pernah meniduri wanita yang pernah 
kalian kencani?” tanya Suzy pelan. 


Semua menatap Suzy. 


“Kami yang sering mengutip bekasnya. Kalau dia, dia 
tidak mau” jawab Obe jujur dan saat Suzy menatap teman 
Wu yang lain, mereka mengangguk. 


“Sekalipun?” 

Mereka semua mengangguk. 

“Dia itu pemilih sekali. Seperti wanita gila belanja yang 
hanya mau merek tertentu. Dia bahkan suka menguji 
kekasihnya. Sombong sekali kan, memangnya dia pikir dia 


siapa? Kenapa tidak membuat reality show sekalian!” ejek 
Obe. Suzy tertawa. 


Melihat itu Obe semakin tertawa. “Aku lucu kan? Hati- 
hati kau bisa jatuh cinta. Suatu saat pria dingin tapi mesum 
seperti Wu akan dikalahkan oleh pria lucu dan hangat di 
ranjang seperti aku,” ucapnya bangga. 

“Kau sedang menceritakan aku?” tanya Wu yang baru 
muncul. Melihat kedatangan Wu, Suzy menatap lurus ke TV. 
Dia masih marah tapi juga tidak mau membuat Wu marah. 
Obe menggelengkan kepalanya. 


“Kami hanya mengobrol biasa masalah menu masakan,” 
dusta Obe. 


“Geser,” perintah Wu. Dengan santai Obe malah 
menggeser tubuhnya agar merapat pada Suzy, yang membuat 
Wu langsung memukul kepalanya dengan bantal sofa pelan. 
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“Aku menyuruhmu menjauh bukan mendekat, bodoh!” 
makinya mendorong tubuh Obe menjauh, membuat John 
dan Bob tertawa. 


“Wu, sisi sebelah sana masih kosong kenapa kau harus 
menggeserku? Sofa ini jadi sempit!” protes Obe. 


“Suzy, geser lebih ke pinggir. Pacar tidak tau dirimu ini 
menyempit.” 

Suzy tertawa tapi dia menurut. Dia menggeser posisi 
duduknya agar lebih ke tepi. Wu memukul kepala Obe pelan 


dengan tangannya. 
“Jangan biasakan mendekati milik orang lain,” ucap Wu. 


“Wu, aku hanya duduk, dan masih berjarak dua jengkal. 
Bukan duduk menyandarkan pada Suzymu! Lagipula apa 
yang kau takutkan? Tidak mungkin karena kami duduk 
berdekatan mendadak Suzy hamil anakku. Protesnya lebih 
panjang dan * 

Kali ini Obe mendapat lemparan bantal dari John dan 
Bob membuat Obe akhirnya diam dan memakan biskuitnya. 


Suzy tertawa terus. Dia merasa ini lucu sekali. Mendengar 
gelak Suzy, Wu menoleh lalu memelototinya membuat Suzy 
menahan tawanya lalu tersenyum malu. Dia melingkarkan 
tangannya merangkul tangan Wu dan menyandarkan 
kepalanya di lengan Wu. Wu mengangkat tangannya 
merangkul bahu Suzy, memeluknya erat lalu merebahkan 
tubuh mereka ke punggung sofa. 


“Kau sudah sarapan?” tanya Wu. 
Suzy mengangguk. “Ini sudah hampir siang,” jawab Suzy. 
Wu mengangguk. “Dan kau tidak bertanya aku sudah 


sarapan atau belum?” 
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Suzy mengerjapkan matanya beberapa kali lalu 
mengangguk. “Aku lupa, kau belum sarapan kan? Mau aku 
panggangkan roti atau omelet atau daging mentah?” 


“Memangnya kau tidak menyiapkan sarapan tadi pagi? 
Tidak ada sisanya?” 


“Dihabiskan mereka,” ucap Suzy pelan takut teman Wu 
tersinggung. 

“Parasit,” ucap Wu pelan tanpa melirik ketiga temannya. 

“Aku mau nasi goreng. Boleh?” 

Suzy mengangguk. 


“Terima kasih,” ucap Wu lalu mencium pipi Suzy, dan 
saat Suzy menoleh heran atas sikap Wu lalu Wu memagut 
bibirnya. Saat Wu melepaskan pagutannya Suzy menatap 
teman Wu malu namun mereka ternyata tidak melihat aksi 
Wu. Syukurlah. 


Suzy pergi ke dapur memasak nasi goreng untuk Wu. 
Memotong daging kecil-kecil dan memasukkannya terakhir 
agar masih terasa agak mentah. Sikap Wu manis tapi kenapa 
firasat Suzy tidak enak? Apa mungkin akan terjadi sesuatu 
seperti waktu itu? Saat Wu menjadikannya kekasih lalu 
menyuruhnya menunggu tapi pria itu malah bersenang 
senang dengan gadis lain? 


Suzy melirik nasi gorengnya. Rasanya enak. Suzy 
menyendok nasi goreng itu untuk menyicipnya, ternyata 
memang enak. Suzy menyalin nasi goreng itu ke dua piring, 
untuknya dan untuk Wu. Lagipula sudah hampir siang kan, 
wajar dia merasa lapar. 


“Dua piring?” tanya Wu menatap tangan Suzy. 


“Aku lapar,” ucap Suzy. 
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Wu mengangguk dan tersenyum lebar. Suzy duduk di 
sebelah Wu dan mereka makan sambil menonton TV. Selesai 
makan, Wu mengambil piring dari tangan Suzy. “Biar aku 
saja,” ucapnya sebelum Suzy sempat membantah. 


Suzy membiarkannya namun saat mendengar suara 
berisik dari dapur Suzy langsung menghampiri Wu yang 
sedang mencuci piring. “Biar aku saja,” ucap Suzy namun 
Wu tersenyum dan menggeleng. 


Wu meletakkan piring yang sudah dicucinya lalu mencium 
kening Suzy. 
“Kau aneh, Wu!” ucap Suzy jujur. 


“Aneh?” Wu tertawa. “Terima kasih, Suzy” ucapnya lalu 
menaikkan Suzy ke atas Kishen set di samping wastafel lalu 
mencium Suzy dalam. Sepertinya Wu sedang memiliki 
suasana hati yang baik. Suzy melingkarkan tangannya 
memeluk Wu dan dengan senang hati melayani hasrat pagi 
menjelang siang Wu. 

totok 


Hari pengumuman semakin dekat, esok hari. Menurut berita 
yang Suzy dengar, setelah penyaringan tahap pertama 
kemudian akan ada penyaringan tahap kedua yang 
pemilihannya diserahkan pada tim admisi. Suzy terus belajar, 
setidaknya dia tidak hanya mengandalkan kemampuan 
bermain angklungnya tapi juga kemampuan otaknya. 


Wu pulang hampir pagi, seperti biasa. Dia memasuki 
kamar dan menghentikan langkahnya. Dia menatap lurus ke 
depan. Tubuhnya lelah. Meski terbiasa membuat onar dia 
tidak pernah harus bekerja demi mendapatkan uang seperti 
ini. Tapi demi Suzy dia bekerja agar dia bisa memenuhi 
semua kebutuhan Suzy. Selain sadar akan posisinya sebagai 
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laki-laki yang nanti setelah semua selesai akan menjadi suami, 
dia juga tidak mau akhirnya Suzy akan mengikuti siklus yang 
sama dengan Ane, wanita yang paling dibencinya. 


Melihat pemandangan di depannya membuat Wu kesal. 
Dia pulang dan pemandangan Suzy tertidur di meja belajar 
bukan hal yang disukainya. Suzy tidak boleh terlalu lelah. 
Sudah berulangkali Wu katakan Suzy sudah cukup pintar dan 
jika gagal pun Suzy bisa mencoba alternatif lain, seperti 
kursus atau melanjutkan pendidikan di tempat lain. 


Wu menggendong Suzy dan membaringkannya di 
ranjang. Dia melirik jam, sudah jam lima pagi. Sebentar lagi 
Suzy akan bangun. Jadi mungkin Suzy hanya akan berbaring 
di ranjang sekitar tiga puluh menit? 

Wu menahan kekesalannya. Dia membangunkan Suzy, 
begitu Suzy membuka mata Wu langsung memagut bibir 
Suzy rakus. 


“Wu, kau minum” keluh Suzy yang mencium aroma 
alkohol dari mulut Wu. 


Wu tersenyum licik. “Tidak apa-apa,” ucapnya kembali 
memagut bibir Suzy. Awalnya Suzy yang mengantuk 
membalas pagutan Wu pelan, malas-malasan. Tapi kemudian 
saat perlahan rasa kantuknya pergi digantikan rasa 
menggelitik nikmat di dalam mulutnya, Suzy mengalungkan 
tangannya di leher Wu, menariknya lebih dan lebih dekat. 


“Pakaianku terlalu banyak kan?” goda Wu. 


Suzy mengangguk malu. Suzy turun dari ranjang dan 
membuka pakaian Wu dalam diam. Dia malu tapi dia 
memberanikan diri menelanjangi Wu. Tangannya bergetar 
saat menurunkan penutup tubuh Wu terakhir, celana 
dalamnya. 
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Wu menarik Suzy kembali berdiri lalu mendorong tubuh 
Suzy dari belakang sampai Suzy tepat di depan meja 
belajarnya. Wu memajukan tangannya di kiri dan kanan Suzy. 
Mengosongkan meja belajar itu dengan menggeser 
sembarangan membuat buku Suzy jatuh ke lantai. 


“Wu!” protes Suzy. 


“Sejujurnya, aku tidak suka sekali kalau kau belajar hingga 
larut” bisik Wu membalikkan tubuh Suzy hingga berhadapan 
dengannya lalu menaikkan Suzy ke meja belajar. 


Suzy tahu maksud Wu apa. “Wu, nanti meja belajar ku 
rusak” keluh Suzy. 


Wu tertawa kecil lalu melebarkan paha Suzy. “Kita akan 
melakukannya dengan lembut, Suzy” bisik Wu lalu menarik 
kedua kaki Suzy dan menaruhnya di pundaknya. 


Suzy malu. Wajah Wu tepat di depan kewanitannya. 
“Tidak biasanya.” 


“Nanti berbahaya baginya.” 
“Maksudnya?” tanya Suzy tidak mengerti. 


Wu tertawa lalu mencium kewanitaan Suzy. “Bagi meja 
belajar,” ucapnya seolah mengejek lalu menjulurkan lidahnya 
menjilati kewanitaan Suzy. 


Punggung Suzy sudah bersandar pada dinding, tangannya 
bertumpu pada meja, tapi rasanya tenaganya masih kurang. 
Suzy mencengkeram rambut Wu berusaha tidak 
menjambaknya. Lidah Wu bukan hanya membelainya tapi 
bergerak masuk seolah menyetubuhinya dan Wu 
melakukannya dengan tekanan kuat dan stabil membuat Suzy 
mengerut karena nikmat. 


“Wu,” rengek Suzy bergerak gelisah saat kenikmatan itu 
semakin nyata dan mendekat. Suzy merapatkan kakinya 
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memeluk kepala Wu. Seakan ingin menahan kepala Wu terus 
menekannya sepetti itu. 


“Aw,” pekik Suzy saat Wu menggigit miliknya agak kuat 
yang menciptakan rasa sakit namun juga berhasil 
membuatnya orgasme. 


“Kau ini!” Suzy menggerutu kesal sambil memukul bahu 
Wu saat Wu sudah menegakkan tubuhnya di depan Suzy. 


“Nikmat kan? Kau juga harus belajar agar bisa 
melakukannya dengan baik,” ucap Wu sambil menarik tubuh 
Suzy maju ke depan, lalu Wu membuka kedua paha Suzy 
melebar dan memasuki Suzy dengan gerakan pelan. 


“Kapan aku bisa belajar kalau kau sering sibuk?” keluh 
Suzy yang membuat Wu tertawa karena seolah Suzy 
menyetujui permintaannya. 


“Nanti. Ada saatnya. Sekarang, kau cukup mengangkang 
dan membalas ciumanku. Sisanya biar aku yang mengurus.” 


Wu menggerakkan pinggulnya pelan sambil menjambak 
rambut Suzy agar Suzy mengadahkan kepalanya lalu 
mencium bibir Suzy. Posisi ini menyulitkan mereka. Suzy 
merasa kurang. Dia ingin lebih. Lebih nikmat saat dia 
bergerak diatas Wu atau Wu bergerak diatasnya. Di ranjang. 
Atau di kitchen set seperti kemarin. Meja ini terlalu rendah. 


“Wu” rengek Suzy saat Wu melepaskan pagutannya. “Di 
ranjang saja,” pintanya. 

“Aku lelah Suzy, jika harus di ranjang maka aku akan 
semakin lelah.” 


“Biarkan aku yang diatas” ucap Suzy pelan. Hilanglah 
sudah Suzy yang pemalu. 


Wu tertawa lalu menggeleng. “Dan kau tidak boleh lelah.” 
Wu menggendong Suzy turun dari meja belajar, lalu 
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membalikkan tubuh Suzy hingga Suzy membelakanginya lalu 
Wu mendorong punggung Suzy, menuntun tangan suzy 
tertumpu di meja. 


“Tahan. Katakan jika sakit atau nyeri.” 


Suzy mengerutkan keningnya tidak mengerti lalu 
mengangguk sambil melebarkan kakinya. Wu mengecup 
punggung Suzy lalu kembali memasuki Suzy. 


“Oh astaga?” racau Wu saat mulai mempercepat 
gerakannya lalu tidak lama kemudian dia menarik 
kejantanannya saat Suzy telah meraih orgasmenya. Dia 
menarik Suzy agar duduk di tepian ranjang lalu menyuruh 
Suzy mengurut kejantanannya sampai Wu orgasme. 


“Wow,” ucap Wu saat Suzy bukannya mengelap tapi 
malah menjilat benihnya lalu menelannya. 

“Gadis pintar” ucap Wu kemudian menarik Suzy kembali 
menaiki ranjang. 

“Wu, sudah pagi” Suzy menggeliat berusaha melepaskan 
diri dari pelukan Wu. 

“Kau mau ke dapur? Untuk apa?” 


“Menyiapkan sarapan. Nanti teman- temanmu | 


“Biarkan mereka mengurus diri mereka sendiri. Kau 
milikku jadi hanya perlu mengawasi kebutuhanku. Jika 
mereka mau diurus, mereka bisa mencari gadis mereka 
sendiri.” 


Mendengar itu Suzy menggerutu kesal. 


“Aku bawa es krim, juga roti. Kalau kau mau makan es 
krim maka makanlah dulu rotinya?” ucap Wu. 


Suzy tersenyum senang. “Dimana?” 
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Wu menunjuk bungkusan di atas kulkas kecil di kamar 
mereka. “Es krimnya di kulkas. Makan di sini saja. Setelah 
makan temani aku tidur. Mengerti?” 


Suzy mengangguk senang lalu turun dari ranjang 
mengambil roti dan memakannya lahap. Dia tidak sabar 
untuk memakan es krimnya. Setelah selesai makan Suzy 
kembali menaiki ranjang. Dia menemani Wu tidur dan 
akhirnya ikut tertidur karena merasa mengantuk. 

KKK 


Suzy termenung. Memang benar bahwa dia terlalu banyak 
terlena. Dia harusnya sedari awal tidak berharap terlalu 
banyak pada Wu. Lagi, Wu pergi meninggalkannya. Lebih 
parah kali ini tanpa pesan. Hanya menitipkan dirinya pada 
ketiga temannya. Memangnya Wu menganggapnya apa? 
Memangnya pamit padanya selama apa? 


Suzy menolak sarapannya. Dia tidak selera. Mengabaikan 
ocehan ketiga teman Wu karena rasa muak atas sikap Wu 
membuatnya muak juga kepada ketiga temannya. 


Suzy membuka ponselnya. “Kau bajingan Wu, kau 
brengsek!” maki Suzy di depan foto Wu di dalam ponselnya. 
Foto saat Wu masih suka menjahatinya. Foto Wu saat 
mereka masih sekolah dan Wu masih suka mengerjainya. 
Juga foto dari Ane yang difotonya kembali dengan 
ponselnya, saat Wu berkencan dengan gadis Asianya yang 
lain. Sengaja, agar dia bisa membenci Wu dengan sepenuh 
hati. 

kkk 
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Wu tersenyum licik. Jika Ane berpikir bahwa Wu tidak 
mewarisi sedikitpun sifatnya maka dia salah. Wu menirunya. 
Saat ini Wu sudah menyusun rencana busuk untuk memeras 
sekaligus menghancurkan hidup wanita itu. Agar Ane tahu 
apa arti kehilangan. 


“Kau sudah siap?” tanya Ane. Wu mengangguk. “Kau 
tidak akan mengacau bukan?” tanya Ane khawatir. 


“Kau meragukanku? Sudah ku bilang aku butuh uang. 
Aku bosan menjadi gelandangan setelah kabur dari kastil. 
Aku sudah sadar betapa aku membutuhkan uang.” 


Ane tersenyum. “Sudah berulangkali ku katakan padamu, 
tidak masalah kau menginginkan gadis itu. Kau bisa 
menjadikannya simpanan. Dan kau tetap bisa menikahi anak 
tuan Chen sebagai istri sahmu. Istri yang kau perkenalkan 
pada dunia.” 


Wu mengangguk. “Itu gampang. Lagipula jika aku sudah 
kaya, aku bisa mendapatkan beberapa gadis Asia sebagai 
simpananku bukan?” 


Ane tersenyum. “Tentu saja.” Ane memeluk Wu. “Kau 
satu-satunya keluargaku sekarang Wu. Aku semakin tua dan 
aku merasa kesepian. Seandainya Harrie masih ada. Kau 
merindukannya juga bukan? Dia korban kemiskinan kita, 
Wu. Dia bukti kalau kemiskinan hanya membuat kita 
menderita.” 


“Tentu saja,” jawab Wu lagi. “Tentu saja.” 
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Ruangan itu ramai. Malam ini adalah ulang tahun Deggit 
yang ke enam puluh lima tahun. Dia akan mengumumkan 
Wu yang sudah berumur sembilan belas tahun sebagai anak 
sahnya. Sebagai pemegang beberapa warisan yang akan 
ditinggalkannya. Deggit mengulurkan tangannya memanggil 
Wu. Wu tersenyum dan berjalan menghampiri Deggit. 
Deggit sibuk mengumumkan bahwa dia memiliki anak laki- 
laki. Bukan rahasia lagi, bahwa Deggit adalah pria yang 
memiliki kesulitan memiliki anak laki-laki. Dia memiliki 
banyak anak haram, tapi semuanya berjenis kelamin 
perempuan. Dan tidak ada diantara mereka yang mendapat 
perhatian Deggit. Deggit hanya mengakui anak perempuan 
dari istri sahnya, yaitu Casandra dan anak laki-laki yang 
sayangnya setelah banyak meniduri wanita hanya bisa di 
dapatkannya dari Ane. 


“Hey, Wu, ayo kakak kenalkan dengan teman kakak” ajak 
Hayley, kakak termuda Wu yang sekarang masih kuliah dan 
terlihat sangat senang memiliki Wu sebagai adiknya. 


Wu menganggukkan kepalanya. “Ada yang secantik kau?” 
tanyanya menggoda Hayley. 


Hayley menjewer telinga Wu bercanda. “Kau genit 
sekali.” Mereka kemudian sama-sama tertawa. 


Tidak sulit bagi Wu menjadi pusat perhatian para gadis 
karena tampilannya yang terlihat nakal. Casandra tampak 
tidak terlalu menyukainya, namun tidak berani memarahinya. 
Dia sadar bahwa saat ini posisi Wu sama kuatnya dengan 
posisinya. Meski Deggit mencintainya, tapi cinta Deggit tidak 
cukup kuat karena faktanya Casandra gagal memberikannya 
anak laki-laki. 


“Perhatian,” ucap Deggit sambil memukul gelas dengan 
sendok. Semua tamu undangan diam dan menoleh 
menunggu pengumuman dari Deggit yang sudah berdiri di 


b 
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depan mic. “Hari ini adalah hari yang paling membahagiakan 
bagiku, karena malam ini, selain bertambahnya usiaku yang 
menandakan aku semakin dekat dengan kematian,” canda 
Deggit yang membuat tamu tertawa. “Aku ternyata sudah 
memiliki penerus. Dia adalah Wu, anak lelakiku!” Deggit 
menunjuk Wu yang berdiri di sebelah Hayley. “Dia anakku 
dari wanita lain yang meski tidak pernah ku perkenalkan tapi 
tetap ku akui sebagai istriku. Tenang saja, Cassie, kau masih 
ratu di hatiku.” 


Tamu kembali tertawa sedang Casandra melempar 
senyum sinis pada Ane yang lebih muda namun tidak benar- 
benar bisa menggeser posisinya. 


“Kemari anakku,” panggil Deggit. 


Ane menatap Wu, yang membalas tatapannya sambil 
tersenyum penuh makna lalu berjalan ke sebelah Deggit. 


“Perkenalkan dirimu, anakku” ucap Deggit bangga. 
“Selamat malam,” sapa Wu. 
“Malam,” jawab para tamu. 


“Perkenalkan, namaku Wu Yi fan. Tapi aku lebih bangga 
dipanggil Wu karena aku lebih bangga dengan margaku.” 


Ane tersenyum bangga melihat Wu bisa mencari muka di 
depan ayahnya. 


“Tapi, selain itu aku punya alasan lain. Aku membenci 
namaku. Kenapa? Karena nama itu pemberian wanita yang 
menganggapku sebagai aset. Dia nenekku. Dia selalu 
menyuruh aku menjadi kebanggan ayahku tanpa perduli 
bahwa untuk itu aku harus menderita.” 


Wajah Ane langsung memucat. 
“Apa maksudmu, Nak?” tanya Deggit. 


“Bisa beri aku kesempatan berbicara?” 
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Deggit mengangguk. 


“Bagi keluarga ibuku, aku anugrah. Merupakan mutiara di 
tengah kehidupan mereka yang penuh debu. Nenekku hanya 
imigran yang bekerja sebagai buruh kasar dan ibuku hanya 
anak putus sekolah yang terbiasa menjajakan tubuhnya 
dengan banyak lelaki.” 


“Wu!” tegur Deggit. 
Ane hendak melangkah mendekati Wu namun Hayley 
dan teman-temannya menahan Ane. Casandra maju ke atas 


panggung dan membisikkan sesuatu pada Deggit yang 
membuat Deggit membatalkan niatnya menyuruh Wu diam. 


“Bagi mereka, saat ayah mau mengambil Ane sebagai 
salah satu simpanannya, itu adalah suatu pencapaian yang 
sangat bagus. Sayang, anak pertama mereka perempuan dan 
meninggal di usia tiga tahun.” 


“Bohong!” teriak Ane. 


“Benar!” balas Wu emosi. Semua tamu jadi saling 
berbisik. “Harrie menceritakannya padaku!” 


“Harrie berbohong padamu.” 


“Harrie bukan pembohong, tapi kau! Kau dan ibumu 
yang mata duitan selalu menomorduakan Harrie karena 
Harrie terlalu lugu bukan? Dan Ceccille sangat 
memanjakanmu karena kau bisa menjual diri tapi Harrie 
tidak!” 

“Itu bohong. Kalau Harrie tidak jalang bagaimana dia bisa 
hamil?” 


“Pacarmu memperkosanya! Kau tidak tahu malam itu, 
ibumu sibuk berjudi dan meninggalkan kami. Pacarmu, 
James, datang dalam kondisi mabuk. Dia mengurungku di 
gudang dan memperkosa Harrie. Dan kau tau yang ibumu 
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lakukan? Dia menyuruh Harrie tutup mulut karena tidak mau 
kau dan James putus. Karena saat itu, Deggit sempat 
mengabaikanmu dan James adalah kandidat pengganti 
terbaik.” 


“Tidak mungkin, ibu tidak seperti itu!” 


“Kau tahu apa tentang ibumu? Kau tahu bagaimana dia 
menjagaku? Dia bahkan tidak pernah memasak. Dia hanya 
membeli daging mentah dan menyajikannya padaku. Sesekali 
saat Harrie cepat pulang dia akan memasak tapi ibumu itu 
langsung wmemakinya dengan berkata Harrie hanya 
membuang-buang gas” 


“Tidak mungkin!” 


“Kalian iblis, wanita-wanita penggila harta yang rela 
menjadi pembunuh demi uang! Kau membunuh Harrie, kau 
membunuh kakakku, kau membunuh adikku!” 


“Adik?” tanya Deggit. 


“Dia hamil dengan James dan menggugurkannya saat kau 
datang kembali.” 


Wajah Deggit menegang. Tidak menyangka Ane senekat 
itu. 

“Aku tidak membunuh Hartie!” 

“Kalian memaksa dia menggugurkan kandungannya, 
padahal kondisinya tidak sehat. Sama seperti kau memaksa 
Suzy menggugurkan anakku! Anakku! Cucumu, bodoh!” 
ucap Wu dengan suara bergetar, mata berair dan rahang 
mengeras. “Dia anakku, tidak ada hubungannya denganmu 
dan kau memaksa Suzy menggugurkannya hanya agar aku 
tidak terikat dengan Suzy dan mau kau jodohkan dengan 
wanita-wanita sialan yang calon pewaris orangtuanya itu kan? 
Kau pembunuh, Ane.” 
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Deggit menarik Wu saat melihat emosi Wu sudah mulai 
tidak terkendali. “Sudahlah, Nak. Sudah. Ini ulang tahun 
ayah” ucap Deggit. 

Ane menangis meronta minta dilepaskan, dan karena Wu 
sudah selesai berbicara, maka Hayley melepaskannya. Ane 
meluruh ke lantai, menangis meraung-raung. 


“Sudahlah, kau mempermalukan dirimu sendiri!” ucap 
Kim yang menarik Ane paksa ke ruangan lain. 


“Terima kasih, Wu. Terima kasih” ucap Casandra. 


Wu hanya tersenyum kecut. Dia bukan melakukan ini 
demi uang yang dijanjikan Casandra untuk membongkar 
kebusukan Ane, tapi juga untuk membuat Ane berhenti 
mencampuri hubungannya dengan Suzy. 


“Aku mau uangku. Suzy sedang hamil dan kami butuh 
uang” ucap Wu. 


Deggit merangkul Wu. “Kenapa buru-buru. Tinggallah di 
sini beberapa hari” ucap Deggit yang membuat kening Wu 
berkerut. 

KK 


Sesuai perintah Wu, ketiga temannya membawa Suzy kabur 
saat tidak kunjung mendapatkan kabar. Wu berkata, 
tindakannya ini bisa menghasilkan dua kemungkinan dan jika 
dia tidak kembali dalam waktu seminggu maka sudah pasti 
yang terjadi adalah kemungkinan buruk. Uang mereka pas- 
pasan sehingga mereka terpaksa kabur ke daerah terpencil. 
Mereka menutup akses kemanapun. Mereka 
menyembunyikan Suzy serapat mungkin karena tahu siapa 
Ane, wanita licik yang bisa mendapatkan apa yang dia mau. 
Terbukti dengan keberhasilannya menemukan Wu dan 
mengancam Wu untuk kembali atau Ane akan melukai Suzy. 
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Untungnya Wu langsung berakting kalau dia sudah mulai 
menjadi bajingan dengan berkencan dengan gadis lain, 
bahwa penyebab kebajinganan Wu adalah dia mulai sadar 
bahwa dia tidak bisa menjadi pria baik-baik. Dia mulai sadar 
bahwa dia butuh banyak uang dan wanita. 

deka 


Wu mengabaikan larangan Deggit meninggalkan kediaman 
pria tua bangka itu. Deggit menipunya. Fakta bahwa sebulan 
Wu tinggal bersama Deggit tapi Suzy dan teman-temannya 
tidak pernah datang membuat Wu meradang. Tidak mungkin 
Deggit gagal menemukan mereka. Deggit bukan orang 
bodoh. Apalagi setelah pengungkapan kejahatan Ane, Deggit 
tampaknya biasa saja. Wu salah, dia pikir Deggit manusia, 
ternyata sama iblisnya dengan Ane. 


“Kau yakin?” tanya Kim, anak tertua Deggit. 


Wu menganggukkan kepalanya. “Suzy sedang hamil. Aku 
tidak mau dia keguguran lagi.” 

Kim mengangguk lalu memeluk Wu. “Ini ada uang. Kau 
pasti akan membutuhkannya karena ayah pasti tidak akan 
mau memberimu uang jika kau pergi. Jika ada apa-apa 
hubungi aku. Aku pasti membantumu. Di luar fakta bahwa 
kau adalah anak wanita itu, kau tetap adikku. Adik laki-laki 
satu-satunya. Kau mengerti?” 

Wu mengangguk. “Maaf tapi aku harus pergi, aku malas 
mendengarkan ocehan pria busuk itu.” 


Kim mengangguk. “Kirim salam pada adik ipar.” 


Wu tersenyum lalu mengangguk. “Jika bisa, datanglah di 
pernikahan kami nanti. Tapi jika tidak bisa tidak apa-apa.” 


“Jika bisa aku pasti akan datang.” 
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Wu mengangguk lalu pergi meninggalkan Kim, juga 
meninggalkan yang lainnya. Masa bodoh dengan ancaman 
Deggit menghapusnya sebagai penerima warisan. Wu bahkan 
muak sekali saat pria itu mencontohkan dirinya, bahwa dia 
bisa memiliki istrinya dan tetap bisa memiliki simpanan. 
Memang, Deggit tidak pernah menomorduakan keluarganya 
tapi tetap saja, Wu tidak mau harus menikahi perempuan 
lain. 


Wu gelisah, merasa perjalanan menuju rumah menjadi 
lama sekali. Dia sudah merindukan Suzy, sangat. Wu berlari 
saat sudah mendekati rumah dan dengan senyum lebar dia 
memutar kunci. Masuk dengan perasaan hangat dan 
berteriak memanggil nama Suzy. 


“Dimana dia?” tanyanya heran saat Suzy tidak menyahut. 


Wu berlari ke kamar, lalu kemudian senyumnya memudar 
saat melihat kamar itu kosong. Bukan hanya kosong. Kamar 
itu terlihat seakan sudah lama tidak berpenghuni. Wu 
menutup matanya saat ingat pesannya. Dia sendiri yang 
menyuruh mereka pindah jika dia terlambat kembali. Bodoh, 
batinnya. 


Wu mengeluarkan ponselnya dan menelepon Bob, 
nomornya tidak aktif. Begitu pula dengan John, Obe dan 
Suzy. Semuanya tidak aktif, termasuk nomor ibu Suzy. Ada 
yang aneh. Wu mengecek nomor kontak mereka lagi. Nomor 
kontak mereka tidak tersimpan. Hanya ada nama kontak, 
tapi tidak dengan nomornya. Wu meremas ponsel itu kesal. 
Ulah siapa ini! 


Wu membanting ponsel itu geram hingga terburai di 
lantai. Dia berlari ke rumah pemilik rumah yang disewanya 
itu untuk mencari informasi tapi dia tidak mendapatkan 
informasi apapun. 
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Ini semua karena Ane dan Deggit sialan. 


Wu terus mencari. Dia memfokuskan mencari nama Suzy 
di semua Universitas. Tapi tidak ada. Itu artinya Suzy tidak 
jadi kuliah, dan penyebabnya sangat mungkin adalah karena 
Suzy hamil. Wu tambah kesal. Harusnya dia kini di samping 
Suzy, menemaninya di masa kehamilannya. Dia akan 
merawat Suzy seperti dia berusaha merawat Harrie dulu. Dia 
tidak akan membiarkan nasib Suzy sama dengan nasib 
Harrie. 


Wu sudah kehabisan akal dan uangnya sudah habis 
setengahnya. Dia harus meminta bantuan. Dengan terpaksa 
Wu kembali ke kediaman Deggit. Bukan untuk menerima 
tawaran Deggit, tapi untuk menjumpai kakak-kakaknya. 
Kontak mereka telah hilang bersamaan dengan hancurnya 
ponselnya. 


Wu tersenyum saat melihat pagar terbuka dan yang akan 
keluar adalah mobil Hayley. Wu langsung keluar dari 
persembunyian dan berlari ke tengah jalan sehigga Hayley 
menghentikan mobilnya secara mendadak. Begitu mobil 
berhenti, Wu langsung memutari mobil dan masuk. 

“Ayo jalan,” ucapnya yang membuat Hayley 
menggelengkan kepalanya karena tingkah Wu yang 
seenaknya lalu menginjak gas. 


Mereka singgah di sebuah mini bar yang cukup sepi. 
Mereka butuh privasi untuk berbicara. 


“Jadi dia masih belum ditemukan?” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Jika sudah aku tidak akan 


mencarimu,” ucapnya. 


Hayley tertawa. “Dasar bocah!” ejeknya. “Apa yang bisa 
aku bantu?” tanya Hayley. 
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“Bantu aku mencarinya” 


Hayley membesarkan matanya tidak percaya. “Kau pikir 
aku ayah? Aku bisa apa?” tanyanya. 


“Kau bisa meminta bantuan Gomen!” 


Hayley tertawa. “Itu sama saja aku menerima perjodohan 
ini!” 
“Tidak. Kau bisa mengakalinya. Pasti bisa. Kau kan 
pintar. Ayolah, atau mungkin kau bisa meminta bantuan 


Kim. Dia lebih mengerti hal ini” bujuk Wu. 


Hayley menyunggingkan bibirnya ke bawah. “Kau benar. 
Kim pasti bisa. Aku akan mengatakan ini padanya.” Hayley 
melirik jam tangannya. “Dengar, aku ada janji dengan dokter 
kulitku dan hanya akan membuat Deggit curiga jika aku 
datang terlalu terlambat. Kemarikan ponselmu.” 


Wu memberikan ponselnya yang baru dibelinya. 
“Simpankan nomor Kim juga,” ucap Wu. 


Heyley mengangguk lalu memberikan ponsel itu pada Wu 
lagi. Hayley merogoh tasnya lalu memberikan Wu uang 
tunai. “Jika kau sudah memiliki alamat tetap berikan padaku. 
Aku akan mengirimimu uang. Jika transfer, aku takut Deggit 
akan mengetahuinya dan dia mengusik hidupmu lagi.” 


Wu mengangguk. “Terima kasih, Kak” ucapnya saat 
Hayley sudah berdiri hendak beranjak. 


“Lain kali belajarlah tidak hanya memanggilku kakak jika 
kau butuh bantuan!” ejek Hayley. Dia mencium pipi Wu lalu 
beranjak meninggalkan Wu. 


Wu menyimpan ponsel dan uang yang diberikan Hayley 
lalu pergi ke motel tempatnya menginap. Dia akan 
melanjutkan pencariannya. 

ok 
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Suzy mengurung diri di kamar. Dia muak dengan semua 
teman Wu. Mereka melarangnya bekerja. Bahkan mereka 
melarangnya sering-sering keluar rumah. Alasannya selalu 
sama, mereka sedang dalam masa bersembunyi. Suzy tidak 
terima harus bersembunyi. Memangnya dia melakukan 
kesalahan apa? Dia harusnya hidup bebas dan karena dia 
tidak kuliah harusnya dia bisa bekerja. Tapi tidak, mereka 
melarang Suzy bekerja. Ini bukan hanya masalah uang, Suzy 
juga butuh kegiatan penghilang rasa bosan. 


Kata mereka bersembunyi? Suzy mengejek dalam hati, jika 
mereka terus tinggal di sini jangankan keluarga Wu, 
penduduk lokal pun bisa tidak tahu jika mereka mendadak 
keracunan dan meninggal semua. Mereka tinggal terlalu jauh 
dari keramaian penduduk. 


“Suzy, makanlah” teriak Bob. 
“Tidak mau!” balas Suzy kesal. 


“Suzy, jika kau tidak makan maka kau akan sakit. Ingat 
pesan ibumu!” 


“Aku bilang tidak mau. Biar saja aku mati. Toh aku tidak 
bisa melakukan apapun selain mengeram diri di kamar. 
Kenapa kalian tidak mengijinkan aku pergi? Aku bisa pergi 
ke Indonesia dan aku yakin aku bisa aman di sana!” 

“Kau gila? Wu akan membunuh kami jika itu terjadi!” 


“Biar saja, biar kalian mati! Lagipula mana mungkin dia 
mencari, dia kan sedang bersenang-senang dengan wanita 
lain!” cibir Suzy dengan suara lebih pelan. Ya, dia masih 
membenci Wu dengan kebiasaannya menghilang dan 
kedekatannya dengan banyak wanita. 


Dia tidak lagi mendapat kiriman foto, tapi dia 
mendapatkan hasutan-hasutan dari Bianca bahwa Wu hanya 
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mempermainkannya. Suzy bahkan semakin panas saat 
menelepon Bianca dan Bianca mengatakan bahwa dia tahu 
karena melihat dengan mata kepalanya sendiri, dan bahwa 
ternyata Wu selama ini tinggal bersama Deggit. Bukan hanya 
tinggal, dia bahkan telah resmi bertunangan dengan anak 
tekan kerja ayahnya. Wanita berdarah Asia lainnya. 


“Suzy!” teriak Bob lagi membuat Suzy tersadar dari 
lamunannya. 


“Jika kau tidak makan, maka aku tidak akan membayar 
tagihan internet lagi. Agar kau tidak bisa mengSkype ibumu 
lagi!” ancam Bob. 


“Iya-iya!” teriak Suzy lalu beranjak keluar kamar. 


“Makanan ada di meja makan” ucap Bob lalu pergi begitu 
Suzy sudah duduk di meja makan. 


Suzy sebenarnya tidak selera makan. Tapi meski sedang 
tidak selera, dia memaksakan dirinya makan. Tidak hanya 
demi dirinya, tapi demi yang lain yang dicintainya. “Lihat saja 
jika aku kaya nanti, aku akan membalas dendam dengan 
membuat hidupmu susah, Wu!” ucap Suzy sambil 
menyantap makanannya dengan airmata yang terus mengalir. 

koto 


Satu tahun kemudian... 


Wu tersenyum. Dia baru saja mendapatkan pesan dari 
Kim bahwa Kim berhasil melacak Suzy. Ini gila. Dia tidak 
tahu harus berterima kasih atau malah memaki teman- 
temannya. Memang mereka menjalankan permintaan Wu 
dengan baik, tapi Wu jadi mengalami kesulitan mencari 
mereka. Wu sudah menaiki bus dengan kota tujuan sesuai 
dengan informasi yang diberikan Kim. Setelah sampai, dia 
menyewa mobil dan segera melaju ke lokasi karena 
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berdasarkan informasi, tempat yang dikatakan Kim itu masih 
lebih terpencil dari lokasi kastil Wu dulu. 


Wu sudah sampai di rumah itu. Rumah dengan nomor 
yang sama dan bahkan bentuk yang sama dengan yang 
diberikan Kim. Tapi rumah itu kosong. Wu sudah mengetuk 
pintu, menekan bel, dan berteriak-teriak memanggil seisi 
rumah tapi tidak ada yang menyahut apalagi membuka pintu. 
Wu kembali ke mobilnya, kembali ke arah jalan dia masuk 
tadi, ingin bertanya ke rumah terdekat. Memang lokasinya 
lebih terpencil, tapi lebih dekat ke tetangga. Tentu saja, 
kastilnya dulu kan memang di tengah hutan milik Deggit, 
mana mungkin ada tetangga. 


“Tadi aku melihat mereka pergi ke kota,” ucap anak gadis 
pemilik rumah yang berbicara sambil menggulung-gulung 
rambutnya membuat Wu muak. 


“Mereka itu, in?” Wu menunjukkan foto teman- 
temannya pada gadis itu. 


“Ya, benar.” 

“Mereka semua ke kota?” 
“Iya, termasuk istri mereka.” 
“Istri?” 


“Ya, ada satu orang wanita. Aku rasa istri salah satu dari 
mereka, atau mungkin istri mereka bertiga.” Gadis itu 
tertawa. 


“Kau punya kontak mereka?” 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. “Mereka itu aneh. 
Mana pernah mau bergaul dengan tetangga. Sayang sekali, 
padahal mereka bertiga lumayan tampan. Aku saja mau 
dengan salah satu diantara mereka.” 
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Wu yang merasa gadis ini agak sinting, langsung kembali 
ke mobilnya tanpa mengucapkan terima kasih. 
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“Hey, tampan tunggu dulu. Kau ” ucapan gadis itu 
tidak lagi terdengar oleh Wu karena dia sudah melajukan 
mobilnya. Menuju kota? Kemana? 


Wu menelepon Kim menanyakan kemungkinan kemana 
mereka pergi. 


“Mereka bertiga bekerja di sebuah toko dan harusnya hari ini 
mereka libur. Mereka mengambil jatah libur yang sama. Cari saja 
keliling kota. Kota itu tidak terlalu besar. Kan kau bisa melihat 
mobil mereka, dimana terparkir berarti mereka ada di sana.” 


Wu tersenyum setelah mendapat pencerahan dari 
kakaknya. Benar juga. Begitu di kota, Wu memacu mobilnya 
dengan kecepatan rendah, menatap setiap mobil yang 
terparkir. Hampir lelah dia mencari akhirnya dia menemukan 
mobil itu. Mobil itu terparkir di sebuah toko serba ada. Wu 
turun dari mobilnya, dia akan mengejutkan teman-temannya, 
dan Suzy. 


Langkah ceria Wu terhenti. Dia melihat Suzy! Melihat 
Suzy sedang berjalan dengan seorang pria Asia. Wu merasa 
emosi. Melihat Suzy bukan bersama teman-temannya dan 
dengan tubuh kurus yang merupakan tanda bahwa wanita itu 
tidak jadi hamil anaknya. Dengan hati mendidih, Wu 
menghampiri Suzy. Suzy yang melihat Wu sempat terdiam, 
kaget setengah tidak percaya Wu ada di hadapannya, lalu saat 
melihat Wu seakan ingin menerkamnya dengan wajah penuh 
amarah, Suzy secara naluri membalikkan badan hendak 
berlari. 


“Suzy, kenapa?” 


Suzy tidak sempat menjawab pertanyaan pria itu dan 
langsung berlari. 
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“Suzy, tunggu! Jangan buat aku marah!” Wu mengejar 
Suzy. 


“Hey, Bung, apa yang kau lakukan?” tanya pria itu 
menahan tangan Wu yang langsung mendapat pukulan dari 
Wu dan tersungkur. 


“Suzy!” teriak Wu lagi. Dia mengejar Suzy terus dan 
tersenyum mengejek saat Suzy berhenti, berjongkok sambil 
memegang perutnya. 


“Bagaimana? Mau lari lagi?” ejek Wu. 


Suzy membalikkan badan lalu menatap Wu dengan 
tatapan kesal. “Pergi!” teriak Suzy masih memegangi 
perutnya. 


“Sudah ku bilang, kau tidak akan bisa berpisah denganku 
Suzy!” Wu tertawa lalu menghampiri Suzy. Menariknya 
hingga berdiri secara paksa, menahan tangan Suzy meski 
Suzy sibuk berusaha melepaskan diri. 


“Lepas Wu, lepas!” teriak Suzy. 

“Agar kau bisa berkencan dengan pria lain?” geram Wu 
lalu menaikkan Suzy ke bahunya. 

“Hey Bung, lepaskan dia!” Pria tadi datang menghampiri 
mereka. 


“Dia milikku. Kenapa harus ku lepaskan? Kau siapa?” 
tanya Wu sinis. 


“Aku ” 
“Tolong aku, David. Dia sinting. Aku tidak mau ikut 
dengannya!” teriak Suzy sambil memberontak agar 


diturunkan dari bahu Wu. 


Wu menurunkan Suzy dari bahunya lalu mengeluarkan 
dompetnya. “Ini uang untukmu. Pergilah, jangan campuri 
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urusan kami. Mengerti?” Wu menaruh yang itu di tangan pria 
itu. 

Pria itu menatap Suzy sejenak. Suzy melemparkan tatapan 
memohon agar pria itu tidak menerima sogokan namun 
hanya bisa menahan nafas saat melihat pria itu 
menganggukkan kepalanya. 


“Maaf Suzy, aku pergi dulu” ucap pria itu lalu 
meninggalkan mereka. 


Wu tertawa mengejek Suzy lalu kembali menaikkan Suzy 
ke bahunya. Memikul Suzy dan memasukkannya ke 
mobilnya. Dia tersenyum saat Suzy sudah berhenti 
memberontak, hanya memajukan bibirnya kesal dengan 
wajah merajuk dan memepetkan dirinya ke pintu mobil 
seakan enggan berdekatan dengan Wu. 


“Aku lihat, kau baik-baik saja” ucap Wu. 


Suzy tidak menjawabnya. Dia masih marah pada Wu yang 
datang dan pergi sesukanya dan jika pergi selalu saja bertemu 
dengan wanita lain. Dasar mata keranjang! 


“Inn ” Suzy akhirnya bersuara saat sadar mereka 
menuju rumah. “Kau tau darimana?” tanyanya. 


Wu tersenyum. “Bahkan ke lubang semutpun akan ku 
cari,” bisiknya lalu mengecup bibir Suzy yang langsung 
membuat Suzy ke posisi semula, menjauh dengan 
menyudutkan dirinya ke pintu mobil. 


“Turun!” perintah Wu saat mereka sudah sampai di teras 
rumah. 


“Tidak mau!” lawan Suzy. Wu membuka pintu mobil 
sehingga Suzy yang tadi memepet ke pintu hampir terjatuh. 
“Wu!” teriaknya kesal. Bukannya merasa bersalah, Wu malah 
menarik paksa Suzy turun. 
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“Buka pintunya” perintah Wu dingin. 


Suzy mengeluarkan kunci dari sakunya lalu 
memasukkannya ke lubang kunci. Saat pintu sudah terbuka, 
Wu menarik Suzy ke salah satu kamar. 


“Wu, kau mau apa?” Suzy berusaha menahan tubuhnya 
agar tidak tertarik, bahkan satu tangannya menggenggam 
pintu. 

“Suzy!” geram Wu menarik pinggang Suzy dan begitu 
pegangan Suzy terlepas dari pintu, Wu langsung 
menggendongnya dan menghempaskan tubuh Suzy di 
ranjang membuat Suzy memekik. 


“Wu, kau ” Protesan Suzy terhenti saat melihat Wu 
mengunci pintu dan membuka pakaiannya. 


“Kau mau apa?” tanya Suzy ketakutan. 
“Melepas rindu, dan menghamilimu!” 


Suzy tercengang, matanya mengerjap beberapa kali tidak 
percaya dengan pendengarannya. “Wu, kau tidak bisa!” teriak 
Suzy bergeser ke semakin ke ujung ranjang. 


“Bisa! Aku bisa melakukannya!” ucap Wu bergerak 
mendekati ranjang. 


Suzy meraih selimut dan masuk ke dalam selimut. Wu 
malah tertawa melihat aksi menutupi tubuhnya itu. Wu 
menarik selimut itu, dan semakin tertawa saat Suzy malah 
menangis. 


“Aku tidak suka kau menangis,” ucap Wu lembut lalu 
memeluk Suzy yang meski terhalang tangan Suzy yang 
menekuk karena Suzy menutup wajahnya. 


“Hey, sudah” bujuk Wu mencium kening Suzy yang 
malah membuat Suzy semakin menangis. 
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“Kenapa kau pulang? Pergi saja sana dengan 
keluargamu!” 


Wu tertawa. “Aku mau membuat keluarga sendiri.” 
“Buat saja dengan perempuan-perempuanmu itu!” 
“Perempuan yang mana?” 

“Pokoknya perempuanmu!” 


Wu mendorong tubuhnya hingga mereka berdua 
berbaring dan ia menindih Suzy. Suzy masih tidak mau 
melepaskan tangannya yang menutup wajahnya. 


“Perempuan mana lagi, ha?” Wu meletakkan tangannya di 
perut Suzy, bergerak keatas sehingga baju Suzy ikut terangkat 
membuat Suzy melepaskan tangan di wajahnya. 
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“Jangan!” larangnya. 

“Kenapa?” 

“Tidak boleh Wu. Aku tidak bisa!” 

“Kenapa? Masih marah?” goda Wu. 

Suzy menggelengkan kepalanya. “Aku tidak bisa Wu. Aku 
sedang tidak bisa!” 

“Datang bulan?” 

Suzy mengernyit dan terdiam agak lama, lalu menggeleng 


dan mengangguk. 
“Iya atau tidak?” 
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“Bukan tapi | 


Wu yang bosan dengan tarik ulur Suzy, menarik baju 
Suzy, melemparkannya sembarangan di lantai lalu menarik 
celana Suzy sehingga Suzy hanya mengenakan pakaian 
dalam. Wu melihat Suzy mengenakan pembalut sehingga 
menggeram kesal. 
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“Suzy!” suara teriakan terdengar dari luar membuat Wu 
semakin kesal. 


“Wu, ada orang” ucap Suzy menutup tubuhnya lagi 
dengan selimut. 


“Biar saja!” ucap Wu kesal membaringkan tubuhnya di 
ranjang dan menutup matanya. 


“Suzy buka pintunya!” teriakan terdengar lagi dan Suzy 
sadar itu suara teman-teman Wu. 


“Wu! Itu teman-temanmu!” ucap Suzy. 


“Biar aku yang membukanya.” Wu menahan Suzy yang 
hendak turun dari ranjang. “Kau di sini. Biar aku yang 
membukanya.” 


Wu turun dari ranjang. Suzy ikut turun dan memungut 
pakaiannya, memakainya lagi dan berteriak saat Wu sudah 
keluar dan mengunci pintunya dari luar. 


Wu membuka pintu dengan kesal. Obe dan Bob kaget 
melihat Wu. “Kenapa? Tidak senang dengan kepulanganku?” 
tanya Wu kesal lalu memalingkan wajah. Dia menegang 
melihat John yang duduk di teras. Bukan kaget melihat John, 
tapi kereta bayi yang ada di depan John. 

“Itu, itu siapa?” tanyanya dengan suara pelan. 

“Anak tetangga. Kami bekerja menjaga bayi sekarang!” 
ucap Obe terdengar seperti sungutan kesal. Bayi itu 
menangis membuat John mengajaknya bermain namun bayi 
itu masih menangis. 

“Dia haus,” ucap John. 

Wu berjalan menghampiri kereta bayi itu dan 
memperhatikan wajah bayi itu dengan seksama. “Itu, bayiku 
kan?” tanyanya pelan seolah bertanya pada diri sendiri. 

dak 
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“Itu, bayi ku kan?” 


“Hey, sudah-sudah. Dia haus!” John mengeluarkan bayi 
mungil itu dari kereta dorongnya lalu mengayun-ayunkannya 
agar diam. 


“Berikan dia padaku,” ucap Wu pelan sambil terus 
menatap bayi itu dengan tatapan antara tidak percaya, kagum 


dan bahagia. 


“Astaga, kalian lama sekali. Dia haus. Dia butuh ibunya!” 
Obe mengambil alih bayi itu lalu membawanya masuk ke 
dalam rumah. “Suzy! Suzy! Anakmu haus!” teriaknya. 


Bob, John dan Wu mengikuti Obe. Saat mendengar 
bahwa bayi itu adalah anak Suzy, senyum Wu langsung 
mengembang. Dia langsung berlari menghampiri Obe. 


“Buka pintunya!” terdengar suara teriakan Suzy serta 
gedoran pintu paksa. 


“Kenapa suaranya terdengar dari kamarku?” tanya Bob. 


Wu mengambil bayi yang masih menangis itu tanpa 
memperdulikan protes dari Obe lalu membawanya ke arah 
kamar dimana dia mengurung Suzy tadi. Wu memindahkan 
bayi itu ke satu tangannya dan satu tangan lainnya 
mengambil kunci kamar di saku celananya. 
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“Hey, Wu, jangan lakukan yang tidak-tidak di kamarku 
teriak Bob. 


“Diam!” ucap Wu ketus lalu masuk ke dalam kamar dan 
kemudian menguncinya. 
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Suzy yang sedari tadi berdiri di depan pintu berteriak 
meminta dikeluarkan, menghapus airmatanya lalu 
mengulurkan tangannya ingin mengambil bayinya. 


“Dia haus,” lapor Wu yang malah melangkah maju ke 
arah ranjang. “Cepat sini!” panggil Wu memanggil Suzy ikut 
menaiki ranjang. Wu menciumi wajah bayi itu meski bayi itu 
terus menangis. 

“Kau membuatnya menangis, Wu!” ucap Suzy kesal. 


“Bukan. Bukan karena aku. Dia haus!” ucap Wu lalu 
meletakkan bayi itu di ranjang dan meletakkan tangan di 
ujung baju kaos Suzy. 

“Kau mau apa?” tanya Suzy dengan suara kuat. 


“Bertengkarnya nanti saja, dia sedang menangis, dia 
haus!” Wu meneruskan aksinya membuka baju Suzy. Wu 
tersenyum saat melihat dibalik baju Suzy yang kebesaran 
ternyata dada Suzy menjadi lebih besar. Pasti karena masa 
menyusui. 


Suzy mendecak kesal lalu mengeluarkan payudaranya, 
membaringkan badan di sebelah bayi mungil itu dan 
menyusuinya. “Kau lapar ya? Ha?” tanya Suzy dengan nada 
lucu sambil membelai wajah bayi itu. 


Wu membaringkan dirinya di sisi sebelah bayi itu yang 
satu lagi dan mencium pipinya. “Siapa namanya?” tanya Wu. 


“Namanya belum ada.” 
Wu mengernyit lalu menatap Suzy. “Kenapa belum?” 


“Aku tidak mengerti penamaan mengikuti adatmu. Kalau 
adat kami, nama ya hanya nama. Aku kan tidak punya 
marga.” 
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Wu tertawa. “Benar kan, dia anakku.” Wu tersenyum lagi 
lalu mencium pipi anaknya lagi. “Jadi, selama ini kalian 
memanggilnya apa?” 

“Baby,” jawab Suzy 

“Baby?” tanya Wu heran 


“Terserah!” jawab Suzy ketus dan enggan menatap Wu. 


Wu merapatkan tubuhnya pada bayi itu dan kemudian 
mengulurkan tangannya memeluk Suzy. Baby melepaskan 
kulumannya. Suzy mengangkat Baby itu dan memindahkan 
ke sisi sebelahnya yang lain. 


“Kau mau menjauhkan aku dari bayiku?” 
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“Dia harus minum susu darti sisi yang lain Wu 

“Apa bedanya?” 

“Entahlah. Kata ibuku, satu sisi sumber makanan satu sisi 
sumber minuman. Pokoknya harus minum dati keduanya.” 


“Oh,” Wu merapatkan tubuhnya pada tubuh Suzy lalu 
memeluknya dari belakang. 


“Kita akan segera menikah. Bagusnya dimana, gereja 
atau?” 


“Siapa yang mau menikah? Nikahi saja perempuan- 
perempuanmu itu!” 


Wu tertawa kecil lalu mencium leher Suzy. “Perempuan 
mana? Kau ini suka sekali menuduhku. Untung aku sudah 
mencintaimu dan kau sudah menjadi ibu dari anakku. Kalau 
tidak, aku akan memberimu pelajaran agar belajar 
mempercayai pasanganmu,” bisik Wu di telinga Suzy 
membuat Suzy memajukan tubuhnya risih. 


Baby melepaskan kulumannya lalu menangis. 
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“Ck, Wu, kau membuatnya menangis! Berhentilah 
mengoceh. Pergi tinggalkan kami. Dia tidak suka ada orang 
asing di kamarnya!” ucap Suzy. 

Wu malah semakin mempererat pelukannya. “Siapa yang 
asing? Aku ayahnya. Dan ini kamar Bob.” 


Suzy yang lelah berdebat dengan Wu mendiamkannya saja 
dan menidurkan Baby. Lalu karena mengantuk diapun ikut 
tertidur. Wu yang memang selama ini kurang tidur karena 
sibuk mencari keberadaan Suzypun melakukan hal yang 
sama. 

totok 


Suzy sudah kembali ke kamarnya. Baby sibuk berceloteh 
bersama Wu, sedang Suzy membiarkan mereka. Dia memilih 
keluar kamar untuk memasak. 


“Kau memasak apa?” tanya Wu yang mendatangi Suzy 
dan memeluk Suzy dari belakang. 


“Wu, lepas!” geram Suzy kesal. 


“Aku mencarimu selama setahunan ini. Kalian 
bersembunyi rapat sekali.” 


"Untuk apa dicari? Bukankah kehidupan dengan 
keluargamu sudah sangat nyaman? Kau kan bisa 
mendapatkan semuanya. Uang dan wanita. Kenapa harus 
mencariku?" Suara Suzy sudah bergetar karena menahan 
tangis. 

"Karena aku mencintaimu. Hanya kau, dan anak kita. Aku 
sudah tau kau hamil sebelum pergi. Aku hanya pergi untuk 
membalas perbuatan Ane yang sudah membunuh anak kita 
dan memastikan dia tidak akan mengganggu hidup kita lagi," 
bujuk Wu. Dia mengulurkan tangan mematikan kompor gas 
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lalu memutar tubuh Suzy. Menghapus airmata Suzy dengan 
ibu jarinya. 
"Kau bohong!" 


"Kenapa aku harus berbohong? Apa pentingnya bagiku? 
Menurutmu jika aku menipumu aku bisa mendapatkan apa? 
Uang? Aku lebih kaya. Kepuasan? Aku bisa saja 
mendapatkan banyak wanita lugu lainnya dengan 
ketampanan dan kekayaan keluargaku. Katakan, kenapa aku 
harus menyiasatimu?" 


Suzy semakin terisak dan memajukan tubuhnya bersandar 
pada tubuh Wu. Wu memeluk Suzy, lalu mengecup puncak 
kepalanya. 


"Kalau kau meninggalkan aku lagi, untuk yang ketiga 
kalinya, aku tidak akan mau mengikuti perintahmu untuk 
menunggu, tinggal bersama teman-temanmu yang aneh, dan 
aku akan membuat Baby membencimu, sangat 
membencimu!" ancam Suzy. 


Wu tertawa. "Tidak akan, sayang. Tidak akan." Wu 
mengecupi puncak kepala Suzy berulangkali. 


"Suzy, sudah masak belum?" tanya Obe yang mendatangi 
dapur tiba-tiba. "Oh, astaga" ucapnya saat melihat Suzy dan 
Wu yang malah berpelukan. 


Suzy dan Wu sama-sama tertawa. 


"Sudahlah, kalau mau melepas rindu pergi sana! Kalian 
pikir semua bisa seperti kalian, kenyang dengan cinta? Aku 
sudah lapar sekali!" sungut Obe yang mendorong tubuh Wu 
dan mengambil posisi di depan kompor dan melanjutkan 
masakan Suzy. 


Wu membawa Suzy ke ruang tamu, bergabung bersama 
Bob dan John yang mengobrol. Baby menangis. 
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"Aku ke kemar dulu," ucap Suzy pada Wu lalu berjalan 
cepat menghampiri Baby yang terus menangis kencang. 


"Kenapa? Pup ya?" tanyanya sambil menciumi wajah 
bayinya lalu membuka pampersnya. Ternyata sudah penuh. 


"Dia cengeng ya?" tanya Wu. 


"Bukan cengeng. Anak seusianya memang begitu. Kalau 
haus, habis buang air, dan sedang tidak nyaman kerjanya ya 
menangis!" 


"Lalu, kapan kau berhenti datang bulan agar kita bisa 
membuatkan adik untuknya?" tanya Wu sambil melingkarkan 
tangan di perut Suzy dan mencium leher Suzy. 


Tubuh Suzy menegang, dengan canggung dia 
menggantikan pampers Baby dan melepaskan tangan Wu 
dari perutnya dan membungkus pampers itu lalu 
membuangnya ke tong sampah yang ada di kamar. 


"Aku Sebenarnya itu bukan datang bulan Wu. 
Itu sisa darah setelah melahirkan" ucapnya pelan. Suzy 
duduk di tepi ranjang dengan wajah menunduk. 

Wu mengerutkan keningnya. "Masak iya selama itu? 
bukankah sudah lima bulan? Seharusnya sudah lima bulan 
kan?" 

Suzy mengangguk. "Darahnya hanya sedikit tapi terus 
keluar." 


"Apakah normal?" 


Suzy menggelengkan kepalanya, "Biasanya empat puluh 
hari, kurang lebih." 


Wajah Wu mengeras, tangannya mengepal. "Kau memang 
bodoh, dari dulu sudah bodoh. Apa kau sudah 


memeriksanya?" 
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Suzy semakin menundukkan kepalanya lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Kan benar, kau bodoh!" 


Suara Wu yang terlalu kuat membuat Baby terbangun dan 
menangis. 


"Kau membuatnya bangun" keluh Suzy dan hendak 
menenangkan Baby tapi Wu sudah menggendongnya 
terlebih dahulu. 


"Renungkan perbuatanmu! Bisa-bisanya kau membiarkan 
hal itu terjadi bahkan sudah lima bulan. Apa tidak terpikir 
olehmu bahwa kau mungkin sakit, dan harus mengobatinya? 
Bagaimana kalau itu berpengaruh pada anak kita? Bagaimana 
kalau karena kau mendiamkannya malah berakibat fatal? 
Memangnya mereka tidak mau mengantarkanmu ke dokter?" 


Suzy menangis. "Aku malu mengatakannya pada mereka." 


"Hanya karena rasa malu? Sia-sia sudah aku melatihmu 
selama ini agar tidak menjadi terlalu pemalu! Dasar bodoh!" 
bentak Wu sekali lagi lalu memebalikkan tubuhnya hendak 
meninggalkan kamar. 


"Kau mau kemana? Berikan dia padaku!" 


"Tidak akan. Aku tidak akan membiarkannya denganmu 
sebelum kau sadar kesalahanmu. Kau itu seorang ibu, Suzy!" 
ucap Wu lalu meninggalkan kamar, meninggalkan Suzy yang 
masih menangis. 


50. Wu tidur di kamar Bob membawa Baby serta 
bersamanya dan menguncinya sehingga Suzy tidak bisa 
mengambil Baby kembali. Suzy menangis sepanjang malam. 
Dia kesal dan merasa bersalah. Kesal karena cara Wu 
memperlakukannya dan merasa bersalah karena apa yang 
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diucapkan Wu ada benarnya. Tapi dia bukannya tidak mau 
perduli. Dia hanya tidak mau menjadi beban ketiga teman 
Wu. Hidup mereka sudah terlalu direpotkan dengan perintah 
Wu untuk menjaga Suzy, apalagi Suzy tahu pekerjaan mereka 
tidak bergaji tinggi. Suzy tidak mau menjadi benalu. 


Pagi harinya, Suzy terganggu saat merasa ada yang 
menyentuh tubuhnya. Ternyata Wu menyingkap bajunya ke 
atas. 


“Baby haus,” ucap Wu dingin. 


Suzy membuka matanya yang lengket secara paksa lalu 
menangis lega saat bisa bersama Baby lagi. Dia membuka 
bajunya dan menyodorkan payudaranya. 


“Jangan menangis, kau malah membuatnya menangis,” 
ucap Wu saat Baby tidak juga menyusu. 


Suzy menghapus air matanya lalu menyusui Baby kembali 
sambil menepuk-nepuk pantat Baby dan mengajaknya 
berbicara. Selesai menyusu Baby kembali tertidur. 


“Mandilah, siap-siap. Kita akan ke klinik” ucap Wu lalu 
membawa Baby pergi. 


“Baby juga belum mandi,” teriak Suzy. 


“Biar aku yang memandikannya,” ucap Wu yang 
kemudian menghilang dari pandangan Suzy. 


Suzy kembali menangis. Wu brengsek, bajingan, dan 
kurang ajar yang dijadikan satu dalam balutan wajah tampan. 
Kekesalan Suzy membuatnya jijik melihat wajah Wu. 
Memangnya dia siapa? Untuk saat ini Suzy bukan lagi budak 
Wu. Wu bisa memaksanya tetap tinggal tapi Suzy akan 
tinggal dengan perasaan bencinya. 


“Aku sudah siap,” lapor Suzy menghampiri Wu dengan 
teman-temannya yang jelas sudah siap untuk pergi juga. Wu 
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mengangguk lalu mereka pergi dalam satu mobil tanpa suara. 
Obe bahkan memberi kode kepada Baby untuk diam dengan 
meletakkan jari telunjuknya dibibirnya saat Baby yang di 
pangkuan Suzy bergerak-gerak dan mengintip ke belakang. 


Sesampainya di depan klinik, Baby ditinggalkan bersama 
ketiga teman Wu karena kata Wu, dia tidak mau anaknya 
terkena virus klinik itu. 


“Sebenarnya ini tidak baik tapi tidak berbahaya. Ini hanya 
pendarahan biasa yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor. 
Yang jelas, ini tidak berbahaya apalagi darah yang keluar 
tidak banyak dan juga setelah diperiksa tidak ada rasa sakit di 
perut. Aku akan memberikan beberapa obat untuk 
menghentikan pendarahan. Jika dalam seminggu tidak 
berhenti juga, silahkan datang kembali untuk diperiksa lebih 
lanjut. Dan ingat, jika pendarahan telah selesai, jangan 
langsung bercinta. Biarkan rahim beristirahat sekitar dua atau 
tiga hari agar rahim benar-benar kuat.” 


Suzy dan Wu sama-sama lega mendengarnya. Mereka 
keluar klinik dengan wajah tidak setegang saat pergi. Melihat 
Suzy, Baby langsung mencondongkan badannya dan 
mengulurkan kedua tangannya. 


“Bu,” panggilnya. 

“Bu?” tanya Wu. 

“Artinya ibu. Itu panggilan dalam bahasa Indonesia.” 
Wu mengangguk. 


“Mama, panggilan mama lebih umum. Di China juga 
memakai itu.” 


Suzy mengabaikannya dengan mengajak Baby berbicara. 
Mereka kembali pulang. Wu sudah menyuruh teman- 
temannya berhenti bekerja dan menyusun rencana membuka 
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usaha kecil-kecilan. Mereka sibuk merencanakannya dan 
Suzy mengurung diri di kamar bermain bersama Baby. 


“Dia tidur?” tanya Wu saat masuk kamar. 
“Ya,” jawab Suzy singkat. 

“Sudah minum obat?” 

“Sudah.” 


Wu membaringkan tubuhnya di belakang Suzy dan 
memeluk Suzy. “Rencana membuka usaha kami sudah 
matang. Tapi aku rasa, sebaiknya kita menikah dulu saja. Di 
gereja kan?” Wu mencium tengkuk Suzy. 


“Aku tidak mau menikah” jawab Suzy ketus. 


Tubuh Wu menegang. Suzy menahan rasa takutnya. Dia 
harus berani bersikap tegas pada Wu. Dia harus 
membuktikan dia bukan wanita bodoh. 


“Apa maksudmu? Kau mau membiarkan Baby tumbuh 
diantara pasangan tidak menikah? Itukah budaya yang 
diajarkan ibumu?” 


“Ibuku mengajarkan untuk tidak menikahi pria yang tidak 
dipercayai bisa menjadi kepala keluarga yang baik” jawab 
Suzy ketus. Mengepalkan tangannya mengumpulkan 
keberanian melawan sikap semena-mena Wu. 


Wu menarik Suzy agar membalikkan tubuhnya tapi Suzy 
menolak. Wu kemudian menarik tangan Suzy agar turun dari 
ranjang dan meski Suzy bergerak menolak tapi tetap saja Wu 
berhasil. Wu itu pria kurus bertenaga besar. 


“Apa maksudnya semua ini?” tanya Wu saat mereka 
sudah ke ruangan lain. 


“Tidak ada, hanya saja aku tidak mau menikah 
denganmu!” 
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“Karena apa? Karena pria itu? Yang kemarin?” 


Suzy mendudukkan dirinya di tepi ranjang. “Jangan 
menuduh sesuatu yang sebenarnya merupakan tabiatmu. 
Yang suka main perempuan itu kau, Wu!” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Sudah ku jelaskan itu 
hanya perjanjian konyol dengan Ane!” 


“Ya sudah lanjutkan saja perjanjiannya. Tiduri wanita itu 
dan hamili mereka, lalu nikahi. Atau mungkin sedang 
menunggu berita kehamilan?” 


Wu mengerutkan keningnya lalu membanting vas bunga 
membuat Suzy memejamkan mata ketika mendengar suara 
pecahan vas itu. “Sudah ku bilang aku tidak melakukan itu, 
kenapa kau masih berkeras menuduhku!” 


Suzy menangis dan langsung menghapus air matanya. 
“Terserah, iya atau tidak aku tetap tidak mau menikah!” 


“Dan aku tidak akan melepasmu. Aku sudah menegaskan 
itu!” 


“Kau bisa menahanku tapi tidak akan bisa menikahiku. 
Aku tidak mau memiliki suami arogan, egois, suka marah- 
marah, kasar, dan tidak jelas sepertimu!” 


Wu memejamkan matanya berusaha mengumpulkan 
kesabaran lalu menghembuskan nafas panjang. “Katakan, 
kenapa mendadak kau seperti ini?” tanya Wu dengan suara 
lebih tenang meski rahangnya terlihat masih mengeras. 


“Tidak ada. Kita tidak cocok dan alasan itu sudah cukup.” 
Wu tertawa. “Tidak cocok dimananya?” tanyanya. 


“Kau pintar dan aku bodoh. Kau suka menghilang dan 
aku mudah sedih. Kau suka marah dan aku suka pria lembut. 
Kita bertolak belakang!” 
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Wu mengacak rambutnya frustasi lalu berjalan mondar 
mandir di depan Suzy, kemudian berhenti dan berlutut di 
depan Suzy. “Dengar, aku kemarin marah hanya karena 
terlalu khawatir. Kau terlalu sepele dengan kesehatanmu. 
Kalau kau sakit, Baby bagaimana? Kau kan sekarang sudah 
menjadi ibu, harus dua kali lipat lebih hati-hati menjaga 
kesehatanmu.” 


“Apa perdulimu? Aku ibunya. Aku menyayanginya. Aku 
melahirkannya dan aku yang akan membesarkannya. Aku 
pasti akan selalu sehat. Tanpamu dan tanpa teman-temanmu 
aku bisa membiayai hidupnya. Aku bisa bekerja meski aku 
bodoh!” balas Suzy berapi-api. “Aku melewati setiap 
moment sedang kau dimana? Saat aku hamil, dua kali, kau 
pergi ke keluargamu dan kembali begitu saja. Kau dimana? 
Kau pikir gampang menjadi benalu bagi orang yang 
hidupnya sendiri saja masih tidak jelas? Kau pikir gampang 
mengeluh pada orang yang hidupnya sudah semakin susah 
karena menjagaku dan bayiku? Kau pikir  ” Suzy tidak bisa 
melanjutkan amukannya karena sudah kehilangan suaranya. 
Dia menangis sejadi-jadinya dan menolak saat Wu hendak 
memeluknya. 


“Aku minta maaf Suzy, aku akan belajar lebih mengontrol 
emosiku. Maaf. Aku akan belajar menjadi pria yang lebih 
baik, demi anak kita.” 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Kalau Baby, tanpa 
menikahpun kau sudah menjadi ayahnya. Tidak perlu 
menikahiku demi dia. Ini negara maju, dimana anak tanpa 
pernikahan dianggap biasa. Kau mau menjadi ayahnya? 
Silahkan karena kau memang ayahnya. Jangan menikahiku 
hanya karena itu. Aku tau ambisimu memiliki anak dan aku 
hanya alat!” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Pemikiran darimana itu?” 
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Suzy berusaha meredam tangisnya. “Aku tidak boleh sakit 
karena Baby, kita harus menikah karena Baby, selalu Baby. 
Aku mengerti posisiku. Tenang saja!” 


Wu membenamkan wajahnya di paha Suzy dan 
menggelengkan kepalanya. Dia kemudian mengangkat 
kepalanya dan menatap Suzy dengan tatapan lembut. 
Hilanglah sudah Wu yang pemarah. “Aku sangat 
menyayanginya karena dia anak kita. Anakku denganmu, 
wanita yang kucintai. Jika dengan wanita lain aku tidak akan 
mau. Aku bukan berambisi memiliki anak, aku hanya 
berambisi memiliki keluarga penuh cinta. Ada sepasang 
suami istri saling cinta dan anak. Aku marah hanya karena 
takut kehilanganmu dan takut anakku juga menderita karena 
kelalaian kita sebagai orangtua. Aku tidak pernah disayangi 
orangtuaku, dan aku tidak ingin anakku mengalami hal yang 
sama. Aku minta maaf karena suka membuatmu menangis 
tapi juga aku minta maaf karena aku tidak akan melepasmu. 
Sekuat apapun usahamu aku tidak akan mau.” 


Suzy menatap Wu, tangisnya kini sudah berhenti. Dia 
menatap Wu berusaha mencari kebenaran dalam kalimat 


Wu. 


“Masalah merepotkan temanku, kau harus membuangkan 
rasa sungkan demi menjamin kelangsungan hidupmu dan 
orang yang kau cintai. Ada kalanya keegoisan dan rasa tidak 
tahu malu itu penting.” 


Suzy menaikkan dagunya saat rasa ingin menangis meski 
dengan alasan berbeda kembali datang. Dia terharu dengan 
bujukan Wu tapi dia harus mengabaikannya. Wu terlalu 
sering memarahinya. 


“Kita akan menikah kan?” bujuk Wu lagi. 
Suzy menggelengkan kepalanya. 
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“Meski demi Baby? Anak kita?” 
Suzy menangis lalu menggeleng lagi. 


“Maaf, maaf, maaf” Wu mengambil tangan Suzy dan 
memukul-mukulkannya ke kepala Wu, Suzy menariknya tapi 
tarikan tangan Wu lebih kuat. 


“Ayo balaskan dendammu. Aku siap.” Wu kembali 
memukulkan kepalanya tapi saat Suzy menarik lebih kuat 
tangannya hingga terlepas dari genggaman Wu. Wu 
mengambil serpihan pecahan vas lalu menyodorkannya pada 
Suzy. “Ayo, lukai aku. Jika itu bisa membuatmu 
memaafkanku.” 


Suzy menggelengkan kepalanya dan menarik tangannya. 
“Aku bukan orang sepertimu!” isak Suzy. 


“Jika bukan berarti kau harusnya tidak pendendam. 
Harusnya kau pemaaf dan aku sudah berulangkali minta 
maaf.” 


“Kau menyakitiku dengan kata-katamu Wu, kau 
membuatku sakit hati!” bentak Suzy. 


“Kalau begitu maki aku!” 
“Mana mempan, kau kan tidak punya malu!” 


Wu terseyum karena merasa emosi Suzy sudah mulai 
mereda. “Lalu bagaimana? Aku harus apa?” 


“Tidak ada. Cukup membatalkan niat menikah denganku” 


Wu tertawa membuat Suzy tersinggung karena merasa 
Wu tidak menghargainya. “Sudah bisa jual mahal ya, karena 
tahu aku tergila-gila padamu?” 


Mendengar itu Suzy langsung merona malu dan memukul 
bahu Wu. Wu yang tahu suasana hati Suzy mencair terus 
menekan harga dirinya demi membujuk Suzy, bagaimanapun 
juga dia bersalah karena terlalu menekan kehidupan Suzy. 
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Satu jam kemudian mereka keluar kamar dengan wajah 
lebih cerah. Pantas saja Baby tidak menangis ternyata ketiga 
teman Wu sedang bermain dengannya. 


“Apa-apaan itu?” tanya Wu kesal saat melihat anaknya 
menjadi bahan candaan. 


“Kau ini, tidak lihat apa anakmu jadi semakin tampan?” 
tanya Obe yang sibuk memfoto dan mengajak Baby 
bercanda. 


Baby tampaknya nyaman karena dia terus tertawa 
membuat Wu membiarkannya. 

“Dia tampan kan?” bisik Wu yang bukannya membuat 
Suzy tersenyum malah membelalak marah. 

“Kau tadi memandikannya bukan?” 

Wu mengangguk. 

“Lalu bagaimana bisa kau mengatakan bahwa anak 
perempuan kita tampan?” 

Wajah Wu memerah malu, dia menggaruk kepalanya. 

“Apa kau bahkan tidak menyimak dia dipanggil Baby, 


panggilan untuk anak perempuan?” 


“Oke, aku mengaku, Obe yang memandikannya. Aku 
belum pernah jadi aku takut. Dan masalah Baby, itu kan 
panggilan umum. Semua bayi dipanggil Baby.” 

“Omong kosong, kau orang Asia pasti kau tau itu 
panggilan perempuan. Dasar pembohong!” sungut Suzy yang 
membuat ketiga teman Wu tertawa tanpa mau menoleh 
karena tidak mau menerima amukan Wu. 

dk 


Suzy tidak mengusir Wu, tapi dia tidak juga menyambut Wu 
dengan pelukan. Dia masih menjaga jarak, jaga-jaga jika Wu 
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bersikap tidak baik lagi. Tapi Wu mencuri kesempatan 
dengan seolah memeluk Baby tapi ikut memeluknya. Mau 
menyingkirkan tangan Wu, Suzy takut mengganggu tidur 
Baby. Baby menangis tengah malam. Suzy yang masih 
mengantuk menyodorkan payudaranya tapi Baby menolak. 


,? 


“Mungkin dia pup,” ucap Wu bergerak sigap membuka 
celana Baby. “Kan benar,” ucap Wu bangga. Wu membuka 
celana Baby yang langsung mengeluarkan bau, dan 
memasukkannya ke keranjang khusus pakaian kotor Baby di 
kamar mandi dan kembali dengan kain basah. Wu mengelap 
Baby sampai Baby benar-benar bersih dan berhenti 
menangis lalu memakaikan celananya yang baru. 


“Anak papa tidak boleh cengeng,” ucap Wu menciumi 
pipi Baby sambil melirik Suzy seolah menyindir. 


Suzy memajukan bibirnya kesal lalu mengalihkan 
pandangannya. Wu hanya tertawa lalu kembali berbaring dan 
memejamkan matanya dengan tangan memeluk Suzy. 


Pagi harinya, Wu kembali bersikap seperti ayah sejati 
dengan sudah bangun terlebih dahulu dan membawa Baby 
ke ruang tamu. Menemaninya bermain. Saat melihat Suzy, 
Baby tertawa lalu terjatuh karena terlalu asik tertawa 
membuat Wu dengan sigap mendudukkannya lagi. 


“Kemarikan, dia belum menyusu” ucap Suzy. 


Wu menggendong Baby dan memberikannya pada Suzy 
yang duduk di sofa. 


“Wu!” bentak Suzy kesal saat Wu masih mengajak Baby 
bermain dan membuat Baby beberapa kali menghentikan 
aktivitas menyusunya dan tertawa. Yang lebih Suzy kesalkan 
saat Wu menjilat air susu yang mengalir keluar dari mulut 
Baby sambil menatapnya sensual, membangkitkan sesuatu 
yang membuat kewanitaan Suzy berdenyut. 
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“Jangan mengganggu!” hardik Suzy. 


Wu tertawa lalu mencium kening Suzy. “Baiklah, Nyonya. 
Aku akan mandi, lalu setelah itu mengajak Baby bermain 
keluar. Udara pagi baik untuk bayi,” ucapnya. 


“Aku tau. Bob sering mengajaknya berjemur.” 


“Bob? Bukannya Obe?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Obe kalau pagi sibuk 
masak. Baby dekat dengan Obe, karena Obe itu seperti anak 
kecil dalam balutan orang dewasa.” 


Wu tertawa. “Kau mulai terdengar sepertiku,” ejek Wu 
lalu pergi beranjak ke kamar. 


Suzy memajukan bibirnya lagi, menggeram kesal saat Wu 
selalu saja bersikap santai saat Suzy berusaha membuatnya 
marah. 


Selesai mandi, Wu benar-benar membawa Baby keluar 
rumah, tapi tidak menggunakan kereta bayi, Wu 
menggendongnya. 


Suzy hendak menghampiri Wu dan Baby setelah selesai 
mandi sekaligus memberitahu Wu untuk sarapan namun dia 
langsung terdiam mematung di tempat, saat melihat Wu 
duduk di kursi yang ada di bawah pohon besar yang sengaja 
dibuat mereka untuk tempat bersantai dengan kedua wanita 
yang Suzy lihat di foto yang dikirimkan Bianca. Apalagi ini? 
Batin Suzy. Suzy membalikkan badan lalu memekik pelan 
kaget saat hampir saja menabrak John. 


“Kenapa?” tanya John lalu menatap sekeliling saat Suzy 
hanya diam. John mengerutkan keningnya lalu menatap Suzy 
dengan menaikkan sebelah alisnya. 


“Hey, kalian sedang selingkuh?” tanya Obe membuat 
John menoleh ke belakang dengan kesal. 
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“Lihat itu,” ucap John. 


Obe tersenyum menggoda Suzy secara tidak langsung 
mengejek kecemburuan Suzy. “Ayo kita ke sana, bergabung 
dengan para Asia” ucap Obe. 


“Aku Aku mau sarapan,” ucap Suzy melangkah ke 
dalam rumah. 


Bob yang baru saja hendak keluar menghadang Suzy dan 
terus melangkah maju di depan Suzy membuat Suzy 
melangkah mundur. 


? 


“Aku mau sarapan,” ucap Suzy kesal tapi mereka malah 
kembali tertawa. Bahkan Bob menarik tangan Suzy, 
memaksanya bergabung dengan Wu dan para wanita Asia 
itu. 


“Hai,” sapa Obe penuh percaya diri. 
“Hai,” sapa kedua wanita itu serempak. Mereka berdiri 


dan membuat Suzy malu saat mereka menatap Suzy dengan 
intens. 


“Jadi, dia adik ipar kami?” tanya wanita yang berambut 
panjang. 
Wu mengangguk. 


“Bu, Bu, Bu,” celoteh Baby mengulurkan tangannya 
meminta Suzy mendekat. Suzy menggigit bibirnya ragu 
untuk mendekati Wu, dia masih terlalu canggung dengan 
semuanya. 


“Bu, bu” celoteh Baby lagi kali ini dengan suara memekik 
yang Suzy tahu sebentar lagi akan menangis. 


Suzy melangkah maju dan mengambil alih Baby dari 
gendongan Wu. “Anak ibu, anak ibu,” ucap Suzy 
menenangkan dengan bahasa Indonesia membuat kedua 
wanita itu menatap Wu dengan tatapan bingung. 
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“Bahasa ibunya,” ucap Wu dengan bahasa mandarin. 


“Dan kita menjadi asing di tanah kita sendiri,” ucap Obe 
membuat kedua wanita itu tertawa. 


“Hai, adik ipar. Aku Kim, kakak ketiga Wu” ucap wanita 
berambut panjang mengulurkan tangan hendak menyalami 
Suzy. 


Suzy membalas uluran tangan itu dengan kening berkerut. 
Dia masih ragu dengan pendengarannya. 


“Dan aku Hayley, kakak Wu yang ke lima alias kakaknya 
yang paling muda.” 


Suzy menatap Wu dan semakin bingung saat Wu 
mengangguk. Jadi, foto itu foto Wu dan kakak-kakaknya? 
Batin Suzy. Untung dia tidak mengungkitnya pada Wu, kalau 
iya, Wu pasti sudah mengejeknya. 

“Aku aku akan membuatkan teh” ucap Suzy yang masih 
agak linglung. 

“Tidak perlu, tidak perlu” larang Obe. “Tehku lebih 
nikmat dibanding tehmu yang manis itu. biar aku yang 
membuatkannya. Silahkan saja, melanjutkan ramah tamah 
dengan kakak-kakak iparmu” ucap Obe yang langsung 
berbalik dan berjalan menuju rumah. 


“Astaga, sudah jam segini. Aku harus sarapan, kalau tidak 
nanti asam lambungku naik” ucap Bob. 


“Ah ya, menu sarapan hari ini kesukaanku. Aku harus 
segera sarapan karena rasanya tidak akan enak jika disantap 
saat dingin,” ucap John ikut meninggalkan mereka. 


“Eum, kalian tidak sarapan?” tanya Suzy canggung. 


“Benar, ayo sarapan. Meski sederhana setidaknya 
makanan kami tidak beracun,” ucap Wu membuat kedua 
kakaknya tertawa. 
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Ketiga teman Wu tampak kaget saat mereka tiba di meja 
makan. Seolah upaya mereka memberikan ruang untuk 
mengobrol gagallah sudah. 


“Jadi, bagaimana?” tanya Kim sambil menyantap 
sarapannya. 


Wu menatap Suzy lalu kembali menatap Kim. “Aku 
tergantung pada Suzy. Pergi ke tempat Deggit sama saja 
dengan meninggalkan Suzy lagi jika Suzy tidak mau ikut. Aku 
sudah melakukannya dua kali, dan meski Deggit akan mati 
besok aku tetap tidak akan melakukannya lagi.” 


“Dan sepertinya dia memang akan mati besok,” ucap 
Hayley santai seolah hanya bercanda. 


“Dia tidak pernah sakit, tapi kau taulah penyakit jantung 
itu sebahaya apa. Dia terus meracau memanggil namamu 
seolah dia akan segera mati dan keinginan terkahirnya 
bertemu denganmu.” 


“Lalu Ane?” tanya Wu. 


“Ane, dia seperti wanita gila. Dia terus melamun dan 
sepertinya dia sudah menyesal. Deggit benar-benar 
mengisyaratkan bahwa Ane akan menyesal jika merusak 
hubungan kalian,” jawab Kim. 

“Bagaimana jika itu hanya siasat?” 

“Adikku, aku tau sekali kenapa Ane berusaha 
memisahkan kalian. Hanya agar kau tampil layak dihadapan 
Deggit. Saat Deggit sudah memastikan bahwa meski kau 
menikah dengan siapapun Deggit tetap menjadikanmu 
penerima sebagian warisan, tentu saja dia tidak akan 


mengusik kehidupan kalian lagi.” 
“Bagaimana?” tanya Wu menatap Suzy bertanya. 


“Bagaimana apanya?” tanya Suzy balik. 
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“Kita pergi atau tidak?” 


Suzy mengerjapkan matanya beberapa kali lalu 
mengalihkan pandangan ke Baby yang bermain bersama 
Obe. “Tapi, Baby *” 


“Aku yang menjamin keselamatan kalian. Perlu kau tau, 
aku memiliki kekasih seorang mafia. Jadi, aku bisa 
memastikan tidak akan ada ancaman berarti yang bisa 
menyakiti fisik kalian, kecuali fitnah. Masalah prasangka, aku 
tidak bisa menghalanginya.” 


Suzy merasa tertampar dengan ucapan Kim. Prasangka, 
dia telah termakan hasutan tidak langsung dari Bianca yang 
mengirimkan foto Wu bersama kakak-kakaknya. Dia terlalu 
gampang termakan fitnah. 


“Aku Aku takut” ucap Suzy jujur sambil 


menundukkan pandangan. 


“Tenang saja, kami akan membantu menjagamu dan 
Baby” ucap Bob. John pun ikut mengangguk. 


“Kalian jaga Suzy saja, Baby akan bersamaku. Iyakan 
sayang, kau akan bersama pamanmu yang tampan ini kan?” 
tanya Obe pada Baby yang dinaik-turunkan dengan 
tangannya membuat Baby tertawa. 


Selesai sarapan, Suzy berkemas seadanya dengan perasaan 
gundah. Dia takut menghadapi kenyataan. Dia takut 
berhadapan dengan keluarga Wu yang aneh itu. 


“Tenang saja, ada aku” ucap Wu memeluk Suzy dari 


belakang. 


Suzy membalikkan tubuhnya lalu menatap Wu intens. 
“Semua akan baik-baik saja kan?” tanya Suzy memastikan. 


Wu mengangguk. “Dengan atau tanpa restu mereka, aku 
akan menikahimu dan kita akan menjadi keluarga bahagia. 
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Jika mereka macam-macam kita akan langsung pergi dan 
tidak akan menoleh kembali. Aku bahkan bersedia 
mengganti namaku agar aku tidak memiliki hubungan 
dengan mereka lagi. Aku bahkan siap pergi ke Indonesia, 
agar kita jauh dari mereka.” 


Suzy tertawa. “Ya sudah, kita ke Indonesia saja” candanya 
lalu memeluk Wu. Wu membalas pelukan Suzy dengan erat. 


“Bisa dilanjutkan nanti? Semua sudah siap,” ucap Obe. 


Suzy dan Wu tertawa. Mereka berangkat dengan dua 
mobil. Suzy dan Wu menaiki mobil Kim. Untungnya Baby 
tidur sepanjang jalan dan terbangun saat lapar dan buang air 
lalu tidur kembali. Hayley terus berceloteh riang seakan Suzy 
akan tinggal bersama mereka dan mereka akan 
menghabiskan waktu bersama, menjadi wanita sosialita. 

da 


Suzy terus berjalan di belakang Wu saat mereka sudah 
sampai di kediaman Deggit. Perasaannya tidak menentu. 
Rasanya ingin dia meminta Wu untuk kembali. Dia merasa 
seperti pasangan kawin lari yang kembali untuk meminta 
restu. Permasalahannya saat ini, keluarga Wu baik ayah atau 
ibunya tidak menyukainya sebagai pilihan Wu. 

“Hai,” sapa Wu pasa seorang wanita sambil menarik Suzy 
ke rangkulannya. 


Seorang wanita yang telah berumur namun masih 
kelihatan cantik dan yang jelas juga merupakan orang Asia 
berdiri dan berjalan mendekati mereka. 


“Kenapa lama sekali?” tanya wanita itu ramah. 


“Dia sempat ragu untuk datang kemari” ucap Wu, melirik 
Suzy dengan memutar bola matanya membuat Suzy merasa 
tidak enak hati. 
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Wanita itu tertawa. “Dia terlihat belia” ucapnya. “Hai, aku 
Casandra. Tapi panggil saja Cassie, semua memanggilku 
seperti itu.” 

Suzy tersenyum lalu mengangguk. “Aku Suzy,” jawabnya 
canggung. 

“Aku tau. Dan, mau bertemu Deggit?” tanya Cassie. 


Wu menoleh menatap Suzy, meminta pendapat sedang 
Suzy yang hanya menundukkan pandangannya. 


“Bu, Bu” gumam Baby sambil memegangi dada Suzy. 
“Aku rasa Baby haus, Wu” lapor Suzy. 


Wu mengangguk. “Aku rasa kami butuh kamar,” ucap 
Wu pada Cassie. 


“Jangan sungkan. Ayo ikuti aku,” ucap Hayley berjalan 
menuju lantai dua. 


“Kami juga?” tanya Bob. 

Hayley membalikkan tubuhnya lalu menaikkan alisnya 
seolah berpikir. “Boleh,” ucapnya lalu tertawa. Mereka 
mengikuti Hayley. 

Suzy dan Wu mendapat kamar yang besar dan begitu 
sampai di kamar Suzy langsung membuka bajunya. Menyesal 
tidak menggunakan baju berkancing depan, hanya karena 
baju yang dipakainya saat ini adalah baju yang paling bagus 
yang dia punya. Dia ingin tampil layak. 

“Ayo sayang, kau haus ya?” tanya Suzy sambil menyusui 
Baby. 


Wu mengeluarkan pakaian Suzy dan meletakkan satu baju 
diatas ranjang. “Nanti pakainya yang itu saja,” ucapnya lalu 
mencium pipi Suzy. “Aku akan menemui Deggit. Kunci 
pintunya, jangan buka pintunya selain jika aku yang 
menyuruh. Mengerti?” 
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Suzy mengangguk. Mendapat pesan seperti itu justru 
membuatnya semakin merasa gelisah. 
dk 


Suasana kamar terasa mencekam. Ane, Cassie, Kim, Hayley, 
dan Wu, semua sibuk dengan pikiran masing-masing setelah 
Deggit mengumumkan bahwa dia akan menjadikan Wu 
pewaris sebagian hartanya. Namun Wu tidak bisa meminta 
porsi lebih karena bagaimanapun juga, Wu anak dari 
simpanan bukan istri sahnya dan lagi, Wu tidak mau menikah 
dengan pilihannya. 

Cassie tampak tersenyum puas, Kim dan Hayley hanya 
diam saja karena memang sudah merasa cukup dengan yang 
mereka miliki sekarang. Ane memandang Wu sendu 
berharap setelah Wu berhasil menjadi salah satu penerima 
warisan maka dia mau berbaikan dengan Ane, bagaimanapun 
juga hanya Wu yang dimilikinya sekarang, sedang Wu, dia 
menimbang baik buruknya menerima warisan dari Deggit. 

“Katakan ya, putraku. Entah kenapa belakangan aku suka 
mendapat mimpi buruk. Aku rasa waktuku tidak akan lama. 
Aku ingin berbaikan dengan putraku satu-satunya” pinta 
Deggit dengan suara lemah. 


Wu menatap Deggit yang berbaring di ranjang, dan 
tangan terinfus dengan kening berkerut. “Aku bukannya 
hendak menolak. Tapi, aku tidak mau hidupku dicampuri 
terutama masalah pendamping. Aku sudah memiliki anak 
dan ” 


“Aku tidak perduli lagi. Kan sudah kukatakan porsimu 
dikurangi karena kau tetap pada pilihanmu!” sanggah Degpit. 
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“Terima saja Wu. Kami tidak mungkin meneruskan usaha 
Club malam dan Hotelnya. Kami tidak menyukai bisnis di 
bidang itu,” ucap Kim. 

“Iya, kalau bisa setelah itu kau membangun rumah di 
dekat sini. Agar aku bisa mengajak Suzy saat aku belanja,” 
ucap Hayley riang. 

Wu melirik Cassie, dan Cassie mengangguk. Saat Wu 
melirik Ane, Ane tersenyum canggung padanya. Wu kaget 
saat melihat raut sendu di mata Ane. Kemana hilangnya Ane 
yang selalu berwajah dingin dan ambisius? 


Wu menganggukkan kepalanya. “Tapi jika kalian 
mencoba mengusik kehidupanku dan Suzy, apalagi berusaha 
memisahkan kami, maka maaf, aku tidak akan mau dibujuk 
dengan apapun. Jujur, aku lebih suka hidup sederhana 
daripada seperti ini. Rumit!” keluh Wu. 


Deggit tertawa. “Sudahlah. Intinya setuju. Mana dia? 
Bawa kemari.” 


Wu terdiam lama, merasa ragu membawa Suzy pada 
Degoit. 
“Cepat, aku mau melihat anakmu juga” paksa Deggit. 


Wu mengangguk lalu melangkah keluar ruangan 
membawa Suzy yang terus berusaha menolak karena merasa 
takut meski Wu berjanji semua akan baik-baik saja. 


“Wah, dia tampan” ucap Deggit. 


Suzy yang sedang menggendong Baby menatap Wu 
dengan tatapan kesal, anaknya terus dikatakan tampan. 


“Dia perempuan,” ucap Wu mengklarifikasi. 


“Wah, sayang sekali” ucap Deggit membuat Suzy 
menundukkan pandangannya. 
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Wu merangkul Suzy dan menuntunnya duduk di 
sebelahnya. “Kami tidak keberatan. Jika sekarang 
perempuan, coba lagi, perempuan lagi coba lagi. Aku 
menikmati prosesnya,” ucap Wu bangga. “Tapi, jika memang 
tidak bisa mendapatkan anak laki-laki tidak masalah. Yang 
penting kami memiliki anak dan kami bahagia,” ucap Wu 
membuat Suzy mendadak merasa ingin membawa Wu ke 
kamar dan mengecupi wajahnya berulangkali. Suzy merasa 
tersanjung. 


“Tunggu saja,” balas Deggit seolah meragukan ucapan 
Wu. 


Satu jam kemudian mereka kembali ke kamar, karena 
Deggit ingin tidur. Suzy melangkah di belakang Wu dengan 
perasaan yang berbeda. Seolah semua kekesalannya telah 
lenyap. Rasanya mendadak punggung Wu terasa menggoda 
untuk dipeluk dari belakang. Ingin Suzy memeluknya tapi 
sayang, tangannya sedang menggendong Baby yang sudah 
tertidur karena bosan. 


Suzy meletakkan Baby di box bayi yang sudah disiapkan, 
lalu dengan canggung duduk di tepi ranjang. 


“Kau tidak mau tidur juga?” tanya Wu dengan nada 
sensual yang membuat Suzy tambah salah tingkah. 


Jelas Suzy tahu dia sedang bergairah karena Wu langsung 
duduk di sebelahnya dengan posisi miring dan kaki mengapit 
Suzy, membuat jarak mereka dekat sekali. Suzy bisa 
merasakan kejantanan Wu yang sudah mengeras. Wu 
menciumi rahang Suzy dan lehernya. 


“Wu, aku masih belum bisa,” ucap Suzy berusaha 
mendorong Wu. 


“Tapi aku bisa, dan cara memuaskanku ada banyak cara” 
bisik Wu memeluk Suzy dan kemudian menjilati telinganya. 
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Suzy merasa sesak nafas. Kadar oksigen di parunya 
menipis. Suhu ruangan memanas dan tubuhnya melemas. 


“Wu” rengek Suzy saat Wu  menggesek-gesek 
kewanitaannya dengan jari. 


“Yang tidak boleh dimasuki kan ini, bukan yang lainnya” 
ucap Wu kemudian menggendong Suzy, membaringkannya 
di tengah ranjang dan memanfaatkan kebisuan Suzy untuk 
membuka pakaian Suzy, meninggalkan pakaian dalamnya 
karena keduanya sedang mengeluarkan cairan. 


“Wu,” rengek Suzy lagi saat Wu yang sudah melepas 
semua pakaiannya mulai menindih Suzy dan menciumi kulit 
dada Suzy yang tidak tertutup bra, sesekali memberikan 
gigitan yang membuat Suzy ingin Wu melakukannya di 
puncaknya bukan pinggirannya. 


“Kau rindu aku juga kan?” ejek Wu. 


Suzy memajukan bibirnya kesal, lalu kembali melenguh 
nikmat saat Wu menggerakkan pinggulnya, membuat 
kejantanan Wu menggesek kewanitaan Suzy. 


“Wu,” rengek Suzy lagi, karena hanya bisa merasakan 
setengah dari kenikmatan yang seharusnya. 
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“Iya sayang, iya” ucap Wu menenangkan Suzy lalu 
memagut bibir Suzy untuk membungkamnya. Wu terus 
menggesekkan kejantanannya dan tangannya menekan paha 
Suzy agar melebar, membuat otot paha Suzy mengencang 
dan kenikmatan bertambah. 


Wu merasa tubuh Suzy menegang. Dia menghentikan 
gerakannya lalu beranjak tidak lagi menindih Suzy. Suzy 
hanya melenguh kesal dan mengawasi Wu. Ternyata Wu 
mengambil posisi seolah mendudukinya tepat diatas 
kewanitaannya lalu tangannya kembali menekan paha Suzy 
hingga terbuka lebar. Suzy menggigit bibirnya saat pikirannya 
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yang menerka-nerka justru membuat semuanya semakin 
nikmat. 


Wu meletakkan kejantanannya diatas kewanitaan Suzy lalu 
menggesekkannya pelan dengan tekanan kuat membuat Suzy 
mencondongkan tubuhnya karena nikmat. Wu 
melakukannya lagi, lalu berhenti. Dia turun dari ranjang dan 
mengambil satu botol dari depan meja rias dan kembali ke 
posisi semula, dia menumpahkan sesuatu yang Suzy yakin 
adalah lotion, di selangkangan Suzy. Wu menggesekkannya 
lagi, kali ini Wu mengadahkan kepalanya, lebih menikmati 
karena sudah ada cairan pembantu sebagai pelumas dan terus 
menggesekkan kejantanannya sampai akhirnya tubuhnya 
menegang, meraih pelepasan. 


Wu terdiam sejenak lalu bergerak dari atas tubuh Suzy. 
Tersenyum menggoda Suzy yang terbukti menginginkan Wu 
sama besarnya dengan Wu menginginkannya. Wu menarik 
celana dalam Suzy, lalu mengelapkannya ke kewanitaan Suzy 
yang basah karena darah yang hanya sedikit dan karena 
cairan orgasmenya. 
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“Benar-benar sedikit tapi mengganggu,” ucap Wu masih 
menatap kewanitaan Suzy sehabis mengelapnya. 


Wu turun dari ranjang dan memasangkan celana dalam 
yang sudah ditempelinya dengan pembalut. 


“Kenapa tidak pakai tampon?” tanya Wu berbaring di 
sebelah Suzy dan memeluknya.” 


“Entahlah, aku merasa aneh” jawab Suzy merasa begitu 
dilimpahi kasih sayang Wu yang sedang tidak pemarah ini. 


Wu tertawa. “Dasar Asia,” ejeknya membuat Suzy 
kembali jengkel dan memukul Wu pelan. “Dasar Asiaku yang 
perajuk” ucap Wu lalu memagut bibir Suzy. 
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“Wu!” pekik Suzy saat Wu melepaskan cumbuan bibirnya 
dan merasakan milik Wu yang kembali menegang. 


“Ayolah, ada seribu satu cara memuaskan pria. Kan sudah 
kuajari beberapa dulu, gunakan tanganmu atau mulutmu” 
ucap Wu menarik Suzy untuk duduk lalu Wu berlutut di 
depan Suzy. 


“Suzy sayang, aku mohon. Dia sudah sangat rindu dan 
sayangnya hanya padamu” bujuk Wu. 


Suzy mengulurkan tangannya ragu-ragu lalu mengikuti 
tuntunan Wu sampai Wu meraih pelepasannya yang 
keduanya. 


Suzy mengambil air minum di meja nakas dan 
meminumnya, takut kalau mulutnya mengeluarkan bau Wu. 
Dia merasa aneh saat harus menelannya tapi melihat Wu 
sepertinya sangat menyukai saat dia menelannya, membuat 
Suzy merasa itu adalah kegiatan yang manis. 


“Haaaaitii,” sapa Hayley membuka pintu yang membuat 
Suzy refleks memiringkan tubuhnya dan menutup mata, 
malu dipergoki hanya mengenakan pakaian dalam sedang 
Wu masih telanjang. 


Wu menarik selimut lalu menatap Hayley dengan 
pandangan menegur. 


“Kenapa? Biasa saja, aku kan sudah dewasa!” ucap Hayley 
membela diri. “Aku sudah terbiasa melihat tubuh telanjang,” 
pamernya yang bukan pergi malah masuk dan menghampiri 
Baby. “Astaga, dia anak yang baik sekali. Sudah bangun tapi 
tidak bersuara. Tidak mau mengganggu orangtuanya” ucap 
Hayley membuat Suzy bertambah malu. Tangannya meremas 
kulit pinggang Wu yang dipeluknya. 

“Ada apa Hayley?” tanya Wu kesal. 
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“Kita perlu berkumpul. Kata Deggit pernikahanmu harus 
segera dilaksanakan, di sini” ucap Hayley penuh penekanan. 
“Kau tau, dia manja sekali. Seolah-olah semua adalah 
permintaan terakhirnya, padahal dia sudah meminta ratusan 
hal” keluh Hayley. Dengan iseng Hayley beranjak ke sisi 
Suzy dan duduk di sebelah Suzy. “Adik ipar, kau mau kan 
menikah di sini?” tanyanya. 

Wu menahan tawa saat tau niat iseng Hayley menggoda 
Suzy yang pemalu. Suzy masih menyembunyikan wajahnya 


dan mengangguk. 


“Adik ipar, kau tidak sopan padaku. Padahal aku yang 
paling bersimpati padamu!” keluh Hayley dengan nada 
tersinggung dibuat-buat. 


Suzy mengangkat kepalanya dan menatap Wu meminta 
pertolongan tapi Wu hanya diam dan menatapnya seolah 
menunggu jawaban juga. Suzy membalikkan kepalanya 
menatap Hayley lalu mengangguk. 


“Terserah saja, tapi apa ibuku bisa didatangkan?” 
tanya Suzy yang langsung menggigit bibirnya merasa salah 
bicara. Dia harusnya tidak melibatkan ibunya ditengah 
keluarga aneh ini. 


“Ibu?” Hayley melempar pandangan pada Wu. 


“Nanti saja dibicarakan. Baby sudah bangun, dia harus 
menyusu” ucap Wu mengusir Hayley. 

Hayley tersenyum mengejek lalu keluar ruangan. Dia 
kembali dan hanya memunculkan kepalanya diantara pintu. 


“Hey, satu jam lagi di meja makan. Sekalian makan 
malam, sekalian menyiapkan pernikahan kalian. Oke!” lalu 
dia pergi lagi meninggalkan Suzy yang masih belum bisa 
percaya semua semulus ini. 
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“Wu!” protes Suzy saat Wu menciumi lehernya, dan 
menghisapnya. 

“Kenapa?” tanya Wu sambil tertawa pelan. “Kau cantik 
sekali,” puji Wu memeluk Suzy dan meremas dadanya. 


Suzy menggerakkan tubuhnya berusaha melepaskan 
pelukan Wu. Merasa kesal saat Wu mengusir semua yang ada 
di ruangan agar meninggalkan mereka. 


“Kau mau apa?” tanya Suzy kesal. 


Wu hanya tertawa dan menarik Suzy untuk duduk di sofa, 
di pangkuannya. Suzy hendak berdiri saat merasa bukti 
gairah Wu dan Wu menarik tangannya hingga dia kembali 
terhempas di pangkuan Wu. 
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“Wu, pemberkatan sebentar lagi 


“Ada waktu kurang lebih satu jam. Itu waktu yang cukup 
lama.” 


Wu mengecupi leher Suzy dan tangannya, menyibak rok 
gaun Suzy dan membelai kulit paha dalam Suzy membuat 
Suzy mengerti apa mau Wu. 


“Wu, tinggal menunggu sebentar lagi” rengek Suzy agar 
Wu berhenti. 

Wu menggelengkan kepalanya. “Aku ingin, sangat ingin. 
Di sini, sekarang.” 

Suzy memalingkan wajahnya agar Wu tidak bisa mencium 


bibirnya namun Wu membuatnya melenguh saat Wu sudah 
menekan kewanitaannya. 
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“Wu, kau merusak semuanya” keluh Suzy berhenti 
melawan karena tau akan percuma. Tangan Wu sudah 
menyingkap celana dalam Suzy dan menyentuh 
kewanitaannya. Suzy mengerti akal bulus Wu, pantas saja dia 
melarang Suzy mengenakan celana lain selain celana dalam. 


“Aku rindu. Belakangan kau sangat sibuk dan kita tidak 
bisa melakukannya.” Wu menarik dagu Suzy dan memagut 
bibirnya seperti orang kelaparan. Membuat Suzy terlena dan 
membalasnya dengan sama laparnya. Wu meredam lenguhan 
Suzy dengan cumbuan bibirnya saat tangannya memasuki 
kewanitaan Suzy yang telah membasah. 


Suzy tidak tahan. Dia melepaskan ciumannya, membuka 
kakinya lebih lebar dan mengeratkan rangkulan tangannya di 
leher Wu, meremas kemeja Wu saat Wu meningkatkan 
ritmenya. 


“Wu!” pekik Suzy saat Wu menghentikan tangannya. Dia 
hendak turun dari pangkuan Wu saat Wu malah tertawa, 
menertawainya. 


“Ayo kita lakukan,” ucap Wu menggeser tubuh Suzy 
sehingga mengangkanginya, lalu menarik Suzy agar berlutut, 
dan mengangkat rok gaun Suzy bagian depan lagi. 


“Pegang,” ucap Wu lalu membuka celananya sendiri 
sampai ke lutut. Suzy merasa tenggorokannya mengering 
melihat Wu telah siap. 


“Ayo sayang,” bisik Wu serak, mengurut perlahan 
miliknya sendiri, membuatnya benar-benar siap untuk 
memuaskan Suzy. 


“Ayo, masukkan,” perintah Wu. 


Suzy mengangguk pelan lalu merendahkan tubuhnya, 
mengarahkannya pada kejantanan Wu dan menggigit 
bibirnya saat kejantanan Wu memasukinya, perlahan. Wu 
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menarik Suzy tiba-tiba hingga Suzy terjatuh di pangkuan Wu 
dan Wu memasuki Suzy sepenuhnya. 


“Waktu kita sebentar sayang, jangan disia-siakan” ucap 
Wu mencium Suzy lagi. 


“Ayo, bergeraklah!” perintah Wu. Tangan Wu melingkari 
pinggang Suzy, menahan rok gaunnya agar tidak 
mengganggu. 

“Suzy!” tegur Wu saat Suzy hanya diam saja. 


“Aku Wu kita sudahi saja. Orang-orang mungkin 
sudah menunggu.” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Kau mau orang-orang 
menatapku bingung karena sang calon mempelai pria datang 
dengan celana yang membengkak?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Jadi kita akan melakukannya atau menghabiskan waktu 
untuk mengobrol?” 
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“Tapi — 
“Ya sudahlah.” 


Suzy memeluk Wu erat saat Wu hendak menurunkan 
Suzy dari pangkuannya. “Maaf,” ucap Suzy. 


“Sudahlah, membiarkannya di dalam tanpa 
memuaskannya juga sama tidak baiknya dengan 
membiarkannya tidak mendapat pelepasan, Suzy. Sama-sama 
membuatku sakit kepala,” keluh Wu. 


“Maaf,” ucap Suzy mulai menggerakkan tubuhnya. Suzy 
bergerak pelan, dan Wu yang tidak sabaran menggerakkan 
tangannya menuntun Suzy bergerak lebih rendah, agar 
tubuhnya membungkus setiap inci kejantanan Wu. 
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Suzy merengek nikmat dan itu membuat Wu semakin 
bersemangat. Wu terus menggerakkan tubuh Suzy, tapi 
posisi mereka tidak menguntungkan. Wu menghentikan 
tubuh Suzy, dan menggesernya. Suzy menatap Wu dengan 
bingung, dan sedih. Berpikir Wu menghentikannya karena 
kesal. Tapi tidak, Wu menggeser tubuh Suzy dan menariknya 
sehingga Suzy duduk dengan punggung melengkung 
bersandar di punggung sofa. Wu tersenyum licik lalu 
membuka kaki Suzy hingga membuka, berlutut di depannya 
dan merendahkan kepalanya dan menjulurkan lidah di 
kewanitaan Suzy. 


“Wu, sudah, aku tidak tahan” keluh Suzy saat Wu 
mencumbunya, menggerakkan lidahnya dengan gerakan yang 
membuat Suzy merasa akan gila. Tubuh Suzy sudah 
mengerut, matanya terpejam dan meski bibirnya menolak 
tapi dia mencondongkan tubuh bawahnya agar semakin 
dekat dengan lidah Wu. Mata berkabut Suzy membuka saat 
Wu melepaskan cumbuan lidahnya. Wu mendekati Suzy, 
masih berlutut, dan mengarahkan kejantanannya memasuki 
Suzy. Menarik lagi tubuh Suzy sampai bongkahan pantat 
Suzy tidak lagi di sofa, membuat penyatuan mereka terasa 
sangat sempurna. 


“Sayang, kau sedang tidak boleh hamil” racau Wu. 


“Wu, hentikan bicaranya. Cepat! Lakukan saja, jangan 
bicara!” bentak Suzy yang kembali dikuasai gairah. 


Wu tertawa dan kembali bergerak cepat, terus lebih cepat 
sampai akhirnya mereka sama-sama melenguh panjang dan 
Wu ambruk di atas tubuh Suzy. 


“Wu, punggungku sakit” bisik Suzy saat Wu masih 
memeluknya dan menindihnya. 
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Wu tertawa. “Nikmat kan? Terkadang bercinta harus 
dilakukan dengan berbagai variasi. Agar terus semakin 
nikmat,” goda Wu. 


“Denganmu terlalu banyak variasi, Wu. Kau tidak tau 
malu!” keluh Suzy sambil membenarkan duduknya. Dia 
mengambil tisu di meja sebelah sofa dan mengelap 
kewanitaannya dan memberikannya pada Wu. 


“Tapi kalau tidak begitu, aku akan menjadi seperti pria 
lain yang menuntaskan fantasinya dengan wanita lain. Kau 
mau?” 


Suzy menggelengkan kepalanya. 
“Bersihkan,” ucap Wu memajukan tubuhnya. 


Suzy menatap kejantanan Wu yang sudah mulai mengecil 
lalu mendecak kesal. “Nanti mulutku bau!” keluhnya. 


“Bau suamimu, kenapa harus malu? Cepatlah!” 


Suzy menarik kejantanan Wu dengan tangannya lalu 
menjilatinya. Bersyukur saat kejantanan itu tidak 
membengkak lagi dan Suzy kemudian membantu Wu 
mengenakan lagi celananya. 


“Kita jadi berantakan,” keluh Suzy. 

“Apa semua wanita yang sudah menjadi ibu jadi 
cerewet?” balas Wu membuat Suzy tambah kesal. 

“Kau tidak berubah Wu, masih mengesalkan. Padahal kau 
sudah berjanji!” 


Wu tertawa, kembali berlutut di depan Suzy dan memeluk 
Suzy erat. “Maaf sayang, tapi wajah kesalmu adalah wajah 
paling menggoda yang pernah aku lihat, setelah wajahmu 
saat bergairah tentu saja.” 


“Wu!” pekik Suzy kesal. 
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Wu kembali tertawa lalu mencium bibir Suzy mesra. Dan 
mereka terlena. 


“Hey, ayo keluar” teriak Hayley. 


Suzy melepaskan pagutannya, Wu yang masih terlena 
menciumi leher Suzy. 


“Wu, hentikan. Ada hayley!” 


Wu tidak berhenti, dia menjilati kulit leher Suzy membuat 
Suzy merasa malu, juga geli. 


“Astaga!” 


Suzy kembali menatap pintu. Kim masuk ke dalam 
ruangan membuat Suzy mendorong tubuh Wu. 


“Hey, kau, hentikan. Kau merusak penampilan Suzy!” 
Kim menjewer Wu dan menarik Wu menjauhi Suzy. “Sudah 
memiliki anak tapi tetap saja seperti bocah!” ejek Kim lagi 
membawa Wu keluar ruangan. 


Hayley terus tertawa lalu mendekati Suzy. “Tampilanmu 
kacau, tapi tidak ada waktu memperbaikinya. Sini!” Hayley 
mengeluarkan lipstik dari c/utchnya dan memoleskannya ke 
bibir Suzy lalu merapikan rambut Suzy sebisanya. Hayley 
memandangi tampilan Suzy lagi lalu menggelengkan 
kepalanya. 


“Dasar Wu rakus” ucapnya. Suzy merona malu. 
“Sudahlah. Ayo” ajak Hayley. 
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Suzy melangkah ke depan altar dengan perasaan haru. Bahwa 
dia akan menjadi seorang istri, dan didampingi oleh orang 
lain yang bukan ayahnya. Seandainya dia memiliki ayah yang 
bisa mendampinginya, maka semua akan terasa lengkap. 
Suzy menaikkan dagunya, menahan tangisnya. Dia menatap 
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Wu yang menunggunya. Meski cara Wu salah, tapi semuanya 
menjadi benar sekarang. Suzy tersenyum, mengingat 
bagaimana dulu dia berusaha untuk menjauhi Wu yang 
terlihat seperti monster. Menurut pada Wu hanya agar Wu 
bosan lalu perlahan terjebak dalam pesona Wu yang meski 
mengesalkan terus menahannya menjadi satu-satunya wanita 
di samping Wu. 

Suzy telah sampai di altar, pendeta menuntun mereka 
mengucapkan janji suci mereka masing-masing, saling 
bertukar cincin dan pendeta mengesahkan pernikahan 
mereka. Bahkan sebelum mendengar aba-aba dari pendeta 
bahwa mempelai pria sudah bisa mencium mempelai wanita, 
Wu sudah menarik Suzy ke pelukannya dan menciumnya. 
Satu ciuman yang lembut, mesra dan dalam. Membuat semua 
undangan tertawa dan bertepuk tangan. Membuat Suzy 
membenamkan wajahnya di dada Wu. 


Acara resepsi dilanjutkan keesokan harinya karena Wu 
tidak mau Baby dan Suzy terpisah terlalu lama. Dia tidak 
terlalu suka Baby meminum susu dari botol. 


“Dia sudah tidur?” tanya Wu saat masuk ke dalam kamar 
malam harinya. 


Suzy menggelengkan kepalanya. 


“Astaga, kau anak nakal ya. Ini sudah jam sembilan. Mau 
mengganggu jam malam papa ya?” canda Wu menepuk- 
nepuk pantat Baby membuat Baby berhenti menyusu dan 


menatap Wu. 

“p a p a.” 

“Iya sayang, ini papa” ucap Wu membuat wajahnya 
terlihat lucu sehingga Baby tertawa. 


“Wu kau mengganggunya!” protes Suzy menarik Baby 
kembali miring dan menyusu. 
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“Bernarkah? Benarkah?” tanya Wu lalu menciumi leher 
Baby membuat Baby kembali tertawa. “Ayo sayang, 
selesaikan menyusunya ya. Setelah itu tidur” ucap Wu seperti 
anak-anak, mendorong wajah Baby agar kembali menyusu. 


Wu menyanyi sambil menepuk-nepuk pantat Baby sampai 
akhirnya mata Baby meredup dan tertidur. Wu 
menggendongnya hendak memindahkannya ke boxnya, 
mengayun-ayunkannya saat Baby terbangun dan 
meletakkannya saat Baby tertidur kembali. 


“Sudah,” lapor Wu. Dia menaiki ranjang lalu memeluk 
Suzy. Mereka tidur karena esok hari mereka akan melewati 
rangkaian acara resepsi yang akan melelahkan tubuh mereka. 

dak 


Acara resepsi berlangsung lama, rasanya tamu Deggit tidak 
ada hentinya. Belum lagi ada kedatangan kakak-kakak Wu 
yang karena merasa lelah, Suzy tidak mengingat semuanya, 
tapi ingat wajahnya. Kakak Wu yang pertama menikah 
dengan pria berambut blonde dan sudah memiliki dua anak, 
keduanya perempuan, kakak keduanya bernama Shakura, 
Suzy mengingatnya karena sama dengan nama bunga Jepang. 
Entah kenapa Deggit memberikannya nama itu. Lalu yang 
keempat, datang bersama kekasihnya yang sepertinya atlet 
karena badannya kekar sekali, dan jujur, kakak Wu yang 
keempat itu berpenampilan sexy sekali membuat Suzy agak 
risih melihatnya. 


“Akhirnya,” ucap Wu saat meski acara belum selesai 
mereka sudah mendapatkan izin kembali ke kamar mereka. 
Wu dan Suzy diiringi beberapa pengiring pengantin 
mengantarkan mereka ke kamar. 

Di perjalanan ke kamar, mereka berpapasan dengan Ane, 
membuat Suzy kembali merasa jantungnya mau copot. Dia 
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merangkul Wu erat, dan Wu memegang tangannya itu seolah 
memberi keyakinan bahwa semua akan baik-baik saja. 


“Ada apa?” tanya Wu sinis. 


“Tidakkah kau mau memeluk ibu? Setelah semua ini?” 
tanya Ane dengan suara bergetar. 


“Setelah semua ini?” Wu tertawa. “Tentu saja tidak!” 
jawabnya. Wu menarik Suzy melewati Ane, Ane menarik 
tangan Suzy membuat Suzy membalikkan badannya, 
menatap Ane. 


“Kau seorang ibu, tentu kau mengerti bagaimana 
perasaanku sebagai seorang ibu” ucap Ane dengan mata 
memerah membuat Suzy merasa tidak enak. 


Wu menarik Suzy, membesarkan matanya memarahi Suzy 
saat Suzy terpedaya dengan perkataan Ane. 


“Kau tidak boleh terlalu gampang percaya pada orang 
jahat!” bentak Wu saat mereka sudah sampai di kamar. Wu 
membuka kemejanya sembarangan. 


“Aku tidak percaya padanya!” bantah Suzy, kesal karena 
merasa akan segera dibodoh-bodohkan Wu lagi. 


“Tadi wajahmu — seolah kau mau berbaikan dengannya. 
Kau tidak ingat apa yang dilakukannya?!” tuduh Wu 
membukakan kancing gaun Suzy. 


“Aku tidak?” bentak Suzy. “Hanya karena aku 
membalikkan badan bukan berarti aku kasihan. Dia ibumu 
bukan ibuku, kau mau jadi anak durhaka itu terserahmu. 
Ibumu bejat kau bajingan dan ayahmu penjahat, terserah 
kalian mau jadi keluarga tidak benar. Tidak ada urusannya 
denganku!” amuk Suzy. 


Wu terdiam, mematung, lalu tertawa. Membuat Suzy 
kembali merasa Wu membodohkan dirinya. Suzy 
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menghentakkan kakinya kesal dan mundur saat Wu maju 
hendak meraihnya. 


“Sudah berani melawan?” tanya Wu dengan nada 
mengancam. 


Suzy memajukan bibirnya dan berhenti berjalan mundur. 
Wu tersenyum lalu mengulum bibir Suzy, menggigitnya 
pelan membuat Suzy mendorong dada Wu dengan 
tangannya, namun Wu memeluknya erat. 


“Kenapa aku mendapat julukan bajingan?” tanya Wu 
mengangkat tubuh Suzy dan menaikkannya ke meja rias. 


“Karena kau memang bajingan,” sungut Suzy manja. 
Menggigit bibirnya saat Wu menurunkan celana dalamnya 
dan celana Wu sendiri. 


“Oh, ya? Dan kau mau Baby memiliki ayah seorang 
bajingan? Heum?” Wu meremas dada Suzy, melepaskan bra 
tidak tembus air agar asi Suzy yang melimpah tidak membuat 
bagian dada gaunnya basah. Wu mencubit puting Suzy 
karena Suzy hanya menggigit bibirnya. 


“Memangnya kau mau memiliki suami bajingan? Biasanya 
bajingan suka main perempuan, minum-minum dan bersikap 
kurang ajar” tanya Wu menyibakkan kedua paha Suzy hingga 
terbuka lebar. 


“Wu!” protes Suzy saat Wu hanya membelainya seringan 
kapas. 

“Aku kan bajingan,” ejek Wu. 

Suzy memukul dada Wu bertubi-tubi, tapi Wu hanya 
tertawa membuat Suzy muak tapi sudah terlanjur bergairah. 
Akhirnya Suzy memberanikan diri menjadi istri yang sedikit 
nakal, dia mendorong Wu lalu menaikkan kedua kakinya 
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dengan posisi menekuk di atas meja, membuat 
kewanitaannya semakin terekspos. 


Suzy membelai kewanitaannya sendiri, memejamkan mata 
berusaha menikmatinya karena biasanya Wu yang 
melakukannya dan kemudian membuka matanya kaget saat 
Wu memukul tangannya dan menggendong Suzy lalu 
menghempaskannya di ranjang. 


“Aku suami yang bajingan?” ucap Wu dengan wajah 
penuh kelicikan lalu melakukannya dengan sedikit brutal, 
membuat Suzy terpaksa menyusui Baby dengan mata masih 
terpejam karena terus tertidur keesokan harinya. 

totok 


Wu dan teman-temannya bergegas, mereka akan menempati 
rumah yang diberikan Deggit untuk Wu. Sebuah rumah 
dengan seorang pelayan di dalamnya. Sebenarnya Suzy 
menolak karena merasa mereka terlalu manja, banyak orang 
kaya yang Suzy tahu mereka tidak semanja itu. Masih 
berusaha mengerjakan semuanya sendiri. 


Saat sampai, Suzy terkagum-kagum dengan rumah itu. 


“Yang itu?” Suzy menunjuk rumah itu dengan wajah tidak 
percaya membuat Wu mengejeknya. 


“Iya, kenapa? Kau takut ada hantunya?” 


Suzy mendecak kesal. Untung saja Wu sedang 
menggendong Baby, kalau tidak maka Suzy akan 
memukulnya. 


“Ehkhem, sudah bisa masuk? Sekarang musim panas, jadi 
agak hangat di sini” sindir Obe. 
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Wu tertawa lalu mencium Baby. “Lihat ibumu, pemarah 
sekali” ucap Wu memasang wajah lucu membuat Baby 
tertawa. 


Suzy merasa kesal karena tidak memiliki sekutu, 
mengulurkan tangannya memanggil Baby tapi Baby 
memalingkan wajahnya membuat Wu tambah tertawa dan 
Suzy berjalan cepat memasuki rumah. Suzy bingung harus 
kemana. Ketiga teman Wu masuk di satu kamar dan dengan 
tidak tahu dirinya membiarkan barang bawaan mereka tetap 
di bagasi. Untung saja, supir Deggit yang tadi mengantarkan 
mereka dengan mobil Deggit langsung membawakan barang 
mereka ke dalam rumah karena dia harus segera kembali. 


Dia akhirnya memilih ruang tamu, mendudukkan dirinya 
setengah berbaring sambil memeluk bantal sofa. Dia masih 
mengantuk. 


“Ibu, Ibu” panggil Wu. 

Suzy memajukan bibirnya kesal, kalau dia sudah marah 
lalu Wu akan datang dan semua akan kembali baik-baik saja. 

“Bu, Bu” Kali ini Baby yang memanggil, membuat Suzy 
tersenyum namun masih enggan menyahut. 


“Bundaaaa!” teriak Baby yang mambuat Suzy membuka 
matanya, Baby memanggilnya bunda. Panggilan yang dengan 
susah payah diajarkannya pada Baby yang selalu gagal karena 
Wu lebih suka menggunakan panggilan papa mama. 


“Nah, hayo, tertangkap” ucap Wu lalu meletakkan Baby 
di atas bantal yang dipeluk Suzy. 


“Mimimimimimi” ucap Baby, memajukan bibirnya 
pertanda haus. 


“Aku masih tidak mengerti kenapa jadinya mimi,” gerutu 
Wu lalu duduk di sebelah Suzy. 
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Suzy menyingkirkan bantal dari pangkuannya lalu 
membuka kemejanya, dan menyusui Baby. “Aku tidak tau, 
orang Indonesia mengatakannya seperti itu” jawab Suzy. 


“Orang Indonesia, bercinta seperti apa?” bisik Wu 
menggigit telinga Suzy. 
Suzy memalingkan wajahnya, teringat dia masih marah. 


“Bunda pemarah, perajuk” ucap Wu pada Baby dengan 
gaya jenaka membuat Baby tertawa dan Suzy semakin kesal. 
Bertambah kesal saat Wu mengajak Baby bermain, hingga 
aktivitas menyusunya terganggu dan tangan Wu malah 
mengganggunya dengan menggesek- gesek selangkangannya. 


“Wu!” geram Suzy kesal. 


Wu mengabaikannya dengan tetap mengajak Baby 
bercanda dan mencium pipi Baby, lalu secara sengaja 
mencium payudara Suzy. Suzy yang sudah sangat kesal 
menggeser Baby agar bertumpu di pangkuannya dan ketika 
tangan kirinya sudah terbebas, Suzy menjambak rambut Wu 
yang sudah mulai panjang membuat Wu mengaduh sambil 
tertawa. 


“Maaf, maaf sayang. Ampun. Tapi wajahmu yang sedang 
merajuk memang menggoda sekali” ucap Wu. 


Suzy menjambak sekali lagi, membuat Wu kembali 
mengaduh sambil tertawa dan membuat Baby benar-benar 
tertawa, melepaskan puting Suzy dari kulumannya. 


“Ayahmu payah, payah!” ucap Suzy dalam bahasa 
Indonesia. 


“Apa artinya itu?” tanya Wu. 
“Artinya kau tampan.” 


“Kau berkata seperti itu pada Baby?” Suzy mengangguk. 
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“Kau berkata 'kau tampan' pada Baby? Hey, Baby itu 
cantik!” protes Wu. “Ibumu aneh,” ucap Wu pada Baby 
dalam bahasa Mandarin membuat Suzy menjulurkan lidah 
mengejek Wu karena mengikuti jejaknya mengandalkan 
bahasa asal mereka, yang sialnya dimanfaatkan Wu dengan 
ikut menjulurkan lidahnya, menjilat lidah Suzy. 


“Wu!!!” pekik Suzy kesal, membuat Wu dan Baby sama- 
sama tertawa. 
da 


Dua hari kemudian, saat sedang menunggu Wu pulang kerja 
dan sedang bermain bersama Baby di taman, Suzy 
dikagetkan dengan kehadiran seseorang. Tubuhnya 
menegang, dan dia langsung menyuruh pelayannya 
membawa Baby masuk. 


Tamu itu Ane. 

“Bisa kita bicara?” tanya Ane terlihat sangat lelah. 

“Bisa. Silahkan” ucap Suzy membawa Ane duduk di 
terasnya. 

“Ada apa?” tanya Suzy langsung begitu mereka duduk. 

“Aku aku aku ingin menjadi bagian dari rumah ini.” 

Ucapan itu membuat Suzy merinding, maksudnya? 


“Aku ingin tinggal bersama anak dan cucuku,” pinta Ane 
dengan berlinangan airmata. 


“Aku sudah semakin tua dan aku tidak punya siapapun 
lagi. Aku mohon Suzy. Kau seorang ibu sekarang, pastinya 
kau tau bahwa seorang ibu rela melakukan apapun demi 
menjamin masa depan anaknya. Itu yang aku lakukan pada 
Wu. Aku senang dia sudah mendapat sebagian harta Deggit, 


tapi aku merindukannya juga. Aku mohon Suzy, bantu aku.” 
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Suzy menggigit bibirnya saat keraguan mengambil 
tindakan menguasainya. Dia tau Wu akan marah jika dia 
mempercayai Ane, tapi Suzy merasa Ane tulus. Bagaimana 
ini? 


aa 


Suzy menunggu kepulangan Wu dengan perasaan gelisah. 
Dia tidak menerima Ane dibuktikan dengan dia tidak 
mempersilahkan Ane masuk. Dia takut Wu marah dan 
menjadi monster jahil lagi. Sambil menggendong Baby, Suzy 
kembali mengintip dari balik gorden Ane yang masih duduk 
di kursi santai mereka di bawah pohon. Memangnya Ane 
tidak lelah, haus atau lapar? 


Suzy mengeraskan hatinya. Meski dia merasa iba karena 
dia melihat sisi Ane yang lain tapi dia tidak boleh lemah atau 
Wu akan memiliki alasan kembali marah padanya. 


Suzy membawa Baby ke kamar, terus berdiri di depan 
jendela hanya akan membuatnya terus mengintip karena 
kasihan. 


Tidak lama Wu pulang. Suzy penasaran apakah Wu 
bertemu Ane atau tidak. Dia menunggu Wu berbicara tapi 
Wu diam saja, malah mengajak Baby bermain. 

“Bagaimana jadinya?” tanya Suzy. 

Wu dinyatakan berhak menerima warisan saat usianya 
lebih matang, setidaknya sudah menginjak dua puluh tiga 
tahun dan sebelum itu, dia bisa memilih bekerja di calon 
perusahaan miliknya sendiri atau dia bekerja di tempat lain. 
Deggit ingin dia telah berpengalaman saat memegang kendali 
atas perusahaannya sendiri. Dan jawaban Wu atas itu adalah, 
dia memulai usahanya sendiri. 


387 


“Lokasinya bagus, prospeknya lumayan” jawab Wu tanpa 
menoleh membuat Suzy tambah penasaran. 


“Wu, tadi kau masuk lewat pintu depan?” tanya Suzy 
pelan. 


Wu mengangguk. 


“Apa apa kau melihat sesuatu di bawah pohon, di 
kursi santai?” 


Wu menatap Suzy lalu memicingkan matanya membuat 
Suzy salah tingkah. Dia langsung mengalihkan 
pandangannya, tidak berani menatap Wu. 


“Maksudmu Ane kan?” tuduh Wu. 


Suzy mengangguk pelan. “Aku sudah menyuruhnya pergi. 
Tapi dia tidak mau. Katanya *” 


“Menurutmu, apa yang harus aku lakukan?” 
“Aku tidak tau. Kan dia ibumu bukan ibuku.” 
“Kalau dia ibumu?” 


“Kalau kalau dia ibuku ya meski marah aku tetap 
memaafkannya. Aku marah, pasti marah” ralat Suzy cepat 
saat melihat kening Wu berkerut. “Hanya saja, aku tetap 
akan menerima dia. Kan dia ibuku. Asal dia benar-benar 
menyesal, aku akan mencoba memaafkannya. Aku  ” Suzy 
menarik nafas dalam. “Kalau ada rasa cinta, memaafkan 
terasa gampang.” 


“Seperti aku memaafkanmu,” potong Wu. 


“Apa? Aku! Aku yang memaafkanmu! Kan kau yang 
jahat!” ucap Suzy dengan suara kencang membuat Baby 
menangis. 
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“Lihat kan. Kau membuat anak kita menangis. Ibumu 
jahat kan?” ucap Wu menghasut Baby. Mengayun- 
ayunkannya agar berhenti menangis. 


Suzy melangkah mendekati Wu dan mengulurkan tangan 
hendak mengambil Baby tapi Wu menjauhkan Baby. 


“Ibu jahat, ibu jahat,” Wu mengajarkannya pada Baby. 


“Jahat,” ulang Baby membuat Suzy mendecak kesal dan 
membuat Baby dan Wu tertawa. “Sudahlah. Aku malas 
membicarakannya. Kau tidak lapar? Ayo makan. Sudah jam 
segini.” Wu menggendong Baby, sambil terus mengajaknya 
bermain, keluar dari kamar duluan. 


Suzy menggaruk kepalanya bingung dengan sikap Wu 
sekaligus kesal tentu saja. Lebih bingung saat melihat Ane 
duduk di meja makan. 


“Ehm,” Suzy menatap Wu bertanya tapi Wu yang sudah 
sibuk mengambil makan malamnya sendiri tidak mau 
menoleh sedikitpun. Tidak ada percakapan di meja makan 
membuat Suzy merasa canggung. 


“Terima kasih sudah menerima ibu, Wu” ucap Ane. 

“Tidak usah dibesar-besarkan. Aku tidak memberikan izin 
selain menginap tiga hari. Titik.” 

Suzy kaget, dia pikir Wu sudah melunak. 


“Apa tidak bisa ditambah waktunya? Ibu masih ingin 
mendekatkan diri dengan cucu ibu.” 


Wu meletakkan sendok makannya menghentikan aktifitas 
makan. “Jangan bertindak seolah kau terluka. Kau sudah 
membunuhnya satu. Kenapa harus bersikap seolah kau 
mencintainya?” gerutu Wu. 


Ane tampak kaget dengan perkataan Wu lalu 
menundukkan pandangannya. 
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“Wu,” tegur Suzy pelan agak berbisik, sambil memegang 
tangan Wu. 


Wu menoleh lalu membesarkan matanya membuat Suzy 
memajukan bibirnya kesal dan menarik tangannya kembali. 


“Ibu melakukannya hanya agar kau mendapatkan masa 
depan yang cerah. Semua demi kau, Wu. Kau satu-satunya 
yang ibu punya sekarang.” 

“Iya-iya aku sudah tau. Kau sudah mengatakannya 
berulangkali dan aku sudah bosan.” 


“Lalu kenapa? Kenapa kau menghukum ibu sekejam ini? 
Ibu tidak punya siapapun lagi, tidak salah bukan ibu ingin 
tinggal denganmu.” 


“Salah karena aku belum benar-benar mempercayaimu. 
Salah karena kau meminta sesuatu yang tidak bisa aku 
berikan. Masalah untuk tinggal bersama bukankah saat di 
kastil dulu kita juga tinggal berpisah? Harusnya kau sudah 
biasa bukan?” 


Suzy bersyukur saat Baby menangis. Dia memiliki alasan 
untuk pergi meninggalkan meja makan. Suzy menghampiri 
Baby yang sedang bersama pelayan. Ternyata Baby haus. 


Selesai makan malam, mereka melakukan ritual rutin 
berkumpul di ruang keluarga melakukan apa saja. Wu dan 
ketiga temannya bermain dengan Baby, sedang Suzy hanya 
tertawa melihat mereka bermain. 


“Aduh, kenapa tidak kau buat satu lagi Wu? Kan bisa 
bertambah seru!” ucap Obe. 


“Tunggu sampai Baby selesai menyusu. Kata orangtua 
tidak baik hamil saat menyusui,” ucap Wu. Ketiga temannya 
menggelengkan kepala kagum dengan pengetahuan Wu. 
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“Begitu Suzy berhenti menyusui, dia sudah bisa hamil 
kembali.” 


“Tidak mau!” bantah Suzy. “Aku mau kuliah,” sungutnya. 

“Ya kuliah saja. Yang penting hamil. Baby mau adik?” 
tanya Wu dengan nada seperti anak- anak. 

“Tidak. Enak saja!” 

“Adik! Adik! Adik” sorak Wu. 

“Adid” tiru Baby. 

“Kau lihat. Baby saja mau, ya kan sayang?” 

“Iya,” jawab Baby. 


Semuanya tertawa membuat Suzy kesal. Saat Suzy 
mengalihkan pandangan, dia melihat Ane dengan wajah 
sendunya membuatnya merasa kasihan. 


Jam sembilan, Suzy dan Wu masuk ke kamar. Wu sedang 
meletakkan Baby yang sudah tertidur di box bayi saat Suzy 
masuk ke dalam kamar mandi. Wu lalu menghampiri Suzy 
yang sedang menggosok gigi di kamar mandi. 


Wu memeluknya dari belakang. Suzy sudah menebak Wu 
akan menjahilinya lagi. Mata Suzy mengawasi Wu sambil 
terus melanjutkan aktivitas gosok giginya. Benar saja, tangan 
Wu sudah bergerak turun ke kewanitaan Suzy. 


“Wu!” Protes Suzy saat Wu terus memasukkan tangannya 
ke celana Suzy, memasuki kewanitaannya dan menggesek 
kulit luarnya yang sangat sensitif. 


Suzy hendak membalikkan tubuhnya tapi Wu 
menahannya dengan pelukan tangannya yang satu lagi. 


“Jangan suka melawan suami. Itu namanya durhaka!” 
bisik Wu lalu menjilati kulit leher Suzy membuat Suzy 
semakin gelisah. Suzy menggeliatkan tubuhnya saat siksaan 
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tangan Wu bertambah, jemari Wu memasukinya dan 
bergerak. Suzy membungkukkan tubuhnya, menyangga 
beban tubuhnya dengan kedua tangannya di wastafel. 


“Ahhh Wuuu!” pekik Suzy saat meraih orgasmenya. Dia 
menempelkan keningnya di wastafel berusaha menetralkan 
nafasnya kembali. Wu menarik tangannya kembali lalu Suzy 
mendengar bunyi air. Pasti Wu menggosok giginya. 


Suzy menegakkan tubuhnya kembali. Malu saat sisa pasta 
gigi masih ada di sekitaran bibirnya dan menatap Wu dengan 
kesal. Melanjutkan gosok giginya lalu mencuci mukanya. 
Ketika mereka selesai membersihkan diri, Suzy membuka 
lemari hendak mengganti pakaian tidur, tapi saat pakaiannya 
sudah terlepas Wu malah menariknya. 


“Mau apa lagi?” tanya Suzy kesal. 
“Menghukum istri nakal,” ucap Wu. 


Wu duduk di tepi ranjang lalu menaikkan Suzy ke 
pangkuannya dalam posisi telungkup. 


“Wu!” protes Suzy. 


Wu hanya tertawa, melingkarkan tangannya di bokong 
Suzy yang hanya ditutupi celana dalam tipis, yang dibelikan 
Wu meski Suzy memprotesnya. 


Plak, Wu memukulnya membuat Suzy memekik. 
“Suaramu. Baby sedang tidur.” 

Suzy menggigit bibirnya. 

Plak, Wu kembali memukul bokong Suzy. 


“Wu! Kau jangan membuat keributan. Nanti Baby 
bangun” keluh Suzy. 


“Tidak. Baby hanya akan bangun jika kau berteriak.” 
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“Wu!” teriak Suzy saat Wu kembali menggesek 
kewanitaan Suzy dari balik celana dalamnya. 


“Suaramu Suzy. Suaramu!” ucap Wu. 

Suzy menangis. “Itu sakit!” isaknya. 

Wu merendahkan tubuhnya lalu mengecup bokong Suzy 
yang memerah. Suzy berusaha bergerak namun Wu langsung 
menahannya. 


“Mau apa?” tanya Wu dingin lalu kembali memukul 
bokong Suzy. 


“Sakit Wu, sakit!” isak Suzy memelankan suaranya. 
“Aku salah apa?” 
“Karena kau menerima Ane kembali!” 


“Bukan aku. Aku tidak menyuruhnya masuk. Aku 
menyuruhnya duduk di luar.” 


“Kau yang berkata jika dia ibumu kau akan menerimanya 
kembali. Karena itu aku menerimanya kembali.” 


“Itu salahmu. Bukan salahku.” 


Wu menggeser tubuh mereka ke tengah ranjang. Suzy 
hendak turun tapi Wu menahannya, menindihnya dengan 
tangan ditahan diatas kepala. 


“Diam!” ucap Wu mengancam. “Sudah berani melawan 
ya!” geram Wu membuat Suzy hanya bisa menangis. 


p? 


“Awas kalau bergerak!” Wu melepaskan pegangan 
tangannya yang tadi menahan tangan Suzy lalu bergerak 
mendekati dada Suzy, melepaskan kaitan branya dan 
memainkan puncak payudaranya. Meremas-remasnya kuat 
membuat asi Suzy keluar. Suzy melengkungkan tubuhnya 
saat siksaan Wu malah membuatnya merasa nikmat. 


Wu menahan senyumnya saat Suzy melebarkan kakinya. 
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Wu melepaskan celana dalam Suzy, dan kemudian 
melengkungkan kaki Suzy. 


“Aww” pekik Suzy saat Wu malah memukul 
kewanitaannya. “Wu!” bentak Suzy. 


“Suaramu!” ucap Wu lalu menjulurkan lidah seolah 
mengobati rasa sakit yang tadi. 


Suzy memejamkan matanya saat lidah Wu mulai 
membuatnya kehilangan kesadaran. Kakinya melengkung 
dan dia mencondongkan pinggulnya ke atas. 


Begitu Suzy hampir saja orgasme, Wu melepaskan 
cumbuan bibirnya. 


Lagi, Suzy melenguh kesal. 
“Ayo” ucap Wu memukul paha Suzy. 


Suzy menggeser tubuhnya karena tahu kalau Wu sudah 
berkata seperti itu pasti Wu ingin dia yang diatas. 

“Terbalik,” ucap Wu saat Suzy menaiki tubuh Wu 
membuat Suzy bingung. 


Wu membimbing Suzy agar membalikkan tubuhnya. Suzy 
dengan bingung mengganti posisi membelakangi Wu dan 
menuntun kejantanan Wu memasukinya. 


Suzy mencoba bergerak. Rasanya aneh bergerak dengan 
pemandangan kaki Wu. Tapi, saat Wu mendorong punggung 
Suzy agar Suzy agak menunduk, ternyata lebih nikmat. Wu 
membantu Suzy agar bergerak lebih cepat, lebih rendah. 


Saat Suzy sudah bisa mendapatkan ritme yang 
membuatnya merasa nikmat, dia bergerak tanpa perlu 
dituntun. Suzy menyanggakan tangannya di kaki Wu. Terus 
bergerak, bergerak semakin lama semakin cepat. Dia 
mengerang kuat dan semakin kuat saat Wu tidak lagi 
melarangnya membuat keributan karena rasa nikmat yang 
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menguasainya. Kembali, saat Suzy hendak meraih 
orgasmenya Wu menggagalkannya. Dia mendorong Suzy 
dari atas tubuhnya membuat Suzy merengek dan bergerak 
hendak menyatukan tubuh mereka lagi tapi Wu 
menghalanginya. 


“Aku belum mendapatkan jilatan satu hari ini.” 


Suzy mengeluarkan erangan kesal lalu meraih kejantanan 
Wu dan memasukkannya ke mulutnya. Suzy mengulumnya 
dengan semangat karena gairahnya sendiri masih begitu 
tinggi dan menantikan pelepasannya. 


“Sudah?” tanya Suzy. 


Wu mengangguk dan Suzy mendesah lega, langsung 
menaiki tubuh Wu lagi dan kembali bergerak. Wu 
mendudukkan dirinya, memukul bokong Suzy lagi sambil 
menyuruhnya bergerak lebih cepat yang nyatanya membuat 
Suzy bertambah bergairah. Merengek sakit dan nikmat 
sekaligus. Wu menambah siksaannya dengan mencubit dan 
menjilat-jilat puncak payudara Suzy. 

“Wu!” bentak Suzy saat Wu kembali menggagalkan 
orgasme lagi. 


Suzy yang sudah sangat marah memukuli Wu sekuat 
mungkin, Wu tertawa lalu menindih Suzy dan memasuki 
Suzy dalam satu hentakan kuat. 


“Dasar pemarah!” ejek Wu lalu bergerak cepat kembali 
membuat Suzy kembali mengerang nikmat. 


Suzy sengaja menahan erangannya dan menahan 
tubuhnya saat akan orgasme agar Wu tidak menggagalkannya 
lagi. Dan ternyata, Suzy mendapatkan orgasmenya pada saat 
yang bersamaan dengan benih Wu mengisi rahimnya. 
Membuatnya merasa sangat nikmat, merasa kepuasannya kali 
ini lebih dibanding yang biasanya. 
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“Nikmat bukan?” bisik Wu memeluk Suzy dan menciumi 
lehernya. 


Suzy hanya menganggukkan kepalanya. Memejamkan 
matanya menikmati sisa-sisa kenikmatan yang perlahan 
membuatnya mengantuk. 


Suzy membuka matanya lebar. 


“Wu, apa tadi Baby benar-benar tidak terbangun?” tanya 
Suzy panik. Siapa tahu saat dia sibuk membuat keributan 
dengan erangannya membuatnya tidak mendengar suara 
Baby. 

Wu tertawa. “Dia bersama Obe. Tenang sajalah,” 
ucapnya. 

“Obe? Bukannya tadi ” 


“Tadi aku membawanya ke kamar lalu ide untuk bermain 
denganmu terlintas jadi aku mengantarnya ke kamar Obe.” 


“Benarkah?” tanya Suzy. Matanya membesar saat sadar 
sesuatu. “Jadi apa gunanya kau menyuruh aku jangan ribut?” 
Tanya Suzy histetis. 

Wu hanya tertawa membuat Suzy sadar dia telah dikerjai. 
Suzy terus memukul Wu kesal. Wu membiarkannya beberapa 
saat lalu kembali menindih Suzy dengan wajah yang 
membuat Suzy bergidik ngeri. 

“Aku masih lelah,” ucap Suzy pelan. 


“Kau hanya butuh diam dan mengangkang,” ucap Wu 
lalu belum sempat Suzy membalas ucapan Wu, Wu sudah 
membungkam bibir Suzy dengan ciuman panasnya. 

da 
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Suzy sedang mengikuti kuliahnya. Setelah merajuk pada Wu 
untuk diberikan izin kuliah, akhirnya Suzy bisa kembali 
kuliah dengan syarat harus segera pulang jika sudah tidak ada 
jam dan bersedia meninggalkan kelas jika terjadi sesuatu pada 
Baby juga tidak boleh terlalu akrab dengan pria lain. Sekali 
saja Wu mendapati Suzy dekat dengan pria lain maka dia 
akan mencabut izin Suzy untuk kuliah. 
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“Berhentilah. Kau sudah belajar berjam-jam, 
memasuki kamar. 


ucap Wu 


Suzy mendecak kesal. Besok dia akan mengikuti ujian dan 
dia banyak ketinggalan materi karena dia harus mengerjakan 
semuanya. Mulai dari memastikan pekerjaan rumah beres, 
menjaga Baby, dan melayani Wu yang seperti tuan muda. 


“Sebentar lagi. Aku masih belum menguasai materi ini.” 


Wu mendekati Suzy lalu memeluknya dari belakang. 
Mengintip buku yang dibaca Suzy dari bahu Suzy. “Apa 
pentingnya materi sialan itu. Toh kau tidak akan bekerja. 
Hanya menjadi istri dan seorang ibu.” 


Suzy menggeliat berusaha melepaskan diri dari pelukan 
Wu. “Kau sudah berjanji, Wu” keluh Suzy. 


Wu mencium leher sisi kanan Suzy lalu beranjak, 
mengambil pakaian tidur dari lemari karena memang sedang 
musim dingin. 

“Kau mengabaikan Baby satu malam ini.” 


Suzy mengepalkan tangannya yang sedang memegang 
buku. “Wu! Mana mungkin aku menemani Baby bermain 
sambil belajar. Aku besok ada ujian. Aku mohon. Seminggu 
ini saja.” 

Wu mengangkat bahunya seolah tidak perduli lalu 
mengganti pakaiannya dan langsung naik ke ranjang. 
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Suzy menarik nafas panjang merasa bersalah. Sudah 
semingguan ini dia menjadi ibu dan istri yang pemarah. dia 
tidak berniat tapi rasanya semua menjadi memuakkan. 


Suzy menggigit bibirnya lalu melirik Wu yang berbaring 
telungkup. Kasihan Wu. 


Suzy menutup bukunya lalu menghampiri Wu. “Wu,” 
panggilnya sambil mennguncang lengan Wu. 


“Hmmm?” gumam Wu tanpa membuka mata. 
“Wu, bangunlah.” 


Wu membuka mata lalu menatap Suzy tajam. Membuat 
Suzy merasa semakin bersalah. “Aku minta maaf,” cicit Suzy. 


Wu menatap Suzy sinis. “Kenapa meminta maaf?” 


Ditanya sesinis itu membuat airmata Suzy mengalir. “Wu, 
aku benar-benar minta maaf. Aku tidak bermaksud menjadi 
kasar. Aku ” 


Wu mendudukkan dirinya lalu menarik Suzy ke dalam 
pelukannya, yang justru membuat Suzy menangis bertambah 
keras. 


“Suzy, sudahlah. Aku benci wanita yang cengeng,” gerutu 
Wu. 


Suzy menarik dirinya lalu memukul dada Wu pelan. 


Wu menarik kepala Suzy menciumi puncaknya berkali- 
kali. “Kau membangunkan aku hanya untuk minta maaf?” 
tanya Wu. Tangannya sudah meraba-raba paha Suzy. 


Suzy tertawa geli. “Wu! Geli!” pekik Suzy berusaha 
mendorong tubuh Wu menjauh. 


“Geli? Hah? Ini geli?” Wu mencubit kewanitaan Suzy. 
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Suzy menarik rambut Wu. Wu mengaduh lalu menggeram 
marah. Suzy masih tertawa geli apalagi Wu sengaja 
menggesek-gesekkan wajahnya ke leher Suzy. 


“Kau harus bertanggung jawab,” ucap Wu. 
Suzy menghentikan tawanya. “Tanggung jawab untuk?” 
“Karena membuat aku tidak mengantuk lagi.” 


“Caranya?” tanya Suzy menggariskan jari telunjuknya 
seringan kapas di tengkuk Wu. 


Tubuh Wu bereaksi dengan cepat. Wu mengecup bibir 
Suzy. “Buat aku lelah, lalu mengantuk.” 


Suzy tertawa pelan. “Caranya?” tanya Suzy lagi dengan 
nada sensual. Nafasnya menderu saat Wu mengecupi 
lehernya. Tangan Suzy menjambak rambut belakang Wu 
sambil memejamkan matanya, menikmati cumbuan Wu. 


“Kau sexy sekali,” puji Wu. 


Suzy tertawa lagi lalu memukul bahu Wu. “Kau mengejek 
kan? Sexy darimana? Aku tidak semodern gadis lain.” 


Wu menggigit hidung Suzy. “Kau bukan gadis lagi, 
Nyonya. Kau seorang istri dan seorang ibu!” 


Suzy merona mendengarnya. Dia tersenyum lebar. Dia 
membenci statusnya, kadang. Tapi terkadang, dia merasa 
sangat bahagia karena hidupnya jauh dari apa yang 
ditakutkannya dulu, saat baru mengenal Wu. Wu memang 
kasar, egois dan tidak peka tapi terkadang dengan dia 
mengatur semuanya dalam hidup Suzy, Suzy merasa Wu 


perduli padanya. 


“Kenapa kau menatapku seperti itu? Kau terpesona 
ketampananku?” Wu sengaja memasang wajah 
menggodanya. 


Suzy tersenyum malu lalu mengangguk. 
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Wu menggulingkan tubuh mereka sehingga mereka kini 
berbaring. Tangan Wu menggenggam kedua tangan Suzy, 
dan menariknya ke atas kepala Suzy. Bibir Wu memagut 
bibir Suzy, dalam. Suzy memejamkan matanya, membalas 
pagutan Wu. Menikmati setiap sentuhan lidah Wu dan 
gesekan tubuh mereka. 


Wu melepaskan pagutannya. Menarik gaun Suzy tidak 
sabaran lalu tersenyum lebar saat melihat payudara Suzy yang 
semakin membesar sejak melahirkan. Dari dulu, payudara 
Suzy menjadi anggota tubuh Suzy yang paling dipujanya. 
Tentu saja bagian bawah juga. 

Wu meremasnya. Memainkannya dengan gemas bahkan 
semakin gemas saat Suzy merintih. Dia tidak perduli karena 
nikmat atau sakit. Puncak payudaranya yang mengeras 
terlihat seperti makanan paling nikmat yang menggoda Wu 
untuk segera melahapnya. Wu meremas payudara Suzy, 
seperti menggenggamnya hingga payudara Suzy menyembul. 
Wu menghisap puncaknya bergantian. 


“Wu,” rengek Suzy. 


“Kenapa heum?” Wu mendorong payudara Suzy merapat 
sehingga payudara Suzy menyatu, lalu menggesekkan 
wajahnya dengan gemas diantaranya. Menjulurkan lidah dan 
menghisap-hisap kulit payudara Suzy. 

Suzy menggesekkan kakinya, yang terasa nikmat saat 
mendapat tekanan di kewanitaannya. Dia juga menggerakkan 
tubuhnya gelisah merindukan tubuh telanjang Wu. 


Wu bergerak ke bawah. Mengecupi setiap kulit telanjang 
yang dilewatinya dan tersenyum diatas perut bawah Suzy saat 
sudah mencium aroma kewanitaan Suzy. Pasti Suzy telah 
basah untuknya. Wu menggesekkan hidungnya, di 
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kewanitaan Suzy yang masih dibalut celana dalam. 
Menikmati aroma Suzy yang begitu harum di hidungnya. 


“Wu,” erang Suzy gelisah. Suzy sudah membuka kakinya 
lebar mengundang Wu. 


Wu menjulurkan lidahnya menjilati kewanitaan Suzy 
dengan gerakan naik turun. Meski terhalang celana dalam 
nyatanya Suzy tetap mendesis nikmat. Wu mengulum 
kewanitaan Suzy, menggigitinya pelan. 


Tangan Suzy terulur ke bawah, menjambak Wu dan 
menariknya agar Wu bergerak ke atas. Tubuh mereka telah 
sejajar. Wu memagut bibir Suzy yang disambut Suzy dengan 
lapar. Tangan Wu di kewanitaan Suzy, bergerak menggoda 
kulit luar yang paling sensitif dengan ibu jarinya dan jari 
telunjuknya memasuki Suzy. 

“Wu!” protes Suzy karena jari Wu tidak bisa benar-benar 
masuk. Suzy menuntun tangan Wu menyentuhnya dengan 
menggeser celana dalamnya. Wu dengan jahil menarik celana 
dalam itu dan melepasnya mendadak hingga Suzy memekik. 


“Kau!” Suzy mengamuk. Dia mendorong Wu lalu 
menaiki tubuh Wu. Dia memukuli tubuh Wu kesal. Wu 
tertawa, dan itu membuatnya bertambah kesal. Suzy 
melakukan apa yang Wu lakukan padanya. Dia bergerak ke 
bawah, tersenyum nakal lalu mengulum puting Wu. 


Wu tertawa geli namun membiarkan Suzy melakukannya 
tapi sengaja menggerak-gerakkan pinggulnya agar 
kejantanannya tergesek oleh tubuh Suzy. 

“Wu, kau curang!” pekik Suzy. 


Wu kembali mengulingkan tubuh mereka dan memeluk 
Suzy erat. “Curang apa heum?” tanya Wu mengecupi rahang 
Suzy. Suzy memalingkan wajahnya menolak ciuman Wu. 
Merasa sudah cukup bermain-main, Wu turun dari ranjang. 
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Melepaskan semua penutup tubuhnya lalu kembali naik ke 
atas ranjang. Dia menyodorkan kejantanannya pada Suzy. 


Suzy menunggingkan tubuhnya, lalu mulai mengulum 
kejantanan Wu. Suzy bertambah bersemangat saat 
mendengar erangan juga mendapat ciuman di punggungnya 
dan remasan di pantatnya. Wu bahkan memukulnya 
beberapa kali namun itu menambah kenikmatan yang dirasa 
Suzy. Saat jemari Wu memasuki kewanitaan Suzy, Suzy mulai 
kehilangan fokusnya. Wu menjambak rambut Suzy, 
mencium bibir Suzy rakus. Mengatur tubuhnya hingga duduk 
dengan kaki terlipat dan memangku Suzy. Wu memberikan 
Suzy kode untuk melanjutkan lalu menyangga tubuhnya 
dengan kedua tangannya. 


Suzy memasukkan kejantanan Wu, lalu meletakkan 
tangannya di bahu Wu. Menatap Wu setiap gerakannya. 
Rasanya nikmat. Suzy terus bergerak lebih cepat mengejar 
kepuasan lebih. Dia mendesah, mengerang, dan merengek. 
Ingin berteriak nikmat tapi malu jika seisi rumah 
mendengarnya. Siksaan karena tidak leluasa justru 
menambah sensasi tersendiri baginya. 


“Wu!” erang Suzy mulai bergerak tidak teratur karena 
akan meraih puncaknya. Wu memukul pantat Suzy lalu 
membantu Suzy bergerak. Suzy merengek nikmat saat Wu 
menggerakkan pinggulnya dan menggerakkan tangannya 
membantu Suzy bergerak. 


“Wuuuu!” erangnya menunggu puncaknya yang sedikit 
lagi. menggerakkan pinggulnya liar. Jemarinya meremas bahu 
Wu kencang lalu mendorong pinggulnya agar kejantanan Wu 
memasukinya lebih dalam, saat puncaknya tiba. 


Suzy menghentikan gerakannya, menikmati momen 
orgasmenya. Matanya menatap Wu sayu. Kembali 
memejamkan matanya saat Wu menciumi kulit dadanya dan 
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menjilat bulir keringatnya. Wu membaringkan tubuh Suzy, 
menenangkan Suzy dengan ciuman di wajah lalu menggoda 
gairah Suzy lagi dengan menjilati telinga Suzy. 

Erangan kembali lolos dari mulut Suzy. Remasan Wu di 
dadanya membuatnya meringkuk karena semua terasa 
nikmat, menyerangnya dan membuatnya merasa rapuh. 
Tangan Suzy terulur ke belakang mencari-cari kejantanan 
Wu dan menuntunnya memasuki lubang kewanitaannya dari 
belakang. Tubuhnya bergetar lagi saat Wu menghentak 
masuk. Wu mendekapnya dari belakang, lalu mulai bergerak. 
Tangan Wu mendorong kaki Suzy agar menekuk semakin ke 
atas, agar kejantanannya masuk lebih dalam. 


“Nikmat heum?” bisik Wu dengan suara beratnya. 


Suzy mengangguk, mati-matian menahan nafasnya yang 
terasa berat. Dekapan Wu dengan jemari meremas dadanya 
kuat dan bibir Wu yang terus menciumi kepalanya dengan 
sayang, membuat Suzy benar-benar melayang. 


Suzy menoleh ke belakang, tangannya menarik kepala Wu 
agar mencium bibirnya. Lidah mereka terpaut sama panasnya 
dengan penyatuan mereka. Erangan Suzy teredam dalam 
mulut Wu. Suzy tidak tahan. Dia melepas pagutan mereka 
saat tangan Wu sudah menggesek kulit kewanitaannya. 
Rangsangan yang diterimanya terlalu banyak. 


“Wu!” rengeknya. Orgasmenya akan datang lagi. 


Wu melepaskan penyatuan mereka. Suzy melenguh 
merasa kehilangan. Wu memukul pantat Suzy lalu menuntun 
Suzy agar menungging, kembali memasuki Suzy dari 
belakang. Tangan Wu menangkup payudara Suzy dan 
meremasnya sekuat Wu bergerak menunggu puncaknya. 
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“Suzy, sayangku” erang Wu mempercepat gerakannya lalu 
dia ambruk diatas tubuh Suzy ketika Suzy yang telah meraih 
puncaknya, menjepitnya kuat. 


Nafas mereka menderu. Tubuh mereka berpelukan erat. 
Suzy membalikkan tubuhnya, menyisir rambut Wu ke 
belakang. Dia menyukai rambut Wu yang agak panjang. 
Membuat Wu terlihat lebih dewasa dan matang. Tentu saja 
karena lebih gampang dijambak juga. Wu tersenyum tipis 
dengan matanya yang mulai sayu. 


Suzy mengelus wajah Wu dengan ibu jarinya. “Kau lelah 
kan, bekerja?” tanyanya lembut. 


Wu mengangguk. “Tapi aku tidak keberatan jika 
diperhatikan seperti ini,” jawab Wu menggigit ibu jari Suzy 
lalu menghisapnya sama seperti Suzy menghisap 
kejantanannya. 


Suzy menarik jarinya, mengalungkan tangannya di leher 
Wu lalu mengulum bibir Wu. Ciuman yang manis dan 
lembut. Suzy tertawa saat Wu kembali mengeras. “Katanya 
lelah!” sindir Suzy. 


“Tidak cukup lelah sehingga membuat gairahku surut. 
Aku selalu suka dengan kegiatan bercinta.” 


Suzy menatap Wu lama lalu teringat sesuatu. “Wu, aku 
ingin bertanya.” 


Wu menciumi leher Suzy lembut. “Apa?” tanyanya tanpa 
menghentikan ciumannya. 


“Dulu, saat kita belum direstui Deggit, kau bekerja 
sebagai apa, Wu?” Suzy tidak berani mengatakan bahwa dia 
mendapat beberapa foto yang menggambarkan aktivitasnya 
dari Bianca. Sudah cukup Suzy melihat bagaimana Ane 
mendapat pelajaran dari Wu. Ane sudah mengaku, dia 
membayar Bianca dan menurut Ane, Bianca iri padanya. Iri 
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karena ternyata Bianca tidak siap melihat Suzy lebih unggul 
darinya. Suzy tertawa saat itu, unggul karena menjadi tahanan 
seorang Wu? Yang benar saja. Tapi jika dilihat sekarang, saat 
bagaimana Wu menjadi suami dan ayah yang baik juga 
ekonomi mereka yang mulai stabil rasanya wajah Bianca iri. 

“Tapi berjanji tidak akan mengejek?” 

Suzy menggelengkan kepalanya dan terkikik geli saat Wu 
menggesekkan hidungnya di leher Suzy. 


“Aku pernah bekerja sebagai pengantar barang, pelayan 
diskotik, pengawal seorang wanita manja dan juga *” 


“Dan?” tanya Suzy penasaran. 


“Kurir narkoba. Itu menghasilkan uang yang banyak 
dalam waktu yang cepat.” 


Suzy menarik rambut Wu sehingga wajah Wu kini di 
depan wajahnya. “Kau sungguh-sungguh?” tanyanya. 


Wu menganggukkan kepalanya. “Ini kenyataannya. Saat 
itu aku berpikir kau mata duitan dan agar kau tetap bertahan 
di sisiku aku harus memiliki uang yang banyak.” 


Suzy tertawa mendengar kata-kata Wu. Entah mengapa 
Wu terlihat manis sekali malam ini. Suzy kembali memagut 
bibir Wu. Wu menarik kaki Suzy ke atas pahanya lalu 
menggesekkan kelamin mereka. Wu tersenyum dalam 
pagutannya saat Suzy kembali membasah. Suzy juga 
menginginkannya. Wu sengaja bergerak dengan hentakan 
keras lalu membuat Suzy memekik saat sengaja mengarahkan 
kejantanannya memasuki Suzy. 


“Aku mencintaimu, sangat” ucap Wu lalu kembali 
memagut bibir Suzy rakus dan terus bergerak memuaskan 
mereka berdua. 

totok 
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“Ekstra Part 1” 


Suzy bergerak tergesa menyiapkan dirinya untuk kuliah 
namun nyeri di perutnya menghalanginya. Wu yang juga 
sedang bersiap untuk kerja mengernyit lalu menghampiri 
Suzy. 


“Kau baik-baik saja?” Wu menarik Suzy menghadapnya 
saat Suzy tidak menanggapinya. “Kau terlihat tidak sehat.” 


“Aku baik-baik saja, Wu. Mungkih hanya grogi. Aku ada 
ujian hari ini.” Suzy kembali menyiapkan dirinya. 
“Awas saja kalau kau sakit,” ancam Wu. 


Suzy mendengarnya meski suara Wu pelan. Hatinya 
gelisah dan mati-matian meyakinkan dirinya bahwa dia baik- 
baik saja. Mungkin mereka terlalu banyak bercinta semalam. 


Suzy menjalani ujiannya dengan serius namun tidak bisa 
fokus. Perutnya semakin nyeri. Keringat dingin Suzy mulai 
mengalir dan dia langsung bergegas pulang karena takut 
tubuhnya semakin lemah. Dia tidak mau Wu mendapat 
alasan untuk mencabut izin kuliahnya. Sesampainya di 
rumah, Suzy langsung masuk ke kamar dan tidur. 


Suzy menggeliat. Tubuhnya terasa lelah karena terlalu 
lama tidur. Dia langsung duduk saat sadar sepenuhnya dan 
mengerang karena gerakan itu membuat perutnya semakin 
sakit. Suzy merasa mual. Dia lupa makan siang. Dia berlari 
ke kamar mandi dan memuntahkan isi perutnya. Suzy 
mengelap bibirnya juga peluh di keningnya. 

“Apa jangan-jangan ” Suzy menggelengkan kepalanya 
cemas. Jangan sampai dia hamil. Dia selalu mencegahnya tapi 
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ada saat-saat mereka lengah. Jelas perjuangan mencegah 
kehamilan hanya dilakukan Suzy karena Wu masih 
menginginkan tambahan anak. 


Suzy merasa kewanitaannya lembab. Dia membuka celana 
dan mendesah lega saat celana dalamnya berdarah meski 


sedikit. Dia datang bulan, jadi sudah pasti dia tidak hamil. 


Saat Suzy keluar dari kamar mandi, Wu sudah duduk di 
tepi ranjang dengan wajah datar. Suzy takut, menerka-nerka 
kesalahan apa lagi yang dilakukannya. 


“Kau sakit?” tanya Wu. 


Suzy menggelengkan kepalanya cepat. “Hanya karena 
akan datang bulan,” jawabnya. 


Wu mengerutkan kening. “Datang bulan?” tanyanya 
kaget. Wu berdiri lalu menghampiri Suzy. Tangannya terulur 
menyentuh kewanitaan Suzy lalu mengernyit saat tidak 
menemukan apapun. 


“Tadi ada. Di celana dalamku. Makanya aku keluar tidak 
mengenakan bawahan. Kalau tidak percaya ” 


Wu seakan tidak mendengar kata-kata Suzy. Dia berjalan 
menuju lemari mengambilkan celana dan celana dalam untuk 
Suzy bahkan memakaikannya. Suzy bingung, dan cemas. 
Jangan-jangan Wu berpikir dia sakit dan akan membawanya 
ke klinik untuk mendapatkan bukti tentang penyakitnya 
sehingga Wu mendapat alasan menghalangi kuliah Suzy. 


Suzy menaikkan dagunya angkuh. Dia percaya sekali kalau 
kondisinya baik-baik saja. Hanya sedang datang bulan. 


Tapi semua kepercayaan diri Suzy sirna saat 
mendengarkan pernyataan kehamilannya yang disampaikan 
dokter. Tangan Suzy mendadak dingin. Rasanya dia ingin 
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menangis. Bukan karena kata-kata dokter bahwa dia 
mengalami pendarahan ringan. Dia hamil. Hamil! 


Suzy diam saja sama seperti Wu. Mereka pulang dalam 
kepala saling berkecambuk hal yang berbeda. Wu dengan 
amarahnya karena pendarahan Suzy yang meski ringan tetap 
saja, pendarahan. Sedang Suzy dengan pemikiran hamil 
artinya cuti atau bahkan berhenti kuliah. 


Suzy benar-benar membenci kehamilannya kali ini. Saat 
Wu sudah tertidur, Suzy ke kamar mandi. Dia 
menumpahkan tangisnya di sana. Wu tidak akan perduli 
padanya. Wu akan memaksanya berhenti kuliah dan menjadi 
ibu rumah tangga biasa. Semua impian Suzy akan sirna. Puas 
menangis Suzy kembali menaiki rajangnya. 


Keesokan harinya kondisi Suzy memburuk. Dia demam. 
Tubuhnya mendingin dan dia kehilangan selera makannya. 


“Ayo makan,” ucap Wu meski dengan suara pelan tapi 
Suzy tau Wu marah. Suzy menangis tanpa suara. Wu 
menggeram kesal, meletakkan mangkuk berisi Cullen Skink 
(cream soup khas skotlandia) ke nakas dengan gerakan kasar. 


“Kenapa lagi? Mau menangis? Akhirnya kau stress dan 
keguguran? Begitu?” bentak Wu. 


Tangis Suzy mengencang namun dia menggelengkan 
kepalanya. Tuduhan Wu terlalu kejam. Suzy masih trauma 
kegugurannya dulu, di kehamilan pertama. Mana mungkin 
dia setega itu. Dia memang benci hamil tapi tidak mungkin 
bisa benci pada calon anaknya. 


“Lalu kenapa? Kau terus menangis dan menolak makan!” 


“Kau jahat sekali Wu! Aku sedang hamil dan kau 
membentakku! Kau tidak punya perasaan!” 
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Wu terkekeh tidak percaya. “Lalu aku harus bagaimana? 
Katakan? Senang saat kau menyiksa dirimu sendiri hanya 
karena kau hamil? Menurutmu mana yang lebih penting, 
nyawa seorang anak atau gelar sarjana sialanmu itu?” 


Suzy memukuli paha Wu kesal. “Kau tidak mengerti! Aku 
benci kau, Wu. Sangat benci!” teriak Suzy membalikkan 
badannya memunggi Wu, berusaha meredam tangisnya. 


Wu keluar ruangan dengan membanting pintu kuat. Suzy 
memejamkan matanya. Berusaha menahan rasa mualnya. 


Kondisi tubuh Suzy terus memburuk meski Suzy sudah 
memaksakan dirinya makan yang banyak. Akhirnya, dia 
dengan berat hati menghentikan kuliahnya. Dia memang 
marah pada Wu tapi memilih mengalah. Dia kini seorang 
istri dan ibu. Ajaran ibunya mengatakan dia harus menurut 
pada suami apalagi Wu tidak memintanya hal yang jahat, 
hanya hal yang egois. 

“Wu,” panggil Suzy. 

Wu yang sedang berbaring di kursi panjang di bawah 
pohon, mengurangi tekanan akibat perkelahiannya bersama 
Suzy, membuka matanya. Dia hanya menjawab dengan 
mengangkat kedua alisnya. 


“Aku aku akan berhenti kuliah,” ucap Suzy pelan 
dengan wajah menunduk. 


Wu duduk lalu menarik Suzy duduk di sebelahnya. “Kau 
sudah memikirkannya matang-matang?” 


Suzy menganggukkan kepalanya. Suzy bisa mendengar 
Wu mengeluarkan nafas lega lalu Wu menarik Suzy ke dalam 
pelukannya. Wu menciumi puncak kepala Suzy. 


Pengorbanan Suzy setidaknya tidak sia-sia. Wu membalas 
pengorbanan Suzy dengan memperlakukan Suzy dengan baik 
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selama kehamilan. Membuat Suzy tidak terlalu kesal lagi 
karena cita-citanya menjadi sarjana punah. 


Delapan bulan kemudian, lebih cepat dari yang 
seharusnya, Suzy melahirkan seorang anak perempuan. Suzy 
menangis haru. Dua kali dia merasakan sakitnya melahirkan 
dan dia jadi sangat rindu pada ibunya. Tapi anak mereka 
yang masih kecil menjadi alasan Wu tidak memberikan izin 
Suzy ke Indonesia dan sayangnya Lily juga sedang dalam 
kondisi tidak bisa bepergian jauh. 


daa 


Setahun kemudian... 


“Wu, isi kulkas sudah habis. Aku juga perlu membeli 
beberapa kebutuhan yang lain.” 


Wu menggaruk kepalanya kesal. “Aku tidak bisa. Akhir 
pekan ini aku ada pekerjaan. Beli saja di toko terdekat, atau 
pesan kepada tetangga.” 


Suzy menatap Wu tidak pecaya, keluar dari kamar dalam 
kondisi penuh emosi. Wu berkata beli di toko terdekat? Jarak 
kota terdekat itu harus berjalan kaki setengah jam dan 
sialnya, tidak mungkin bagi Suzy meninggalkan anak- 
anaknya. 


Suzy pergi ke dapur, menghampiri keranjang pakaian 
kotor lalu memilahnya untuk dimasukkan ke mesin cuci. Dia 
benar-benar terjebak dalam dunia perbudakan berkedok istri. 
Dia sudah menghentikan kuliahnya juga tidak boleh bekerja. 
Hilang sudah semua impian masa depan yang cerah karena 
seorang iblis bernama Wu! 
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Suzy menarik nafas panjang sambil memejamkan mata 
saat mendengar pekikan dari Baby. Dia menulikan telinganya 
melanjutkan kegiatannya lalu suara tangisan bayi terdengar. 
Airmata Suzy mengalir, merasa lelah dan kesal sekaligus. Dia 
menendang mesin cuci untuk melampiaskan emosinya lalu 
menghampiri kamar anak-anaknya. 


“Ada apa?” tanya Suzy yang tadi sudah menghapus 
airmatanya sehingga Baby tidak tahu dia habis menangis. 


“Bunda, Harrie sepertinya buang air. Dia menangis 
terus.” 


Suzy mengangguk lalu memeriksa celana Harrie. Tidak 
ada kotoran apapun baik yang padat maupun cair. 


“Kau haus?” tanya Suzy menggendong Harrie lalu 
menyodorkan payudaranya namun Harrie tidak 
mengulumnya. 


“Dia tidak haus dan tidak buang air. Kau 
mengganggunya, Baby?” tanya Suzy. 


Baby menggelengkan kepalanya dengan takut. 
“Baby, katakan padaku, kau mengganggu Harrie hingga ia 


menangis?” 
Baby kembali menggeleng. 
“Baby?” desak Suzy karena tau Baby berbohong. 


Baby yang ketakutan akan dimarahi Suzy langsung 
menangis sekencang mungkin. Suara tangisannya kemudian 
membuat Harrie ikut menangis. Suzy menahan geramannya. 
Tidak anak, tidak papanya, semuanya membuat Suzy stress. 


“Ada apa ini?” tanya Wu dengan suara lantang. 
p y g g 


Baby berlari mendekati Wu yang sudah berada di depan 
pintu. Akhirnya sudah jelas, Wu akan memarahi Suzy karena 
membuat Baby menangis. 
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Sebelum Wu marah, Suzy langsung mengalihkan 
perhatiannya dengan membaringkan lagi Harrie ke keranjang 
tidurnya dan kemudian mengancingkan lagi bagian dada 
gaun rumahnya. Suzy melangkahkan kakinya melewati Wu. 
Wu menarik tangan Suzy, menahannya sambil menatap Suzy 
dalam diam meminta penjelasan. 


“Aku masih banyak cucian,” ucap Suzy. Ia menepis 
tangan Wu dan melanjutkan langkahnya lagi. 

Wu merendahkan tubuhnya lalu mengerucutkan wajahnya 
di depan Baby membuat Baby menghentikan tangisnya. 

“Kau membuat bunda marah? Heum?” 

Baby menggelengkan kepalanya sambil menunduk. 

“Kau dengar, kalau bunda sudah marah maka papa akan 
tamat. Kau mau papa didiamkan oleh bundamu sepanjang 
hari?” 

Baby menggelengkan kepalanya. 

“Bagus. Sudah, kembalilah bermain. Apa saja, asal jangan 
ganggu bunda. Mengerti?” 

Baby mengangguk. Wu mengacak rambut Baby lalu 
meninggalkan Baby, kembali ke kamar. 


Berulangkali, Suzy mengajak Wu berbelanja namun Wu 
mengatakan tidak bisa. Dia sangat sibuk apalagi ketiga 
temannya sedang pulang ke desa asal mereka jadi tidak ada 
yang bisa membantu Wu ataupun mengantarkan Suzy. 


Suzy merasa senang sekali saat tetangga mereka 
menawarkannya untuk pergi ke kota. 
2 


“Tapi anakku | 
“Tidak masalah, aku hanya pergi sendiri.” 


412 


Ucapan nyonya Thompson itu membuat Suzy lega 
pasalnya dia harus membawa Baby dan Harrie serta. Dia 
tidak mau meninggalkan Baby karena Baby bisa saja 
mengadukan yang tidak-tidak nanti pada Wu yang berakhir 
dengan pertengkaran lagi. Suzy kerepotan karena Harrie yang 
rewel dan Baby yang cerewet bertanya ini dan itu. Suzy 
bahkan lupa apa saja ynag harus dibelinya. Dengan susah 
payah akhirnya mereka selesai belanja. 


Nyonya Thompson mengajak Suzy paksa untuk makan di 
sebuah cafe, dan terpaksa Suzy mengiyakannya karena dia 
menumpang. Tidak ada salahnya mentraktir orang sekali saja. 
Begitu sampai di cafe, ternyata cafenya ditutup karena ada 
yang sedang berulang tahun. Baby berlari ke dalam cafe 
membuat Suzy mengejarnya, dan betapa kagetnya Suzy saat 
di dalam, dia melihat sekelompok orang dalam balutan 
busana bertema casual dan diantara mereka ada Wu dan 
teman-temannya. Yang lebih parah, ada wanita yang 
menempel di sebelah Wu. 


Suzy yang terdiam, tersadar saat Baby memecahkan 
sebuah gelas. 


“Baby.” Suzy menarik Baby keluar dari Cafe. Airmata 
sudah mengalir di pipinya. Situasi di perparah saat Harrie 
terbangun dan ikut menangis. Setelah lama ditimang barulah 
Harrie diam dan mereka kembali ke rumah. 


Suzy menemani Baby dan Harrie sampai mereka tidur 
dan tidak sadar dia akhirnya tertidur di sebelah Baby. 


Suzy merasa tubuhnya melayang. Dia membuka mata dan 
saat tahu dirinya sedang digendong Wu, Suzy kembali 
memejamkan mata. Wu membaringkannya di ranjang lalu 
Wu beranjak ke kamar mandi untuk cuci muka dan 
menggosok gigi. Ingin rasanya Suzy pergi ke kamar lain tapi 
mereka hanya akan bertengkar. Jantung Suzy berdetak 
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kencang seakan ingin meledak setiap mendengar suara 
aktivitas Wu, dan perasaan itu bertambah besar ketika Wu 
menaiki ranjang. Aroma Wu yang tercium oleh Suzy terasa 
membuatnya ingin muntah. 


Wu memeluk Suzy, menariknya semakin dekat. Suzy 
menggerakkan tubuhnya menghalangi Wu. Dia terus 
bergerak maju hingga ada jarak diantara mereka. 


Bangun keesokan paginya, Suzy membuat sarapan dalam 
diam. Selesai membuat sarapan, Suzy menghidangkan 
sarapan ke meja makan lalu ia sendiri ke kamar Harrie. 


“Kau tidak sarapan?” tanya Wu. 


Suzy mengangkat pandangan sejenak lalu kembali 
menatap Harrie yang sedang menyusu. “Aku belakangan. 
Aku sedang menyusui Harrie,” ucap Suzy dengan suara 
datar. 


Wu terdiam sebentar, lalu melangkahkan kaki mendekati 
Suzy. Dia duduk di sebelah Suzy lalu mencium pipi Harrie. 
“Wajahnya mirip dirimu,” ucap Wu. 

Suzy mengangguk. 


“Dua wanita yang kucintai dalam satu raga, menyandang 
nama bibiku dan berwajah sepertimu. Sempurna.” 


Suzy diam saja. 
“Besok aku akan di rumah. Kita bisa piknik bersama atau 
kemanapun yang kau mau.” 


Suzy masih diam namun tubuhnya menegang. Dia 
membenci ucapan Wu. Wu hanya meluangkan waktu 
padanya karena Wu tertangkap basah kemarin. Bukan karena 
pria itu ingin. Ternyata selama ini Suzy dan keluarga kecil 
mereka tidak pernah menjadi prioritas Wu. 
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“Aku minta maaf. Semalam itu, ada teman yang pesta 
dan dia itu rekan kerjaku. Jadi, rasanya sungkan jika aku tidak 
datang.” 


Suzy mengangguk. Padahal katanya ada pekerjaan. 


“Dengar, apapun yang ingin kau katakan, katakan saja. 
Kita sudah menikah dan memiliki dua anak. Kau mengerti 
kan?” 


Suzy mengangguk lagi. 
Wu memeluk Suzy lalu mencium pipinya. 


Suzy menggeliat. “Wu, aku sedang menyusui Harrie. 
Pergilah sana, sarapan.” 


Wu mengerutkan kening lalu mengangguk. Dia keluar 
dari kamar. 


Airmata Suzy menetes. Wu tidak pernah seperti itu. Wu 
dulu, mana mungkin memikirkan perasaan orang lain. 
Kenapa sekarang dia sungkan pada rekan kerja? Dan lagi, 
kenapa dia bersama wanita semalam? Bisa saja, Wu sudah 
bosan pada Suzy dan mulai bermain api di luar sana. 


Ini kebodohannya yang mau saja menjadi wanita 
membosankan. Dia berhenti kuliah dan selalu ada di rumah 
mengurus anaknya dan rumah. Lihat para wanita itu, dengan 
pakaian minim dan wajah yang dirias. Mereka masih bebas. 
Sedang Suzy, menjadi wanita membosankan yang tidak tahu 
apa-apa hanya dapur dan kamar. Pergi ke kota harus bersama 
Wu, kemana-manapun harus bersama pria sinting itu. 


Harrie sudah selesai menyusu. Suzy meletakkannya ke 
boxnya. Dia berpikir, alasan apalagi agar ia tidak harus keluar 
kamar? Jawabannya memandikan Harrie. Suzy menyiapkan 
bak mandi Harrie dan mulai memandikan Harrie. 


“Suzy, kau sedang apa?” tanya Wu. 
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“Aku sedang memandikan Harrie.” 


Suzy bisa merasakan Wu sudah berdiri di depan kamar 
mandi namun dia diam saja. Dia malas bertatap muka 
dengan Wu. 


“Hey cantik. Mandi ya?” ucap Wu masuk ke dalam dan 
berjongkok di sebelah Suzy. 


Harrie tertawa. 


“Aku pergi kerja. Mungkin aku bisa pulang lebih awal. 
Malam ini, kita makan malam berdua ya?” ucap Wu lembut. 


Semakin Wu membujuknya semakin hati Suzy 
membenarkan bahwa Wu sudah melakukan sesuatu yang 
salah. Pemikiran buruk di kepalanya semakin menyebar 
dengan kemungkinan-kemungkinan lain yang membuat 
hatinya semakin perih. 


“Aku pergi kerja dulu,” ucap Wu. 
Suzy mengangguk. 
“Suzy,” tegur Wu. 


Suzy membuang nafas malas lalu menoleh. Dia 
membuang muka lagi saat Wu menatap matanya intens. 


“Suzy,” panggil Wu lagi yang membuat Suzy terpaksa 
kembali menatap Wu. “Kenapa sulit sekali bagimu untuk 
percaya kalau aku benar-benar mencintaimu?” tanya Wu lirih 
seakan Suzylah yang salah. 


Suzy merasa tersindir dengan kalimat itu. Dia di sini 
korban dan Wu kembali menyalahkannya. Wu memang 
selalu benar dan Suzy selalu salah. 

“A-ku men-cin-tai-mu” ucap Wu mengeja, lalu mencium 
bibir Suzy. “Sangat,” tambahnya. 
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Suzy tersenyum terpaksa lalu mengangguk. “Aku juga 


mencintamu, Wu. Sangat.” 

Wu tersenyum, mengangguk, mengecup kening Suzy lalu 
beranjak pergi. 

Suzy menghela nafas panjang. “Papamu itu, mengesalkan 
sekali” ucap Suzy pada Harrie. 


Karena semua orang sudah pergi, Suzy ke meja makan 
untuk sarapan. Dia melihat Baby masih duduk di sana sambil 
menatapnya terus menerus. 


“Kenapa? Ada yang salah?” tanya Suzy. 
Baby menggelengkan kepalanya. 

“Kau sudah sarapan?” 

Baby mengangguk. 


Suzy mengangguk juga, menghabiskan sarapannya dan 
meminum tehnya. 


“Kau kenapa? Ingin sesuatu?” tanya Saat Baby terus 
mengikutinya dari belakang. “Minta pada Elie,” ucap Suzy. 


Baby menggelengkan kepalanya. “Aku tidak mau apa-apa. 
Aku hanya ingin bersama Bunda.” 


Suzy mengerutkan keningnya. Sejak kapan Baby 
menempel padanya? 


Suzy mengabaikan itu. Dia pergi ke teras untuk menyiram 
tanaman kesukaannya, mawar. Mereka memang memiliki 
pelayan tapi Suzy sungkan memberikan tugas terlalu banyak 
karena mereka tidak bisa membayar dengan upah yang besar. 
Sebagai anak pelayan dia mengerti bagaimana rasanya 
menjadi pelayan, dan juga bagaimana lelahnya harus bekerja 
sepanjang hari. 
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Selesai menyiram bunga, Suzy mandi lalu kemudian ke 
kamar. Menemani Harrie tidur. 


Malam hari tiba. Suzy dengan enggan menyiapkan makan 
malam yang sudah pasti di kursi di bawah pohon. Romantis 
memang. Suzy sudah mengenakan gaun seperti yang Wu 
sukai dan menyiapkan menu sesuai dengan makanan 
kesukaan Wu. Mungkin hubungan mereka bisa membaik, 
atau setidaknya satu malam saja, Suzy tidak perlu tidur 
dengan hati yang dongkol. 


Sudah jam delapan Wu belum tiba juga. Dan akhirnya, 
Suzy tertidur dengan kepala bertumpu di meja. 


“Suzy.” 


Suara itu membuat Suzy membuka matanya, mengangkat 
kepalanya lalu menatap Wu. “Jam berapa?” tanya Suzy. 


“Maaf, tadi ” 


“Sekarang jam berapa?” tanya Suzy menggosok matanya 
yang memerah dan masih terasa lengket sekali. 


“Jam setengah sepuluh.” 


Suzy mengangguk, lalu seperti orang yang masih berada di 
bawah alam sadar, Suzy berdiri lalu meninggalkan Wu. 


“Suzy tunggu!” panggil Wu. 
Suzy tetap melanjutkan langkahnya menuju ke rumah. 


Wu mengejar Suzy lalu menangkap tangannya. “Hey, kau 
sudah makan malam?” tanya Wu. 


Suzy menganggukkan kepalanya. Berbohong karena 
enggan menjawab. 


“Hey, aku belum makan. Temani aku ya?” 


Suzy menoleh lalu menggelengkan kepalanya. “Aku sudah 
mengantuk sekali. Boleh aku tidur?” tanyanya dingin. 
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Wu tersenyum lalu mengangguk. “Aku gendong ya?” 
tawarnya. 


Suzy menggelengkan kepalanya. “Kau pasti lelah sehabis 
bekerja,” ucap Suzy muak. Pasalnya dia mencium aroma 
parfum wanita di pakaian Wu. 


Rumah tangga mereka memang sudah tidak bisa 
dipertahankan lagi. Suzy sudah muak dengan semuanya. 
Apalagi tadi, saat dia merasa bersalah, dan keluar kamar 
hendak menyuruh Wu yang masih di depan Tv ruang 
keluarga untuk tidur, dia mendengar Wu berbincang dengan 
seseorang di ponsel. Dan dari apa yang bisa dia dengar 
adalah dia tadi bertemu dengan wanita itu lagi. 


Suzy bisa mentolerir keegoisan dan kekeras kepalaan Wu 
tapi tidak dengan perselingkuhan. Suzy kembali ke kamar, 
menangis dalam diam lalu memejamkan mata seolah dia 
sudah tertidur nyenyak saat Wu memasuki kamar. Rasanya, 
seolah air cuka menyenai tubuhnya yang terluka saat Wu 
memeluknya. 


Pagi harinya, Wu memasak untuk mereka. Saat Suzy 
bangun, dia sudah mencium aroma roti panggang. Suzy 
menghampiri Wu di dapur. Wu menoleh ketika Suzy datang 
dan langsung tersenyum. 


“Kau sudah lapar, Nyonya?” tanyanya super ramah. 


Suzy tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. “Aku ke 
kamar Harrie dulu,” ucapnya. 


Suzy duduk di ranjang kecil tempat tidur Baby sambil 
memandang Harrie yang masih di boxnya, tertidur lelap, 
dengan pikiran menerawang. Ini semua membuatnya merasa 
akan mati perlahan. Setiap waktu yang bertambah bersama 
Wu yang dipastikan akan menipiskan oksigen di parunya. 


419 


22 


“Bundaaaa, 
ayo sarapan.” 


teriak Baby berlari ke kamar. “Kata papa, 


Suzy membuang nafas malas. “Bunda nanti saja. 
Sarapanlah duluan. Ya?” 


Baby menggelengkan kepalanya. “Kata papa, papa tidak 
akan makan kalau Bunda tidak mau sarapan.” 


Suzy mengepalkan tangannya kesal. “Tapi bunda harus 
menyusui Harrie, kan?” 


“Harrie belum bangun Bunda. Kasihan papa, tadi kata 
papa, papa sudah sangat lapar. Ayo, kita sarapan.” 


Baby menarik tangan Suzy yang membuat Suzy mau tidak 
mau mengikuti Baby. Di rumah ini, Suzy sendirian dan Wu 
memiliki banyak sekutu. Baby sudah jelas selalu ada di kubu 
Wu, dan ketiga temannya juga pasti sama. Hanya Harrie yang 
belum tau bagaimana, karena dia masih bayi yang bahkan 
belum bisa berbicara. 


“Papa, ini bunda” teriak Baby senang karena merasa 
sudah melakukan sesuatu yang besar dan berhak mendapat 
pujian. 

Wu memandang Suzy dengan wajah tersenyum, membuat 
Suzy merasa mual. Tapi terpaksa, demi tata krama dia duduk 
di sebelah Wu dan sarapan dalam diam. 


“Kita kemana hari ini?” tanya Wu saat mereka sudah 
selesai sarapan dan berada di kamar mereka. Wu memeluk 
Suzy dari belakang lalu mencium bahunya. 


“Tidak kemana-mana,” jawab Suzy sendu. 


“Kenapa begitu? Ayolah, katakan saja. Kita mau kemana? 
Mungkin ke mall atau ke cafe? Katakan, kau mau kemana?” 
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“Aku sudah belanja jadi aku tidak butuh kemana-mana 
lagi,” ucap Suzy ketus sekaligus menyindir saat Wu menolak 
ajakannya tapi malah ke ulang tahun rekannya itu. 


“Kau sedang merajuk?” tanya Wu lalu terkekeh pelan. 


Suzy melepaskan tangan Wu yang melingkar di perutnya. 
Dia kesal Wu menganggap remeh sikap diamnya. Itu artinya, 
Wu tidak menganggapnya sebagai istrinya. Masih 
menganggapnya Suzy, si anak pelayan yang menjadi 
mainannya. Yang tidak berhak protes, marah, cemburu dan 
merajuk. Suzy membalikkan tubuhnya, menatap Wu dengan 
mata yang berair. “Sungguh Wu, aku membencimu” ucapnya 
lalu pergi keluar dari kamar. 


Wu terdiam lalu menggertakkan rahangnya menahan 
marah. Akibatnya, hari libur Wu bukannya membawa 
kebahagiaan malah membuat suasana rumah menjadi sangat 
dingin. 

Ketiga teman Wu memilih pergi sedang Wu hanya duduk 
malas-malasan menemani Baby menonton TV. 


“Kenapa bunda tidak ikut duduk di sini?” tanya Baby. 
“Bunda sedang tidak enak badan. Jangan diganggu ya?” 
Baby memajukan bibirnya kesal lalu mengangguk. 


daa 


Jika ada yang mengatakan menikah di usia muda pasti 
diwarnai perkelahian, maka Suzy setuju sekali. Saat dua orang 
dengan usia dan pola pikir yang belum matang bersatu maka 
akan terjadi kesalahpahaman dan rasa ingin memberontak 
satu sama lain. Mungkin Wu belum siap, sama seperti Suzy. 
Wu belum siap menjadi sosok suami yang bisa diandalkan 
dan Suzy belum siap memiliki suami seperti Wu. Lagipula, 
Wu tidak pernah membiarkannya memilih. Seandainya dia 
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tetap kuliah, mendapatkan gelar dan bekerja, mungkin Wu 
tidak akan semena-mena ini padanya. 


“Bunda, Bunda masih sakit? Mau aku buatkan teh?” tanya 
Baby. 


Suzy menghapus airmatanya lalu menggelengkan 
kepalanya. “Bunda hanya sedang lelah,” kilah Suzy. 


“Aku membuat Bunda lelah? Maaf,” ucap Baby dengan 
wajah sendunya membuat Suzy jadi menumpahkan 
tangisnya. Lama-lama, permasalahan ini bisa mempengaruhi 
kondisi psikologis anaknya. 


“Tidak sayang, Baby anak baik” ucap Suzy lalu memeluk 
Baby. 


Semakin hari, Suzy semakin tidak nyaman bersama Wu. 
Hatinya dan logikanya sudah sepakat bahwa meski mencintai 
Wu, tapi dia juga membenci Wu dan karena porsi rasa sakit 
hati karena sikap Wu selalu semakin besar, Suzy berencana 
meminta perpisahan pada Wu. Dia tidak sanggup dengan 
hidup penuh kebimbangan dan rasa rendah diri karena sibuk 
membandingkan diri dengan orang-orang di kehidupan Wu. 


“Jangan gila! Kau lupa kita sudah memiliki dua anak?” 
teriak Wu saat Suzy mengatakan niatnya untuk berpisah. 


“Kita tidak bisa bertahan hanya karena anak, Wu. Mereka 
pasti mengerti. Aku tidak bisa lagi bersamamu. Aku aku 
ingin kita bercerai.” 


Wu menatap Suzy yang sedang menangis tersedu-sedu 
dengan pandangan penuh kemarahan lalu menaikkan alisnya. 
“Aku harap kau mengerti, berpisah artinya kau meninggalkan 
kami. Aku dan anak-anak kita.” 
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Suzy membuka mulutnya kaget. “Mereka masih kecil, aku 
akan merawat mereka. Jika mereka sudah besar mereka bisa 
bergantian tinggal denganmu kemudian denganku.” 


Wu menggelengkan kepalanya. “Aku, aku yang berkeras 
untuk memiliki anak. Dan sudah pasti, aku akan dengan 
mudah bisa mendapatkan hak asuh mereka. Siapa kau? Apa 
pekerjaanmu? Kau pikir negara akan membiarkan anak-anak 
diasuh oleh ibu mereka yang penangguran?” 

Suzy mengepalkan tangannya emosi dengan ucapan Wu. 
Terus, Wu merendahkan dirinya dan statusnya padahal Wu 
yang membuatnya tidak bisa kuliah. 


“Kau bisa merawat Baby, aku akan membawa Harrie. Dia 
masih terlalu kecil. Dia ” 


“Aku sanggup mencarikan wanita yang bisa menyusuinya. 
Sekaligus menjadi ibu barunya,” sindir Wu. 


Suzy berdiri kemudian memukuli dada Wu kesal. Wu 
membiarkannya saja sampai Suzy lelah menangis. 


“Sudah ku bilang. Kau tidak akan bisa pergi 
meninggalkan aku, Suzy. Meski dengan alasan apapun.” 


“Kalau aku tetap pergi?” 


“Aku akan membiarkan anakku dengan ibu tiri mereka. 
Jangan salahkan aku membiarkan mereka dididik dengan 
kasar dan diperlakukan tidak adil jika mereka memiliki adik 
baru dari istri baruku.” Wu mengatakannya dengan rahang 
mengeras karena dia hanya ingin Suzy membatalkan niatnya 
meski hanya demi menjaga agar anak mereka. Wu tidak akan 
membiarkan Suzy meninggalkannya. 


“Kalau begitu biarkan aku membawa mereka!” bentak 
Suzy. 


“Tidak akan. Kecuali kau mau berhadapan denganku!” 
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“Untuk apa kau tahan mereka jika kau tidak menjamin 
kehidupan mereka, Wu?” isak Suzy. 


“Agar kau tersiksa setiap malam memikirkan apa anakmu 
sudah makan atau belum, apa mereka dibiarkan sekolah atau 
tidak sedang aku bisa bahagia, menikmati malam yang 
panjang dan penuh gairah dengan istri baruku.” 


Suzy bertambah murka. Dia terus memukuli Wu lalu 
berteriak kencang membuat Baby yang sudah berdiri di 
depan pintu kamar mereka, mengintip dari celah pintu 
penyebab keributan di kamat orangtuanya, menangis. Suzy 
menghentikan tangisnya. 


“Kau lihat? Kau membuat anakmu takut!” 


Suzy menangis dalam diam sedang Wu keluar kamar 
sambil membawa Baby dalam gendongannya. 
ekk 


Suzy sudah memutuskannya. Tidak akan ada lagi penundaan. 
Dia mau berpisah dari Wu dan jika Wu melarangnya 
membawa Harrie maka dia akan membawa Harrie diam 
diam. Suzy memakai tas yang agak besar, hanya membawa 
dua helai pakaian dan sisanya berkas pentingnya dan pakaian 
Harrie. Dia akan kabur sehingga Wu tidak merebut Harrie 
darinya. Dia tidak tahan bersama Wu lagi. 


“Bunda mau kemana?” tanya Baby memeluk kaki Suzy. 


Suzy memejamkan matanya, merasa kesal karena Baby 
hanya akan menghalanginya. “Dengar, Bunda mau mengajak 
Harrie jalan-jalan ke tetangga. Baby tunggu di rumah ya? 
Katanya papa akan pulang membawakan pizza.” Suzy 
berusaha membujuk Baby, memaksa bibirnya tersenyum agar 
Baby percaya. 


Baby menggelengkan kepalanya. “Aku ikut.” 
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Suzy menarik nafas lelah. Dia tidak berniat membawa 
Baby. Wu sangat menyayangi Baby dan Baby sangat manja 
pada Wu. Memisahkan mereka sama saja Suzy membuat 
masalah baru. “Dengar, papa akan pulang dan dia pasti sedih 
kalau Baby tidak ada. Baby tidak mau papa sedih kan?” 


Baby menggelengkan kepalanya. 
“Kalau begitu, Bunda pergi ya?” 


Baby tetap menggelengkan kepalanya. “Tapi aku mau 
bersama Bunda. Aku sayang Bunda,” isak Baby. 


Harrie ikut menangis membuat Suzy panik. “Sudah, 
jangan menangis. Adikmu ikut menangis.” 


Baby menghapus airmatanya. “Aku boleh ikut? Bunda 
tidak akan meninggalkan aku kan?” 


Suzy menggigit bibirnya, lalu menarik nafas panjang. 
“Ayo” ucapnya. 


KKK 


Wu pulang dengan wajah masam. Tadi dia sempat singgah di 
bar dan minum bersama ketiga temannya. Dia memang 
sedang suntuk sekali karena hubungannya dengan Suzy 
sedang merenggang. Dia mencintai Suzy, hanya saja dia tidak 
bisa merubah sikap egois dan tidak pekanya karena memang 
terbiasa semena-mena terhadap semua orang selama ini. 


Saat sampai di kamar, Wu kaget melihat ranjang yang 
kosong. Sudah jam sepuluh malam. Wu melangkah dengan 
langkah lebar ke kamar anak mereka, pasti Suzy ada di sana. 


“Sial!” umpat Wu saat melihat kamar yang kosong. Dia 
membuka lemar, masih terisi dengan pakaian. 
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“Cepat bangun. Kita cari Suzy!” teriak Wu membuat 
ketiga temannya yang terlalu malas beranjak ke kamar dan 
akhirnya tidur di sofa terbangun kaget. 


“Suzy? Memangnya dia kemana?” tanya Bob. 


“Aku tidak tau yang jelas dia kabur!” ucap Wu mondar- 
mandir lalu mengacak rambutnya. “Brengsek! Kemana dia!” 


Obe terkekeh pelan lalu menggelengkan kepalanya. 
“Rumah tangga kalian seperti telenovela saja,” ejeknya. 


Wu menghampiri Obe dengan emosi lalu meninjunya. 
“Jaga bicaramu!” maki Wu, melampiaskan kekesalannya pada 
temannya itu. 


John menarik Wu. “Sudahlah. Ayo kita cari sebelum 
mereka terlalu jauh.” 


Wu terus memperhatikan sekitar dengan jeli, dia benar- 
benar tidak menyangka semua akan jadi begini. Masalah 
menjadi begitu runyam. Wu gelisah. Dia tidak bisa 
kehilangan Suzy. Hanya Suzy, dan anak-anak merekalah yang 
Wu punya. Selamanya. Wu mengutuk dirinya sendiri karena 
membuat Suzy meninggalkannya. Dia tidak mengerti 
bagaimana bersikap manis pada seorang wanita. Dia tidak 
pernah menjalin hubungan dengan melibatkan kegiatan 
manis. Yang dia tau hanya kegiatan panas. Saat Suzy 
mengatakan perpisahan, dia rasanya ingin membungkam 
mulut Suzy. Tidakkah Suzy tau rasanya menyakitkan 
mendengar kata terkutuk itu? 


Dia tidak sungguh-sungguh dengan niatnya mencari 
pengganti Suzy. Mana mungkin ada yang bisa 
menggantikannya. 


“Kita harus kemana lagi?” tanya John. 
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Wu tidak menjawab, dia masih memperhatikan setiap titik 
yang dianggapnya bisa menjadi tempat Suzy bersembunyi. 
Suzy, dimana kau.... 


Wu tidak tidur selama dua hari. Dia terus mencari Suzy. 
Dia takut sesuatu terjadi pada Suzy dan anak-anak mereka. 


“Maaf jika mengatakan ini tapi Suzy itu lemah dan 
sensitif. Aku melihat bagaimana selama ini dia memendam 
semuanya sendiri. Kau terlalu tidak peka padahal terkadang 
wanita seperti Suzy tidak hanya butuh uangmu, dia juga 
butuh dirimu sebagai tempat bersandar,” ucap Bob 
menghampiri Wu yang duduk dengan mata terbuka lebar 
meski sudah mulai memerah karena kurang tidur. 


Wu terkekeh pelan. “Aku pikir selama ini dia hanya 
sekedar cari perhatian. Aku aku tidak tau kenapa dia 
mendadak jadi sensitif seperti ini.” 


“Kau tidak mengerti. Dia jenuh. Kau memang tidak 
pernah mengunci rumah tapi dia tidak pernah bisa kemana- 
mana. Meski kita memiliki pelayan tapi tidak ada gunanya. 
Bahkan jika kedua anak kalian tidak ada memangnya dia bisa 
kemana tanpa kendaraan seperti itu? Rumah yang kita 
tinggali jauh dari tetangga. Memangnya dia bisa kemana?” 


Wu memejamkan matanya lalu mengusap wajahnya. “Aku 
tidak pernah berpikir tentang itu, yang aku tahu hanya dia 
bahagia dan itu saja sudah cukup.” 


“Kau tidak pernah mengajaknya berbicara dengan santai. 
Yang kau tau, hanya jika dia mengeluh maka dia sudah 
bersikap manja. Akhirnya, dia memilih untuk memendam 
semuanya sendiri. Dan kau pikir, wanita tidak bisa nekat? 
Aku bukannya mengguruimu tapi terkadang aku kasihan 
melihat dia yang selalu menarik nafas lalu pergi saat dia 
sudah kesal. Masalah mengapa kau sibuk dan sering 
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mengabaikannya, dia kan tidak pernah tau. Kau tidak pernah 
mengatakannya padanya. Dia bukan cenayang.” 


Wu kembali memejamkan matanya. Semua bagian 
tubuhnya berdenyut ngilu saat reaksi kecewa dan kesal Suzy 
terlintas di kepalanya. Bob benar, dia terlalu mengabaikan 
Suzy belakangan ini. 


Ponsel Wu berdering. Wu mengangkatnya. Nomor baru. 
Dia tidak sedang ingin berbicara dengan siapapun saat ini. 
Ponselnya kembali berdering. Wu mengangkatnya dengan 
kesal. “Apa?” bentaknya. 


“Papa,” 
Suara Baby membuat Wu membelalak kaget. “Baby, 
sayang, kau dimana?” 


“Papa, papa dimana? Kenapa tidak menjemput kami?” 
“Kau bersama bunda? Iya?” 
“Heeum.” 


“Dimana kalian? Katakan pada papa, kalian dimana? 
Bunda mana?” 


“Bunda sedang tidur. Tadi kami berjalan jauh, jadi bunda lelah.” 
“Katakan sayang, baby dimana?” 

“Kami cummm di motel berbaling bambu, Pa.” 

“Baling bambu?” 

“Baby,” 


Panggilan terputus. Wu mendengar suara Suzy yang 
sepertinya terbangun dan sadar Baby tidak bersamanya. 


“Motel berbaling bambu?” tanya Wu pada Bob. 


“Ah, aku rasa itu di perbatasan. Ada sebuah motel 
berkincir angin. Mungkin maksudnya itu.” 
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Wu mengangguk semangat. “Ayo kita kesana!” Dia 
mengambil kunci mobil lalu pergi keluar kamar. 


Bob membangunkan Obe dan John, lalu mereka berlari 
sebelum Wu meninggalkan mereka. 


Wu mengendarai mobil dengan kecepatan maksimal 
membuat mereka bertiga memegang apa yang bisa dipegang 
karena takut mereka akan segera kecelakaan karena Wu 
tampaknya benar-benar sudah kehilangan akal. 


Mereka sampai. Wu langsung menanyakan pada 
resepsionist sambil menyodorkan uang dan menyertakan 
bukti pernikahannya dengan Suzy hingga akhirnya, 
resepsionist itu mau memberikan kunci ganda kamar Suzy. 


“Hari sudah terlalu malam. Kalian ambillah kamar. Aku 
akan tidur bersama Suzy.” 


Wu beranjak menuju kamar Suzy. 


Obe mengernyit. “Memangnya Suzy mau menampungnya 
di kamarnya?” 


Bob dan John hanya mengangkat bahu lalu memesan 
kamar. 


Wu membuka pintu perlahan. Dia hanya membuka 
sedikit pintu agar Suzy tidak terbangun lalu masuk dengan 
mengendap. Baby yang tidur menghadap pintu langsung 
membuka mata. Wu meletakkan jarinya di depan bibir, 
mengajari Baby agar diam. Wu naik ke ranjang yang hanya 
tersisa sedikit di belakang Suzy lalu berbaring. Dia tidak 
menyentuh Suzy, hanya berbaring saja. Dia takut Suzy 
terbangun lalu mereka akan kembali berkelahi padahal Wu 
masih belum siap beradu mulut dengan istrinya itu. Biarlah 
mereka berbicara dengan kepala dingin besok pagi. Paling 
tidak Wu bisa tidur selama beberapa jam setelah dua hari ini 
tidak tidur sama sekali. 
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Suzy membalikkan badannya namun dia seakan menabrak 
sesuatu di punggungnya. Dia membuka mata lalu menoleh 
ke belakang. Ada Wu, dan itu nyata. Suzy menatap Baby lalu 
membuang nafas kesal. Baby penghianat. Harusnya dia 
meninggalkan baby karena sampai kapanpun Baby akan terus 
berpihak pada Wu. Suzy berusaha bangun dan merasa 
kesulitan karena masih dalam kondisi berbaring miring lalu ia 
akhirnya menyerah, merasa kalah, saat Harrie terbangun dan 
menangis. Semuanya kompak membuatnya merasa tersudut. 


Suzy kembali berbaring dan menurunkan bagian dadanya, 
menyusui Harrie. Dia membenci kondisi ini. Dia selalu tidak 
berdaya dan Wu selalu berkuasa. Wu membuatnya bahkan 
membenci diri sendiri karena selama ini terlalu lemah. 


Wu terbangun lalu memeluk Suzy erat sekali dan 
mencium pipi Suzy yang masih menyusui Harrie. “Pagi,” 
sapanya. Dari balik tubuh Suzy, Wu melihat wajah murung 
Baby. Wu tau, Baby merasa takut Suzy marah padanya. Wu 
memang menjadikan Baby alat untuk mengawasi Suzy. Wu 
sudah tau Suzy sangat kesal padanya dan menghasut Baby 
agar terus bersama Suzy. Tujuannya, memastikan Suzy baik- 
baik saja dan tidak melakukan sesuatu yang buruk. 


Wu tersenyum. Berusaha memberikan keyakinan pada 
Baby semua akan baik-baik saja. Wu merasa tubuhnya nyeri 
saat mendengar suara hidung Suzy yang jelas berbunyi khas 
karena sudah menangis. “Kita pulang,” ucap Wu lembut 
sekali lagi mengecup pipi Suzy. Dia turun dari ranjang lalu 
mengemas semua barang Suzy. Menelepon ketiga temannya 
untuk membantunya membawakan barang agar Wu bisa 
menggendong Harrie. 


Suzy merasakannya lagi, kekalahan jika berhadapan 
dengan Wu. Dia sibuk dengan kesedihannya saat mengikuti 
langkah Wu menuju mobil sehingga tidak sadar, Baby 
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menggenggam tangannya dengan raut hendak menangis. 
Sepanjang perjalanan Suzy hanya diam, menatap keluar 
jendela. Sesekali Wu melihatnya dan melihat Baby. Baby 
terlihat sama sedihnya. Wu mengulurkan tangan menyolek 
dagu Baby. Saat Baby menoleh, Wu melempar senyuman 
yang dibalas Baby dengan turunnya airmata tanpa suara. Wu 
meletakkan jari telunjuk di bibir menyuruh Baby diam. 


Baby menghapus airmatanya, memeluk Suzy. 


Kondisi tidak membaik saat mereka sampai di rumah. Wu 
bingung bagaimana memperbaiki semuanya dan Suzy sibuk 
berduka dengan pernikahannya. 


Wu tidak berani berbicara, takut malah semakin 
memperkeruh suasana. Dia hanya pergi lebih lambat dan 
pulang lebih cepat. Membayar pelayan agar lebih 
memperhatikan Suzy dan mengikuti kemanapun Suzy pergi. 


“Aku lihat isi kulkas habis. Kita belanja?” tanya Wu 
dengan jantung berdegup kencang. Dia sangat berharap Suzy 
akan melunak. Dia bukan hanya merindukan Suzy untuk 
bercinta. Dia merindukan Suzy secara keseluruhan. 


Suzy menoleh lalu menggelengkan kepalanya. “Titip saja 
pada tetangga atau suruh Ellie. Aku di rumah saja,” jawab 
Suzy dingin. 

Tangan Wu terkepal merasa ngilu di setiap bagian 
tubuhnya. Ingin meninju diri sendiri setiap melihat raut 
kecewa Suzy padanya. Wu berulangkali menarik dan 
menghembuskan nafas panjang lalu melangkahkan kakinya 
mendekati Suzy. Wu mengangguk lalu keluar dari kamar. Dia 
menghampiri rak minuman dan meminumnya untuk 
mengusir rasa frustasinya. Tidak, ini tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut. Dia harus meluruskan semuanya atau Suzy 
akan kehilangan rasa cintanya bahkan membenci Wu mati- 
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matian. Wu tidak masalah jika semua orang membencinya, 
asal jangan Suzy dan anak-anaknya. 


“Aku mencintaimu,” ucap Wu begitu membuka pintu 
kamar. Dia melangkahkan kaki mendekati Suzy yang sedang 
berbaring dan menarik Suzy untuk duduk. Wu menatap Suzy 
meski Suzy mengalihkan pandangannya. 


“Aku mencintaimu lebih dari aku mencintai diriku sendiri! 
Demi semua yang aku miliki, aku bersumpah, aku selalu 
mencintaimu. Aku minta maaf jika aku terkesan 
memberatkan hidupmu tapi inilah aku, Suzy. Pria brengsek, 
egois, dan tidak tau malu yang meski kau telah marah, benci 
ataupun jijik aku akan tetap menahanmu. Bagiku, hidup 
tanpamu sama saja dengan mati. Kalau kau pergi, aku tidak 
mungkin mencari gantimu seperti yang aku katakan. Itu 
hanya bualan. Aku hanya ingin kau takut aku menelantarkan 
anak-anak kita. Tidak masalah kau bertahan karena takut, 
yang penting kau tetap bersamaku. Apa saja, apapun itu 
alasannya yang penting kau tetap di sisiku.” 


Suzy menangis lalu mendorong Wu yang memeluk 
kakinya. “Kau mabuk, Wu!” pekik Suzy. 


“Aku tidak mabuk! Aku sadar dengan apa yang aku 
ucapkan. Aku bekerja keras karena aku ingin kita hidup 
sejahtera. Agar siapapun tidak bisa menekan kita untuk 
berpisah dan anak-anak kita hidup berkecukupan. Agar anak 
kita tidak mengalami apa yang aku alami.” 


Suzy menoleh, menatap Wu dengan kening berkerut. 
“Memangnya apa yang kau alami?” tanya Suzy. 


Wu mendongakkan wajahnya. Akhirnya, Suzy mau 
berbicara padanya. “Aku dulu tumbuh di keluarga miskin, 
Suzy. Nenekku suka berjudi dan ibuku suka menjual diri 
demi uang. Ibuku berulangkali menjadi simpanan dan begitu 
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bertemu Deggit, ibuku suka pergi. Aku dirawat nenekku 
yang tidak perduli padaku dan pada bibiku, Harrie. Kadang 
kami kelaparan. Kadang kami menghibur diri dengan 
bermain bersama tapi terkadang, bibiku mencuri uang nenek 
dan membelikan aku makan. Atau mencuri makanan nenek. 
Aku mengingatnya dengan jelas sekali. Lalu, saat Ane pulang 
nenek akan baik padaku. Begitu terus. Saat Deggit 
mencampakkan Ane, dan Ane berganti teman kencan, 
Nenek semakin jahat. Dia kadang hanya memberikan aku 
daging mentah begitu saja tanpa dimasak. Rasanya jadi enak 
jika sedang benar-benar lapar. Aku bersumpah bahwa aku 
akan membenci Ane dan ibunya itu sampai aku mati. Aku 
akan kaya dan menindas mereka. Aku *” 


Suzy menangis begitu kencang lalu memeluk Wu, 
“Maafkan aku, Wu. Maafkan aku” isak Suzy. 


Wu memeluk Suzy, dan menumpahkan semuanya. Semua 
dendam dan kesedihan yang selama ini dipendamnya. 
Mengatakannya agar Suzy tau, bahwa Wu juga sama 
lemahnya dengan Suzy. “Jangan tinggalkan aku, Suzy. Aku 
tidak akan bisa. Saat Harrie meninggal, aku merasa sangat 
kesepian. Aku sering bermain dengan membayangkan dia 
masih ada. Menemaniku. Kalau harus kehilanganmu juga, 
aku tidak akan bisa. Aku sudah menghentikan kerjasama 
dengan keluarga Barrack itu. Aku akan mencoba 
peruntungan yang lain yang tidak terlalu menyita waktuku. 
Aku berjanji akan lebih memperhatikanmu.” 


Suzy mengangguk. Dia turun dari ranjang dan naik ke 
pangkuan Wu, memeluk Wu erat dan menciumi wajah 
suaminya. “Kau jahat sekali, Wu. Kau mengabaikanku” aku 
Suzy. “Sewaktu aku melihatmu di pesta itu, rasanya aku ingin 
mencakarmu. Tapi aku tidak berani,” adunya. 
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Wu tertawa. “Kenapa tidak kau lakukan saja? Agar pesta 
lebih meriah?” canda Wu. Dia sedikit lega Suzy sudah mulai 
berbicara padanya. 


“Siapa wanita itu, Wu? Kekasihmu?” 


Wu menegang kaget lalu menatap Suzy tidak percaya. 
“Kekasih? Aku seorang suami dan seorang papa!” 


“Itu bukan berarti kau tidak bisa selingkuh!” 


“Memang bisa, tapi tidak mau. Kau pikir aku pria seperti 
apa?” ucap Wu merasa terhina dengan tuduhan itu. 


Suzy menggigit bibirnya lalu mengangkat bahunya. “Aku 
merasa, aku kalah saing dengan wanita-wanita di sekitarmu. 
Mereka begitu modern, cantik, sexy, dan pintar. Belakangan 
kau suka dingin dan jarang di rumah. Kau sibuk dengan 
duniamu, pekerjaanmu.” 


Wu tertawa geli. “Yang benar saja! Aku saja merasa bosan 
saat harus meladeni anak tuan Barrack hanya demi 
mendapatkannya sebagai investor usahaku dan kau malah 
membandingkan diri dengannya? Dia bukan siapa-siapa, 
sayang. Aku hanya bekerja lebih keras demi keluarga kita.” 

Suzy memukul dada Wu. “Aku mana tau. Kau begitu 


cuek dan tidak perduli padaku. Lalu aku menemukanmu 
bersamanya dan menelepon di jam malam.” 


Wu terkekeh lalu mengigit hidung Suzy. “Jadi kau 
cemburu?” godanya. 


Wajah Suzy merona malu, lalu mengangguk. “Kau kan 
suamiku,” akunya pelan. Karena merasa malu sekali, Suzy 
membenamkan wajahnya di leher Wu. 


Wu yang mulai lelah dengan posisi mereka menggendong 
Suzy dan duduk di atas ranjang. “Kau tidak akan pernah bisa 
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dibandingkan dengan siapapun. Kau itu, satu-satunya. 
Percaya padaku. Aku-sangat-mencintaimu!” ucap Wu. 


“Tapi kau cuek sekali. Kadang aku merasa lelah. Kadang 
kau pemarah dan selalu memarahi aku!” 


“Lawan! Kau kan istriku, lawan aku. Katakan jika aku 
salah. Tegur bila aku kelewatan. Panggil aku jika kau rindu. 
Bersikaplah berani, Suzy. Seperti Suzyku yang dulu. 
Pemberani.” 


Suzy menganggukkan kepalanya lalu memainkan rambut 
Wu. “Ternyata nenekmu jahat sekali, Wu.” 


Wu menganggukkan kepalanya. “Dia bahkan membiarkan 
Harrie mati karena keguguran. Mereka memang brengsek!” 


“Itu kenapa kau sulit memaafkan Ane meski dia sering 
kemari untuk mengajakmu berbaikan?” 


Wu menganggukkan kepalanya. “Mereka, para penjahat 
itu, bukan orang yang selalu harus bahagia. Saat jahat bahagia 
karena menindas lalu saat sadar bahagia karena dimaafkan. 
Kita juga berhak egois, berhak untuk menyalahkan mereka 
seumur hidup kita. Kalau semua kejahatan selesai dengan 
penyesalan, rasa takut untuk mengulang kesalahan akan 
berkurang dan semua orang akan melakukannya lalu 
meminta maaf lagi dan lagi.” 


Suzy mengangguk mengerti. “Padahal Ane sekarang 
sudah berbeda sekali. Dia tidak seperti dulu yang berjalan 
dengan dagu terangkat. Dia tampak layu dan sendu.” 


“Begitulah hidup, Suzy. Dia haus harta dan begitu 
mendapatkannya dia bingung bagaimana menikmatinya 
karena sadar bahwa satu persatu orang di sekitarnya telah 
pergi. Deggitpun tidak pernah mencintainya. Deggit hanya 
menggunakan tubuhnya, bukan hatinya. Dia mencintai 
Cassie. Hanya saja, Cassie itu sakit dan tidak bisa memuaskan 
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Deggit yang bernafsu besar. Dia memberikan izin pada 
Deggit dengan ancaman akan pergi jika Deggit keterlaluan.” 


“Mana ada cinta yang seperti itu. Jika kau tidak bisa 
bercinta lagi, aku akan tetap setia. Hidup kan tidak hanya 
masalah kepuasan, Wu!” protes Suzy. “Jangan-jangan kau ” 
Suzy memukul Wu sekuat tenaganya. “Jangan-jangan kau 
juga begitu. Saat aku tidak lagi bisa bercinta kau akan 
mencari simpanan!” teriaknya. 
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Wu menangkap tangan Suzy. “Tidak akan, Suzy. Jika 
memang begitu, aku sudah melakukannya dari dulu. Saat 
beberapa wanita mendekatiku dan menyodorkan tubuh 
mereka sebagai bukti penyerahan diri. Saat aku menjalani 
drama perjodohan, mereka bahkan merayuku. Kau pikir aku 
semurahan itu?” 


Suzy mengangkat bahunya. “Mana aku tau!” sungutnya. 


Wu mencium Suzy gemas. “Baru kehilanganmu beberapa 
hari, aku sudah tidak bisa tidur. Bagaimana jika selamanya? 
Aku rasa jika itu terjadi aku sebaiknya bunuh diri saja.” 


Suzy memukul Wu lagi. “Kau berlebihan?” ejeknya. “Wu, 


aku mau jujur padamu.” 


Wu mengerutkan kening menunggu Suzy melanjutkan 
ucapannya dengan jantung berdegup kencang karena takut 
Suzy mengatakan hal yang buruk. 


“Aku sensitif, karena aku sedang hamil.” 


Wu membuka mulutnya tidak percaya. Dia bahkan 
tertawa geli. “Mana mungkin! Aku selalu tau jika memang 
iya,” ucapnya sambil melirik perut Suzy. 

“Aku sudah tes dan hasilnya positif. Itu kenapa aku pergi. 
Aku tidak mau anak-anakku tumbuh diantara orangtua yang 
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suka berkelahi. Kalau kita memang jadi berpisah aku akan 
merawat dua anak kita sedang kau bersama Baby.” 


Rahang Wu mengeras namun dia berusaha keras untuk 
menahan emosinya. Mereka baru berbaikan, tidak mungkin 
dia sudah mengamuk lagi. Suzy mencium rahang Wu, 
beberapa kali sampai Wu akhirnya melunak. “Jangan 
berpikiran seperti itu lagi, Suzy. Itu tidak masuk akal.” 


Suzy mengangguk lalu memeluk Wu lagi. Tadinya dia 
ingin terus mendiamkan Wu sampai Wu muak dan 
melepasnya. Tapi mendengar kisah pedih Wu serta getaran 
tubuhnya yang nyata, rasanya mustahil Wu berbohong. Wu 
yang dikenal Suzy adalah pria yang enggan berbohong. Meski 
kata-katanya pahit tapi dia selalu mengatakan semuanya 
dengan jujur. 

“Wu, aku ingin meminta satu hal padamu” cicit Suzy. 

“Apa?” 

“Aku aku ingin sekali saja, kau memperlakukan aku 
dengan baik. Dengan lembut. Mengikuti semua kata-kataku 
dan melakukan apapun yang aku perintahkan.” 


Wu mengangguk cepat. “Asal jangan permintaan 
perceraian,” potongnya cepat. 


Suzy memajukan bibirnya mengejek Wu. “Kau takut 
kehilanganku ya?” ejek Suzy penuh percaya diri. Tadinya dia 
berpikir Wu akan membalas ejekannya tapi dia salah. Wu 
menatapnya dalam, lalu mengangguk. 


“Kau hidupku, Suzy. Nyawaku” ucapnya penuh 
keseriusan. 


Airmata Suzy kembali mengalir. Dia terharu. Rasanya, dia 
bersedia mencabut kembali permintaannya tadi karena terlalu 
bahagia dengan kata-kata manis Wu barusan. 
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“Aku juga, Wu. Aku juga.” Suzy memeluk Wu sangat erat. 


Wu menghembuskan nafas lega. Akhirnya, semua bisa 
terselesaikan dengan baik meski dia harus menjatuhkan harga 
dirinya dengan menangis di depan wanitanya. Biar saja Suzy 
tau dia lemah, yang penting Suzy tidak akan 
meninggalkannya atau Wu akan hancur. 
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“Ada apa ini?” tanya Suzy saat Wu menutup matanya dan 
membawanya keluar rumah. 

Wu tidak menjawab membuat Suzy bertambah penasaran. 
Dia merasa ingin segera menepis tangan Wu dan melihat 
kejutannya tapi Wu terus menuntunnya bergerak maju. 
Senyum Suzy terukir lebar karena rasa bahagia yang 
membuncah.  Firasatnya mengatakan Wu akan 
memberikannya hadiah. 

“Tarik nafas.” Perintah Wu. 

Suzy mengangguk semangat dan menarik nafas dalam. 


“Tara!!!?” teriak semua orang serentak dan Suzy berlonjak 
kaget lalu mengaduh karena perutnya nyeri. 


“Ck, kan sudah ku duga” keluh Wu. 


Suzy mendelik kesal karena Wu merusak momen 
bahagianya lalu segera memeluk Wu dan melompat girang 
dalam pelukan Wu. Saat dia menatap benda searah dengan 
pandangannya dia segera melepas pelukannya. 


“Wu, itu juga?” Suzy menunjuk ke belakang Wu. 
Wu tersenyum lebar lalu mengangguk. 


Suzy kembali memeluk Wu dan memangis haru. Entah 
mengapa, saat kehamilan yang keempat ini, Suzy 
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menginginkan kuda. Dia merindukan masa SMA mereka, 
saat Wu mengajaknya berkuda. Berkuda dengan pakaian 
kuno, itu manis sekali. Tapi dia juga bahagia dengan hadiah 
Wu yang pertama. Sebuah mobil. Suzy sangat senang karena 
Wu akhirnya memberikannya kendaraan. 


“Kenapa aku diberi hadiah sebanyak ini?” tanya Suzy saat 
melepaskan pelukannya. 


“Sogokan agar kau menghapus pikiran aku tidak 
mencintaimu sampai benar-benar habis. Demi hadiah inilah, 
dan demi beberapa hal lain aku bekerja sangat keras. 
Semuanya demi kau dan anak-anak kita,” ucap Wu. 


Suzy tertawa geli lalu mencium Wu rakus. Dia sedang 
sangat bahagia dan memang, gairahnya sangat tinggi di 
kehamilannya yang sekarang sebanding dengan emosinya. 


“Ekhem, ada anak kecil di sini?” tegur Obe. 


Suzy melepaskan pagutannya dan melihat Baby yang 
menutup matanya dengan jari yang terbuka. Suzy tertawa 
melihat tingkah Baby. Dia merentangkan tangannya ingin 
memeluk Baby. Suzy tau, Baby masih takut padanya setelah 
membocorkan keberadaan mereka waktu itu. Dia 
menganggap Suzy yang suka marah efek kehamilan itu 
karenanya dan suka menangis diam-diam. 


Baby tersenyum girang, bergerak-gerak meminta Obe 
menurunkannya dari gendongan lalu berlari masuk ke dalam 
pelukan Suzy. Baru saja Suzy menggendong Baby, Wu sudah 
mengambilnya. 


“Kau sedang hamil,” tegur Wu. 


Suzy tertawa karena sikap posesif Wu lalu menciumi 
wajah Baby gemas. “Bunda cinta Baby, sayang Baby” 
ucapnya lalu menciumi wajah Baby lagi. 
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“Aku jadi ingin segera menikah,” ucap Bob menatap 
kemesraan keluarga itu penuh penghayatan. 


Obe mengangguk. “Benar. Sudah saatnya kita mencari 
mangsa.” 

Kehamilan Suzy kali ini, yang diiringi dengan sifat arogan, 
membawa keuntungan. Suzy berani marah jika Wu mabuk 
apalagi menggunakan ganja. Suzy tau Wu masih suka 
mengkonsumsinya dan marah besar. Wu akhirnya 
mengatakan kesediaannya menguranginya, namun bertahap. 
Karena terkadang dia masih gampang tergoda untuk 
menggunakannya. Tapi, Suzy tau Wu memang sungguh- 
sungguh untuk berubah. Wu bahkan mentato dirinya dengan 
nama Suzy di dadanya. Katanya, agar wanita lain langsung 
mengundurkan diri saat melihat bahwa di dada Wu sudah 
terukir nama Suzy. 
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20 


“Ekstra Part 2” 


Suzy menyusun pakaian dengan wajah masam. Dia senang 
tapi dia sedang berakting merajuk karena Wu terus 
menegerjainya bahkan saat anak mereka sudah tiga orang. 
Baby, Harrie dan Ferdine. Akhirnya mereka mendapatkan 
anak lelaki setelah kedua anak perempuan mereka. Anak laki- 
laki yang lucu sekali dan selalu membela Suzy. 


“Sudah?” tanya Wu. 

Suzy menganggukkan kepalanya. 

“Sebanyak itu? Bawa satu koper saja. Memangnya di sana 
tidak bisa belanja?” ucap Wu lalu pergi meninggalkan Suzy. 


Suzy menendang kopernya kesal. Kenapa tidak bilang dari 
tadi? Kata Wu mereka pergi sebulan ke Indonesia karena 
selain menjenguk Lily, mereka juga akan membuka usaha di 
Indonesia bekerja sama dengan pengusaha muda lokal di 
sana. Makanya Suzy menyusun satu koper untuk satu orang. 
Wu memang monster, geram Suzy dalam hati. 


“Bundaaaaa cepat!” teriak Baby vans kini sudah berusia 
Pp y yang 
enam tahun. 


“Iya sayang, sebentar ya” ucap Suzy berusaha lembut. 
“Bunda marah ya?” tanya Baby menaiki ranjang. 


“Tidak, bunda tidak marah” ucap Suzy mengeluarkan lagi 
semua baju dari koper sembarangan di atas ranjang dan 
memilih yang akan dibawa. 
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“Kata papa, bunda kalau marah telinganya merah. Telinga 
bunda merah sekarang” ucap Baby. 


Suzy menutup matanya menahan kekesalannya. Wu 
terlalu sering mengejeknya di depan anak-anak. “Dengar, 
apapun yang dikatakan papamu, semuanya bohong. Papamu 
itu, pem-bo-hong!” ucap Suzy kesal dan bertambah kesal 
saat Wu masuk ke dalam kamar sambil menggendong 
Ferdine. 


“Papa, kata bunda, Papa pembohong” adu Baby. 


“Benarkah?” tanya Wu lucu lalu memberikan Ferdine 
pada Suzy. 


Suzy yang sedang malas beradu mulut dengan Wu 
membawa Ferdine duduk di sofa tunggal sudut kamar dan 
mengajaknya bermain. 


“Bunda itu sengaja menjelek-jelekkan papa agar kalian 
tidak terlalu cinta pada papa. Dia cemburu,” ejek Wu. 


Suzy mengabaikannya. 


“Benarkah? Kan kami juga cinta bunda,” ucap Baby 
polos. 
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“Papa juga cinta bunda,” ucap Wu menggendong Baby 
dan membawanya ke depan Suzy lalu keluar kamar dan 
kembali dengan membawa Harrie. 


“Satu! Dua! Tiga!” ucap Wu memberi kode. 


“Kami cinta bunda!” teriak mereka bersamaan lalu 
membentuk tanda hati dengan melengkungkan tangan di atas 
kepala membuat Suzy menangis haru. 


“Selamat ulang tahun. Selamat ulang tahun.” Ketiga 
teman Wu masuk ke dalam kamar membawa kue ulang 
tahun yang besar yang dipasang lilin berangka 25. 
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Suzy menutup mulutnya menahan tangisnya. Dia lupa dia 
sedang ulang tahun karena memang belakangan pikirannya 
tersita oleh kenakalan anak-anaknya dan juga Wu, pastinya. 
Kemarin kejengkelannya terobati saat Wu menunjukkan tiket 
ke Indonesia untuk satu keluarga. Dia tidak menyangka 
bahwa sebenarnya semuanya sudah merencanakan kejutan 
untuknya. 


Ketiga anak Suzy memeluknya, Ferdine bahkan 
menghapuskan airmata Suzy. “Tidak boleh menangis!” 
ucapnya lugu. 

Suzy mengangguk lalu memeluk Ferdine. “Mereka jahat,” 
candanya. 


Ferdine menatap kedua kakaknya lalu Wu dan 
menggeram dengan tangan berkacak di pinggang. “Jangan 
jahat!” bentaknya membuat semua tertawa. 
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Suzy, Wu dan ketiga anak mereka sampai lebih dulu di 
Indonesia. Merasa agak lelah karena transit dan untung saja 
Wu menolak permintaan ketiga temannya yang meminta 
ditunggu. Tentu saja penerbangan mereka berbeda. Wu 
hanya membeli tiket untuk keluarganya, tapi Obe berkeras 
mereka juga harus ikut. Katanya, siapa tahu jodohnya berada 
di Indonesia. Wanita Asia idamannya. Begitu mereka sampai, 
sudah ada yang menjemput. Suzy tertidur di mobil, dan saat 
dia membuka mata dia sudah ada di kamar, berbaring di 
ranjang dan dengan tangan melingkari perutnya. 


Suzy hendak turun dari ranjang, tapi Wu menahannya. 


“Wu, aku mau buang air” ucap Suzy. 
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Wu menarik tangannya dan Suzy ke ranjang sebelah, ke 
ranjang tempat anak-anaknya berbaring. Dia sedang ingin 
berbaring dengan anak-anaknya. Baru saja Suzy hampir 
terlelap, tubuhnya kembali terangkat. Suzy membiarkan saja 
Wu memindahkannya. Dan kembali pindah saat Wu sudah 
tertidur. 


Keesokan harinya, ketiga teman Wu sudah sampai dan 
Obe dengan semangat mengatakan akan ikut ke pesta ulang 
tahun anak calon rekan kerja Wu sekaligus makan malam 
bersama di sebuah hotel. Ternyata calon rekan kerja Wu juga 
masih muda. Istrinya cantik. Sayang, saat Obe hendak 
menilai istrinya itu, suaminya langsung memeluk istrinya itu. 
Obe menggerutu kesal. Pasalnya kan dia hanya sedang 
mengagumi kecantikan wanita Asia. 


“Apa kau tidak punya teman?” tanya obe pada 
perempuan yang bernama Hana itu. 


“Tidak!” jawab Aska ketus. 


Obe mengerutkan kening lalu pergi meninggalkan 
pasangan itu. Duduk di meja paling sudut mengamati para 
wanita di sana. Sayang, dia lupa kalau ini acara ulang tahun 
anak anak, perempuan yang mengantar pasti bunda-bunda, 
yang ditemani suaminya. 

“Jadi, sudah dapat?” tanya Suzy, memberikan Ferdine 
pada Obe. 


“Aku sepertinya tidak suka orang Indonesia. Lihat itu, 
kemana-mana bersama. Berlebihan!” (Obe mengejek 
pasangan Subekti yang tidak pernah terpisah lebih dari jarak 
satu meter itu. 


“Tidak semua seperti itu,” ucap Suzy menenangkan Wu. 
“Lagipula kan kau mencari yang masih sendiri kan? Bukan 
yang sudah berdua? Apalagi berlima seperti itu.” Suzy 
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menunjuk pasangan yang diejek Obe tadi, yang juga memiliki 
tiga anak. 


“Pandanganku saja atau memang tasanya mereka juga 
pasangan menikah muda?” 


Suzy mengangguk. “Aku dengar, menurut pengasuh 
anaknya, kisahnya hampir sama denganku. Wanita itu, 
diperkosa,” ucap Suzy dramatis. Dia sedang ingin menjahili 
Obe. 


Obe membesarkan bola matanya. “Benarkah?” 


Suzy menganggukkan kepalanya. “Itu kenapa dia selalu 
menjaga istrinya. Mungkin dia takut istrinya menginginkan 
pria lain.” Suzy tersenyum geli melihat ekspresi wajah Obe. 

Suzy mengedarkan pandangannya mencari Baby. Ternyata 
dia sedang bermain dengan anak lainnya yang berambut 
coklat muda. Untunglah setidaknya Baby tidak perlu merasa 
tersisihkan. Jika tau mereka akan memiliki kesempatan 
berkumpul dengan keluarga lain di Indonesia, Suzy akan 
lebih sering mengajari anaknya berbahasa Indonesia. 


Selesai menghadiri acara ulang tahun, mereka diundang 
oleh keluarga Subekti itu makan malam. Tentu saja mereka 
tidak menolak. 


“Ka, anaknya nangis tuh” ucap Hana saat Ardi menangis. 


Suzy mengerutkan keningnya melihat sikap Hana sedang 
Hana tersenyum canggung. 


“Suami saya, enggak suka kalau saya terlalu dekat sama 
anak-anak. Cemburu. Apalagi sama yang Ardi.” 


Suzy mengangguk mengerti sedang semua anggota 
keluarganya termasuk ketiga teman Wu ternganga tidak 
mengerti. 
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Aska membawa Ardi ke meja makan karena tak mau 
berhenti menangis. Ardi megulurkan tangannya meminta 
digendong Hana tapi Aska malah menjauhkan tubuh Ardi. 


“Sudah ya, sama papa aja. Jangan sama mama.” Aska 
menciumi wajah Ardi. 


Hana meletakkan jari telunjuknya di bibir menyuruh Ardi 
diam dan ajaibnya, Ardi langsung diam namun 
pandangannya masih terkunci pada wajah Hana. 


“Boleh cium ya?” tanya Hana. 


Aska mendecak kesal lalu mengangguk. Hana mencium 
bibir Aska, lalu bibir Ardi dan lagi, bibir Aska. Ardi tertawa, 
seolah merasa sudah tenang karena sudah mendapatkan 
ciuman dari ibunya. Dia bahkan terus tertawa saat Hana 
mengajaknya bercanda. 


“Udah, udah!” ucap Aska ketus. “Mbak!” teriak Aska. 
Pengasuh berlari menghampiri Aska. “Ya Mas?” 


“Nih Ardi.” Aska memberikan Ardi pada pengasuh. 
“Maaf atas ketidak nyamanannya.” 


Semuanya mengangguk meski masih merasa aneh. 
ekk 


Keesokan harinya, mereka meninjau gedung yang 
rencananya akan dijadikan tempat usaha mereka. Sama 
seperti Suzy yang selalu di samping Wu begitu pula Hana. 


“Ka, capek” ucap Hana. 
“Kamu tunggu di bawah aja ya?” 
Hana mengangguk. “Temani ya?” ucapnya pada Suzy. 


Suzy menoleh meminta izin Wu lalu tersenyum lebar saat 
Wu mengangguk. 
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“Kalian pasangan yang manis sekali,” ucap Suzy memulai 
pembicaraan. Dia menyukai Hana. Wajahnya lembut dan 
suka tersenyum. Seakan dia selalu bahagia. 


Hana terkekeh geli. “Memang. Terlihatnya sepetti itu. 
Padahal dulu, hubungan kami banyak cobaan. Aska itu 
berbeda. Dia itu posesif termasuk sama anak sendiri. Kamu 
lihat kan kemarin, sama anak sendiri pelit.” 


Suzy terkekeh geli. “Jadi, semua anak diasuh pengasuh 
karena itu?” 


Hana mengangguk. “Tapi nggak apa. Aku cinta Aska dan 
Aska cinta aku. Aska bersedia mencintai anak-anak lebih dari 
ayah-ayah lainnya demi menebus kurangnya perhatian aku ke 
anak-anak. Soalnya, kalau harus egois dan memaksakan diri 
menolak permintaan Aska, aku nggak sanggup. Aku bisa gila 
kalau Aska merajuk.” 


Suzy merasa Hana berlebihan memuja suaminya dalam 
hati namun segan mengatakannya secara langsung. 


“Kamu juga, entah sudah atau belum, tapi pasti akan 
mengalami situasi yang membuat kamu harus memilih 
dominan ke anak atau suami. Kalau aku ke suami karena 
suami aku beda. Dia punya kelainan psikologis dan itu 
keturunan dari papanya jadi aku ngerti, menerima pasangan 
berarti menerima semua kurang dan lebihnya. Kelebihan 
Aska, dia setia sampai mati.” Hana tersenyum penuh percaya 
diri. “Kurangnya, aku cuma buat dia. Keluarga, anak, 
sahabat, apalagi tetangga, itu semua tidak boleh lebih 
diperhatikan daripada Aska.” 


“Sayang, udah” suara Aska menginterupsi perbincangan 
Hana dan Suzy. 


Hana tersenyum dan menyambut Aska dengan pelukan. 
Mereka melanjutkan perbincangan di restauran terdekat. 
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Pelayan tidak sengaja menumpahkan makanan berkuah di 
tubuh Hana dan Aska langsung mengamuk hebat. 


“Sudah sudah, Ka. Aku nggak papa.” Hana mengelus 
dada Aska menenangkan, menarik Aska agar kembali duduk 
lalu mengibaskan tangannya mengusir pelayan itu. 


“Udah ah. Kan nggak sengaja,” ucap Hana lagi. 
“Tapi lihat tuh badan kamu. Merah, Han!” 


Aska memukul meja kuat. Rahangnya masih mengeras 
dan wajahnya masih memerah. 

“Nggak kenapa-napa, sayang” ucap Hana menciumi pipi 
Aska. Aska tampak masih kesal namun kemudian dia 
menoleh dan menyambut ciuman Hana dan mendengus 
kesal saat Hana menarik bibirnya. 


“Maaf ya, suami saya memang begitu” ucap Hana pada 
Suzy. Hana menyenderkan kepalanya di lengan Aska manja. 


Suzy melihatnya berlebihan, namun perlahan dia 
mengerti. Pasangan ini mencintai dengan cara yang berbeda 
namun mereka tidak mempunyai beban karena berani 
menunjukkan rasa cintanya. Tidak perduli apa kata orang 
mereka melakukan apa yang mereka inginkan. Mereka 
mencintai dan menganggap sisanya adalah urusan 
belakangan. Tidak seperti Suzy yang terkadang menganggap 
masalah rumah tangganya sebagai beban. Mungkin dia perlu 
mengubah pola pikirnya agar hatinya lebih tenang. 
Memandang masalah rumah tangga mereka dari sudut 


pandang yang berbeda. 


Tidak terasa, masa kunjungan mereka telah habis. Suzy 
benar-benar menikmatinya begitu pula ketiga anaknya juga 
teman-teman Wu. Mereka pulang dengan perasaan 
kehilangan, menganggap Indonesia adalah tempat yang 
pantas dikunjungi lagi. 
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“Tidak boleh!” pekik Ferdine saat Wu hendak mengangkat 
Suzy ke kamarnya. Lagi, Suzy meninggalkan Wu sendirian 
untuk tidur dengan anak paking kecilnya, Ferdine. 


“Iya, tidak boleh!” Suzy menjulurkan lidahnya mengejek 
Wu dengan wajah tersenyum penuh kemenangan. 


“Bundamu itu istri papa, tidurnya harus bersama papa. 
Jelas?” ucap Wu berbicara serius dengan Ferdine seolah 
Ferdine akan mengerti. 


“Bundaku!” ucap Ferdine memeluk Suzy. 


Wu menggaruk kepalanya kesal. Terbiasa tidur bersama 
Suzy membuatnya kehilangan. Dia sudah tidak bisa tidur 
sendiri lagi. “Besok kalau papa bekerja, kau tidur bersama 
bunda. Oke?” 


Ferdine menggelengkan kepalanya. 


“Papa, aku mau tidur bersama papa” ucap Harrie yang 
tidur di ranjang terpisah. 

“Tidak bisa. Mengerti? Satu-satunya pria yang tidur 
bersamamu adalah suamimu kelak. Sama seperti kau bocah 
kecil!” Wu mencubit hidung Ferdine pelan tapi tetap saja 
berhasil membuat Ferdine menangis. 


“Wu, kau ini!” bentak Suzy lalu berusaha mendiamkan 
Ferdine. 


“Sudah kubilang kita butuh pengasuh tapi kau tidak mau. 
Ini jadinya. Masih kecil suka mengganggu tidur papa dan 
bundanya,” ucap Wu pura-pura marah pada Ferdine 
membuat tangis Ferdine bertambah kencang. 


“Wu, kau itu, dasar! Kau sendiri yang suka memanjakan 
mereka. Jangan dimarahi atau dia akan terus menangis 
sampai pagi” sungut Suzy. 
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“Hey buddy, maafkan papa.” Wu mengambil tangan kecil 
Ferdine dan menariknya ke wajahnya seolah Ferdine 
meninjunya. “Aww wajah papa sakit sekali. Masih kecil 
tinjuanmu kuat sekali. Nanti kalau besar pasti jadi sehebat 
papa kan?” 

Ferdine terdiam lalu menganggukkan kepalanya. 

“Tapi papa tidak pernah menangis” 

“Tidak menangis!” ucap Ferdine lalu menghapus 
airmatanya. 

“Oh ya. Ini apa? Airmata bukan?” 


“Bukan!” jawab Ferdine sambil menggelengkan kepalanya 
membuat Suzy, Harrie, dan Baby tertawa. 


“Jadi, bunda sudah boleh papa bawa?” 

“Papa, kami mau tidur bersama papa” ucap Baby manja 
menaiki punggung Wu. 

Suzy tertawa. Wu pasti harus berjuang keras malam ini. 


Suruh siapa dia terlalu memanjakan anak-anak mereka. 


“Baby, papa akan menemanimu tidur selain pada malam 
hari di atas jam sembilan malam. Kalau kau mau, besok tidur 
jam tujuh malam maka akan ku temani.” 


“Ya papa, jangan begitu. Aku kan tidak mau melewatkan 
makan malam. Masakan paman Obe enak.” 


“Iya, aku juga tidak mau” timpal Harrie. 


“Lalu kalian mau menyiksa papa? Kalau papa stress lalu 
gila atau cepat mati bagaimana?” 


Semua tertawa, termasuk Ferdine meski dia tidak benar- 
benar mengerti. 


“Kenapa papa bisa stress?” tanya Harrie serius. 
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“Satu-satunya kesenangan papa adalah membuat 
bundamu menjerit,” ucap Wu menatap Suzy sensual yang 
langsung dibalas pelototan marah Suzy. “Menjerit marah 
maksudnya. Papa suka membuat bundamu kesal.” 


“Kalau begitu, buat saja bunda marah di sini,” ucap Baby. 
Suzy tertawa. 


“Tidak boleh. Nanti kalian menirunya. Kalau ditiru maka 
kalian akan menjadi anak nakal yang suka melawan bunda. 
Kalau papa, tidak apa-apa. Papa kan suami bunda. Jadi boleh 
membuatnya kesal.” 


“Jadi istri juga boleh membuat suami menjerit kesal?” 
“Jangan dengarkan papamu, Baby. Dia hanya bercanda.” 
“Papa bercanda?” tanya Baby. 


Wu menggelengkan kepalanya. “Papa serius. Terutama 
masalah menjadi gila. Ini papa mulai gila.” Wu membesarkan 
matanya lalu membesarkan pipinya dan menggerak-gerakkan 
tangannya seolah menjadi zombie lalu mendekati kedua anak 
perempuannya. 


“Aku akan menggigit kalian. Dasar anak nakal!” ucap Wu 
dengan suara seram dibuat-buat. 


“Tidak mau!” pekik mereka sambil tertawa lalu masuk ke 
dalam selimut. 


“Terlambat. Aku sudah terlanjur lapar” ucap Wu lagi lalu 
menggelitiki mereka sampai mereka meminta ampun. 


“Jadi, bunda sudah boleh dibawa?” tanya Wu seolah 


mengancam. 
“Yang melarang bukan kami, tapi Ferdine!” pekik Baby. 


Wu menatap Ferdine yang sedang menatap Wu balik 
dengan alis bertaut. 
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“Hey buddy, boleh papa bawa bunda sekarang?” 


Ferdine menoleh ke samping menatap Suzy. Suzy 
menggelengkan kepalanya menbuat Ferdine melakukan hal 
yang sama. 


“Ayolah. Kalau tidak papa akan mati,” ucap Wu memelas. 
Ferdine tertawa tapi tetap menggelengkan kepalanya. 


“Papa mati!” ucap Wu lalu membaringkan tubuhnya di 
lantai. 


“Bunda, papa mati” lapor Ferdine. 
Suzy tertawa. “Biar saja,” ucap Suzy. 


Ferdine menggelengkan kepalanya. “Papa mati! Papa 
mati!” pekiknya lalu menangis. 


“Tidak, papa tidak mati.” Suzy menggendong Ferdine dan 
membawanya ke lantai tempat Wu berbaring. “Wu 
bangunlah. Kau membuat Ferdine menangis!” 


“Papa mati Bun, papa mati!” 


Suzy menjepit hidung Wu kuat membuat Wu membuka 
mata. 


“Kan, papamu bohong!” tuduh Suzy. 
“Papa tidak jadi mati?” tanya Ferdine. 


“Tidak. Cinta bundamu menyelamatkan papa” ucap Wu 
dramatis membuat Suzy kembali menjepit hidung Wu. 


Ferdine dan kedua kakaknya tertawa. 
“Sudah boleh membawa bunda?” tanya Wu. 
“Boleh.” Ferdine menganggukkan kepalanya. 


“Selamat malam” ucap Ferdine mencium pipi dan bibir 
Suzy. 
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“Malam sayang.” Suzy menciumi Ferdine gemas berulang 
kali lalu membaringkannya di ranjang. Sebenarnya Suzy 
masih tidak tega membiarkan Ferdine tidur di ranjang. Dia 
masih terlalu kecil. Tapi Ferdine selalu menangis dan 
meminta tidur di ranjang dan hanya mau tidur jika 
kemauannya dituruti. 


“Sudah? Ayo!” 
“Papa! Kami belum dicium!” pekik Baby. 


“Oh iya, papa lupa.” Wu menghampiri kedua anaknya lalu 
mencium pipinya. “Selamat tidur, anak papa.” 


“Selamat tidur papa!” ucap mereka serempak. 


Wu menarik Suzy ke kamar. “Kau sedang bermain 
menjadi istri nakal ha?” tanya Wu sambil meremas pantat 
Suzy. 


“Wu, tanganmu!” 
“Yang ini?” tanya Wu meremas payudara Suzy. 


“Wu! Kau ini!” Suzy membalikkan tubuhnya lalu hendak 
memukuli Wu, tapi Wu menangkap tangan Suzy lalu 
memutarnya ke belakang. 


“Semakin hari kau semakin pemarah. Mau aku marah?” 
tanya Wu. 


Suzy memajukan bibirnya kesal. “Aku tidak begitu. Aku 
kan hanya kesepian dan sedang ingin bersama Ferdine.” 


“Kesepian? Saat aku di rumah?” 


“Tadi aku mengajakmu ke kamar tapi kau menolak. Aku 
kesal,” adu Suzy manja. 


Wu tertawa. “Tadi kan aku sedang membantu Baby 
mengerjakan PR.” 


“Kan ada John. Dia pintar. Lebih pintar dari kau!” 


453 


“Kau mengatakan aku bodoh?” Wu memicingkan 
matanya lalu memajukan kepalanya seolah mengancam. 


“Anakmu yang ingin berkata kau bodoh.” 
“Anak? Ferdine?” 

Suzy menggelengkan kepalanya. 

“Lalu siapa?” 

“Tebak.” 


“Baby?” Suzy menggeleng. “Harrie?” Suzy kembali 
mengogeleng. “Ferdine?” Suzy malah tertawa. “Lalu?” 


“Yang sedang ada di perut,” ucap Suzy berbisik. 
“Kau hamil?” Suzy mengangguk. “Benar-benar hamil?” 


“Iya Wu. Aku hamil. Aku sudah terlambat dua bulan dan 
hasil test pack bergaris dua!” 


“Tumben sekali kau tidak merajuk karena hamil.” 


Suzy tertawa. “Sehabis bertemu clientmu yang di 
Indonesia itu, aku mulai belajar menerima takdir. Dia lebih 
terkekang dan dia menerimanya dengan lapang dada. Dia 
sejak SMA sudah dikekang. Suaminya pencemburu sekali, 
bahkan dengan anaknya sendiri.” 

“Aska dan Hana kan?” tanya Wu memastikan. 

“Iya. Mereka berdua. Yang anaknya sama anehnya. Kau 
tau, Ardi, anak lelakinya, mencium paksa Baby?” 

“Baby?” 

Suzy mengangguk. “Dia menyukai Baby, sepertinya.” 

“Bukannya dia masih kecil?” 


Suzy tertawa. “Entahlah. Dia suka yang lebih tua, 
mungkin.” 
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Wu mengangguk lalu menggendong Suzy dan 
membaringkannya di ranjang. “Sekarang, sudah boleh?” 
tanya Wu. 


“Boleh.” Suzy menyambut Wu ke dalam pelukannya dan 
mereka menghabiskan malam bersama, sampai pagi, karena 
Sabtu malam adalah jatah bergadang Wu. 


Tujuh bulan kemudian, Suzy melahirkan anak kelima 
mereka. Kini Wu dan Suzy memiliki dua pasang anak 
perempuan dan dua pasang anak lelaki. Sambil menyusui 
anka bungsunya Suzy melamunkan, jika dulu anaknya 
berhasil lahir, apakah ia laki-laki atau perempuan? Suzy 
kembali sedih mengingat masa lalunya. Terkadang saat Ane 
datang berkunjung dia merasa kasihan tapi saat ingat Ane 
dengan tega membuatnya kehilangan bayinya, rasa benci itu 
datang lagi. Apalagi Suzy tau Smith meninggal juga karena 
sudah terlalu muak dengan tekanan dari Ane dan Wu. 
Untunglah, karena sudah kesepian, Ane sekarang tinggal di 
kastil dan mulai bersikap baik dengan para pelayan di sana. 


“Yahhh, laki-laki” keluh Baby. 
“Kenapa kalau lelaki?” tanya Wu. 
“Tidak bisa diajak bermain.” 


“Kan ada Harrie,’ ucap Wu. Harrie yang sedang 
digendong Wu tersenyum malu. Memang anaknya itu 
pemalu sekali. 


“Tidak asik! Aku maunya teman bermain yang asik!” 


“Sttt, sayang, jangan ribut. Adiknya sudah mengantuk dan 
akan tidur” ucap Baby saat merasa kuluman bayinya 
mengendur. 


Baby meletakkan jari telunjuknya di bibir dan memandang 
semua orang menyuruhnya diam. 
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Lengkaplah sudah kebahagiaan Suzy. Seorang suami yang 
setia dan meski keras kepala tapi sungguh-sungguh 
mencintainya juga anak-anaknya yang tidak terasa sudah 
sebanyak itu di usianya yang masih dua puluhan. Wu benar- 
benar membuat hidupnya penuh warna. 


“Terima kasih,” ucap Suzy pada Wu tanpa suara. 


Wu mendekati Suzy lalu mencium bibir istrinya itu. 
“Seharusnya aku yang mengucapkannya,” ucap Wu mencium 
kening Suzy. 

Suzy tersenyum. Benar kata Hana, benar kata Lily, benar 
kata semua wanita yang memberikan saran padanya bahwa 
karena pernikahan adalah hubungan paling rentan di dunia 
ini maka wanita harus lebih sabar. Pada akhirnya semua 
amarah, kesedihan dan rasa lelah akan terganti dengan 
kebahagiaan yang tidak akan bisa diungkapkan dengan kata- 
kata. Semuanya sudah tertebus sekarang ini, apalagi nanti 
saat anak-anaknya tumbuh dewasa. Suzy tidak sabar menanti 
momen-momen manis itu. 


Wu memberikan Harrie pada Bob dan Baby sudah 
bersama Obe. Ketiga teman Wu membawa anak-anak Wu 
tentu saja selain Ferdine karena Ferdine berkeras ingin di 
rumah sakit bersama bundanya. Dia dari tadi duduk diam 
bersama pengasuh menatap Suzy dan saingannya, seorang 
bayi laki-laki. Seakan dia mengerti bahwa dia tidak lagi 
menjadi anak laki-laki satu-satunya. 

yek 


Mendapatkan dua cucu laki-laki, Deggit yang sudah lama 
sekarat namun tidak kunjung mati langsung bersorak riang. 
Dia meminta diadakan pesta besar-besaran dan 
pengumuman Wu menjadi pewaris utamanya. Cassie marah, 
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namun semua anak perempuannya menenangkannya bahwa 
Wu juga adik mereka. Bahwa semua anak perempuan Cassie 
sudah merasa cukup dengan bagiannya yang penting mereka 
tau bahwa Deggit memang mencintai ibunya. 


Sejak sekarat, Deggit selalu bersama Cassie. Dia seperti 
anak kecil yang rewel meminta diperhatikan. Luka akibat 
skandal-skandal Deggit sedikit terobati. Cassie bisa 
merasakan cinta Deggit kembali setelah selama ini ragu akan 
perasaan suaminya. Deggit memang berselingkuh dengan 
izinnya tapi tetap saja, mengetahui bahwa sang suami 
bersama wanita lain menggores hatinya dan menyita 
pikirannya. 

Ane, dia terluntang lantung berusaha mendapatkan hati 
Wu yang sekeras batu. Suzy juga tidak membantu banyak. 
Sama seperti kata Wu, seseorang yang jahat, tidak lantas 
berhak mendapatkan maaf setelah dia menyesal. Seseorang 
yang tersakiti berhak untuk menolak memaafkan apalagi 
menerima kambali tapi tidak boleh membalas dengan sama 
jahatnya. Suzy yang kehilangan janin saja masih suka teringat 
apalagi Wu yang dibesarkan dengan tidak baik bahkan 
menyaksikan orang yang paling dicintainya, yaitu bibinya, 
mati tanpa perlakuan yang layak dari nenek dan ibu Wu. 
Mereka hanya menangis sesaat, memakamkannya dan 
melupakannya. 


“Hai Bunda,” Wu memainkan tangan bayi mereka 
menyapa Suzy yang baru bangun. 

“Hai sayang,” Suzy memajukan bibirnya. Wu yang tidak 
tau diri menyodorkan bibirnya padahal Suzy tadi memberi 
kode agar Wu memberikan wajah bayinya. 


Suzy tertawa. Sebuah keluarga yang sempurna. Dia tidak 
akan lagi banyak mengeluh. Seperti ini, keluarga yang paling 
bahagia menurut Suzy. 
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Wu senang melihat Suzy yang sudah lebih banyak tertawa. 
Dia tidak lagi gampang merajuk dan keuangan mereka mulai 
stabil. Wu berjanji dalam hatinya bahwa dia akan terus 
membuktikan pada Suzy bahwa pilihan Suzy menjalani hidup 
dengannya tidak pernah salah. Bahwa menikah muda tidak 
berarti mereka belum siap. Menikah, bukan masalah usia tapi 
kesiapan dan kematangan mental serta penerimaan satu sama 
lain. Wu sudah siap dari awal dan dia yakin Suzy juga. 
Terbukti, kini keluarga mereka sudah kokoh dan sangat 
bahagia. 


“Papa! Bunda!” teriak Baby dan Harrie serta Ferdine tidak 
mau ketinggalan. Mereka mengoceh mengutarakan cerita 
mereka masing-masing yang membuat kamar Suzy begitu 
ribut. Hilang sudah kantuk Suzy yang baru tidur dua jam 
karena anak bungsunya cukup rewel di malam dan menjelang 
pagi hari. Dia mendengarkan setiap celotehan anaknya 
dengan senyum lebarnya. Dalam hati dia sudah tidak sabaran 
menunggu anak-anaknya tumbuh dewasa. Suzy kembali 
menatap Wu dan mereka sama-sama tersenyum. Mereka 
sama-sama bersyukur dengan apa yang mereka miliki 
sekarang. 


- NB — 
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Tentang Penulis 


Seorang wanita biasa yang memutuskan mulai menulis di 
wattpad sejak cerita yang disukainya jarang update. Dengan 
pongah dan dagu terangkat dia berkata pada diri sendiri, 
“Baiklah, aku akan menulis dan membaca sendiri. Biar jalan 
ceritanya sesuai dengan kemauanku.” 


Tidak disangka, ternyata keberuntungan berpihak padanya. 
Entah kenapa orang-orang mau membaca tulisannya yang 
sampai sekarang dia sendiri bingung intinya apa. Dan tidak 
disangkanya lagi, akhirnya dia bisa mencetak novelnya. Ada 
beberapa yang menawarkan untuk mengirim naskah ke penerbit 
tapi dia belum sanggup karena dia tau batasannya. Dia belum 
layak untuk bersaing dan menganggap semua ini latihan. 


Menulis, baginya, adalah ruang tersendiri dalam hidupnya 
karena dengan menulis dia mendapatkan kegiatan pengisi waktu 
luang yang positif meski harus berkenalan dengan orang yang 
negatif (baca:mesum). 


Keinginan penulis sederhana, dia ingin semua karyanya 
dicetak sehingga dia bisa mengkoleksi semuanya. 


From Pekanbaru with Love 


Nindybelarosa 
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